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TAMYIZ 
"PE MANA MEN "€ 203 y af orr daja “~r ia 
op D3 Lag Urat eaa ON e EA pel 
„o ” PoF Br rr Ba na r .. 2 


& Tamyiz yaitu isim yang nakiroh yang mengandung 
maknanya '» serta menjelaskan kesamarannya isim 
sebelumnya, atau kesamaran nisbat sebelumnya, tamyiz 
dinashobkan oleh kalimah isim yang dijelaskan oleh 


mufasirnya. 
“ Seperti contoh GG)! xs sampai ahir. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
1. DEVINISI TAMYIZ ! 


Iron, . a. ERA AKA B3 asa 
JA ya S Ol a oaia BGS pal IS ya 
Yaitu setiap isim nakiroh yang mengandung maknanya ,, 
yang menjelaskan kesamaan perkara sebelumnya 
(yang berupa isim atau nisbat). 


Contoh: Wi "cak Saya memiliki sejengkal tanah. 
KN bt Zaid baik hati. 
Dari devinisi diatas menjadi jelas bahwa : 


' Ibnu Agil hal.96 
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e Tamyiz itu mengandung maknanya maka 
mengecualikan pada hal, karena mengandung 
maknanya „á 

e Tamyiz itu menjelaskan kesamarannya perkara 
sebelumya, maka mengecualikan pada Y linafsil jinsi 
walaupun mengandung maknanya «» tetapi tidak 
menjelaskan perkara sebelumnya. 

Seperti: suJxs Y Tidak ada seorang lelakipun 
berdiri. 
Tagdirnya 235 PN 


2. PEMBAGIAN TAMYIZ 2 
e Tamyiz yang menjelaskan kesamaran Dzat (tamyiz 
mufrod) 
Yaitu tamyiz yang terletak setelahnya magodir yang 
berupa ukuran, takaran, timbangan dan hitungan. 
Contoh : 
o Yang terletak setelahnya ukuran (mamsuh) 
Kl ab sate Saya memiliki sejengkal tanah. 
o Yang terletak setelah takaran (makil) 
(Hm a Zaid memiliki satu takar gandum. 
o Yang terletak setelah timbangan (mauzun) 
(4 Yus ora 8 Zaid memiliki dua kati madu dan kurma. 
o Yang terletak setelah hitungan (adad) 
Ka Ye sus Saya memiliki dua puluh dirham. 


e Tamyiz yang menjelaskan kesamaran nisbat (tamyiz 
jumlah) 


' Ibnu Agil hal.96 
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Yaitu tamyiz yang didatangkan untuk menjelaskan 
perkara (fail atau maful) yang ada hubungannya 
dengan amil.Contoh 
o mi NU Zaid baik hatinya. 
Tamyiznya yaitu lafadz C4 perpindahan dari fail 
asalnya : 
N oi ei 
o Pá i ta Saya menanami bumi pohon. 
Tamyiznya yaitu lafadz “4 perpindahan dari maful 
bih, asalnya AI FO 


Tamyiz juga dinamakan mufassir (menjelaskan), tafsir, 
mubayyin (menjelaskan), tabyin, dan mumayyiz (yang 
menjelaskan). Tamyiz jumlah juga dinamakan tamyiz 
muhawwal (perpindahan dari perkara lain). 

3. AMIL YANG MENASHOBKAN TAMYIZ.: 

Yang menashobkan tamyiz mufrod yaitu isim yang 
dijelaskan oleh tamyiz. Seperti: Ws cas yang 
menashobkan lafadz Gi adalah lafadz “js. 


Yang menashobkan tamyiz jumlah adalah amil yang 
berada sebelumnya, bisa berupa fiil, masdar, isim sifat 
atau isim fail. Contoh : 

o Yang berupa fiil 
Li A Lb Zaid baik hatinya. 

o Yang berupa masdar 
Cd M5 be ip Cs Saya kagum pada baiknya hatinya 
Zaid. 


' Ibnu Agil hal.96 
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o Yang berupa isim fiil 
lal b oG Lelaki itu cepat mengejutkannya. 
Lafadz se” isim fiil madhi bermakna ; 7. 


Úa is KS gial Á Ge ea 
G Aih Jar OS Uh Gala a ain 
ga beli an Sih ai AAN Jeli, 


% Jarkanlah pada tamyiz yang terletak setelah magodir 
diatas dan sesamanya, apabila kamu mengidhofkannya 
pada magodir tersebut, seperti lafadz x; aw X (satu mud 
gandum dijadikan sarapan). 

& Membaca nashob pada tamyiz yang terletak setelahnya 
magodir yang diidhofahkan pada selainnya tamyiz itu 
hukumnya wajib, seperti lafadz GG AN s Ik (apabila 
mudhofnya tidak bisa cukupkan dengan mudhof ilaih). 

“ Nashobkanlah tamyiz yang menjadi fail secara makna 
dengan mauzun yang mengikuti wazan ji yang 
menunjukkan makna mengunggulkan tamyiz atas 
lainnya, seperti lafadz YA HH <f (kamu lebih tinggi 
derajatnya). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MENGEJARKAN PADA TAMYIZ 

Tamyiz yang terletak setelahnya magodir (ukuran, 
takaran, timbangan) diperbolehkan dibaca jar dengan 
diidhofahkan, dengan syarat isdhofahnya tidak kepada 
selainnya Tamyiz. Contoh : 
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t Is gas Saya memiliki sejengkal tanah. 
PPAT Zaid memiliki satu takaran gandum. 
ke Zaid memiliki dua kati madu. 

Sedangkan apabila magodirnya diidhofahkan pada 
selainnya tamyiz, dan mudhofnya tidak bisa diucapkan 
tanpa mudhof ilaih, maka tamyiznya wajib dibaca nashob. 
Contoh : 

wE AU AN Ep Zaid memiliki emas sepenuh bumi. 
Karena tidak cukup mengucapkan «53 » | (sepenuhnya 
emas). 
Sedang apabila mudhofnya bisa dicukupkan tanpa mudhof 
ilaihnya, maka tamyiz boleh dibaca nashob dan jar. 
Contoh : SA A hat 
Zaid adalah paling beraninya manusia dari orang laki-laki 
Karena syah diucapkan pj sf 3 
Zaid paling beraninya orang laki-laki 


Yang dimaksud 4 (serupa magodir) yaitu :* 
v Lafadz yang menunjukkan arti wadah (Awiyah) 
Tapi yang dikehendaki adalah ukurannya. 
Seperti : sa On Zaid memiliki satu timba air. 
Bisa diucapkan tys Ky 2 
Y Lafadz yang merupakan cabangan dari tamyiz 
Ka GG Sial Saya memberi hadiah padanya cincin 
perak. 
bw PUN Zaid memiliki pintu dari kayu jati. 


' Asymuni Il hal.196, Minhatul Jalil il hal.287 
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ANI Zaid memiliki jubah sutra. 

Menurut Imam Ibnu Malik mengikuti pada Imam 
Mubarrad lafadz-lafadz tersebut ( x2, G—, $+) ditarkib 
menjadi tamyiz tidak menjadi hal, karena lafadznya jamid, 
shohibul hal nya nakiroh, dan sifatnya lazim (tidak 
muntaqilah), sedang menurut Imam Sibawaih ditarkib 
menjadi hal. 


2. TAMYIZ YANG TERLETAK SETELAHNYA AF'ALUL 
TAFDHIL 5 
Tamyiz yang terletak setelahnya afalul tafdhil apabila 
menjadi fail dalam maknanya, maka wajib dibaca nashob. 
Tandanya yaitu tamyiznya bisa dijadikan fail setelah 
menjadikan Af alul tafdhil sebagai fiil. 


Contoh: 55 faf bisa diucapkan aa Je 
ye 'stzf bisa diucapkan DG s 


Sedang apabila tamyiznya tidak menjadi fail dalam 
maknanya, maka wajib dibaca jar dengan diidhofahkan. 
Tandanya yaitu apabila af alul tafdhil merupakan sebagian 
dari jenisnya tamyiz, dan hal itu bisa diketahui dengan 
diperbolehkannya membuang afalul tafdhil dan 
meletakkan lafadz “x pada tempatnya. 


Lafadz 5 Jet du; bisa diucapkan JA i Ujang a 
Kecuali apabila afalul tafdhil diidhofahkan pada 


selainnya tamyiz, maka tamyiznya wajib dibaca nashob. 
Contoh : Seng A Pal af 


? Minhatul Jalil Il hal.291 
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Kamu paling utamanya manusia dari orang laki-laki 


TAMA ga 
Pa AI JA Pa A 
Ga aja pa Kila pas ASI Jae, 


% Buatlah tamyiz setelahnya setiap lafadz yang 
menunjukkan arti ta'ajjub, seperti A ghe 

% Jarkanlah dengan menggunakan huruf „ dengan jawaz 
pada selainnya tamyiznya isim yang memiliki makna 
hitungan, dan selainnya tamyiz yang menjadi fail secara 
makna seperti Laë ¿b 

% Dahulukanlah amilnya tamyiz secara mutlaq, sedang 
amil tamyiz yang berupa fiil muttashorrif itu hukumnya 
langka didahului oleh tamyiz. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MENUNJUKKAN TA'AJUB DIJADIKAN TAMYIZ $ 
Setelahnya setiap lafadz yang menunjukkan makna 

ta ajjub wajib diberi tarnyiz, seperti : 

e Senin elu Sungguh mengagumkan sesuatu yang 
menjadi baik pada Zaid sebagian seorang lelaki. 

e G dh, Demi Allah, Zaid yang alim itu dari air 
mani ciptaan Allah. 

o I aa S- Sungguh telah mencukupi Zaid, Ia 
seorang lelaki. 


° Minhatul Jalil Il hal.291 
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o OG Ni A Sungguh mencukupi 
kepandaiannya Zaid. 


2. MEMBACA JAR PADA TAMYIZ DENGAN HURUF :,. 


Diperbolehkan membaca jar pada tamyiz dengan 
huruf ¿a pada selainnya tamyiz yang menjelaskan adad 
(hitungan) dan pada selainnya tamyiz yang menjadi fail 
secara makna. 

o Seperti menjelaskan maqodir 
Úi buas boleh diucapkan pp 5 cak 
“sx boleh diucapkan Yie SN) 
Hoax) boleh diucapkan po »3 
o Pada tamyiz nisbat yang perpindahan dari maful 
(P3 Ll boleh diucapkan i Ya SU MA 
Sedang tamyiz yang menjelaskan hitungan atau menjadi 
fail maka tidak boleh dijarkan, maka tidak boleh 
mengucapkan : 
md Ta IS Tale karena asalnya Aj adi Lb 


3. MENDAHULUKAN AMIL TAMYIZ 

Tidak boleh mendahulukan tamyiz atas amilnya secara 
mutlag, baik amilnya berupa fiil mutashorrif atau ghoiru 
mutashorrif, karena yang gholib didalam tamyiz yang 
dibaca nashob dengan fiil yang mutashorrif asalnya adalah 
menjadi fail, kemudian isnadnya hukum dipindah pada 
selainnya fail untuk tujuan mubalagoh, maka tamyiz tidak 
boleh dirubah dari perkara yang menjadi haknya yaitu 
wajib diakhirkan, karena hal tersebut tidak sesuai dengan 


asalnya. Maka tidak boleh diucapkan : CZ N 9155 Lap cute 
15 Lb 

Hal ini merupakan madhabnya Imam Syibawaih, 
mayoritas Ulama Bashroh dan seluruh Ulama Kufah. 
Sedang menurut Imam Kisai, Almazini dan Almubarrod 
diperbolehkan mendahulukan tamyiz apabila amilnya 
berupa fiil yang mutashorrif, namun hukumnya sedikit. 
Maka diperbolehkan „eh AE 2, 15 Toto CM 
Dan seperti ucapan Syair 

Gie a oE aeg HANYA Li Ca 
Apakah hitimu bahagia dengan menggapai cita-cita 
bersama sebab-sebab kematian selalu terang-terangan 
memanggilmu. 

Tamyiznya adalah lafadz “af 
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ai YA 
HURUF JAR 


"r. e n Ayr Sa”. ú ... -er tc Las AT 
Para le l A Am A3 P dy a a 
Hhh Gns 


Huruf-huruf Jar yaitu : Je a JG GG S la 
EN Ae EAA SP AN 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
HURUF JAR DAN MAKNANYA 


Huruf-huruf jar yang berjumlah dua puluh tersebut 
diatas seluruhnya tertentu masuk pada kalimat isim dan 
mengejarkan. Untuk huruf ts, Ys, GG sudah dijelaskan 


pada bab istisna, dan sedikit sekali Ulama yang 
menyebubkan huruf „s, .W, & sebagai huruf jar, karena 


langkanya mengejarkan dengan huruf tersebut. Berikut 
kejelasan dari tiga huruf diatas ; 
e Huruf s1 

Huruf ini mengejarkan pada tiga tempat, yaitu : 

o Pada ú istifhamiyyah 


Yang digunakan bertanya dari alasan suatu perkara 
Seperti : x Karena apa ? bermakna 4 


t Asymuni II hal.204, Ibnu Agil hal.97 
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Alifnya ú dibuang karena kemasukkan huruf jar dan 

didatangkan ha' untuk diam (ha' sakat). 
o Pada 4 masdariyyah bersamaan shilahnya 

Seperti ucapan syair : 

a a CS SIN H GI a a 
Ketika kamu tidak bermanfaat maka hal itu bahaya, 
sesuhgguhnya yang dikehendaki dari anak muda 
adalah supaya membahayakan dan bermanfaat. 
(Nabigoh) 

Tawilnya: “al, Ad 
o Pada ol masdariyyah bersamaan shilahnya 

Seperti: — WS h Saya datang untuk 

memuliakan Zaid. 

Dengan mentagdirkan of setelah „$, yang antara of dan 

fiilnya dita'wil masdar yang dijarkan dengan „S. 
Huruf j 
Mengejarkan dengan huruf ini merupakan Lughotnya 
bani Ugoul. Contoh: 

Hp SEL o asa H e ts In Gl 
Semoga Allah mengutamakan kamu semua atas kita 
dengan diberi sesuatu, sesungguhnya ibu kamu semua 
adalah orang yang telah hilang keperawanannya. 

Lafadz & dijarkan dengan Hi 
Huruf 5 
Mengejarkan dengan huruf ini adalah lughot Hudzail, 
dan bermakna ¿y ibtidaiyyah , Seperti Syairnya Abu 
Dzu aib Al-Hadzali yang mensifati mengandung : 


Awan-awan (pelangi) itu meminum air lautan, lalu naik 
dari laut yang luas dan biru, dengan diiringi suara yang 
keras. 
Lafadz — 5 mengejarkan lafadz xx 


Bn 23 II BE SSR A a Al 

Sia ag Aang a 
PEN na Te Ca A sa P P EN AR 
ASUS SESI 


& Tertentukanlah hurufjar 4; 5 „5 kaf, wawu, IL; dan ta’ 
masuk pada isim dhohir. 

& Tertentukanlah huruf jar 4 4 untuk mengejarkan 
lafadz yang menunjukkan arti waktu, dan huruf jar &, 


masuk pada isim nakiroh, huruf jar ta' dikhususkan 
masuk pada lafadz & dan &: 


“ Sedang tarkib yang diriwayatkan oleh para Ulama’ dari 
semuanya lafadz x « (lafadz &; masuk pada isim 
ma'rifat) itu dihukumi langka, begitu pula lafadz 45 (kaf 
mengejarkan isim dhomir) dan sesamanya. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HURUF & DAN HURUF & 


Kedua huruf ini khusus masuk pada isim dhomir, yang 
menunjukkan makna zaman. Contoh : 


e Apabila zamannya hal maka keduanya bermakna pg 


by in 5G Saya tidak melihat Zaid di hari ini. 
Ls LE, Saya tidak melihat Zaid di hari ini. 
(bermakna &' ) 
e Apabila zamannya madhi maka keduanya bermakna 
KAM ep an / Bu Saya tidak melihat Zaid mulai hari 
Jum'at 


(bermakna HA #3 i) 
e Bermakna ¿y dan «ji apabila majrurnya ma'dud 
(berbilang) 2 
UI 26 & 8, u Saya tidak melihatnya mulai hingga tiga 
hari. 


2. SYARAT-SYARAT MAJRURNYA 3 

o Menunjukkan makna waktu atau zaman. 

o Waktunya tertentu (tidak mubham) maka tidak boleh 
mengucapkan p% & 85 

o Waktunya berupa zaman hal atau madhi, tidak boleh 
berupa zaman Istigbal. Maka tidak boleh mengucapkan : 

Kis Saya tidak melihatnya mulai hari esok. 

o Lafadznya Mutashorrif (tidak menetapi satu tarkib). 
Seperti lafadz "xx yang dikehendaki makna hari dengan 
keadaannya maka selalu ditarkib dhorof. Tidak boleh 
diucapkan : xx A 4. 


2 Mughni Labib II hal.21 
3 Asmuny II, Shobban hal.207 
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3. SYARAT-SYARAT AMILNYA 4 

Berupa fiil madhi yang dinafikan atau fiil madhi yang 
maknanya memanjang (mutatowwal) 
Seperti: Atip un Saya berjalan mulai hari 


kamis. 
Maka tidak boleh mengucapkan : 
PM py i 3 Saya berjalan mulai hari kamis. 


Lafadz & dan 4 adakalanya menjadi dhorof zaman, 


maka keduanya adalah kalimat isim dan adakalanya huruf 
jar yang disyaratkan hanya bisa masuk pada isim zaman, 
Supaya ada keserasian dengan yang menjadi dhorof. * 
Sedangkan sesamanya lafadz : 

IS wan an LG Saya tidak melihatnya mulai waktu 

kejadian ini. 

Ad of an st Saya tidak melihatnya mulai waktu 

ia diciptakan. 

Dalam lafadz tersebut isim zamannya dikira-kirakan 
yang tagdirnya : ÚS was pGj AS, a d gi pu IA 


4. HURUF WAWU OOSAM 
Huruf jar ini dikhususkan masuk pada isim dhohir dan 
muta allagnya yang berupa fiil gosam wajib dibuang. 
Contoh : tis "WS Si, Demi Allah, saya akan melakukan 
ini. 
Sl ati, Demi Al Qur'an yang penuh 
hikmah. 


" Asmuny II hal.207 
3 Minhatul Jalil Il hal. 11 
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Wawu qosam apabila setelahnya terdapat wawu yang 
lain, maka wawu setelahnya adalah wawu athof, karena 
kalau tidak begitu masing-masing akan membentuk jawab, 
seperti: 058 a. 


5. HURUF TA' QOSAM 

Huruf Ta' yang merupakan huruf yang bermakna 
qosam (sumpah) dan masuknya tertentu pada isim dhohir 
yang berupa lafadz & atau lafadz &/ yang diidhofahkan 


pada lafadz 4 atau Ya’ mutakallim. 
Contoh: tis tt de Demi Allah, saya akan melakukan 
ini. ( 
PF Demi tuhanku. 
RI Demi tuhannya ka'bah. 
Untuk fiil gosamnya tidak boleh disebutkan, maka tidak 
boleh mengucapkan div psi 
Dihukumi Nadhir (langka) mengucapkan : 


PG Demi Allah yang Rohman. 
Guwa Demi penghormatan padamu. 


Huruf Qosam yang asal adalah ba’, pengantinya adalah 
wawu dan pengantinya wawu adalah ta', dan didalam 
huruf qosam ta' terdapat tambahan makna Taajjub. 
Contoh : 

a SI ai Demi Allah, akan tipu daya 
berhala-berhala kalian. 


Seakan-akan kagum atas mudahnya tipu daya yang 
dilakukan Nabi Ibrohim pada berhala, bersamaan dholim 
dan perkasanya raja Namrudz.’ 


6. HURUF $ 


Huruf ini memiliki dua makna, yaitu : 
o Taksir (menunjukkan arti banyak)” 

Makna ini merupakan yang paling banyak digunakan. 

Contoh : Ta pi E Po 

banyak sekali lelaki mulia yang kutemui. 
h AS AS GA SU 
Banyak sekali orang-orang kafir yang senang 
seandainya mereka menjadi orang Islam. 
PASI Suu EAEN 
Ingtlah ! banyak sekali orang yang berpakaian 
sedunia, telanjang diakhirat. 
Ta PO DAN Gal Y Ie DN 
Ingatlah ! banyak sekali orang yang berpuasa tetapi 
tidak mendapatkan hagigot berpuasa, dan banyak 
sekali orang yang menghidupkan malam dengan 
beribadah tetapi ia tidak menghidupkannya (Al- 
Hadist) 
o Taglil (menunjukkan makna sedikit) 

Makna ini merupakan makna asal pada rubba, 
kemudian rubba digunakan menunjukkan makna 
taksir dan banyak terlaku, sehingga seakan-akan 
rubba itu hagigotnya untuk makna taksir, dan 


° Mughni Labib I hal,106 
' Mughni Labib I hol.119 
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majaznya untuk makna taqlil yang harus 

membutuhkan gorinah.? 

Contoh : ED AS P D) Sedikit sekali lelaki 
yang mulia yang kutemui. 


7. SYARAT-SYARAT <; BIASA MENGEJARKAN °? 


e Dijadikan permulaan dalam awalnya kalam 
Syarat ini dikarenakan rubba pada asalnya 
menunjukkan taqlil, seperti halnya & harus diletakkan 


dipermulaan karena menunjukkan makna taksir. 
e Majrur (lafadz yang dijarkan) Rubba berupa isim 
Nakiroh 

Syarat ini dikarenakan rubba pada asalnya 
menunjukkan makna Taqlil, yang tidak akan benar-benar 
terwujud jika majrurnya berupa isim ma'rifat yang disifati, 
karena akan memberikan pengertian bahwa lafadz 
ma'rifat yang disifati itu lebih khusus dan sedikit 
dibanding yang tidak disifati, sedangkan mengucapkan 
æ « (rubba masuk pada isim marifat) itu hukumnya 
langka/sedikit. 
e Majrurnya harus disifati dengan jumlah atau mufrod 

Penyebutan syarat ini dengan melihat yang banyak 
terlaku pada majrurnya rubba, namun terkadang juga 
tidak disifati dan tetap dibaca jar. 
e Amilnya rubba harus diakhirkan. 

Majrurnya rubba pada asalnya adalah maful bih, 
kemudian setelah masuknya rubba menjadi mubtada' atau 
mengikuti pendapat yang lain tetap menjadi maful bih 


8 Tasywigul Khollan hal.27 
? Tasywigul Khollan hal.27 
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dengan mengikuti batasan susunan &,e K; sedang alamat 
Rofanya (mengikuti yang menjadi Mubtada) atau alamat 
Nashobnya (mengikuti yang menjadi maful) dikira-kira 
(mugoddar) yang tercegah untuk ditampakan karena 
Isytigholul Mahal dengan harokat Jar. 
e Amilnya harus berupa Fi il Madhi 

Syarat ini dikarenakan makna taglil yang sebenarnya 
tidak akan terwujud kecuali dalam fiil madhi. 
Contoh yang memenuhi sayarat: #5 MERA 

Jika syarat-syarat tersebut diatas tidak terpenuhi, 
maka rubba tidak bisa mengajarkan dan lafadz setelahnya 
dibaca Nashob. 

Contoh: ps FS Ja A33 


AN AI BE NG at EKA pres A aki 
Pair PSN ad ah SS 


s Buatlah makna Tab'adliyah (sebagian), makna 
Bayaniyah (menjelaskan) dan makna Ibtida' (memulai) 
didalam tempat dengan menggunakan huruf jar „ dan 


terkadang juga bermakna Ibtida' didalam zaman. 
s Huruf jar ,. ditambahkan didalam kalam nafi dan 


sesamanya, maka mengejarkan pada isim nakiroh seperti 
lafadz : ERFA 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HURUF JAR ,- 
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Huruf min adalah paling kuatnya huruf jar, dengan 
bukti bisa masuk pada kalimat yang tidak bisa dimasuki 
huruf jar yang lain selain min, seperti lafadz X3 «ai dan 
bisa masuk pada isim dhohir dam isim dhomir. 

2. DIANTARA MAKNANYA MIN ADALAH :10 

e Tab'idliyah (sebagian) 

Yaitu menunjukkan makna sebagian, yang tandanya 
yaitu apabila tempatnya w bisa diganti dengan lafadz 
Contoh oyes Ke rai Sehingga kamu semua 
menginfagkan sebagian harta yang dicintai. 

Sah (seumpama) diucapkan byg Ú jan 

e Bayaniyah 

Yaitu menjelaskan jenis yang tandanya apabila 
tempannya w bisa diganti dengan isim maushul 


bersamaan dengan dhomir yang ruju pada lafadz 
sebelumnya « . Hal ini apabila majrurnya marifat, 
sedang apabila majrurnya nakiroh, yaitu apabila 
tempatnya ¿| bisa diganti dhomir. Contoh : 
WM Oei Jauhilah perbuatan kotor, 
yaitu menyembah berhala. 
Syah (seumpama) diucapkan 2831 A sd a eS 
Cs ba ijul Hi, Saya melihat gelang-gelang yaitu 
dari emas. 
Syah diucapkan basa Setu, 
e Ibtidaul Ghoyah (permulaan) 


1 Assymuni, Hasyiyah Shobban II hal.210-211 
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Contoh : Pra ya Dn Saya berjalan mulai dari 
basroh. 

KS Oa Diy Saya berjalan mulai hari 
Jumah. 

Makna Ibtidaul Ghoyah ini bisa masuk pada 
makna (isim yang menunjukkan makna tempat) dan 
ini yang paling banyak terlaku, tetapi juga bisa masuk 
pada zaman tetapi hukumnya sedikit (qolil) 

Tanda makna Ibtida Yaitu apabila bisa 
menempatkan | yang bermakna intiha' (sampai 
akhir) atau huruf yang bermakna „^ untuk menjadi 
bandingannya i 
Contoh : 

BI A pal aa tie Saya berjalan mulai dari Basroh 
sampai Kuffah. 

EN GAN Sa du st Saya berlindung pada Allah dari 
setan. 

Maka Au 555! adalah zai, ba'nya menggunakan makna 
 (intiha') dan menjadi bandingannya ¿ yang ada 
setelahnya, ibtidaul ghoyah inilah yang paling banyak 
terlaku pada ¿y 

Menurut Imam Ibnu Hisyam, bahwa maknanya ,, 
seluruhnya ada 15, seperti jadwal dibawah ini : 


JADWAL MAKNANYA ¿y 11 


No) Makna | Arti | Contoh 


1 Mughni Labib hal.14 
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Ibtida' 


maknawi Saya berjalan 


mulai tanah 
basroh 


Saya berjalan 
mulai hari 


Sehingga kamu 
semuda 
menginfagkan 
sebagian harta 
yang kamu 
cintai 
Mereka 
ditenggalamkan 
karena 
kesalahan- 
kesalahan 
mereka 
Apakah kamu 
semua ridho 
dengan | 
Badal kehidupan BA BE a 
(mengganti) dunia sebagai| & x dis: 
ganti 
kehidupan 
akhirat 


Tab'idliyah 
(makna 
sebagian) 


Tali 
(mengalasi 
sebab 
terjadinya 
pekerjaan) 





Sesuatu yang 







Libayani jinsi | dibukakan oleh 

5 | (menjelaskan | Allah untuk 
jenis) manusia yang 
berupa nikmat 


Makna ini banyak terjadi bila min terletak setelah & 


Siksa yang 
sangat pedih Kap aa 3 
.. bagi orang yang | .. ,..-... 
Bermakna : SS 
? | keras hatinya Pe aka 
dari berdzikir D8? 
pada Allah 





Mereka melihat 
dengan 


Bermakna «4 
pandangan 


Perlihatkanlah 


padaku apa A 
yang kamu | setia 6G asi 
semua jadikan | Zi àii SN! 
dalam Bumi | l 


9 | Bermakna 3 


mencukupi 
disisi Allah 
Contoh ini merupakan pendapat Imam Abu 





Harta-harta 
mereka dan 
anak-anak CRTA BETIA 
| AM 
Bermakna. | mereka tidak MN | Satu 
sedikitpun sat sad 
20 


21 


Ubaidah, sebagian Ulama’ berpendapat 
bermakna badal 


Saya 
terkadang 


memukul pa Cal Ul, 

p domba dengan BENEA 

10 | Bermakna w, (sekali pukulan |. . A aet 
pada kepalanya M > Da “3 

sampai Spasi Lag Si al 







lidahnya keluar 
dari mulutnya 
Contoh ini merupakan pendapat Imam As- 
Sairofi, Ibnu Khoruf dan Ibnu Thohir 


| Kita A A EA 
Bermakna & | menolongnya Mn sa Dut, 
12 
13 
14 


atas penduduk pa 





Dan Allah 
mengetahui 
Fash] bedanya 
(membedakan) perkara Jang i 
merusak dan 
perkara yang 
baik 
Makna ini terjadi apabila min masuk pada lafadz 
yang kedua dari dua lafadznya yang saling 
berbeda 
Saya melihat! ppi Ob ya ih 
Ghoyah | sampai pada vé cha ii 
(batas akhir) tempat itu , 
OP 
14 


Tanshihul Tidak ada 





umum seorang laki- 
(menjelaskan | laki pun yang 
umum) datang padaku 
Min dalam contoh ini adalah ziyadah, contoh ini 
sebelum masuknya min bisa untuk Nafyul 
wahdah dan Nafjyul Jinsi, dan setelah masuknya 


min hanya Nafyul Jinsi saja 
Taukidul 
umum 
(menguatkan 
kalam) 


Tak seorang Tn 
pun datang JI ga sil U 
padaku 





3. HURUF » DILAKUKAN ZIYADAH DENGAN SYARAT : 


e Didahului nafi atau sibih nafi yaitu nahi dan istifham. 
e Majrurnya berupa isim nakiroh. 
e Majrurnya menjadi fail atau maf ul bih atau mubtada. 
Contoh : 
o Yang menjadi fail 
maa ya ¿ġa Orang yang berbuat aniaya tidak punya 
tempat berlari (setelah nafi) 
IA Lp "Jangan berdiri seorang pun (setelah nafi) 
eta Adakah seorang yang berdiri ? 
Oo Yang menjadi maf ul bih 
; “Jah Sa s #ja Apakah kamu melihat siapapun ? 


o Yang menjadi mubtada' 
M3 o mú “» ja Apakah orang yang berdiri adalah Zaid ? 
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Ya Dg 2 De Aa 


Huruf akhir yang menunjukkan makna intihaul ghoyah 
(batas akhir) adalah££ , Ay 4 sedang huruf 5 dan ba’ 
bermakna badal. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HURUF JAR YANG BERMAKNA INTIHAUL GHOYAH 
e Huruf lam 
Huruf lam bermakna intihaul ghoyah hukumnya golil. 
Seperti: A4 Bb sai Semua sesuatu berjalan 
sampai sesuatu yang ditentukan. 
e Huruf Jar 4 
Huruf ini adalah yang asal dalam menunjukkan makna 
intihau! ghoyah, baik pada lafadz yang akhir atau yang 
bertemu dengan akhir atau bukan. 
Contoh yang intihaul ghoyah dalam zaman : 
° J AM dl e Saya tadi malam berjalan sampai 
akhirnya malam. 
° JA ia SI & Saya tadi malam berjalan sampai 
separo malam. 
Yang intihaul ghoyah dalam makan (tempat) 
o BS day Saya berjalan mulai Bashroh 
sampai Kuffah. 
Makna yang banyak digunakan pada huruf ini adalah 


makna Intihaul ghoyah (batas akhir), baik pada zaman 
atau makan seperti contoh diatas. 
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Majrurnya 4! didalam masuk dan tidaknya dalam hukum 
terdapat tiga goul, yaitu : 

v Jika majrurnya 4! merupakan jenis dari lafadz 
sebelumnya, maka masuk didalam hukumnya lafadz 
sebelumnya. Contoh : 
al, di Kamil IS Saya telah makan ikan sampai 
kepalanya. 

v Pendapat kedua mengatakan bahwa hukum 
majrurnya Ji masuk pada lafadz sebelumnya secara 


mutlag, baik berupa jenis dari lafadz sebelumnya 
atau tidak. 

v Hukumnya tidak masuk pada lafadz sebelumnya 
secara mutlag, dan pendapat ini merupakan goul 
shohih. Contoh : 
at, di Kd Saya makan ikan sampai 
kepalanya. 
pia Sta Saya menjual sampai pada tempat. 
Mengikuti goul shohih, kepala tidak ikut dimakan 
dan tempat tidak ikut dijual. 


JADWAL MAKNA 4 1 


Noj Makna | ArtiContth | Contoh | 
Intiha ul Ghoyah Mulai masjidil A gidi Sya 
Al-makani haram sampai l 

masjidil aqsho 
Intiha ul Ghoyah | Sempurnakanlah 
Az-zamani puasa sampai IN Ii Aa Li 
malam 


CASN Amel 





2 Mughni Labib hal.70-71 
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Janganlah kamu 

semua makan 
2 | Mushohabah harta mereka 

dikhususkan 


bersamaan 
hartamu 
bermakna lam 
(Ihtishosh) sadamu 
Bermakna o Sungguh aku 
akan kumpulkan 
5 kamu semua 
didalam hari 
kiamat 
Kamu berkata 
aku telah 
mengangkat 
kendi diatasnya, 
Bermakna Y apakah Ibnu 
Ahmar tidak 
akan memulai 
meminumkan 
dariku 
Atau tiada jalan 
7 | Bermakna xx 


Ih ea AN 
Je Sl 


A 


Sy 


Perkara ini duh, 


SI ep 





HPN Ie i JS 
SIA eka ji 
FA 













bagi para 


remaja, AI II IA Al 
menyebutkan | E fH .. 
lebih PR A 3 
menyenangkan Peda r 


menurutku dari 
nada minuman 





— |... |yangmengalir | 


Taukid (huruf | Berbagai 
ziyadah) hidangan dari 


manusia yang 
menyenangkan 
padanya 





e Hururf „> 
Huruf ,& yang dilakukan sebagai huruf jar menyamai 
huruf Ji didalam makna dan amal, yaitu bermakna intihaul 
ghoyah, namun berbeda dengan & didalam empat hal, 
yaitu : 
o Majrurnya harus berupa isim dhohir. 
Tidak diperbolehkan berupa isim dhomir, maka 
tidak boleh mengucapkan 36, namun hal ini khilaf 
dengan Ulama' Kuffah dan Imam Mubarrod. 
o Majrurnya merupakan akhir dari suatu perkara atau 


perkara yang bertemu dengan perkara yang akhir. 
Contoh : 


Wont Lt Ka EST Saya makan ikan sampai 
kepalanya. 

AM dls Fate Salam, para malaikat turun 
sampai keluarnya fajar. 

Maka tidak boleh mengucapkan : 

Gia Y GE SES DL Saya tadi malam berjalan 
sampai sepertiga malam atau 
tengah malam. 

o Apabila huruf ,& tidak bersamaan gorinah yang 


menetapkan bahwa lafadz yang setelahnya masuk 
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didalam hukum atau keluar dari hukum,maka 
diarahkan masuk pada hukum, sedang kalau dalam 
Ji diarahkan keluar dari hukum. 


o Masing-masing dari J4 dan ,& terkadang memiliki 
tempat yang tidak pantas untuk yang lain : 
Seperti dalam 4 kita boleh mengucapkan : 
5 NS Saya menulis (surat) pada Zaid. 
37 Si V,Dan tujuan saya adalah Umar. 
LA 
SSI Sip 4 Saya berjalan mulai dari 
Basroh sampai Kuffah. 
Tetapi kita tidak boleh mengucapkan 8,51 x, pe Sx, & 
j untuk dua contoh yang awal, karena ,&- berfaedah 


Intihaul ghoyah itu sedikit demi sedikit, sedang untuk 
contoh ketiga, karena lemahnya Intihaul Ghoyah dalam - 


yang tidak bisa berdampingan dengan Ibtida'ul ghoyah. 
Dan ,- bisa menyendiri masuk pada fiil mudhori yang 


dibaca nashob dengan si yang wajib disimpan, seperti : 
IA Jas Sbs Saya berjalan sampai masuk 
rumah. 


Lafadz ,&- yang dilakukan sebagai huruf athof itu 


seperti wawu, dalam makna dan amal, namun memiliki 
beberapa pendapat yaitu : 13 
sMathufnya harus berupa isim dhohir, tidak boleh 
berupa isim dhomir. 


8 Mughni Labib I hal. 114 
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*Ma'thufnya merupakan sebagian dari keseluruhannya 
ma'thuf alaih atau merupakan juz atau seperti juz dari 


ma'thuf alaih. 
Seperti : 
ad SH Um pi 


Ye Pa Oa Te tef 


Gine Si mel 


Orang-orang yang haji telah 


datang sampai orang-orang 
yang berjalan. 

Saya makan ikan sampai 
(dan) kepalanya. 

Gadis itu mengagumkanku 
sampai (dan) ucapannya. 


* Ma'thuf merupakan ghoyah (akhir) dari perkara 
sebelumnya, baik didalam segi kelebihan atau 


kekurangan. 
Seperti : 
AI AA DL 


Sa Se LA DG, 


Para manusia mati sampai 
para Nabi. 

Para manusia 
mengunjungimu sampai 
tukang cantuk darah. 


# Tidak boleh digunakan meng'athofkan jumlah. 

* Apabila digunakan mengathofkan pada lafadz 
yang dibaca jar, maka huruf jarnya dikembalikan, 
untuk membedakan antaranya ,&- yang huruf 


athof dan yang huruf jar. 
Seperti: Ni & SA ta 


2. HURUF JAR ,- DAN. BERMAKNA BADAL, 
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Huruf jar » dan s4 keduanya bisa bermakna badal untuk 
huruf :- seperti contoh yang telah lewat, dan untuk +% 
seperti keterangan yang akan datang. 


Serai Se 
ng e P 0 ar a 2... "pet t -o + 
bali Ola a S9 Ga oel RA Ag 


% Huruf Jar lam itu memiliki makna milik, atau serupa 
milik, menta'diyahkan, talil dan ziyadah (dilakukan 
tambahan). 

% Huruf jar s4 dan 3 memiliki makna dhorfiyah, dan 


terkadang keduanya bermakna sebab. 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HURUF JAR LAM 14 
Makna keseluruhan yang dimiliki lam ada 21, seperti 
Jadwal dibawah ini 


No) Makna | ArtiContoh | Contoh 


Istihqoq Segala puji itu Nasa 
1 | (berhak haknya Allah - 


Yaitu lam yang bertempat diantara Sifat dan Dzat 

| Harta itu DA 

| J JI 
Milik miliknya Zaid AP 


2 
p Yaitu lam yang bertempat diantara dua Dzat 
bukan sifat) dan majrurnya pantas dimiliki. 


* Mughni Labib li hal.175-180, Asymuni II hal.214-221 
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Surga itu di 
tentukan bagi 





Ikhtisos/sibih orang-orang 
milik mukmin 
Tikar ini tertentu r amii Lia 









“ 
, a ma 


bagi Masjid AA 





P P 
Lai 


Yaitu lam yang bertempat diantara dua Dzat dan 
majrurnya tidak bisa memiliki. 
| Saya memberi 
Tamlik | (milik) pada Zaid 
(memberi milik) | 
satu dinar 


Allah menjadikan 
untuk kamu istri- 
istri dari dirimu 
sendiri 


e Karena 
30 





Sibih Tamlik 


Talil (memberi | kecondongan 

alasan) (kesenangan) 
kaum Ourais 
Bukannya Allah 


tidak menyiksa 
kaum, bersamaan 
engkau 
Muhammad 


Taukidun Nafi 


didalamnya 
Yaitu lam yang masuk pada lafadznya fril yang 
didahului dengan lafadz ost atau ¿S dan lam ini 
digunakan lam juhud. 


Bermakna di Semuanya | JS si is 
(Intiha'ul berjalan sampai Á PRE 





ditentukan | 
Mereka 
menjatuhkan 
dirinya diatas 
dagu, dalam 
keadaan bersujud 


Dan Aku (Allah) 
meletakkan 

Bermakna à beberapa 
timbangan amal 
yang adil dalam 
hari kiamat 


Saya telah menulis 
11 | Bermakna xs ketika lima hari 
lewat 


Bermakna (4 


(Isti la’ Hagigi) 





Tunaikanlah SA Da dl 
Bermakna „w sholat setelah | ,.. ' Lg 
condong matahari | ““ $ 


Ketika kita 
berpisah, seakan- 
akan saya dan 
Malik bersamaan 
lamanya 

berkumpul, tidak 
pernah bermalam 
semalampun 


Saya mendengar 
Bermakna ,, darinya suara 







Bermakna 
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Saya berkata 
(menyampaikan) 
padanya, saya 
(menyampaikan) 
penjelasan 
padanya 


Tabligh 
(menyampaikan) 


Yaitu huruf jar lam, yang mengerjakan pada isim yang 
mendengarkan pada lafadz-lafadz yang dicetak dari 
masdar qoul atau yang 
Orang-orang kafir 
itu berkata | ......... 
“apabila perkara BAS ca Ju 
baik maka mereka | Ur osy 
tidak akan A Aa 
mendahulukan | 
kita padanya” 
Makna ini menurut Imam Ibnu Hajib 
Kemudian 
keluarga Firaun |. 
| mengangkat anak , 
17 Shoiruroh Nabi Musa yang | mi usu 
(menjadi ) | Na 
akhirnya menjadi 
musuh yang 
menyusahkan 
Lam ini dinamakan lam 'aqibah 
Hai air (jika 
kagum pada 
banyaknya air 
Makna ini digunakan Nida' 


Ta'ajub yang |Demi Alah) pa 
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16 | Bermakna e 










ya 








Ta ajub tanpa 


gosam 








ra 


disertai qosam | sungguh 
mengagumkan 
hari-hari yang 
masih ada orang- 
orang yang 
menyimpang 


Lam ini hanya tertentu masuk pada lafadz &i 


Berikanlah 
padaku dari 


20 | Tadiyah sisamu seorang 
kekasih 


saya sungguh 

memiliki daerah | ¿4u tsi 
antara Iraq dan| ., Aa aa 
Yasrib yang aku! 77.25, 

| Je SL H 
sewakan pada Naa 
orang Islam dan| 25 phe! 
Kafir Mu ahad 


Taukid (huruf 
ziyadah) 





2. HURUF JAR 9 


Diantara maknanya yaitu : 
a. Dhorfiyah 1: 
Yaitu menempatkan satu perkara didalam perkara 
lain. Dhorfiyah dibagi dua, yaitu : 
o Dhorfiyah Hagiaot 
Yaitu apabila dhorofnya bisa mewadahi (Ihtiwa) 
dan  Madhrufnya membutuhkan tempat 


P Mughni Labib I hal.175-180, Asymuni II hal.214-221 
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(Tahayyuz). Hal ini pada suatu perkara yang 
berupa jisim. 
Contoh: sd 1435 Zaid didalam Masjid 
o Dhorfiyah Majazi 

Yaitu apabila Ihtiwa' atau Tahayyuz dari keduanya 
(dhorof dan Madhruf) atau salah satunya tidak 
terpenuhi, makna ini bertempat pada tiga tempat, 
yaitu : 
Y Dhorof dan madhrufnya berupa makna (bukan 

jisim) 

Seperti : | | 

MA a i S 
Dan bagi kamu semua, didalam gishos ada 


kehidupan. 
Y Dhorof berupa makna dan madhruf berupa 
jisim/dzat 
Seperti : 


Ma IA aa 
Penduduk surga didalam rohmat Allah. 
v Dhorof berupa dzat dan madhrufnya berupa 
sifat/makna 
am Tap SI Jp ISI OS G 
Sungguh telah ada bagi kamu semua didalam 
diri Rosululloh, suri tauladan yang baik. 
b. Bermakna Sababiyah 
Seperti : 
yan Da G II abal dosa 
Seorang perempuan telah masuk neraka karena 
kucing yang ditahannya 
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JADWAL MAKNANYA 3 16 


No Makna | ArtiContoh | Contoh | 
Saya 
memasukkan 
cincin didalam 
jariku 
Dan bagi kamu 
semua didalam 
gishoh terdapat 
kehidupan 

Saya berjalan 
dalam dua hari 














Dzorfiyah 
makniyah 
yang hagigot 














Dzorfiyah 
makniyah 
yang majazi 


Ia ea 3 SI, 


Dzorfiyah 





zamaniyah 


Seorang 
perempuan JAS ALA Calo 
2 | Sababiyah masuk neraka, ms 
karena kucing Manga 
ang ditahannya 


Masuklah kalian 
bersamaan bersama goum 

Dan aku benar- 

benar akan 

Istila' (diatas) | menyembelihnya 

diatas pohin 

kurma 


Pada hari yang! ú a. FERET 

| menakutkan, para | -... Ho p 

5 | Bermakna s4 i Jam H “pjg 
| pembalap Da ad 

mengendarai IIG AN a d 


** Mughni Labib I hal.144-146 
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kudanya dan 
mereka 
NA menikamkan 
senjata pada otot 
dan pinggang 
Mereka D 
Bermakna Ji menjadikan AAS AN 
tangan-tangannya K) P 
pada mulutnya 


Tiga bulan dari 
7 |Bermakna tiga tahun 


Tiada kesenangan 

hidup didunia |”)... 

disamakan Suai Lah 
Mugoyasah | Apu 

dengan akhirat Ab Yaa 

kecuali sesuatu 


Yaitu huruf 4 yang masuk diantara lafadz yang diungguli 






yang disebutkan dahulu dan lafadz yang diunggulkan 
disebutkan setelahnya 
Saya memukul 





orang yang 
saya senangi 
Yaitu huruf Ziyadah sebagai ganti lafadz yang dibuang, 


asalnya : ad 553p tao 
Dia berkata 
naiklah kamu oo ofa i 
US Ju, 





10 Taukid 


semua dalam 
perahu 
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UU aA u 6 pya 
AK BA E a F EN da 
Me Bagan N AN TTET 


è 


% Huruf Jar ba’ itu bermakna Isti'anah, memuta'adikan 
Iwadi (mengganti), Ilshog (bertemu), menyamai maknanya 
æ (mushohabah), maknanya „dan maknanya, 

& Huruf jar ,& itu bermakna Isti'la', bermakna „ô dan $ 


huruf jar Ss itu dikehendaki untuk makna Mujawazah 
& Dan terkadang huruf jar A itu menempati (bermakna) 
ay dan ,& sebagaimana huruf jar ,& menempati 


(bermakna) :s. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HURUF JAR BA' 
Huruf ini memiliki 14 makna diantaranya 17 
a. Ilshog (makna bertemu) 
Ilshog dibagi menjadi dua yaitu : 
o Ilshog Hagigi 
Contoh: mx XX Saya memegang Zaid. 
o Ilshog Majazi 
Contoh: » P Sa Saya berjalan 
bertemu Zaid. 
Maksudnya perjalananku bertemu dengan tempat 
yang dekat dengan Zaid, maka Ilshog ini 


* Mughni Labib I hal.95-97 
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merupakan makna yang asal pada ba' sehingga 
menurut sebagian Ulama makna ini tidak bisa 
dipisahkan dari ba. 
b. Bermakna Ta'diyah 
Yaitu ba’ yang mengiringi (mu'agobah) pada Hamzah 
yang berfaedah ta'diyah dalam merubah Fa'il menjadi 
Maful Bih. Memuta'addikan dengan ba adalah yang 
paling banyak pada fi'il lazim sedangkan makna ta diyah 
itu sendiri yaitu membuat sampainya makna fiil pada 
isim (maful bih). Contoh : 
AI Cah bermakna 145 csi 
(Saya memberangkatkan pergi Zaid) 


JADWAL MAKNA HURUF JAR BA’ 18 


No) Makna | Arti Contoh 


Ilshoq Haqiqi saya memegang 
1 Zaid 
D. Saya berjalan o’ 


Saya 
2 |Tadiyah memberangkatkan 


Saya menulis 
Isti anah dengan 
(pertolongan) | (pertolongan) 


Yaitu s yang masuk pada alatnya pekerjaan 
| Kalian berbuat anal 


18 Mughni Labib I hal.95-97 
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kalian sendiri, 
disebabkan 
menyembah 

patung sapi emas 


Mushohabah Turunlah 


bersamaan) 
k ( 
(bermakna «) dengan selamat 


Sesungguhnya 

Dhorfiyah Allah telah 
menolong kamu 
semua dalam 
serang Badar 
Semoga saya 
bertemu kaum, 
sebagai ganti 
ketika mereka! 55 5 
mengendarai kuda CL GI 
dan 13 
menggegerkan 


(bermakna à) 


Cj pu dh 


Badal/ganti 


Saya membeli baju 
Muqobalah dengan 
(bandingan) (bandingan) 
harga seribu 


Bertanyalah Ta 
Mujawazah tentang hal itu| s'i s Jat 
(bermakna y) | pada orang yang 
etahui 
Makna ini ditentukan dengan lafadz yang mustag dari 
masdar Jis sebagian goul berpendapat tidak ditentukan 
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masdar tersebut 
Isti'la' Ketika mereka 


a de Zr 
e aly 


melewati atas 2 hoga 
Oa alan 


kaum 


“u Tab'id Saya minum 
11 | , | 
sebagian sebagian air laut 
Makna ini menurut Ulama' Khuffah, Imam Ashmu'i, 
Alfarisi dan Ibnu Malik 
Demi Allah, 
sungguh kamu 
akan melakukan 
Benar-benar dia 
Ghoy ah (batas telah berbuat baik, 
akhir) a: am 
sampai pada saya 


Taukid ( ziadah | Zaid memukul REDRA 
| Umar PT 


2. HURUF JAR „6 


Diantara maknanya yaitu : 
e Istila' 
Isti'la dibagi menjadi dua yaitu : 
a. Isti'la' Hagigi (sebenarnya) 
Contoh: pke HN Zaid diatas loteng. 
b. Isti'la' Majazi 
Contoh: 25x5 d Zaid berhutang. 
Seakan-akan Zaid mengangkat beratnya hutang pada 
pundaknya. Makna Isti'la' ini adalah makna yang paling 
banyak berlaku pada huruf ,- sedang akan 


(bermakna 4s) 


Qosam 
(sumpah) 
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keseluruhan yang dimiliki ada 9 seperti jadwal 
dibawah ini. 


JADWAL MAKNA HURUF JJ 


No| Makna | ArtiContoh | Contoh | 


Zaid diatas 
A “JI - 
a Isti Ila Haqiqi loteng 


ng Isti'la' Majazi | Zaid berhutang 
D ja 


memberikan 
Mushohabah | harta 
(bersamaan) | bersamaan 
masih 


mencintainya 


Jika kaum Bani 
Ousair Ridlo 
Mujawazah | padaku, demi 
(bermakna :s) | Allah aku kagum 
pada 
keridloannya 
Dan dia Nabi 
Dhorfiyah Musa masuk 
pada kota Mesir | w 
dalam waktu 
lupa 
Bertakbirlah 
kamu semua | u Da 
pada Allah, . s, 
karena ANE Sl (5 Ta 
Hidayah-Nya 














(bermakna 4) 


Ta lil 









semua 

Ketika mereka 
mentakar Da. 
sesuatu dari | “3 A 6 
manusia maka | Ae op 
minta yang | 
sesual 
| Mereka berkata : D a 
naiklah dengan | SU 
menyebut nama 

Allah 


D jika suatu hari 












Bermakna iy 


Bermakna sk 





Ziyadah Lit- tidak 
o menemukan, 
Ta widl 


kepada siapa 
berserah diri 
Fulan tidak akan 


masuk surga 
karena jeleknya 
Istdrok dan perbuatan, tapi 
I'rob ia tidak putus 
asa pada 
Rahmat-Nya 
Allah 





3. HURUF JAR ¿$ 
Diantara maknanya, yaitu : Al Mujawazah " 


menjauhnya perkara yang disebutkan atau tidak 
disebutkan dari majrurnya (lafadz yang dijarkan) 
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disebabkan pekerjaan perkara sebelumnya. Makna ini 
merupakan makna yang asal dan paling banyak 
digunakan. Contoh : 
o Lafadz yang disebutkan 
PE Pl Saya melepaskan anak panah dari 
busurnya. 
Maksudnya, menjauhnya anak panah dari busur 
disebabkan dilepaskan. 
o Lafadz yang tidak disebutkan 


Jar è g 


i NAN Semoga Allah Ridlo darinya 
Maksudnya, menjauhnya siksaaan dari seseorang 
disebabkan Ridlo Allah. Sedang lafadz Kig ( 


siksaaan ) tidak disebutkan. 


Mujawazah dibagi dua, yaitu : 
eMujawazah Haqiqot (Seperti contoh diatas) 
eMujawazah Majazi/Maknawi 
Contoh : PPP al Sa Saya mengambil ilmu 
dari Umar. 
Maksudnya, ketika saya faham, ilmu itu menjauh 
(berpindah) dari Umar pada saya, sebab diambil. 


Makna , seluruhnya ada sepuluh menurut pendapat 
selain Ulama’ Bashroh, sedang menurut Ulama Bashroh ‚> 


hanya bermakna Mujawazah. Dan jika suatu kalam tidak 
tampak makna Mujawazahnya, maka mereka berusaha 
memasukkan dan menjadikan patas diberi makna 
Mujawazah. 
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JADWAL MAKNANYA HURUF ,, 19 


No) Makna | ArtiConth | Contoh 
Saya 

Mujawazah melepaskan 

Haqiqi anak panah dari 
busurnya 









PA aa Leg 










Mujawazah Saya mengambil 
Majazi Ilmu dari Umar 


Puasalah kamu 





Badal ý aa 
2 | sebagai ganti 

(pengganti) dari Ibumu 

Isti'la" Dia kikir atas 


Kita bukan 

orang-orang 

yang Ga SB Pa G 
meninggalkan SI Aa 
Tuhan karena 

ucapanmu 

Sungguh engkau 

menyusun suatu 

bentuk keadaan 

setelah bentuk 


4 |Talil (alasan) 


Bermakna 1 
(setelah) 


Sebab dirimu 
Dzorfiyah Calam BI Jp Ul, 


b k membawa o ar 
(bermakna o) bintang Ruba'ah Kan ah 






adalah orang 


3 Hasyiyah Shobban II hal.223 
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|... (|yanglemah | o o 
Dan beliau Nabi 
7 | Bermakna s4 tidak berbicara 
sebab hawa 
nafsu 
Dan Ia (Allah) 
yang menerima 
Bermakna ,, taubat dari 
hamba-hamba- 
Nya 
Saya 
melepaskan 
anak panah 
dengan 
perantaraan 


: busur 


Yaitu setiap „e yang masuk pada alatnya fiil, hal ini 






i SA o Gi G3 


LAN a ah A3 
oa ur SI sole ye 



















Isti anah 
(perantaraan) 


BERA Tg 





mengikuti pendapat Imam Ibnu Malik dan Imam Farro' 
kenapa perkara 
Ziyadah yang berada 
lita widl disisimu engkau 
tolak ? 
Yaitu , yang mengganti » yang lain yang dibuang, 


Imam Ibnu Jana berkata " Asalnya contoh diatas Ss %4 
“3 We g E Ea 





RG AI JI Go IK i 
Js La WAE Jt ya Heh BANI a Jar 
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s Huruf jar Kaf itu memiliki makna tasybih (menyerupai), 
bermakna ta'lil, dan sebagai huruf ziyadah yang berfaedah 
mentaukidi kalam. 

s Kaf bisa dilakukan sebagai kalimat isim, begitu pula 
huruf Ss dan ,& oleh karenanya keduanya bisa dimasuki 


huruf Jar ja 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HURUF JAR KAF 20 
Huruf ini memiliki lima makna, yaitu : 
eTasybih (menyempurnakan) 
Yaitu menyamakan perkara yang kurang dalam 
kemuliaan atau kerendahannya dengan perkara yang 
sempurna. Contoh : 
Peng Tp Zaid seperti bulan purnama (dalam 
tampannya). 
EHS %5 Zaid seperti himar (dalam bodohnya) 
e Talil 
Yaitu menjelaskan sebabnya fiil. 
Contoh 145 tx LS 215315 bermakna Sg; Lg 
Ingatlah kamu semua pada Allah, karena 
petunjuknya. 
e Taukid 
Yaitu Kaf huruf ziyadah yang tidak memiliki makna 
namun berfaedah menguatkan pada kalam. 


20 Mughni Labib I hal.129-130 
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Contoh: ads Tidak sesuatupun menyamai 
Allah. 
e Istila' 
Seperti ketika ditanyakan pada seseorang : 
Sa (bagaimana keadaanmu pagi ini), 
lalu dijawab & yang bermakna „ d, 
makna ini sedikit sekali terjadi. 
e Mubadaroh (segera) 
Makna ini biasanya terjadi ketika Kaf bertemu vu, 


namun makna ini hukumnya Ghorib (sangat 
langka). Contoh : 
bn Kain Ucapkan salam (dengan segera), jika 


kamu masuk. 
SI es LS  Sholatlah (dengan segera) jika 
sudah masuk waktu. 


2. KAF ISMIYAH 
Huruf Jar Kaf bisa dilakukan sebagai kalimat isim 
(dinamakan Kaf Ismiyah) yang bermakna j- (menyamai). 


Kaf dilakukan Ismiyah menurut Imam Sibaweh 
ditentukan dalam keadaan Dlorurot Syair, sedang 
mengikuti kebanyakan Ulama, termasuk Imam Al-Farisi 
dan Imam Ibnu Malik, boleh dilakukan Ismiyah dalam 
keadaan ihtiyar. Contoh : 

o pei IS e Kabag Gadis-gadis itu tersenyum seperti 
tetesan 
salju yang putih dan lembut. 
Kaf nya Ismiyah, dengan ditandai bisa kemasukan huruf 


Jar ss. 
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o KUIS a Zaid seperti singa 
Menurut kebanyakan Ulama', Kaf boleh dilakukan 
Ismiyah, mahal rofa' menjadi Khobar dan lafadz Xi dibaca 


Jar menjadi Mudhof Ilaih 2 


3. LAFADZ :2: DAN ,& ISMIYAH 


Begitu pula kedua huruf ini bisa dilakukan Ismiyah 
dengan bukti bisa kemasukan huruf Jar :,, sedang untuk ¿$ 


ismiyah itu bermakna Lis (arah) dan ss Ismiyah 
bermakna & (diatas) 
Kp esa 
Sungguh aku menyakinkan pada diriku, bahwa diriku 


adalah menjadi benteng dari sasaran tombak yang 
terkadang datang dari arah kanan atau depan. 

JE Oa P3 Jah H spb e Pan ae ip i 
Burung qotho itu terbang dari atasnya penetasan anak- 
anaknya setelah mengalami kehausan, lalu terbang 
(mencari air) seraya melupakan telurnya yang berada 
disarang yang tinggi yang tidak ada tandanya. 


Bel pag Men aa 
. - “ P aa s” "j . A.Y J MR E E Ae, 
hl A a 3 Lah mSS ga À ~ N 
s Lafadz . dan .4 dilakukan sebagai kalimah isim apabila 


keduanya Merofa'kan (isim mufrod) atau setelahnya berupa 
fiil, seperti lafadz 


2. Mughni Labib I hal.151 
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GSi a. 

“ Lafadz i dan i apabila mengejarkan pada kalimah isim 
yang menunjukkan zaman madhi, maka keduanya 
bermakna ;. dan apabila mengejarkan kalimah isim yang 
menunjukkan zaman hal, maka keduanya bermakna (4 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. LAFADZ x DAN & ISMIYAH 


Dua lafadz ini dilakukan sebagai kalimah isim apabila : 

e Merofa'kan Isim 
Seperti: aai ay kau Saya tidak pernah melihat 

dia sejak hari jum'at. 

Dalam contoh ini, lafadz i sebagai mubtada' karena 
merupakan kalimah isim yang ma'rifat, dan lafadz 
setelahnya ditarkib jadi khobar. 

e Setelahnya berupa fiil 
Seperti: ús tw Saya datang sejak dia mengajak. 
Mengikuti tarkib yang masyhur, lafadz s3 dalam contoh 


ini adalah ditarkib dhorfiyyah yang diidhofahkan pada 
jumlah fi liyah. 


2. MAKNANYA & DAN i HURUF JAR. 


e Apabila keduanya mengejarkan isim yang zamannya 
telah lewat (zaman madhi} maka keduanya bermakna $m 
(Ibtida'iyyah). 

Contoh: sii yh Eu Saya tidak melihatnya mulai 
hari jum'at. 
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Sama seperti: AJ sy 5 25 G 


e Apabila mengejarkan isim yang zamannya sedang 


dilakukan (hadir/hal), maka keduanya bermakna & 

(Dzorfiyah). 

Seperti: úy 2 agf, ú Saya tidak melihatmu di hari kita 
sekarang ini. 

Sama dengan: Wy u ust, u 


Perincian makna seperti diatas adalah apabila lafadz 
yang dijarkan berupa isim ma'rifat, sedang apabila 
majrurnya berupa isim nakiroh maka kedua huruf 
tersebut bermakna ¿^y dan Hi secara bersamaan, seperti 
yang terjadi pada ma'dud (bilangan). 27 
Contoh : 
Saya tidak melihatmu mulai sampai dua hari. 

Tagdirnya : WI DAHAN SG i 
Kedua lafadz iv, & ketika mengejarkan, mengikuti 
Aktsarul Ulama' adalah sebagai huruf Jar, dan sebagian 
goul, mengatakan keduanya adalah kalimah isim yang 
ditarkib dzorfiyah yang dinashobkan (mahalnya) oleh 
fiil sebelumnya. 
Aktsarul Arob berpendapat, kedua lafadz tersebut 
wajib mengejarkan, apabila isim setelahnya bersamaan 
zaman madhi, dan mengunggulkan mengejarkannya 
lafadz à- (dibanding rofa nya) apabila isim setelahnya 


bersamaan zaman madhi, serta mengungguikan 


* Mughni Labib I hal.151 


50 


merofa'kannya lafadz 4 (dibanding jarnya) apabila isim 
setelahnya bersamaan zaman madhi. 


Peg E SAT HS Ala 
bar P - agair Co AN E D 
AS e SA ASI BSN Ly A S 


& Huruf L1 dilakukan sebagai huruf ziyadah (huruf 
tambahan) yang terletak setelahnya huruf jar 5 A ba 


serta tidak mecegah pengamalannya. 
s Huruf ù dilakukan ziyadah setelah huruf jar & dan kaf, 


dan gholibnya mencegah amal, dan terkadang juga tidak 
mencegah pengamalannya huruf jar untuk mengerjakan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HURUF u ZIYADAH YANG TIDAK MENCEGAH AMAL. 
Huruf ziyadah tidak mencegah huruf jar beramal. 
e Huruf jar ,, 
FA wu karena kesalahan-kesalahan mereka 
Ha E (Firaun dan Kaumnya) mereka 


ditenggelamkan. 
e Huruf jar „s 
ag "ad Jali Ge Setelahnya perkara yang sedikit (dunia) 
tentu orang-orang kafir itu menjadi 
orang-orang yang menyesal. 
e Huruf jar ba' 
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ap Sebab rahmatnya Allah, kamu 
(muhammad) memperlakukan kaum 
dengan halus. 

Dalam contoh-contoh tersebut, ù dilakukan sebagai 

huruf ziyadah yang berfaedah mentaukidi kalam, dan 

tidak mencegah pengamalannya huruf jar, karena tidak 

sampai menghalangi sifat kekhususannya masuk pada 

kalimah isim.23 


2. HURUF vu ZIYADAH YANG MENCEGAH AMAL. 
Huruf ù ziyadah juga dapat mencegah beramalnya 
huruf jar. Huruf jar yang dimaksud adalah : 
e Huruf Jar 2) 
Dan masuknya pada jumlah, seperti : 
nu H ea J JA GS 
Banyak sekali sekelompok unta yang di persiapkan untuk 
berperang didalamnya terdapat orang-orang yang 
berpergian, dan banyak sekali kuda-kuda yang bagus 
yang diantaranya terdapat anak-anaknya yang masih 
kecil. 


DAS i S i 
Terkadang orang-orang kafir mengharapkan... 


Dalam dua contoh tersebut, G5, tidak beramal 


mengejarkan, karena sifat kekuasaannya masuk pada 
kalimat isim sudah hilang. 
e Setelah huruf jar sx 


23 Asymuni II hal.228-229, Hasyiyah Shobban hal.299 
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Dan masuknya juga pada jumlah, seperti : 

Kama SEM US H al a Sa AAA D 
Sesungguhnya hewan himar itu adalah paling jeleknya 
hewan yang digunakan kendaraan, seperti orang-orang 

habithot (keturunan Harits bin Amr) adalah paling 
jeleknya bani Tamim. (karena leluhur mereka “Harits” 
mati karena makan makanan sehingga perutnya 
membesar. 


Namun terkadang huruf jar &, dan Kaf yang terdapat 
huruf v ziyadah juga tetap beramal seperti : :74 
o Ucapan syair : 
Di be al GH eka yaa Ka GE 
Banyak sekali pukulan pedang yang tajam dari tanah 


Bushro (nama daerah di Syam), dan banyak sekali luka 
yang menganga lebar. 


o Seperti syairnya Amr bin Burogoh An-Nihami : 
Oa SA Fara yA CS HAN (Na rai 
Aku menolong tuanku dari musuh, saya mengetahui 
bahwa sesungguhnya ia seperti layaknya manusia, bisa 
teraniaya juga bisa bisa berbuat aniaya. 


ú” yang tercegah dari amal gholibnya masuk pada fiil 


madhi, terkadang masuk pada fiil mudhori' yang 
menempati pada tempatnya fiil madhi, karena 


28 Asymuni II hal.230 
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maknanya tahaggugul wugu (pasti terjadinya), dan 
dihukumi langka masuk pada jumlah ismiyah.?5 


ELFELE Lir, JAN Sa UI in 


-TÌ -A II drr AN „t0 J “ badan 
ID dan Sp Ajang 9 lan SN P) Saat Pa AI) 


s Huruf & yang dibuang dan masih tetap beramal 
mengejarkan terletak setelahnya huruf « dan Fa’, dan 
pengamalannya & yang dibuang itu Masyhur 
setelahnya wawu. 

s Dan terkadang huruf-huruf jar yang selainnya &, yang 


telah dibuang masih tetap beramal mengejarkan, dan 
sebagian ada yang hukumnya mutthorid (terlaku) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HURUF —, DIBUANG YANG BERAMAL.26 
Huruf %5 yang dibuang secara lafadz, dan masih tetap 


beramal mengejarkan terletak setelahnya tiga huruf yaitu : 
e Setelahnya Wawu 
Dan hukumnya masyhur dan lebih banyak dibandingkan 
lainnya. 
Seperti : 
E pyh Eh AR AAN NA es J$ 
Banyak sekali malam kelam, seperti gelap (yang ada 
dibawahnya) ombak lautan, yang datang padaku dengan 


23 Asymuni, Shobban II hal.231, Asymuni II hal.231 
28 Asymuni, Shobban II hal.231, Asymuni II hal.231 
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berbagai kesusahan, yang tujuannya untuk menguji 
diriku 


e Setelahnya § 
Hukumnya golil, seperti Syairnya Ru bah bin Ujaj : 
dar AS SEN # KB PAN ca ali Ji y 
Banyak sekali negeri yang jalan rayanya penuh dengan 
debu, yang tenunan sutra dan alas halusnya tidak 
mampu dibeli. 


e Setelahnya Fa' 
Hukumnya juga golil, seperti Syairnya Imriil Oois Al- 
Kindi : 
PA Ii Len E GE E pi Hp Jb gabah 
Maka banyak sekali wanita hamil, dan menyusui yang 
aku datangi pada waktu malam, lalu mereka tergoda 
hingga melalaikan anaknya yang masih umur setahun 
yang mengenakan jimat yang digantungkan dilehernya 
untuk menolak sihir. 


Dan dihukumi Syadz, lafadz 1, yang dibuang dan 


masih tetap beramal, tetapi tanpa didahului salah satu 
dari tiga huruf diatas, seperti Syairnya Jamil bin 
Ma' mar Al-Adzari : 
Alan Ia AA os Das alba, JS pa 
Banyak sekali bekas-bekas reruntuhan rumah 
(kekasihku) yang aku pandangi sambil berdiri pada sisa 
bangunannya, hampir membuat diriku mengakhiri 
kehidupan karena mengingat suatu kenangan yang 
sangat berat. 
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Mahallu-syahidnya lafadz : js pw, bermakna 5 ex) cp, 


2. HURUF JAR SELAIN «, YANG DIBUANG 
Huruf jar selain L, yang dibuang dan masih tetap beramal 


mengejarkan, hukumnya terbagi dua yaitu : 

Ghoiru Mutthorid 

Yaitu tidak berlaku dan hanya terbatas mendengarkan 
yang terlaku pada kalam arab (simai). Seperti Ucapan 
Ru bah. 

Ketika ada pertanyaan padanya : 54 :x5 (bagaimana 


kabarmu pagi ini), ia menjawab à Aus ; (dalam 


keadaan baik-baik) yang tagdirnya & J& 
Muttorid 


Yang terlaku dan giyasi, yang bertempat pada beberapa 
tempat yaitu :27 


O 


Pada lafadz Jalalah yang digunakan qosam (sumpah) 
Seperti : SSR Demi Allah, saya akan 
melakukan hal tersebut. 
Setelahnya ,£ Istifhamiyah yang kemasukan huruf jar 
Seperti : AM a 5S Dengan berapa dirham 
kamu membeli. 
Tagdirnya : 33 o PS 
Didalam jawab soal yang mengandung sesamanya 
huruf jar yang dibuang 
Seperti : jawab Dari pertanyaan SA yu 
(bertemu dengan siapa kamu berjalan). Tagdirnya x; 


*! Ibnu Agil hal.101 
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o Setelahnya of seperti : 2; 
su WI Saya kagum pada berdirimu. Tagdirnya 


SN na 
o Setelahnya oi 
Seperti: of; Saya kagum atas berdirimu. 


Tagdirnya : t of, 

o Pada Matuf (lafadz yang diathofkan) pada Matuf 
Alaih yang terdapat sesamanya huruf yang dibuang 
seperti : Jan SI Oi a Sa SG a Ih 
Taqdirnya : Jan II 3 , 

o Dan lain-lain 
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Si 
(BAB IDHOFAH) 


Ee S Si lah Go GE Op SU 
lis AU BY pakai AA) j 3 al ya sG Aa GI 


SE Galih GRASI ae I Lebat D ea GY 


& Buanglah nun ç tasniyyah , jama' mudakar salaim dan 


yang serupa dengan keduanya ) yang mengiring-iringi 
Irab atau buanglah tanwin dari lafadz yang di 
idlafahkan seperti lafadz &. ,: 

s Bacalah jar pada isim yang kedua (Mudhof Ilaih), dan 
kira-kirakanlah maknanya „atau „s apabila tidak pantas 


kecuali dengan maknanya huruf tersebut, dan kira- 
kirakanlah maknanya lam 
s Untuk selainnya yang pantas menyimpan maknanya < 


atau 5 dan takhsislah isim yang awal (mudhof) atau 


ma'rifatkanlah dengan isim yang kedua (Mudhof Ilaih). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI IDHOFAH! 


LA Ai Ce Tee oa Ga ai Ka 


! Hasyiah Hudlohie juz 2 hal. 25 
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Yaitu suatu hubungan membatasi diantara dua kalimah 
isim, yang mewajibkan membaca jar pada isim yang kedua 
selamanya. 


Atau boleh juga didevinisikan dengan : 


A G Y eais E JG ga GE YA PU ia SE 
Penyandaran satu isim pada yang lain dengan 
memposisikan lafadz yang kedua dari lafadz yang awal 
dalam posisi tanwin atau yang menempati tanwin 
Misal; «5 A. Ladaz yang awal dinamakan mudlaf dan 


yang kedua mudlaf ileh . Sebagian pendapat mengatakan 
sebaliknya. 


2. PEMBUANGAN NUN ATAU TANWIN 

Nun atau tanwin yang ada pada mudhof wajib dibuang, 
karena tanwin menunjukkan bahwa satu kalimah itu 
terputus dari lafadz setelahnya, sedangkan Idhofah itu 
menunjukkan bahwa suatu kalimah masih bersambung 
dengan kalimah setelahnya, sedangkan mengumpulkan 
keduanya tidak mungkin karena terjadi pertentangan. 
Contoh : 
Y Pembuangan Tanwin 

Baik tanwin yang diucapkan, atau tanwin yang dikira- 

kirakan seperti yang terdapat dalam isim ghoiru 

munshorif 

Seperti: x5 ¿9 Pembantunya Zaid 


"Sela Beberapa masjidnya kaum 
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v 


3. 


Pembuangan Nun 
Yaitu nun yang terletak setelahnya huruf yang menjadi 
tandanya I'rob, seperti nunnya isim tasniah atau jama’ 
mudzakar salim atau yang diilhagkan keduanya. Seperti 
X5 Se Dua pembantunya Zaid, asalnya H3 56 Ye 
dl a Beberapa orang yang mendirikan sholat, 
asalnya Kali Sya 
ah Ayah ibunya Zaid, asalnya «3 pú 

Nun wajib dibuang, karena mengganti dari tanwin 
yang ada pada isim mufrod. Sedangkan nunnya Mudhof 
yang merupakan tempatnya 1'rob hukumnya ditetapkan. 
2 
Seperti: & sel Beberapa kebunnya Zaid 

SY oia Beberapa setannya manusia 
Dan terkadang tatanis dibuang ketika Idhofah jika 
aman dari keserupaan, pembuangan ini hukumnya 
Jawaz. 
Seperti : AE ad AN he a 
Mereka mengganti padamu beberapa hitungan perkara 
yang telah mereka janjikan. 

Asalnya : vi iis 


HUKUMNYA MUDHOF ILAIH 


* Asmuni II hal.234-235 
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Mudhof Ilaih hukumnya wajib dibaca jar, sedangkan 
para Ulama' terjadi Khilaf didalam amil yang 
mengejarkan, yaitu :? 

e Mengikuti Imam Ibnu Malik dan Az-Zujaj 

Yang mengejarkan adalah huruf yang dita'dirkan. 
e Imam Shibaweh dan Jumhurul Ulama’ 

Yang mengejarkan adalah mudhof, dengan dalil bisa 

bertemunya dhomir dengan mudhof, karena dhomir itu 

hanya bisa bertemu dengan amilnya. 


4. MAKNA YANG DISIMPAN DALAM IDHOFAH. 
Idhofah itu menyimpan salah satu maknanya huruf jar 
dibawah ini yaitu : 
e Menyimpan maknanya pm 
Yaitu makna Bayaniyah yang bercampur dengan makna 
tabidiyah dengan ketentuan apabila mudhof 
merupakan sebagian dari mudhof ilaih, bersamaan 
sahnya mengucapkan namanya mudhof dengan mudhof 
ilaih. 
Seperti: > Ly Pakaian (dari) sutera 
Ass edi Cincin (dari) besi 
e menyimpan maknanya 4 
yaitu makna dhorfiyah, apabila mudhof ilaih merupakan 
tempat (dhorof) bagi mudhof. Seperti : 
J a Tipu daya di malam hari 


f Asymuni li hal.237 
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Tg ka fe gbi Mengagumkanku pukulan terhadap Zaid 
di hari ini 
e Menyimpan maknanya Lam 
Yaitu apabila Idhofah tidak tertentu bermakna w atau 4 
Seperti: .4; ¿5¢ Pembantu (miliknya) Zaid 
dd ses Tikar (tertentunya) masjid 
Sa Tangan (miliknya) Zaid 
5. PEMBAGIAN IDHOFAH 
Idhofah dibagi menjadi dua yaitu : 
e Idhofah Mahdhoh 
Yaitu mengidhofahkan selainnya isim sifat yang 
menyerupai fiil mudhori' pada makmulnya. 
Idhofah Mahdhoh memiliki dua faedah yaitu : 
o Menghususkan (tahsis) 
Yaitu apabiloa mudhof ilaihnya berupa isim nakiroh 
Seperti: tetas Orang ini adalah 
pembantunya seorang wanita. 
o Memarifatkan (ta'rif) 
Yaitu apabila mudhof ilaihnya berupa isim ma'rifat 
Seperti : X) SE Pembantunya Zaid 
e Idhofah Ghoiru Mahdhoh 
Yaitu mengidhofkan isim sifat yang menyerupai fiil 
mudhori pada makmuinya. Hal ini seperti yang 
disyaratkan oleh mushonif dengan nadzom dibawah ini 


TT Ea a kas Ca To Mena r PE a 
Jia 015 a og Jai Sa alay Ol 
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Spa alu 


4 $ a Ar 
ya an Si 


& Apabila mudhof itu berupa isim sifat yang menyerupai fiil 
mudhori' (bermakna zaman hal atau istiqbal) maka 
hukumnya tidak bisa lepas dari kenakirohannya 

“ Seperti lafadz Et «) dan seterusnya 

se Idhofahnya isim sifat itu dinamakan idhofah lafdhiyah, 
sedang idhofah yang pertama (selainnya isim sifat yang 
berfaedah tahsis atau tarif) itu dinamakan idhofah 
mahdhoh dan idhofah ma'nawiyah. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. IDHOFAH GHOIRU MAHDHOH / LAFDIYAH 
Yaitu mengidhofahkan isim sifat seperti, isim fa'il, isim 

maful, atau isim sifat musabihat, yang menyerupai fiil 
mudhori (bermakna zaman hal, atau istigbal) pada 
ma mulnya, Idhofah yang seperti ini tidak memberikan 
faedah tahsis atau tarif, mudhofnya hukumnya tetap 
nakiroh karena hukumnya secara makna tetap terpisah 
dari lafadz setelahnya, hanya berfaedah secara lafadz 
meringankan kalimah dengan membuang tanwin atau nun. 
Seperti : 
o Yang mudhofnya berupa isim fa'il 

Kat &, Banyak sekali orang yang mengharapkan kami. 


o Yang mudhofnya berupa isim sifat musabihat 
yhe Yang amat besar pengharapannya. 
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o Yang mudhofnya berupa isim maful 
Aa za Yang takut hatinya. 


Jeli js yang sedikit daya upayanya. 


Idhofah dalam contoh-contoh diatas tidak memberi 
faedah ta'rif atau tahsis, mudhofnya tetap nakiroh, dengan 
bukti masuknya huruf jar $% yang hanya masuk pada isim 
nakiroh, idhofah yang seperti ini dinamakan idhofah 
lafdiyah/idhofah ghoiru mahdhoh/idhofah majaziyah, 
karena faedahnya hanya kembali dari sisi lafadz saja. 

Sedangkan idhofah yang memberi faedah tarif atau 
tahsis dinamakan idhofah mahdhoh atau idhofah 
ma nawiyah dan idhofah hagigot, karena memberi faedah 
dari sisi makna. 

Sedangkan apabila mudhofnya bukan sifat, seperti 
masdar atau berupa sifat yang tidak beramal, seperti isim 
yang bermakna madhi, maka termasuk idhofah 
mahdhoh/ma nawiyah. 4“ Seperti : 

MN Ye pe Saya kagum atas pukulannya Zaid. 
ol 2 Coke Ia Lelaki ini adalah orang yang memukul 


Zaid kemarin. 
AAN MIS pu heh Oh AA Ata Au Jl Jie 
Jo LS ais 


Na > na. e l s2 aa Tag AE Pie a i” - 
Sa Ki Sg Ol IS sar a GSS 


i Hasyiyah Shobban Il hal.237 
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“« Menemukan Ji dengan mudhofnya idhofah lafdziyah itu 
diperbolehkan, apabila mudhof ilaihnya juga diberi Jí 
seperti contoh KI sai 

“ Atau lafadz yang menjadi mudhof ilaih yang kedua juga 
diberi Jiseperti contoh JI A - PAE 

% Apabila isim sifat yang menjadi mudhof berupa isim 
tasniyah atau jama’ mudzakar salim, maka wujudnya Jí 


dalam mudhof saja sudah dianggap cukup, (baik mudhof 
ilaihnya diberi Jfatau tidak). 


1. MEMASANG AL PADA MUDLAFNYA 
Mudhof didalam idhofah ma'nawiyah tidak boleh 
diberi ji karena bertentangan dengan tujuan idhofah yaitu 


untuk memberi faedah Tarif dan tahsis, sedangkan 
apabila mudhof diberi Ji maka lafadznya sudah ma'rifat. 


Tidak boleh mengucapkan : Je) MW da. 
Sedangkan apabila didalam idhofah lafdiyah maka 
mudhofnya boleh ditemukan Jl apabila : 


o Mudhof ilaihnya juga terdapat Jl 
Seperti: Awi Ja Yang bergelombang rambutnya. 
o Mudhof ilaih yang kedua terdapat Ji 


Seperti : 
Sun P xla i Zaid adalah orang yang memukul 


kepalanya orang yang melukai. 
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Atau mudhof ilaih yang ketiga (dan seterusnya) 
terdapat Ji 
Seperti: Je pl A Pa A 
o Mudhof di idhofahkan pada isim dhomir yang ruju' 
pada lafadz yang ada Ji nya. 
EA f FP = ja Dp Saya berjalan bertemu orang 


yang memukul dan yang mengumpat 
seorang laki-laki. 


di dan idhofah sebetulnya tidak boleh berkumpul, 
sedang didalam idhofah lafdhiyah hal itu diperbolehkan 
karena idhofah lafdiyah itu hukum antara mudhof dan 
mudhof ilaih itu terpisah (infishol). 

Mensyaradkan bertemunya Jí pada salah satu dari tiga 
hal diatas itu apabila mudhofnya bukan tasniyah atau 
jama mudzakar salim, seperti : isim mufrod, jama’ taksir 
dan jama muannas salim. 

Seperti: tirai Beberapa orang yang memukul 
Zaid. 
HN tel Beberapa wanita yang memukul 

Zaid. 


2. MEMASANG AL PADA LAFADZ YANG TASNIYYAH 
ATAU JAMA’ 
Ji tidak disyaratkan bertemu dengan mudhof ilaih 


apabila mudhofnya berupa isim sifat yang tasniyah atau 
jama mudzakar, karena kalamnya sudah menjadi panjang 
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dan yang sesuai yaitu diringankan dengan tidak 
mensyaratkan dengan wujudnya Jl 


Contoh : 
Sa Dua orang lelaki ini adalah yang 


memukul Zaid. 

Aj sa Yp Orang-orang itu adalah yang memukul 
Zaid. 
Atau mudhof ilaihnya terdapat Jl seperti : 

dal (UI oa Dua orang ini adalah penyebar ilmu 

dal Ai Yg Orang-orang itu adalah orang yang 


rajin didalam mencari ilmu. 


Maya SA DS Of se YG 6 LAS UI, 


” P. os’ -Pares ” s PA Ta K7 
373 loj aya Jy Gaa d a G R la Y 


& Dan terkadang isim yang kedua (mudhof ilaih) itu bisa 
mempengaruhi pada isim yang awal (mudhof) dalam 
muannas (dan mudzakarnya) dengan syarat mudhofnya 
pantas untuk dibuang. 

% Kalimah isim itu tidak boleh dildhofahkan pada lafadz 
yang searti, dan jika pada sebagian susunan bahasa Arab 
terjadi hal semacam itu maka harus dita wili. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENGARUH MUDHOF ILAIH PADA MUDHOF 
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Mudhof ilaih itu bisa mempengaruhi pada mudhof 
dalam muannas dan mudzakarnya, dengan syarat apabila 
mudhofnya pantas dibuang dan mudhof ilaih ditempatkan 
pada tempatnya mudhof dan bersamaan maknanya masih 
bisa difaham. * Seperti : 

o Mudhof ilaih (yang mempengaruhi) muannasnya 
mudhof 

sei jani Saba Telah dipotong sebagian jari- 

jarinya. 

pai Is da (gi Didalam hari yang setiap jiwa 

menemukan (amal yang dilakukan). 
Dan seperti Syair : 
mer TA ketel E Tepi ea) DIAN US yaaa 
Gadis-gadis itu berjalan seperti gerakan tombak-tombak 
yang ujung atasnya condong, karena tiupan angin yang 
berhembus 
(Dzur-Rimmah Ghoilan bin Ugbah) 


o Mudhof ilaih (yang mempengaruhi) mudzakarnya 
mudhof 
kei 2 AP MC) Sesungguhnya Rahmat Allah itu 
sangat dekat pada orang berbuat 
kebaikan. 
Dan seperti Syair : 
PERSADA YA EU 


: Asymuni li hal.241, Ibnu Agil hal.102 
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Cemerlangnya aqal itu tertutup disebabkan mengikuti 
hawa nafsu, dan aqalnya orang yang mampu 
mengalahkan hawa nafsunya itu selalu bertambah 
cemerlang. 


J- 


Qiyasanya diucapkan : i yasa 


Maka tidak boleh mengucapkan „5 ikp pú da DE gú 
disebabkan tidak memenuhi syarat, karena ketika kita 
membuang mudhof, diucapkan îi :6 hal itu tidak sah 


apabila makna yang dikehendaki (“telah berdiri 
pembantunya Hindun”) 


2. MENGIDHOFAHKAN PADA LAFADZ YANG SEARTI6 
Kalimah isim itu tidak diperbolehkan di Idhofahkan 
pada lafadz yang searti, seperti mengidhofahkan isim 
pada  Murodlifnya (lafadz yang  searti) atau 
mengidhofahkan sifat pada mausufnya, atau mausuf pada 
sifatnya, karena mudhof itu menjadi Ma'rifat atau tahsis 
dengan mudhof ilaih, sedangkan sesuatu itu tidak bisa 
ma'rifat atau tahsis kecuali dengan perkara lain. Jika 
terjadi didalam sebagian kalam Arab hal semacam itu 
maka harus di Ta wili, seperti : 
e Mengidhofahkan pada mudhorifnya 
jS Lagi 3 Ara Telah datang padaku Said yang 
mendapat julukan Kurzi. 
Cara menta wilnya, lafadz yang pertama yang 
dikehendaki adalah perkara yang diberi nama (musamma) 


* Ibnu Agil hal.103 
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dan lafadz kedua yang dikehendaki adalah namanya 
(Ismunya) makna ta wilnya : 


AI KA Aa jer AN Nih A 
Telah datang padaku orang yang diberi julukan ini 
e Mengidhofahkan maushuf pada sifatnya 
ISL No odh Ini adalah Sholat (waktu) yang 
pertama. 
Ta'wilnya dengan cara mengira-ngirakan maushuf yang 
dibuang 
Sii PL o oia 


KAI Ita LA Ini adalah Masjid (tempat) 
berkumpul. 
Tawilnya: Gi KI dai IA 


e Mengidhofahkan sifat pada maushufnya 


38 4 


Ss Gw esa Ini adalah surban yang rusak. 

Sp NG Ini adalah pakaian yang baru. 
Tawilanya : dengan mengtagdirkan Maushuf dan 
mengidhofahkan sifat pada jenisnya 
D i ya Gonta sja ja dan P yan Ga WA sega T 

Imam Al-Farrok memperbolehkan mengidhofahkan 


isim pada lafadz yang searti, karena lafadz keduanya 
berbeda, yang didukung oleh Ulama’ Kufah dan dhohirnya 
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pendapat Imam Ibnu Malik dalam kitab Ashil dan 
Syarahnya.” 


Sa GA A a 
ag us ab Gila REA Utan li ang 


Maba rn ds 


% Sebagian dari kalimah isim itu ada yang selamanya 
wajib diidhofahkan (dalam lafadz maknanya), dan 
sebagian yang lain ada yang hanya wajib diidhofahkan 
dalam maknanya saja (tidak didalam lafadznya). 

& Sebagian dari isim yang wajib diidhofahkan dalam 
lafadz dan maknanya tersebut ada yang tercegah 
diidhofahkan pada isim dhohir (harus diidhofahkan pada 
isim dhohir). 

s% Seperti lafadz as, is Wa #44; adapun lafadz „5 
yang dimudhofkan pada isim dhohir yang berupa lafadz 
«SY itu hukumnya syadz (keluar dari qo idah). 


1. ISIM-ISIM YANG WAJIB DIIDHOFAHKAN 
Isim yang wajib diidhofahkan dibagi menjadi dua yaitu 


e Wajib diidhofahkan didalam lafadz dan maknanya 
Seperti lafadz : xs, sy, Sa, Sm, II. Contoh : 


' Ibnu Agil hal.103 
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vs Su Disisinya Zaid ada kitab. 

SN Sell, Saya melihat kaum selain Zaid. 

A Sk i Perkara ini adalah batas akhirnya 
sesuatu. 
Lafadz S/S bermakna x: (batas akhir) 


Wajib diidhofahkan didalam maknanya saja (tidak 
wajib didalam lafadz) 
Seperti lafadz : th a, 15, 35 Sak, IS. Contoh : 


Open Hi à JS Masing-masing dari matahari 
dan bulan berjalan pada 
peredarannya. 

Jani JP peran Ulas Dan telah Aku (Allah) 


unggulkan sebagian Rosul 
atau sebagian (Rosul yang 
lain) 

SA yg CA Dengan nama yang manapun 
kamu berdo'a maka Allah 
memiliki nama-nama yang 
baik. 

Ag Ep 353) jak JI sa dl ek Saya datang kerumah 
sebelum Ashar dan saya 
pulang setelahnya. 

Tagdirnya dalam contoh tersebut adalah : phi i, pan, 


HS dan 


2. PEMBAGIAN ISIM YANG WAJIB DIIDHOFAHKAN $ 
Pembagian isim yang wajib diidhofahkan dalam lafadz 
dan makna : 
e Bisa diidhofahkan pada isim dhohir dan isim dhomir 
seperti contoh-contoh yang telah lewat. 
e Hanya bisa diidhofahkan pada isim dhomir saja, yaitu : 
o Lafadz >; 


Lafadz ini bisa diidhofahkan pada semua dhomir 
(baik yang mukhotab, mutakallim, atau ghoib). 
Contoh : sa Saya telah datang sendirian. 


Yak, Kamu telah datang sendirian. 


a53 jek Telah datang Zaid sendirian. 


o Lafadz 3 
Hanya boleh diidhofahkan pada dhomir mukhotob. 
Contoh : us Saya mengabulkan 
panggilanmu. 


Bermakna SAS IN a 
o Lafadz Ji 
Juga hanya boleh diidhofahkan pada dhomir 


mukhotob. 
Contoh : ss Saya selalu melakukan 
perintahmu. 


Bermakna Jya xx ses YM 
o Lafadz ss. 
Hanya boleh diidhofahkan pada dhomir mukhotob. 


5 Asymuni li hal.250 
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Contoh : ann Saya selalu 
membahagiakanmu. 
Bermakna sai ag SI GG 
o Lafadz Sia 
“3 lia Saya selalu segera untukmu. 
Bermakna pii Oa 
o Lafadz j- 
Conroh : Us Saya selalu menyayangimu. 


Bermakna p5 i4 Ds ú- 


Dihukumi syadz lafadz 5 yang diidhofahkan pada isim 
dhohir sx atau diidhofahkan dhomir ghoib. Seperti 
Syair : 
en Ha Ae S3 

Aku memanggil Miswar ketika ada musibah yang 

menimpa diriku, maka ia menjawab panggilanku : 
baiklah, baiklah, oleh sebab itu semoga “baiklah, baiklah" 

kedua tangan Miswar. 


(A'robi dari Bani Asad) 
Poni pA SS AI a 
SPA 


(Oh wanita) seandainya kamu memanggilku yang berada 
pada tempat yang jauhan dipisahkan oleh genangan air 
yang luas dan dalam, niscaya aku katakan : baiklah .... 
baiklah .... pada orang yang memanggilku. 
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Menurut Imam Sibaweh, lafadz «$$ dan saudaranya 


adalah masdar yang Tasniyah (dalam lafadz), dan 
maknanya untuk taksir (memperbanyak), dan dibaca 
nashob dengan tarkib masdariyah dengan amil yang 
dibuang dari lafadz-lafadznya.* 


è A DOr E A n An 20, PA 
Sedia Jii Ji Ie 


IS e Pa lp Lani SIS Gan IS G 51 A 


& Lafadz ex dan 3 dhorfiyah itu wajib dimudhofkan pada 
jumlah (ffliyah/ismiyah). Dan apabila lafadz 3 ditanwin, 
maka diperbolehkan 

& Tidak mengidhofahkan isim-isim yang seperti lafadz y itu 
diperbolehkan diidhofahkan pada jumlah, seperti halnya 
lafadz 5 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1.LAFADZ YANG WAJIB DIIDHOFAHKAN PADA 
JUMLAH 
e Lafadz ce 


Bisa diidhofahkan pada jumlah ismiyah 
CG en Saya duduk ketika Zaid 


duduk. 
Dalam jumlah fi’liyah 


* Asymuni Il hal.250-251 
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A3 Jai et Y dls Saya hafal Alfiyah Ibnu 
Malik ketika Zaid hafal. 
Sa na al Saya duduk ketika 
didudukan. 


Mengidhofahkan lafadz ¿+> pada jumlah fi'liyah itu 
hukumnya lebih banyak, oleh karenanya dalam lafadz ws 
sos es (Saya duduk ketika melihat Zaid) Yang 
unggulkan adalah membaca nashob pada lafadz i4; 

Lafadz e——- hukumnya dimabnikan dhomah karena 


sibih iftigor, karena maknanya yang samar yang selalu 
membutuhkan pada lafadz lain sebagaimana halnya isim 
maushul. 19 
e Lafadz » 
Bisa diidhofahkan pada jumlah ismiyah atau fi'liyah, 
seperti : 
o Dalam jumlah ismiyah 
Dengan syarat khobarnya mubtada' bukan berupa fiil 
madhi. 
IS S3, Dan ingatlah ketika waktu kalian 
jumlahnya masih sedikit. 
Tarkibnya 3 sebagai Dhorfiyah. 


Dan dihukumi bahasa yang tidak bagus apabila 
khobarnya berupa fiil madhi, seperti diucapkan : 45 4 3 
Ar 

10 Asymuni II hal.252 
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Karena 4 menunjukkan zaman madhi dan berkumpul 


dalam fiil madhi dalam satu jumlah bersamaan wujudnya 
pemisah yang berupa mubtada'. Berbeda kalau berupa fiil 
mudhori, seperti : 

2 25 3 ta masih tetap lughot yang bagus. 1! 


o Dalam jumlah fi liyah 
Dengan syarat fiilnya berupa fiil madhi, hal ini 
mencakup beberapa contoh yaitu : 
v Berupa fiil madhi lafadz dan maknanya 
miss, Dan ingatlah ketika kalian 
Jumlahnya masih sedikit. 
v Berupa fiil madhi dalam maknanya bukan dalam 
lafadznya 
SAN Ia LAYAN Can) Si py Pada waktu Nabi Ibrohim 
mengangkat pondasi dari 
Ka bah. 
Maka fiil mudhorinya dalam contoh tersebut 
adalah bermakna fiil madhi. 
aS zil éh pe dan pada waktu orang- 
orang kafir berbuat tipunya 
padamu, 
2. PEMBUANGAN MUDHOF ILAIH 
Diperbolehkan dalam lafadz 3 yang wajib diidhofahkan 


membuang pada mudhof ilaihnya dan ganti dengan 


11 Asymuni II hal.252 
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tanwin, yang tanwinya dinamakan tanwin iwadh dari 
jumlah, seperti dalam Al-Qur'an : 
pa An a 
Dan kalian ketika sampainya ruh di tenggorokan sama 
melihat. 


(tagdirnya pH z 3! SAS Su 


3. LAFADZ YANG SEARTI DENGAN j 

Lafadz-lafadz yang seperti dengan 3, yaitu isim-isim 
yang menunjukkan zaman madhi yang mubham itu 
hukumnya seperti 3 (bisa diidhofahkan dengan jumlah 


ismiyah dan filiyah), Namun pengidhofahannya 
hukumnya jawaz, seperti : 
o Lafadz es 

Apabila yang dikehendaki adalah muthlaknya waktu, 

bukan hari yang tertentu, seperti : 

A phig Tt a 
Zaid datang pada hari/bakar/menghafalkan nadzom 
Alfiyah. 


o Lafadz :-—- 
ade stc Ketika harta itu datang maka dihambur- 


hamburkan 
o Lafadz t5, 


ea, ii Zaid datang pada waktu Umar 
keluar. 
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o Lafadz su; 
G Ak ok e a Zaid memukul umar ketika 
Umar mencuri 
Lafadz-lafadz tersebut boleh diidhofahkan apabila 
makna yang dikehendaki zaman madhi, sedang apabila 
zamannya istiqbal maka diperlukan seperti 5 yaitu hanya 


diidhofahkan pada jumlah fiilnya saja. 


G Ja JG EGS G O al oi 


-F Sel prem 2 -al o señ m, “e 
E 9 DA Aga Gl oa Jab J3 


% Lafadz -lafadz yang searti dengan 3 yang di idhofahkan 
itu hukumnya diperbolehkan dimabnikan atau di 
mu'robkan. Dan pilihlah memabnikan apabila mudhof 
ilahnya fiil yang mabni (fiil madli) 

% Dan apabila mudhof ilahnya berupa fiil yang mu rob (fiil 
mudlori) atau berupa jumlah ismiyyah (susunan 
mubtada' khobar) maka yang baik adalah di 
mu robkan, dan orang yang memabnikan juga boleh. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HUKUMNYA LAFADZ YANG SEARTI DENGAN 3. 
Lafadz yang searti dengan 3 seperti lafadz #x « 53 «Le « 065 
itu ketika di idhofahkan dimurobkan atau dimabnikan. 


Namun untuk bahasa yang baik yang dipilih itu di perinci 
sebagai berikut: 
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e Yang di pilih (yang terbaik) di mabnikan, apabila 
mudhof ilahnya berupa fiil madli. 
Seperti: I5.:G Fx lia ini adalah hari datangnya Zaid. 
Boleh di mu'robkan dan di ucapkan 45 s& py ia 
Dan seperti syair : 

ia Ca Ie LAN IC ya Ip 
(Aku tinggalkan perbuatan maksiat) ketika aku mencela 
berubahnya rambut di usia muda, dan aku berkata: “ 
Tidak sadarkah diriku", sedangkan uban - uban di 
rambut mencegah maksiat” (Nabighoh Ad-Dibyani). 1? 
Alasan memabnikan karena di samakan dengan 5, 


sedangkan alasan memu'robkan karena mengikuti hukum 
asalnya isim 1: 
e Yang baik dimabnikan. 
Yaitu apabila mudtof ilaihnya berupa fiil mudlori' atau 
berupa jumlah ismiyah. Contoh: 
o Mudlof ilaihnya berupa fiil mudlori'. 
Ha Sea AA Fa KA 
(Hari giamat ini adalah hari yang bermanfaat bagi 
orang orang yang benar kebenaran mereka) 
o Mudlof ilaihnya berupa jumlah ismiyah. 
Seperti ucapan syair: 
Bn bus AN 
(wahai perempuan!) Demi Alloh, apakah kamu tidak 
mengetahui bahwa sesumgguhnya diriku adalah orang 


12 Godli Audlot III, hal. 59 
P Asymuni II, hal, 256 
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yang mulia, ketika orang yang mulia itu sedikit sekali 


(Mulyai bin jahm) 14 
Permas Keras 
Ingatlah kenangan atas diri adik salma, ketika 
pertemuan (dengannya) masih sangat lama. 


Pek Ja pe A aa) pI r 


“se Para ulama’ mewajibkan mengidofkan 1» dhorfiyah pad 
jumlah fi'liyah. 

& Lafadz & dan “5 itu keduanya wajib diidhofahkan pada 
isim ma rifat yang menunjukkan arti kedua yang tidak 
ada pemisah (dengan cara satu kalimah). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. IDLAFAH LAFADZ p DHORFIYAH PADA JUMLAH 


FI LIYAH.16 
Para ulama mewajibkan mengidlafahkan lafadz ú 


dhorfiyah pada jumlah fi'liyah karena mengandung makna 
syarat pada gholibnya. Contoh : 


14 Asymuni II hal 257-258 
5 Asymuni II hal 257-258 
16 Asymuni II hal 257 - 258 
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"Ad ketika orang lain bersikap sombong padamu 


maka bertawadIu'lah. 
Aira kel Ketika pertolongan Alloh datang. 


Lafadz SI merupakan isim dhorof yang menunjukkan 
zaman istigbal. Seperti dua contoh diatas dan terkadang 
menunjukkan zaman madli atau zaman hal, seperti: 

o Yang berzaman madili. 

Bg 5 BI Ketika mereka telah melihat 

dagangan. 

o Yang berzaman hal 

AN ó IN Demi malam ketika 

menyelimuti. 

3 dhorfiyah itu yang paling banyak masuk pada fiil madli 
dan sedikit yang masuk pada fiil mudhori'. Seperti: 
HE JA AIA Sea 
Nafsu manusia akan senang apabila kamu menyenanginya 
dan apabila mendapatkan sesuatu yang sedikit maka nafsu 
akan menerimanya. 


Para Ulama terjadi khilaf apabila 5, masuk pada jumlah 


ismiyah, yaitu : 
v Mengikuti Ulama Bashrah dan Imam Ibnu Malik. 
6) hanya masuk pada jumlah fi'liyah dan apabila ada 


yang diidhofahkan pada jumlah ismiyah, maka harus 


V Asymuni II hal 258, Ibnu Agil hal 105 
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v 


v 


2. 


menta wil dengan menyimpan fi'il seperti fil yang 
disebutkan, seperti : 

LIS UU Ketika langit terbelah 

Tagdirnya SESI GJI AN ASI 

Mengikuti Imam Sibaweh 

Diperbolehkan mengidhofahkan pada jumlah ismiyah 
apabila khobarnya berupa fi'il seperti contoh diatas. 
Mengikuti ulama kufah dan Imam Akhfash 

Boleh diidhofahkan pada jumlah ismiyah secara mutlag 
baik khobarnya berupa fiil atau tidak. Seperti : 

BBI Side Aku datang padamu apabila Zaid telah 


berdiri 


IDLAFAHNYA LAFADZ ús DAN 5s 18 


Kedua lafadz ini termasuk dua lafadz yang wajib di 


idhofahkan pada lafadz yang memenuhi tiga syarat, yaitu : 


Berupa isim Marrifat 

Contoh : 

AAS dr Telah datang padaku kedua lelaki itu 
TA s #& Telah datang padaku kedua wanita itu 
Maka tidak bisa diidhofahkan pada isim nakiroh 
mahdloh, diucapkan : x1 IS str 

Namun hal ini berbeda dengan Ulama Kufah yang 
memperbolehkan. Misal : owusu Sius jala, IS 


Yang menunjukkan makna dua 


18 Asymuni II hal 260, Ibnu Agil hal 105 
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Adakalanya secara nash (ditentukan) dan adakalanya 
lafadznya Musytarok (untuk tasniyah dan jama'). 
Seperti : 


o Yang Nash 
CAS ola Telah datang padaku kedua orang 
tuaku 
LAS jer Telah datang padaku kedua wanita 
itu 


o Yang Lafadz Mustarok 
sig Kita berdua tidak membutuhkan 


saudaranya 
(dhomir € mustarok antara tasyniyah dan jama’) 
JI us AA 

Sesungguhnya kebaikan dan kejelekan itu ada 
batasnya (tidak abadi) dan keduanya itu mempunyai 
tujuan sendiri-sendiri yang saling berbeda. (Abdullah 
bin Zabaro', ia ucapkan ketika perang Uhud) 

Satu Kalimah 

Hal ini diisyarohi nadhim dengan lafadz ur: W maka 


tidak boleh mengidhofahkan lafadz &s dan w pada 


lafadz yang menunjukkan arti tasniyah dengan dipisah 
oleh wawu athof. 
Seperti : ps A5) 45 YS sedangkan ucapan syair : 
SE AG AI Kta Sang dah cat IS 
Kedua orang saudaraku dan kekasihku menemukan 


diriku sebagai tulang punggung, mereka dalam keadaan 
malapetaka dan musibah. 


(Syair ini hukumnya dharurat). 


Peg WA PA mad Yg 
a SU Ul pnya BAN Menata VAN 3 


GSi g ES alas ugi TA SE on 


+ 
“ 


Lafadz U4 (baik yang istifhamiyah, syartiyah, sifat atau 
yang mausulah) tidak diperbolehkan diidhofahkan pada 
isim mufrod ma'rifah kecuali jika lafadz & (yang 
isytifhamiyah) itu diulang-ulangi. 

% Atau yang dimaksud adalah arti juz (bagian dari 
anggota) nya mufrod ma'rifat, maka diperbolehkan 
diidhofahkan pada isim mufrod ma'rifat lafadz é 
mausulah, itu ditentukan diidhofahkan pada isim 
ma'rifat sedangkan (& yang diperlakukan sebagai isim 
sifat ditentukan dimudhofkan pada isim nakiroh. 

“ Sedangkan ¿á syartiyah atau ¿á istifhamiyah itu bisa 

dimudhofkan pada lafadz lain secara mutlag (baik 

berupa isim nakiroh atau isim ma rifah). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. IDLAFAHNYA LAFADZ isi 
Sebagian dari isim yang wajib diidhofahkan yaitu 
lafadz ii , lafadz ini tidak diperbolehkan di idhofahkan 


pada isim mufrod ma'rifat dikarenakan lafadz is selalu 
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diidhofahkan pada lafadz lain yang & merupakan bagian 


dari lafadz tersebut. 
Lafadz “& dalam penggunaannya dilakukan sebagai 


berikut: 

e si Ismiyah.19 
Bisa di idhofahkan pad isim ma'rifat yang tasniyah atau 
jama dan pada isim nakiroh secara mutlaq’ . Contoh: 
w5 i teel yang manakah Zaid dari kedua 
saudaramu? 
elel Jr si yang manakah lelaki yang paling Alim? 
Lafadz ¿í dalam penggunaannya dilakukan sebagai 


berikut: 
o Apabila diulang ulangi 
Seperti: 
Ur om os an SI ad oya Yi 
Ingatlah! Kalian akan bertanya -tanya pada manusia, 
apakah aku atau kalian yang lebih mulia diwaktu 
bertemu? 
o Apabila yang dikehendaki makna juz (bagaian 
anggota)-nya Mufrod ma'rifat 
Pen NS esi (bagian dari anggota Zaid yang 
manakah yang lebih ganteng? ( 
apakah matanya, hidungnya atau 
bibirnya, dll) 
e tsi Mausullah 


19 Ibnu Agil Hal 106 
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1. 


Hanya di idhofahkan pada isim ma'rifat saja, seperti: 
JB pat Da Aku merasa kagum pada orang 

yang berdiri diantara mereka. 
«si Sifat ( wasfiyah) 


Hanya tertentu dimudhofkan pada isim nakiroh, 

sedangkan yang dimaksud dengan sifat disini adalah 

mencakup « yang menjadi sifat dari isim nakiroh atau 
hal dari isim ma'rifat, seperti: 

J ceh Pa o y Aku telah berjumpa dengan 
seorang laki laki yang benar benar 
laki laki ( lelaki yang sempurna) 

PEOI Aku telah berjumpa Zaid sebagai 


seorang pemuda yang sempurna. 
«! Syartiyah. 
Lafadz gi yang dilakukan Syarat bisa masuk pada isim 


ma'rifat dan isim nakiroh secara mutlaq ( baik yang 
mufrod , tasniyah dan jama') kecuali mufrod marifat. 
Contoh: 

baja a 3 csi laki laki manapun yang kamu 


pukul, niscaya aku pukul pula. 
TANBIH !!!.20 


si yang dilakukan sifat, wajib di idhofahkam secara 


lafadz dan makna, seperti dua contoh diatas. 


2 Ibnu Agil hal 106 
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2. 


P 


+ 
d 


TI 


si Istifhamiyah, Mausullah dan syarthiyah wajib di 


idhofahkan secara makna tidak secara lafadz. Contoh : 


3 Xp ja csl Laki laki apakah yang ada 
disisimu? 
Kis gl Siapakah yang ada disisimu? 


LA 3 silelaki yang manapun yang kamu 
mulyakan Niscaya kumulyakan pula 

tetua Mana pun orang yang kamu mulyakan, 
Niscaya aku mulyakan pula 

Kie sel gek Aku kagum terhadap seseorang diantara 
mereka yang ada disisimu 

Yap tel Sm Aku kagum pada siapapun yang ada 


disisimu 


JA AP a Sd O UAN NA, 
dna Ha Ki T JES JD Ga a 


œ Para Ulama mawajibkan memudhofahkan lafadz 4 pada 


lafadz lain yang isim setelahnya dibaca Jar. Adapun 
lafadz yg yang dibaca Nashob dengan 4 Yitu oleh para 


ulama' dihukumi Nadhar (jarang, menyimpang dari 
Ooidah) 
Para ulama juga mewajibkan mengidhofahkan lafadz & 


sedang lafadz x (dengan dibaca sukun ainnya) yang 


dipakai sebagai lughotnya lafadz & itu hukumnya sedikit 


terpakai dan diriwayatkan dibaca fathah atau kasroh 
pada Ain yang sukun bila bertemu dengan huruf mati. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. LAFADZ ox 
Sebagian dari kalimah Isim yang wajib diidhofahkan 
secara lafdhi dan Maknawi yaitu lafadz 635 yang 


menunjukan arti permulaan tujuan waktu atau tempat ( 
Ibtidaul Ghoyah Zamani atau makani ), maka lafadz s5 


mengerjakan lafadz setelahnya baik secara lafadz, apabila 
lafadz setelahnya berupa lafadz yang Mu'rob atau secara 
mahal apabila lafadz setelahnya berupa lafadz yang Mabni 
atau berupa jumlah.?! Seperti: 


O pps BAKI (yang diturunkan ) dari sisi 
Alloh yang 

maha Biajak sana lagi maha 
mengetahui 
o Kean Dan yang telah kami ajarkan 
kepadanya 


(Nabi khidir) ilmu dari sisi kami 
o “nas CU Untuk memperingatkan Akan 


siksaan 
yang sangat pedih dari sisi Alloh 


zi Hasyiyah Asymuni II hal 262 
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2 + 


o me londo sa, Dan kamu ingat nikmanya ketika 
kamu 
masih muda. 


Tidak ada Dhorof makan yang diidhofahkan pada 
jumlah kecuali lafadz 535 dan es- 
2. HUKUMNYA LAFADZ 525 22 

Mengikuti mayoritas orang Arab lafadz '« itu 
hukumnya mabni sukun, dikarenakan ada keserupaan 
dengan kalimah huruf yang selalu digunakan untuk satu 


hal yaitu sebagai dhorof dan bermakna Ibtidaul Ghoyah, 
lafadz ox tidak bisa keluar dari tarkib dhorfiyah kecuali 


dijarkan dengan huruf ss , sedang menurut Bani Oois 


menghukumi Murob, mereka mencontohkan Oiro'ahnya 
Abu bakar dari riwayat Ashim yaitu: ga La as CE 


3. LAFADZ 5:5 YANG MENASHOBKAN LAFADZ 5,5: 
Lafadz $, yang terletak setelah 54 dan dibaca Nashob itu 
hukumnya Nadhar, seperti: 
Anak kudaku selalu berada pada jarak sejauh penghalang 
Anjing. Mulai sejak permulaan pagi hari hingga mentari 
hampir terbenam. 


Sedang untuk I'robnya sebagai berikut: 


2 Ibnu Agil hal 106 
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o Mengikuti Imam Ibnu malik. 
Lafadz 7x: dibaca Nashob sebagai tamyiz 
o Mengikuti Qoul yang lain. 
Lafadz s5 menjadi Khobarnya 5& yang dibuang, yang 


takdirnya 
Ss a ÉJ LS Da 


TANBIH !1.2 


" Kalimah isim yang terletak setelah o4 yang dibaca 
Nashob hanya lafadz #12 saja, namun juga boleh dibaca 
jar mengikuti Oiyasinya. Apabila kita mengathofkan 
lafadz lain pada lafadz :j1s yang dibaca Nashob maka 


mathufnya boleh dibaca nashob dengan melihat 
lafadznya, juga boleh dibaca jar dengan memandang 
asalnya, 

. Lafadz ié apabila dibaca Nashob maka lafadz s4 


terputus dari idhofah secara lafdhi dan maknawi 


4. LAFADZ & 


Kalimah ini termasuk isim yang wajib di Idhofahkan 
pada lafadz lain yang bermakna tempat atau waktu 
kebersamaan (Istishab) dan yang banyak terlaku ainnya 
dibaca fathah yang merupakan fathah Frob, seperti: 
Penis Zaid duduk bersama Umar 


2 Ibnu Agil hal 107, Asymuni II hal 263 
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Keria Zaid datang bersama Bakar 


Membaca fathah seperti diatas masyhur apabila 
beriringan dengan huruf yang berharokat seperti contoh 
diatas . Sedangkan lughat rabi'ah membaca sukun Ainnya 
dan ini adalah lughat yang sedikit seperti yang di 
isyarahkan mushanif dengan ungkapannya : Ji 4s & . 
Jikalau beriringan dengan huruf yang mati dan memakai 
pendapat bahwa ma'a difathah ainnya maka huruf ain 
tetap terbaca fathah seperti contoh : &W & ce , jika 


memakai pendapat yang mengatakan bahwa ain dari 
lafadz maa disukun maka diperbolehkan dua wajah ; 
dibaca fathah dan kasrah . Diucapkan : s) & ce untuk 


meringankan , dan «Wi « c> agar tidak bertemu dua huruf 


yang mati . Dua wajah tersebut juga telah di isyaratkan 
oleh mushanif dengan ungkapannya “Jet 043 AS 73 Jaa" 
Para ulama berselisih pendapat mengenai hukum lafadz 
ma'a yang disukun dalam beberapa versi : 
© Mabni sukun 
Ini adalah lughat rabi ah 
> Sukun darurat 
Sebab ma'a adalah murrab , dan ini adalah pendapat 
dari imam syibawaih. 
> Maa yang disukun adalah huruf bukan isim 
Ini adalah pendapat sebagian ulama nahwu 
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Up UU Um Sedu A 

Ji F # 3 3 . J - 

Jes Lal ON D939 Sa IS 3 
- a L P 

TS BA SI GG 


“se Bacalah dlomah dengan memabnikan pada lafadz ghairu 
, Jikalau lafadz yang disandarkan padanya ditiadakan, 
dengan mengira-ngirakan pada lafadz yang dibuang. 

% Lafadz sampai akhir hukumnya sama seperti lafadz :£ 

% Para ulama memu rabkan dengan membaca nasab pada 
lafadz J5 dan setelahnya ketika dinakirahkan ( tidak 
mengira-ngirakan lafadz yang dibuang , baik secara 
lafadz atau makna ) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


PEMBUANGAN MUDLAF ILAIH 
DARI LAFADZ 4 DAN YANG SEMISAL 
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Apabila mudlaf ilaih dari lafadz dan yang semisal 
dibuang maka hukum mu'rab dan mabni dari lafadz 
tersebut melihat tiga kondisi ; 
> Mudlof ilaihnya dibuang tapi masih mengira kirakan 

secara lafadz dan makna, hukumnya mu'rob dan tanpa 

ditanwin seperti lafadz yang diidhofahkan secara lafdzi. 

Seperti ucapan syair: 

Gn de Jp akad ah yE 
Sebelum itu semua saudara sepupu memanggil 
kerabatnya (masing masing untuk meminta 
pertolongan padanya . 
Takdirnya & J5 52 
© Mudlof ilaihnya dibuang tanpa mengira kirakan 
secara lafdhi dan maknawi, maka hukumnya juga 
Mu rob , seperti ucapan syair: 
medi a IE NN PU 
Dan kemudian minuman itu menjadi mudah dan 
nyaman aku minum, padahal sebelum itu aku merasa 
hampir tersedak dengan air panas (Abdullah Ibnu 
Ya'rob) 


ə Mudlof ilahnya dibuang secara lafdhi akan tetapi 
dikira kirakan secara maknawi, maka hukumnya 
dimabnikan Dhomah karena diserupakan dengan 
huruf jawab sama sama jamidnya dan selalu 
membutuhkan lafadz lain, seperti: 


A Ja Da AI A 
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1. 


Bagi Allohlah urusan sebelum dan sesudahnya (QS. Ar 
- Rum:4) 

Taqdir maknanya: íi Jó 

Kudaku itu terlihat mengecil pada bagian bawah 

(perut) dan lebih besar dan lebar pada bagian atas 

(perutnya) 


TANBIH !!! 24 


Lafadz 03 

Merupakan kalimah isim yang menunjukkan makna 
tempat yang lebih dekat dengan tempatnya mudhof 
Haih. 

Seperti: 5 op Lis Saya duduk disisi Zaid 

Kemudian secara majaz digunakan untuk menunjukkan 
arti tingkat yang di ungguli. 


Seperti: Ka A; op A5 Zaid dibawahnya Umar 
dalam 

keutamaanya. 
Kemudian secara majaz digunakan arti tajawuz 
(menjauhkan) 
Sesuatu dari sesuatu yang lain: 
Seperti: x aji RA us) Na Hi Saya berbuat 


memulyakan Zaid 
bukan menghinanya. 


24 Asymuni, Shobban II hal 267 - 268 
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PAI LS Saya memuliakan Zaid 
bukan Umar. 
2. Lafadz J5 
Merupakan kalimah isim yang bermakna permulaan 
sesuatu, asalnya adalah Jff dengan bukti ketika 
dijamakkan menjadi 4f kemudian hamzah yang kedua 


diganti wawu dan di idhomkan . 
Seperti: “s1 Y, yi du Alloh tiada permulaanya dan tiada 
akhirnya 
3. Lafadz 45 


Bermakna mencukupi seperti: 


a a la saya menerima sepuluh dan sudah 


mencukupi 
Tagdirnya: 2B XS 2; ia 


GI Pori Si 


HM KR IN UP CNN 
hias IM BI Li, 


VI EA Sega a pala Ira 
& Lafadz yang mendampingi mudhof (Mudhof ilaih) itu bisa 


mengganti pada mudhof (ketika di buang dalam Irobnya, 
Mudzakar dan muannastnya) 
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& Tekadang para Ulama membaca jar pada mudlof ilaih 
yang menepati pada tempatnya mudlof yang dibuang, 
sebagaimana ketika mudlofnya masih disebutkan 

s Tetapi dengan syarat  mudlof yang dibuang itu 
ditetapkan pada mudhoh lain yang sama dalam lafadznya . 
& Lafadz yang kedua ( mudlof ilaih ) dapat dibuang , lalu 
lafadz yang pertama ( mudlof ) masih ditetapkan seperti 
keadaan semula sewaktu mudhof ilaih masih ditemukan 
kepadanya. 

“ Dengan syarat mudhof diathofi oleh mudhof lain yang 
diidhofahkan pada mudhof ilaih yang seperti mudhof ilaih 
yang dibuang 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMBUANGAN MUDHOF. 

Mudhof boleh di buang ketika ada gorinah yang 
menunjukkan pembuangannya dan mudhof ilaih bisa 
menggantinya dalam segi i'rob, muannast dan lain lain. 
Seperti: 

MS Jas mb diy, Dan telah diresapkan kedalam hati 
kaum Bani Isroil (kecintaan 
menyembah)anak sapi karena 
kekafirannya (Al-bagoroh:93) 

la Lite BII, a Dan datanglah (perintah) 
tuhanmu, sedang malaikat 
berbaris baris (AL -Fajar) 
Tagdirnya: 2 
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9S Jua Jl, Tanyalah pada (penduduk) desa 
yang kami berada disitu. 
Takdirnya: x Jai 


2. MEMBACA JAR MUDLOF ILAIH DARI MUDLAF YANG 
DIBUANG 
Seperti: 
GE le Sp Pa pari ts “ist 
Wahai perempuan ! Apakah kau mengira bahwa setiap 
lelaki itu adalah lelaki yang sempurna, (tentu bukan, 
lelaki yang sempurna adalah lelaki yang memiliki ahlag 
luhur dan sifat sifat yang terpuji), dan apakah setiap api 
yang dinyalakan engkau kira api yang bermanfaat 
(Abi Dawud pada jariyahnya Ibnu Hajaj). 


Tagdirnya : 3s 

Atau mudhof ilaih yang dibuang merupakan kebalikan 
(muqobil) dari mudhof yang diathofi, seperti giroahnya 
ulama yang membaca jar pada lafadz 324i dari ayat 

PAN SA GAN SA OA 
Kalian menghendaki harta benda dunia, sedangkan Alloh 

menghendaki pahala yang abadi di akhirot (AL Anfal: 67 ). 
Takdirnya : 221 a 


3. PEMBUANGAN MUDLAF ILEH 
Mudhof ilaih dapat dibuang dan mudhof ditetapkan 
seperti keadaan semula, sewaktu mudhof ilah belum 
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dibuang dengan syarat apabila mudhof diathofkan pada 
lafadz lain yang diidhofahkan pada lafadz yang sama 
dengan mudhof ilah yang dibuang. Seperti: 
GE ya Jaa HB as semoga Alloh memotong tangan 
orang yang menyatakan hal ini. 
Tagdirnya : GG y B3 ya IA aah 
We LAN H2 a semoga hujan menyirami semua 
bumi baik dataran rendahnya 
maupun dataran tingginya. 
Tagdirnya: G5 Wi 
Dan terkadang ada pembuangan mudhof ilaih dan 
mudhof keadaannya ditetapkan seperti semula dengan 
tanpa memenuhi syarat yaitu tanpa mengathofkan pada 
lafadz yang sama dengan mudhof ilaih yang dibuang, 
seperti: 
Sui rah 
Dan sebelum (kejadian itu) semua saudara sepupu 
berteriak (meminta tolong) kepada kerabatnya, Akan tetapi 
tidak ada seorangpun yang menaruh belas kasihan 
padanya. 
Tagdirnya : W3 J? a 
Dan Qiroah yang syad dalam Ayat: 
m Maka tiada kekhawatiran (Akan sesuatu 
terhadap mereka ( Al- An am:48). 
Tagdirnya: me; st Sp X 


Le ba a Yaa Lea Jab Kh pa Jah 
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P 
à 
P 


: F Š 2 PLAN - 
wek h G com Jani 


“ Diperbolehkan memisah antara mudhof yang serupa fiil 
dengan mudhof ilaihnya, dengan menggunakan mudhof 
yang tarkibnya menjadi maful atau dhorof. 

& Dan juga diperbolehkan memisah antara mudhof dengan 
mudhof ilaih dengan Gosam (sumpah), dan didalam 
dhorurat Syair boleh dipisah dengan mamul Ajnabi 
(ma'mul yang tiada diamali denga mudhof), dengan Naat 
atau Nida. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1.MEMISAH ANTARA MUDHOF DENGAN MUDHOF 
ILAIH. 

Didalam keadaan Ikhtiar mudhof yang serupa fiil, 
yaitu yang berupa isim fail dan masdar, dengan mudhof 
ilaih boleh dipisah dengan ma mulnya mudhof, yaitu yang 
berupa maful, dhorof atau yang serupa dhorof ( Jar 
majrur). Contoh: 

o Yang dipisah maful 

Seperti giroahnya Imam Ibnu Amir: 

a GE SIT JE GAP Gp AI un US 
Demikianlah telah dihiaskan (kedalam hati) 
kebanyakan orang orang musyrik oleh berhala berhala 
memandang baik membunuh anak anak mereka ( Al 
Anam: 137) 
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O 


Yang dipisah dhorof 
IS A WNA la ag BA 

Usahamu menekan hawa nafsu, keinginan jiwawu 
disuatu hari merupakan usaha untuk 
menghindarkannya dari kehancuran. 
Yang dipisah jar Majrur 

en 
Apakah kalian meninggalkan temanku karena aku? 
Begitu pula dalam keadaan ikhtiar boleh memisah 
antara dhorof dan mudhof ilaih dengan yamin 
(sumpah). 
Seperti: w5 dr, S da orang ini, Demi Alloh, pelayan zaid 


2. MEMISAH DALAM KEADAAN DHORURAT. 


Dalam keadaan dhorurat Syair antara mudhof dan 


mudhof ilaih boleh dipisah empat perkara yang telah 
disebutkan , yaitu dipisah oleh ma'mul Ajnabi' ( ma'mul 
yang tidak diamali mudhof), Na'at dan Nida’. Seperti: 
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Yang dipisah ma mul yang Ajnabi’: 
BN Ka Tea Ui UK LI Aa US 
Keadaan reruntuhan rumah kekasihku tidak beraturan 
seperti tulisan orang yahudi dimasa silam, sebagian 
diantaranya ada yang berdekatan dan sebagian yang 
lain berjauhan. 
( Abu Hayyan An Namiri ) 


Lafadz Wg memisah antara lafadz us dan “sy padahal 
lafadz &y bersifat Ajnabi (bukan ma'mulnya lafadz 55 ) 
tetapi ma'mulnya lafadz 4 

e Yang dipisah dengan Naat. 

Abe MAN par lala AA GAN Ja pa 

Aku selamat terhindar dari pembunuhan, padahal 
Abdurrahman bin Muljam Al- Murodi telah berhasil 
melumuri pedangnya dengan darah putra Abu Tholib ( 
sahabat Ali ), yang sebagai syekh kota mekah  ( 
Muawiyah bin Abi shofyan). 
Bentuk asalnya SW JÉ f oi ie 

e Yang dipisah Nida'. 

Pal Gi a piae i oh E 
Seakan akan kuda Birdzaun (bukan kuda keturunan 


Arab) milik zaid hai Abu Ishom adalah Himar yang 
dikekang dengan kendali. 
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SE NA 
KALIMAH ISIM 
YANG DISANDARKAN PADA YA' MUTAKALLIM 


Ai PS NA Di SS Ia GI al Opal 
AS CE An TI aa 
a As Ja Pn BA e P žo? "F Ad ok 
E apas pg ji) JS Lil, aa ad UJI pe 


Bor r fn Kont sJ er el pr pa 7, a 
ye eh ADI jia yEy pakai 33 el illa 


% Bacalah kasroh pada akhirnya kalimah isim yang 
diidlofahkan (disandarkan) pada ya' mutakallim dengan 
syarat isim tersebut tidak terdapat huruf ilat (mu'tal) 
seperti lafadz (isim mangush) dan (isim mgshur). 


% Atau tidak seperti lafadz „(isim tasniyah) dan 
musjama' mudzakar salim), sedangkan empat isim 


diatas (isim manqus, isim magshur, isim tasniyah, dan 
jama' mudzakar salim) ketika diidlofahkan pada ya' 
mutakkalim itu akhirnya dibaca fathah. 

“s Huruf ya' yang terdapat diakhir kalimat isim ketika 
diidlofahkan pada ya’ mutakkalim itu hukumnya harus 
diidghomkan, begitu pula wawu (yang telah diganti ya’ 
yang terdapat didalam jama' mudzakar salim) juga 
diidghomkan pada ya' mutakkalim dan jika huruf 
sebelum wawu dibaca dlommah, maka harus dibaca 
kasroh supaya mudah diucapkan. 
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s Dan selamatkanlah dari pergantian ya’ pada alifnya 
(isim tasniyah yang pada rofa' dan pada isim mgshur) 
ketika diidlofahkan pada ya' mutakkalim. Sedangkan 
menurut kaum Hudzail mengganti alifnya isim magshur 
menjadi ya’ itu dihukumi bagus. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HUKUM AKHIRNYA KALIMAT ISIM YANG 
DIIDLOFAHKAN PADA YA MUTAKALLIM 


e Wajib dibaca kasroh. 

Yaitu bertempat pada akhirnya kalimat isim yang bukan 
merupakan merupakan isim mangush, isim magshur, 
isim tasniyah, dan jama, mudzakkar salim.Contoh: 3 


Alasan dibaca kasroh supaya sesuai (munasabah) dengan 
ya mutakkalim, sedang yang sesuai dengan ya adalah 
kasroh)1 Membaca kasroh terdapat dalam beberapa 
tempat: 
o Isim mufrod 

Isim mufrod ketika diidlofahkan pada ya 

mutakkalim itu huruf akhirnya harus dibaca kasroh 

baik yang tingkah rofa’, nashob atau jar.Contoh: 

v Yang rofa' „a We &lafadz ini asalnya 3 SE :& 


1 Asymuni II, hal. 282 
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v Yang nashob & ti, (saya berjalan bertemu 
pembantuku) lafadz ini asalnya J WE isf, 

vV yang jar i oy (saya berjalan bertemu 
pembantuku) lafadz ini asalnya 3 Ok Tg 

Untuk ya mutakkalimnya boleh diucapkan sukun 
(sSXeyataudifathah diucapkan :» 962 

Para Ulama terjadi perbedaan pendapat dalam 

harokatnya ya’ mutakkalim, ada yang berpendapat 

aslinya adalah fathah, dan ada yang mengatakan 

aslinya sukun, dan diantara dua pendapat ini bisa 

digabungkan bahwa sukun adalah asal yang 

pertama, karena sukun adalah asal dari setiap lafadz 

yang dimabnikan, sedangkan ya' juga mabni, adapun 

fathah adalah asal yang kedua, karena fathah adalah 

asal didalam memabnikan lafadz yang hanya satu 

huruf. 

Menurut kedua pendapat diatas, membaca sukun 

pada ya mutakkalim adalah yang paling banyak 

terlaku.4 

jama Taksir 

Jama' taksir ketika diidlofahkan pada ya’, mutakallim 

huruf akhirnya dibaca kasroh, baik yang ditingkah 

rofa, nashob atau jar. Contoh: 


*Tashrih, iI hal. 60 
*Tasrih, Il hal. 60 
“Tasrih II, Hal. 60 
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Y Yang rofa' js st Telah datang beberapa 
pembantuku 
Asalnya (3 oui sx 

v Yang nashob gk Lil, saya melihat beberapa 
pembantuku 
Asalnya 3 os tg 

Y Yang jar Aa Sy saya berjalan bertemu para 
pembantuku 
AsalnyaJ pda SY, 

o Jama' Muannats salim 
Ketika disandarakan pada ya mutakallim itu huruf 
akhirnya dibaca kasroh.Contoh: 
Jera ee Telah datang beberapa wanita islamku 
Asalnya 3 Ssst tanwin dan lam dibuang 
karena idlofah. 
o Lafadz yang mutal akhir yang dilakukan seperti 

lafadz shohih.Contoh : 
seb lih Ini kijang saya 
sja Ini timba saya 

Dua lafadz ini asalnya 4 edan „tanwin dan lam 


dibuang karena idlofah. 
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Untuk ya mutakallim dalam empat tempat diatas boleh 
dibaca sukun atau dibaca fathah, akan tetapi membaca 
sukun itu banyak terlaku. 

Lafadz yang berupa huruf illat akhirnya itu ketika 
bertemu dengan ya' mutakkalim diberlakukan seperti 
yang shohih akhir yaitu huruf akhirnya dibaca kasroh 
selama bukan merupakan isim manqush atau isim 
magshur. 


e Wajib dibaca sukun ya' nya difathah. 
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Kalimat isim ketika bertemu ya mutakallim itu 
akhirnya wajib dibaca fathah jika berada pada empat 
tempat, yaitu: 


Isim Mangush. 

Yaitu kalimat isim yang akhirnya berupa ya yang 
lazimah yang huruf sebelumnya berharokat kasroh. 
Seperti lafadz (AH «il 

Isim wmangush ketika diidlofahkan pada ya' 
mutakallim akhirnya harus disukun, supaya bisa 
diidghomkan pada ya mutakallim dan untuk ya 
mutakallim harokatnya wajib dibaca fathah.Contoh: 
Y Yang rofa “eswtelah datang orang yang 


melempariku 

Lafadz ini asalnya «œ +6 , tanwin dan lamnya 
dibuang untuk idlofah, kemudian yanya isim 
,mangush dikembalikan karena sudah tidak terjadi 


iltiqo' as sakinain, menjadi {s} 5, kemudian ya’ yang 
pertama diidghomkan pada ya' mutakallim 
menjadi rai 

v Yang nashob {e isaya melihat orang yang 
melempariku 
Lafadz ini asalnya 4 ts, tanwin dan lam dibuang 


karena untuk idlofah, menjadi “.«, kemudian ya' 
yang pertama diidlofahkan pada ya mutakallim, 
menjadi {a 
v Yangjar {z G saya berjalan bertemu 
orang yang 
melempariku 
Lafadz ini aslanya „4 Ma proses perubahannya 


sama dengan yang rofa’. 
Isim Magshur. 
Yaitu kalimat isim yang akhirnya berupa alif dan 
sebelumnya harokat fathah5Seperti lafadz : , 4 


Isim wmagshur ketika diidlofahkan pada ya 
mutakallim, akhirnya harus dibaca sukun, karena 
berupa alif. Dan ya mutakallimnya wajib dibaca 
fathah supaya ringan dan untuk menghindari iltigo' 
as-sakinaini.?Contoh: 


3AI Qowaid Ash- Shorfiyyah 
STashrih, Hal. 60 
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Y Yang rofa s5 stelah datang pemudaku 
Lafadz ini asalnya „3 „dan alifnya ditulis berdiri 


(bukan alif layyinah) karena berada ditengah.” 
v Yang dibaca nashob 158 Lir,saya melihat pemudaku 


Lafadz ini asalnya „3 ,$, prosesnya sama dengan 


yang dibaca rofa , 
Y Yang jar ska &57saya berjalan bertemu pemudaku. 


Lafadz ini asalnya 3 £e 


Mengidghomkan yanya isim mangush pada ya 
mutakallim, itu yang dikehendaki dengan murodnya 
nadzom Gi 43 

Mengucapakan isim magshur dengan xs4,dengan 
tanpa mengganti menjadi ya’, itu yang dikehendaki 
dengan nadzom An W',(selamatkanlah alif dari 
pengganti ya ) 

Akhirnya isim mangush, dan isim mangush ketika 
diidlofahkan wajib disukun, karena akhirnya isim 
mangush diidhomkan pada ya mutakallim, sedang 
lafadz yang diidghomkan syaratnya harus sukun, 
sedang untuk isim magghur akhirnya disukun, 
karena berupa alif, sedang alif itu tidak bisa 
menerima harakat.’ 


TAI Qowaid Ash-shorfiyyah 
"Tashrih II, Hal. 60Al Qowaid Ash-Shorfiyyah 
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Ya' mutakkalim dalam isim maqshur dan manqush 
hukumnya wajib dibaca fathah, supaya ringan dan 
menghindari bertemunya dua huruf mati ( iltigo as 
sakinain ). 

Menurut Imam Nafi', ya mutakallim dalam isim 
magshur dibaca sukun, seperti bacaan beliau ( dalam 
membaca washol 5 s3) 10 


Menurut Imam A'mash dan Hasan Basri, ya' 
mutakallim yang jatuh setelah alif dibaca kasroh, 
seperti bacaan beliau ( dalam membaca washol s5 


35) 


Isim Tasniyyah 


Isim tasniyah ketika diidlofahkan pada ya’ mutakallim 
akhirnya harus disukun, karena jika rofa' akhirnya 
berupa alif dan tidak bisa diharokati, jika tingkah 
nashob dan jar, akhirnya berupa ya' yang diidghomkan 
pada ya mutakallimnya wajib dibaca fathah untuk 
menghindari iltigo' as sakinain.Contoh: 

v Yang rofa x te Telah datang dua Zaid saya 


Lafadz ini asalnya 4 ġa, nun yang merupakan 


pergantian dari tanwin dalam isim mufrod dan lam 


?Tashrih II, Hal. 60 Al Qowaid Ash-Shorfiyyah 


'Tgsrih II, Hal, 60 Al Gowaid Ash-Shorfiyah 
UTasrih II, Hal. 60 Al Gowaid Ash-Shorfiyah 
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dibuang karena idlofah, menjadi «sx: ya mutakallim 


dihatrokati fathah menjadi (4x5 


E rer J 


v Yang nashob is; saya melihat dua Zaid saya 
Lafadz ini asalnya (3 0s, nun dan lam dibuang 
karena idlofah, menjadi  ::x5, ya' mutakallim 
diharokati fathah, supaya ringan dan menghindari 
iltigo' as sakinain, menjadi 435, ya yang pertama 
diidghomkan pada ya mutakallim menjadi 5x5: 

v Yang jar wa SypSaya berjalan bertemu dua Zaidku 
Lafadz ini asalnya (3 x7, untuk proses i'lalnya sama 
dengan nashob. 

Jama’ Mudzakar Salim 

Akhirnya jama mudzakar salim ketika diidhofahkan 

pada ya mutakallim itu harus disukun supaya bisa 

diidghomkan dan ya mutakallimnya dibaca fathah 
supaya ringan dan menghindari iltigo as 
sakinain.Contoh : 

Y Yang Rofa' 
s5 de Telah datang beberapa Zaidku 
Lafadz ini asalnya «3 6,45 , nun dan lam dibuang 


karena idhofah, menjadi i5, ya mutakallim 


diharokati fathah untuk menghindari iltigo as 


sakinain, menjadi 4x; , wawu diganti ya karena 


kumpul wawu dari ya sedang yang pertama mati, 


supaya bisa diidghomkan, menjadi „45 harokat 
dlommahnya dal diganti kasroh untuk 
menyelamatkan ya menjadi 4x5, ya yang pertama 


diidghomkan pada ya' mutakallim menjadi (sx: 


v Yang Nashob 
33 Sl Saya melihat beberapa Zaidku 
Lafadz ini asalnya „3 #45 nun dan lam dibuang 
karena idlofah, menjadi nya mutakallim 
diharokati fathah untuk menghindari iltigo as 
sakinain, maka menjadi «5, ya pertama 
diidghomkanpada ya’ mutakallim, menjadi 1 

v Yang Jar 
SAH es Saya berjalan bertemu beberapa Zaidku 
Lafadz ini asalnya 3 Si 3PrOSseS i lainya sama dengan 


yang nashob. 


2. ISIM MAOSHUR MENURUT KAUM HUDZAIL 
Menurut kaum  Mudzail isim wmagshur ketika 
diidlofahkan pada ya mutakallim, itu alifnya diganti ya’ 
sebagai ganti dari harokat kasroh yang sebenarnya dihagi 
oleh huruf yang terletak sebelum ya' 


Contoh: 3 menjadi {5 


ci menjadi {s35 
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Las menjadi a 


3. LAFADZ YANG AKHIRNYA BERUPA YA' YANG 
DITASYDID. 
Ketika diidhofahkan pada ya mutakallim, terdapat tiga 
proses yaitu : 
e Ya mutakallimnya dibuang dan menetapkan kasroh 
sebelumnya ya mutakallim.Contoh : 
o menjadi {g Anak kecilku 


o tes menjadi tS Kursiku 
O pg menjadi pg Orang bangsa Ouraisku 


e Membuang ya' mutakallim dan membaca fathah pada 
huruf sebelumnya ya mutakallim, karena sebelum 
dibuang ya mutakallim diganti dengan alif dan huruf 
sebelumnya dibaca fathah, kemudian alif dibuang 
karena merupakan pengganti dari perkara yang berat 
(ya mutakallim) sehingga dihukumi berat.12 
Contoh : 
org menjadi IS Anak kecilku 


otes menjadi IS Kursiku 


3 
f a? 


O „A menjadi F Orang bangsa Quraisku 


2 Hasyiyah Shobban II, hal. 156 
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Alasan membuang ya mutakallim karena berturut- 
turut beberapa huruf ya yang sama sehingga dihukumi 
berat.!3 

e Menurut salah satu dari dua ya yang pertama, 
kemudian ya yang kedua diidghomkan pada ya 
mutakallim, serta ya mutakallimnya diharokati fathah, 
mengikuti goul yang mengatakan bahwa asalnya ya 
adalah difathah.Contoh : 

Oo Ii menjadi {4 


o tes menjadi IS 


8 Hasyiyah Shobban II, hal. 156 
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Ka JG 
PMALUL MASDAR 


Ja a YT Gah JAS a a di 
ea pia Ana Jang G YT ol aa Jas DS Ol 


“ Masdar itu bisa beramal seperti flilnya baik masdarnya 
dimudhofkan, bertanwin (tidak dimudhofkan dan tidak 
bersamaana alif lam) atau masdar yang bersamaan 
dengan alif lam. 

& Dengan syarat tempatnya masdar bisa ditempati of 


masdariyah atau č masdariyah beserta fiil yang 


terletak setelahnya (dengan kedudukan sebagai 
silahnya),Isim masdar itu juga terkadang bisa beramal 
seperti fiilnya dengan syarat seperti yang ada pada 
masdar. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MASDAR YANG BERAMAL SEPERTI FIIL 
Masdar itu bisa beramal seperti fiilnya dalam segi lazim 
dan muta'addinya, apabila fiilnya lazim, maka masdarnya 
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juga muta'addi, masdar yang bisa beramal seperti fiilnya 
berada pada dua tempat yaitu :! 


Masdar yang mengganti kedudukan fiilnya. 

Contoh : 5 v2 

Lafadz ',dinashobkan lafadzusyang mengganti 
kedudukannya lafadz Le, didalam lafadz W,eterdapat 


dhomir mustatir mahal rofa', seperti halnya yang 
terdapat dalam lafadz © ‘2l. 


Masdar yang tempatnya bisa ditagdirkan dengan lafadz 
of masdariyah dan fiil (jika makna yang dimaksud 


adalah madli atau istigbal) atau ditagdirkan dengan 
umasdariyah dan fiil (jika makna yang dimaksud 


adalah zaman hal).Contoh : 
o Yang ditagdirkan dengan simasdariyah dan fiil. 


A NG eko ye Sms Saya kagum atas pukulanmu pada 
Zaid kemarin 

Tagdirnya sgl a eia Oo ia 

ae 15 Wire o um Saya kagum atas pukulanmu pada 
Zaid besok 

Tagdirnya : ME X3 Lost ol ya 


Yang ditagdirkan dengan umasdariyah dan fiil. 


tibnu Agil hal. 111 
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2. 
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oU 33 Bhi ip um Saya kagum atas pukulanmu pada 
Zaid sekarang 
Tagdirnya : obi 43 LD ja Cu 


BENTUK MASDAR YANG BISA BERAMAL 
Diidhofahkan 
Masdar yang diidhofahkan ini paling banyak beramal 
Contoh : 1x5 Dia tg cab Saya kagum atas 
pukulanmu pada Zaid 

LAN Ai 3s Yi Seandainya tidak ada penolakan 
Alloh 
Mujarrod atau ditanwini (tidak diidhofahkan dan tidak 
bersamaan Alif Lam) 


Masdar yang ditanwini ini hukumnya lebih banyak 

beramal dibanding masdar yang bersamaan alif lam. 

Contoh : 185 wp ia Tomb Saya kagum atas 
pukulanmu yang mengenai Zaid 

UH PM Atau memberi makan pada 

hari kelaparan (kepada) anak 
yatim (Al-Balad 14-15) 

Lafadz &gdinashobkan lafadz pj 


Dan seperti ungkapan penyair : 
amry A Ad en rta +I- Ia â oi a... 
Jāni oF oe GI CP oI A gral wra 


Dengan memukulkan pedang-pedang ke kepala kaum 
itu, berarti kami telah melenyapkan kepala mereka dari 
anggota tubuhnya. (Marror Ibnu Mungid at-Tamimi)* 


e Masdar yang bersamaan aLif Lam 
Masdar ini bisa beramal hukumnya nadhir (jarang 
terjadi) 
Contoh : 
Ng Pa a Saya kagum pada pukulan itu yang 
mengenai Zaid 
Dan seperti ungkapan penyair : 
Je en A Jóg kas ME Lah 
Dia orang yang lemah dalam menghadapi musuh- 
musuhnya, ia menduga bahwa lari (dari musuh) dapat 
menunda ajalnya. 
Lafadz 2 menashobkan lafadz six! 


3. PERBEDAAN MASDAR YANG BERAMAL DENGAN 
FIILNYA. 
Masdar yang beramal seperti fiilnya memiliki perbedaan 
dengan fiilnya dalam dua hal, yaitu :3 
e Masdar yang merofakkan naibul fail. 
Sedang ulama Bashroh memperbolehkannya. 


*Minhat Al-Jalil II hal. 94 
'Asymuni, Hasyiyah Shobhan li hal. 283 
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Seperti: spé C7? up cmé Saya kagum atas 
dipukulnya Umar. 
Walaupun ketika mendengar kalimah tersebut, dugaan 
yang paling cepat ditangkap oleh hati maknanya adalah 
mabni fail Saya kagum atas pukulannya Zaid) 

e Failnya masdar boleh dibuang, sedangkan failnya fiil 
tidak diperbolehkan. 


4. ISIM MASDARYANG BERAMAL 
Devinisi isim masdar* 

PAN e Pae O a Ud a alig Aka A 3 Pal ya Ag 
Yaitu kalimah isim yang menyamai pada masdar didalam 
menunjukkan maknanya dan isim tersebut berbeda 
dengan masdar disebabkan secara lafadz dan 
perkiraannya ditiadakan dari sebagian huruf yang ada 
didalam fiilnya masdar dengan tanpa adanya pengganti. 
Seperti lafadz:kz itu menyamai pada maknanya lafadz 


AR , tetapi situ tidak terdapat hamzah yang wujud 
didalam fiilnya lafadz Am 


Para ulamaberbedapendapatmengenaiapakahIsim 
masdar itu bisa beramal seperti fiilnya , yaitu :* 
o Mengikuti Imam Malik 


*Asymuni, Hasyiyah Shobhan II hal. 287 
'Asymuni II hal 288 


94 


Hukumnya qolil (sedikit) tetapi Qiyasi 
o Mengikuti Imam Ash-Shoimuri 
Hukumnya Syadz 
Contoh : 
BEA HA Maha 3 Sp Ai Vs 
Tak mungkin aku mengingkari nikmat yang telah kau. 
Setelah engkau menyelamatkan aku dari sebab kematian 
dan setelah engkau memberikan seratus ekor unta yang 
berharga ? (Amir Ibnu Sayim) 
Lafadz «wi dinashobkan lafadz sx: 


Dan seperti hadits yang berada dalam kitab Muwattho' 
TECER ER 

Wudlu diwajibkan atas suami yang mencium isterinya (al- 

Hadits) 

Lafadz 4f% dinashobkan oleh lafadz 45 


5. PERBEDAAN MASDAR DENGAN ISIM MASDAR 
ə Masdar ialah isim yang menunjukkan arti pekerjaan 
tanpa disertai waktu yang mengandung semua huruf 
yang ada pada fiil atau sebagian hurufnya fiil tidak ada, 
akan tetapi diganti dengan huruf lain atau ditaqdirkan 
wujudnya.Contoh : 
o Yang mengandung semua huruf fiilnya. 
a dari fiil Lai 
asy dari fiil 2 
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o Sebagian huruf fiilnya tidak ada tapi diganti huruf 
lain, contoh : 
e  darifiil 4 
o Sebagian hurufnya ditaqdirkan, contoh : 
yg  darifiil yu 
Tagdirnya : X5 
e Isim masdar ialah isim yang menunjukkan arti 
pekerjaan tanpa disertai dengan waktu, yang 
ditiadakan dari sebagian huruf fi'ilnya dengan tanpa 
diganti atau ditagdirkan.Contoh : 
sks dari fiil hsi 


wT dari fiil Ke 


aa Haa PS SA ed ir SAS 


arr T aat . 2... PJ +o J rbe r PA 
ye Jamal EGN Ph r a AG ag 


% Masdar yang beramal seperti fiilnya, jika mengejerkan 
disebabkan dimudhofkan pada salah satu ma mulnya, 
makaharus menyempurnakannya dengan menashobkan 
ma mulnya yang lain atau merofakkannya. 

se Isim yang mengikuti (naat, taukid, badal, ma'thuf) pada 
ma'mulnya masdar yang dibaca jar (karena menjadi 
mudhof ilaih) itu boleh dibaca jar, karena menjaga 
lafadznya (kd #64), barang siapa yang mengikutkan 
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pada mahalnya (si ñ; dengan membaca nashob 


atau rofa' juga diperbolehkan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. BENTUK MASDAR YANG DI IDLAFAHKAN 


Masdar yang diidhofahkan itu memiliki lima bentuk, yaitu 


Diidhofahkan pada fail, lalu membaca nashob pada 
ma mul. 


Contoh : 

JA A5 Ha Lp mn Saya kagum Zaid mau 
minum madu 

LAI A1 A33 UP Seandainya tidak ada penolakan 
Allah 


Masdar yang diidhofahkan pada fail (marfu'), itu lebih 
banyak terlaku pada yang diidhofahkan pada maf ulnya 
(manshub), sedangkan ma'mulnya masdar yang 
menjadi mudhof ilaih wajib dibaca jar seperti contoh 
diatas. 

Diidhofahkan pada maf ul dan membaca rofa pada fail 
Contoh : 

Kg a Dp e mb Saya kagum Zaid mau 


minum madu 


'Asymuni H hal 288 
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Bagian ini tidak tertentu dalam keadaan dhorurot, 
walaupun sebagian ulama ada yang berpendapat 
bagian ini harus dalam keadaan dhorurot.” 
e Diidhofahkan pada fail lalu membuang maful 
saga yu OS G5 Tidak ada meminta maafnya Nabi 
Ibrohim (pada Tuhannya) 
Tagdirnya : «, 
J3 Jah G5 Ya Tuhanku terimalah do'aku 


(padamu) 

Tagdirnya BG) 

e Diidhofahkan pada maf'ul dan membuang fail 

a y oci Manusia tidak pernah bosan 
berdoa kebaikan 

Diidhofahkan pada dhorof lalu merofakkan fail dan 

menashobkan maful, seperti : 

VA NG BAR Ap BA asi Mengagumkan padaku 
menunggunya Zaid pad Umar 
pada hari Jum'at. 

2.YRAB NA'AT, TAUKID DAN BADAL 
Apabila masdar dimudhofkan pada fail, berarti fail secara 
lafdzi dijarkan dan secara mahal dirofakkan, untuk itu 
diperbolehkan untuk lafadz yang mengikuti seperti na'at, 
taukid, badal dan ma thufnya dua wajah, yaitu : 

e Dibaca Jar 


'Ibnu Aqil hal 112 
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Untuk menjaga pada lafadznya, seperti : 
i P3 MN Pra ya Tapak Aku kagum terhadap 
minumannya Zaid yang cerdik. 

e Dibaca Rofa' 
Untuk menjaga mahalnya, diucapkan wj Op os Lemb 
Apabila masdar dimudhofkan pada maful berarti 
maful secara lafadz dibaca jar dan secara mahal 
nashobkan, sedangkan untuk isim yang mengikutinya 
juga diperbolehkan dua wajah, yaitu : 
e Dibaca jar 

Untuk menjaga latadznya 
e Dibaaca nashob 

Untuk menjaga mahalnya 


Contoh : 
GI abg a P Saya kagum atas makan 


roti dan daging (nya) 
Dan seperti ucapan Syair : 

KN SENI BA VE HS 5S 13, 
Sesungguhnya aku mengambil budak perempuan ini 
dari Hasan sebagai ganti piutangku yang ada padanya, 
karena aku khawatir ia bangkrut dan menunda-nunda 
pembayaran hutangnya. (Ziyadah Al-Ambari )? 
Lafadz vi, diathofkan secara mahal pada lafadz ssi 


'Minhat Al-Jalil Ili hal 105 
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JA Lah JG 
PENGAMALAN ISIM FAIL 


Jam da e OS O A ja anis 


Adaa Y ino GI UG Gr IU IG 


% Isim fail itu bisa beramal seperti fiilnya jika tidak 
menunjukkan zaman madhi (seperti jika menunjukkan 
zaman hal dan istigbal) 

% Yang terletak setelah istifham, huruf nida' atau nafi, 
menjadi sifat atau musnad. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ISIM FAIL YANG BERAMAL SEPERTI FIIL 

Isim fail adakalnya bersamaan dengan al dan tidak 

bersamaan dengan al, apabila tidak bersmaan dengan al, 

maka bisa beramal seperti fi'ilnya dengan syarat : 

e Tidak menunjukkan zaman madhi 
Artinya isim fail bisa beramal seperti fiilnya apabila 
menunjukkan zaman hal atau zaman istigbal. Hal ini 
karena isim fail itu memiliki keserasian dengan fiil 
mudhori yaitu dalam segi harokat dan matinya huruf, 
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sedangkan zaman fiil mudhori' adalah zaman hal dan 
istiqbal.! Contoh : 

g yota Sa Orang ini adalah orang yang 
memukul Zaid 

Lafadz v ;&æmenashobkan lafadz 15 


Apabila isim fail bermakna madli2 maka tidak bisa 
beramal seperti lafadz: út x; Lk tia. Tidak boleh 
diucapkan : 
A5 LG igui 
Hanya Imam al-Ķisai saja yang memperbolehkan, 
beliau mengambil contoh dalam Al-Qur'an : 
Ke KP Jasa Mas 
Sedang anjing mereka (Ashabul Kahfi) menselonjorkan 
kedua lengannya dimuka pintu gua (Al-Kahfi : 18) 

Lafadz svsdinashobkan lafadz 44 yang mengandung 
makna madli.Selain Imam Al-Kisai menganalisis, bahwa 
makna ayat diatas adalah kisah tentang keadaan masa 
lalu (ci 4 Jad Late) bukan zaman madli. 

e Isim fail bisa beramal seperti fiil, dsyaratkan 
sebelumnya terdapat sesuatu yang mendekatkan pada 
fiil, yaitu :? 

o Istifham 

Ibnu Agil hal 122 


“Ibnu Agil hal 122 
“Asym uni li hal 293 dan Tagrirot Alfiyah 
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Seperti: As 85 LG 
o Huruf Nida' 
Seperti: Mx XS wiy 


o Serupa Nafi 
Seperti: ra M3 kek 


o Isim fail sebagai sifat 
Bisa mencakup naat 
makna adalah sifat. 
Seperti le LIL B5 15 


LS ST 15 ata 


Apakah Zaid memukul Umar 


Hai orang-orang yang 


mendaki gunung berhati- 
hatilah 


Zaid bukanlah orang yang 


memukul Umar 
atau hal karena hal secara 


Laki-laki yang mencari ilmu 


itu belajar dengan rajin. 
Zaid telah datang dengan 


mengendarai kuda. 


o Isim fail sebagai musnad 
Yang dimaksud musnad disini yaitu sebagai khobar 
dari mubtada' atau lafadz yang asalnya mubtada'.4 


Seperti : 
GREEN 


$ Pai 


Úle Ul 15 OS 


tAsym uni li hal 293 dan Tagrirot Alfiyah 
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Zaid adalah yang mencari 
ilmu 
Zaid adalah yang mencari 


ilmu 


Gle LIL 15 oi Sesungguhnya Zaid adalah 
yang mencari ilmu 
Apabila sebelumnya isim fail tidak terdapat sesuatu, 
maka tidak bisa beramal kecuali mengikuti ulama Kufah 
dan Imam Akhfasy, maka tidak boleh mengucapkan 
G i5 Lyi 
Dan termasuk syaratnya lagi yaitu lafadznya isim fail 
tidak ditasghir dan tidak disifati, karena kedua hal ini 
merupakan kekhususan kalimah isim.” 


ieh SAN JAS aE DP aa Sai UG 3 
SAN JA a ai 


« Dan terkadang isim fail yang bisa beramal seperti 
fiilnya itu kedudukannya sebagai na'at dari man'ut yang 
dibuang yang diketahui. 

% Apabila isim fail itu menjadi silahnya Ji maka bisa 
beramal secara mutlaq baik menunjukkan zaman madli 
atau lainnya. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1.AMAL ISIM FAIL YANG MENJADI NAAT DARI 
MAN UT YANG DIBUANG 


'Asym uni li hal 294 
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Isim fail yang menjadi naat dari man'ut yang dibuang itu 
tetap bisa beramal seperti fiilnya, sebagaimana ketika 
bersamaan man'utnya yang disebutkan.Seperti : 
o AG EA AE LAN ya Sebagian dari hewan- 
hewan itu 
(golongan) yang berbeda-beda 
warnanya. 
Tagdirnya : Sy ausa La 
e Seperti syair : 
Phra na ea 
Orang yanag memaksa melakukan sesuatu yang 
dirinyatidak mampu itu seperti kambing gunung yang 
menanduk batu besar untuk menghancurkannya, tetapi 
ternyata tandukannya tidak menggoyahkannya bahkan 
tandunyalah yang kalah. 
(A'Sya Maimun bin Qois)6 
Tagdirnya : Fi npt Js 
ANIS a Pa ai 5 BP AP in dl 
Banyak orang yang memelototkan matanya kepada 
sesuatu yang tiada manfaatnya yaitu ketika wanita- 
wanita cantik bagaikan boneka berangkat menuju ke 
tempat jumrah di Mina. 
(Amr bin Abu Robiah al Mahrumi) 


Taagdirnya : 1gb yak S 


e Minhat Al-Jalil NI hal 109 
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2. AMAL ISIM FAIL ITU MENJADI SILAHNYA Jı 
Apabila isim fail itu menjadi silahnya J maka bisa 


beramal secara mutlaq baik menunjukkan zaman madli 

atau lainnya.Contoh : 

ae ag el Ke aan Orang yang mencari ilmu itu 
dianggap baik, zaman kemarin 
sekarang atau besok. 

Hal ini dikarenakan isim fail dengan menjadi silah 

menempati pada tempatnya fiil. 


dai Jeb AS a JAY Ji Jus 

Ta 7z a” a .. b Pe a = 

Js P Jend ds PP ye dU Gain 
Oh ear sa XI Ng go op - pu 
Je Bg Pad pS Jar An A SA 


“ Sighot Muballaghoh isim fail dari fiil tsulasi yang 
diikutkan wazan : . Ji duu dya, pa, suntuk menunjukkan 
makna katsroh (arti banyak atau seringnya pekerjaan 
dilakukan). 

% Shighat Itu juga bisa beramal seperti fiilnya, hanya saja 
wazan dan yang beramal seperti fiil itu hukumnya 
qolil (sedikit terlalu). 

“« Isim fail yang selainnya mufrod (tasniyah dan jama’) itu 
juga bisa beramal seperti fiilnya dengan syarat dan 
ketentuan hukum seperti dalam mufrodnya. 


'Tagrirot Alfiyah 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. AMAL SIGHOT MUBALLAGHOH 
Sighot muballaghoh (lafadz-lafadz yang digunakan 
menunjukkan artibanyak atau seringnya pekerjaan 
dilakukan) itu juga bisa beramal seperti fiilnya dengan 
syarat dan ketentuan seperti dalam isim fail, dalam hal ini 
terbagi dua yaitu : 
eBisa beramal seperti fiil dan hukumnya banyak terlaku 
yaitu lafadz yang mengikuti wazan dibawah ini. 
a. ju 


“ 


"2 pdl Adapun madu maka akulah orang yang 


gemar meminumnya. 
Dan seperti syair : 
JA NA Ca m Ge UI SAE 
Aku adalah orang yang selalu terjun ke medan 
perang, yang sering memakai baju perang dan 
bukanlah laku orang yang letih yang sering memasuki 
rumah-rumah dengan keadaan kaki bergetar karena 
ketakutan. (Al-Oulah)s 
b. Júù 


ra 


Seperti ucapan sebagian orang Arab : 


ŝ Minhat Al-Jalil Ii hal 109 
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GSIN Pem | Dia adalah orang yang banyak 


menyembelih untanya yang gemuk (Ia 
seorang dermawan) 
Lafadz 354 menashobkan lafadz Wis 


C. Sya 
P Pp drag SA alah oran an 


nyak memukul dengan 
tajamnya pedang pada betisnya 
unta yang gemuk (ia seorang 
yang kejam) 
Lafadz »menashobkan lafadz oy- 
Dan seperti syair : ° 
mama Ep PEN ND DAN a Ken 
CA AA A rali A 
Seandainya Suda tampak disuatu sore hari, berada 
dihadapan pendeta Daumantul Jandal, sedangkan disisinya 
banyak pedagang dari orang-orang yang berhaji, niscaya 
ia akan meninggalkan agamanya dan bergejolaklah 
perasaan rindu dalam hatinya, karena sesungguhnya Su da 
itu memang wanita yang banyak menggoyahkan hati 
orang-orang. (Syair pengembala) 
Lafadz - samenashobkan lafadz op 


“Ibnu Agil hal 113 
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eBisa beramal seperti fiil dan hukumnya qolil (sedikit 
terlaku), yaitu lafadz yang mengikuti wazan : 

Seperti ucapan syair : 

a oo Sesungguhnya Allah adalah dzat 
yang maha mendengar pada doa 
orang yang berdoa kepadanya. 

Lafadz a.menashobkan s63 


dg A 


b. ja 

Seperti syair : 

MEN Ia Ka OS A GA dia 
Ia adalah orang yang sangat takut pada sesuatu yang 
tidak membahayakan, akan tetapi ia merasa aman dari 
sesuatu yang tidak bisa mengelakan dari tagdir Allah. 
(Abu Yahya Al-Lahigi):0 
Dan seperti syair : 

ai Per 
Telah sampai berita padaku, bahwa mereka merobek- 
robek kehormatanku, mereka bagiku bagaikan anak- 
anak kledai yang datang ke sumber air kirmalain, 
seraya bersuara. (Zaid Al-Kholil)!1 
Lafadz dinashobkan lafadz 55: 





OMinhat Al-Jalil II hal 114-115 
"Minhat Al-Jalil II hal 114-115 
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Lafadz yang berwazan lebih banyak digunakan dari 


wazan ss. 12 


2. ISIM FAIL TASNIYAH DAN JAMA' 
Isim fail yang tasniyah dan jama' juga bisa beramal 
seperti fiilnya dengan syarat dan ketentuan seperti dalam 
mufrodnya. 
Contoh : 
o Yang Tasniyah 
AS pa D Orang ini adalah dua orang yang 
memukul 
Dan seperti ucapan syair : 
AS Uh LA ep AMI 
Aku memaafkan pada dua orang (Khossin dan Marroh 
bin Dhomdon) yang mengumpat pada kehormatanku, 
tetapi aku tidak membalas umpatannya dan keduanya 
menakut-nakuti akan membunuh diriku ketika bertemu 
keduanya 
(Antaroh Al-Abasy) 13 
Lafadz oo tasniyahnya lafadz "s6 menashobkan 
lafadz x 


o Yang Jama' 


“Ibnu Agil hal 113 
É Hasyisyiyah Shobban Il hal 299 
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FEK S Dan orang-orang yang banyak berdzikir 
pada Allah. 
Dan seperti ucapan syair : 
SÉE e SA 
Dikalangan kaumnya mereka adalah orang-orang 
pemaaf terhadap kesalahan mereka tanpa 
membanggakan dirinya. (Thorfah bin Abdul Bakri)14 
Lafadz “yang menjadi jama'nya lafadz %6% 


menashobkan lafadz 4435 


a olgu G aa gag aiig JI gei a 


SA AN Ae ES aiai GAN ah Kenali S 


“& Maful yang terletak setelahnya isim fail yang memiliki 
pengamalan seperti fiil itu diperbolehkan dua wajah 
yaitu : 1) dibaca nashob. 2) dibaca jar (dijadikan mudhof 
ilaih), sedangkan (maful) yang tidak langsung terletak 
setelahnya isim fail yang beramal itu hukumnya wajib 
dibaca nashob. 

“ Bacalah jar atau nashab pada isim yang menjadi tabi' 
dari ma'mulnya isim fail yang dibaca jar (karena 
menjadi mudhof ilaih) 


4 Minhat Al-Jalil II hal 116 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HUKUMNYA MAFUL YANG TERLETAK SETELAH 
ISIM FAIL. 

Maful yang terletak setelah isim fail yang memiliki 

pengamalan seperti fiil itu diperbolehkan dua wajah, 

yattu : 

e Dibaca Nashob 

e Dibaca Jar (menjadi mudhof ilaih) 

Seperti diperbolehkannya dua wajah pada bacaan : 

o aal ali ol Sesungguhnya Allah adalah dzat yang 


menyampaikan perkaranya 


A A â F 
apal a ol 


o em buas tA ja Apakah berhala-berhala itu bisa 

menghilangkan 

bahayanya seseorang 

ye Duan GA JA 
Dan jika isim fail itu memiliki maful lebih dari satu dan 
dimudhofkan pada salah satunya, maka yang lain wajib 
dibaca nashob. 
Seperti: & Jf je, Dan menjadikan malam sebagai 


waktu istirahat. 


Apabila lafadz yang setelahnya maful itu sebagai fail, 
maka wajib dibaca rofa’ 
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Seperti 35 LC lia Orang yang memukul zaid adalah 

ayahnya. 
Apabila maful yang terletak setelah isim fail termasuk 
lafadz yang boleh memisah antara mudhof dan mudhof 
ilaih, maka maf ul yang terletak bukan setelahnya isim fail 
tidak dibaca nashob, tetapi dibaca jar. 

Seperti : 45 Kap Jaka Ida Orang ini adalah yang 


memberi zaid satu dirham. 


2. HUKUM TABIPNYA MUDHOF ILAIHNYA FAIL. 

Lafadz yang menjadi tabi dari mudhof ilaihnya isim fail 
itu hukumnya diperbolehkan dua wajah yaitu : 15 

e Dibacajar 

Karena menjaga pada lafadznya (Jadi 3613) 

Seperti : yag Ip J63 ek Orang yang mencari 
kedudukan dan mencari harta 
adalah orang yang ambisius. 

Asha oke Orang ini adalah yang 


memukul Zaid dan Amr 
e Dibaca Nashob 
Karena menjaga mahalnya (Jai 1613) 


Seperti : jay ia JGG aloe A 
Paan 
Dan seperti syair : 
Ibnu Agil hal 114 
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GAS SPP GE a La 
Dia adalah orang yang memberi seratus ekor unta yang 
baru melahirkan berikut penggembalanya dan juga 
anak-anak unta itu digiring bersama-sama induknya. 
(Asya Maimun bin Oois)18 
Lafadz masdiperbolehkan dua wajah. 


Pn ae PELAN Tag Z a -37 Ma 
JPN Jyri pa a JA pY 3 JSS 
SES DAS Ma Sepi | iae jas ya 
ts Se PSS Jana pi pa phi S3 Ia 233 


% Semua hukum dan syarat yang telah ditetapkan pada 
isim fail juga diberikan pada isim maful tanpa ada 
perbedaan. 

“ Isim maful itu maknanya seperti fiil yang mabni maful 

“ Terkadang isim maful itu diidhofahkan pada isim yang 
dibaca rofa' secara makna. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1, ISIM MAF'UL BISA BERAMAL SEPERTI ISIM FAIL 
Isim Maful bisa beramal seperti fiilnya seperti halnya 
isim failnya, dengan syarat-syarat seperti yang ada dalam 
fail, yaitu : 


le Minhat Al Jalil Il hal 119 
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Apabila bersamaan dengan al, maka bisa beramal 
secara mutalq baik menunjukkan zaman madli atau 
tidak. 

Apabila tidak bersamaan al, maka disyaratkan seperti 
yang ada dalam isim fail, yaitu tidak bersamaan zaman 
madli, sebelumnya harus ditopang (itimad) sesuatu, 
seperti istifham, nafi, huruf nida atau menjadi sifat atau 
musnad. 


Isim maful yang beramal itu maknanya dan mahalnya 
seperti fiil yang mabni maful dengan perincian sebagai 
berikut :17 


Apabila fiilnya muta'addi pada satu maful, maka 

maf ulnya dibaca rofa' sebagai naibul fail. 

Contoh : FA Lya &; Zaid ayahnya dipukul 

Apabila fiilnya mutaaddi pada dua maf'ul atau tiga 

maful, maka yang satu dibaca rofa menjadi naibul fail 

dan yang lainnya dibaca nashob. 

Contoh : A Gas JediOrang yang diberi kecukupan itu 
merasa cukup 

menjadi mubtada', Al-nya adalah Al maushulah, 


lafadz (kssadalah shilahnya yang menyimpan dhomir 


yang kembali pada Albermahal rofa menjadi naibul 


TAsymuni H hal 302 
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fail, asalnya maful awal, lafadz vusebagai maful 
kedua, lafadz #Skhobarnya mubtada". 

e Yang menjadi maful tiga 
K5 sf du 5 Zaid ayahnya diberi tahu bahwa Umar 


adalah orang yang berdiri 


2. ISIM MAF'UL BOLEH DIIDHOFAHKAN PADA MARFU' 
MAKNAWI 

Isim maful yang beramal seperti fiilnya itu memiliki 

perbedaan dengan isim fail, yaitu diperbolehkan 

diidhofahkan pada lafadz yang dirofa kannya.Seperti : 

o Lafadz si wajan X5 


Boleh diucapkan : sel bya a Zaid adalah orang 


yang hambanya dipukul 
o Lafadz Wet isana Ka 
Boleh diucapkan : a50 5454 ia Hindun adalah 


wanita yang terpuji 
akhlagnya 
o Lafadz sita Spbu i j 


JaJa » A 


Boleh diucapkan : wei SG 2,31 Orang yang waro’ 


adalah orang yang terpuji 
tujuan hidupnya 
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Proses pada contoh tersebut adalah sebagai berikut : : 
Lafadz dibaca rofa menjadi naibul fail, kemudian 


isnadnya lafadz s ksudipindah pada dhomir yang rujuk 
pada maushuf dan setelah membaca nashob pada 
lafadz 3%, maka menjadi : etis SS £ /$Lalu menjadi 


de S ama P dengan dibaca jar. 


Hukum boleh diidhofahkan pada marfu’ maknawi ini 
tidak diperbolehkan dalam isim fail.1?Lafadz : Pr ya 


ip aa SAW 
Tidak boleh diucapkan : 155: AI saja Jana DIA 
(Saya berjalan bertemu dengan seorang lelaki yang 
ayahnya memukul Zaid) 


'*Asymuni II hal 302 
"Ibnu Agil hal 114 
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pua xl 
WAZAN-WAZAN MASDAR 
SA laa GA Jai 


Wazan Situ menjadi masdar Oiyasinya fiil muta'addi yang 
memiliki tiga huruf asal seperti fiil madl yang 


masdarnya5, 
KETERANGAN BAIT NADZAM 
WAZAN yss 


Wazan ini menjadi masdar giyasi dari setiap fiil tsulasi 
yang mutaaddi (yang membutuhkan maful) secara 
mutlaq, baik dari fiil madli yang “ain fiilnya dibaca kasroh 
atau fathah, binak shohih, mudlo'af, mahmuz ataupun 
mu tal.Contoh : 


o Dibaca Fathah : Gj rn” 
o Dibaca Kasroh : e Ka 
o Bina Mudlo'af DS 155 
o Mutal Fa’ : 163 148 
o Mu'tal ‘Ain Ju yy 

FA lay 


o Mu'tal Lam G3 ne 
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i Pt A 
Tr La) 


Kecuali jika menunjukkan arti Shinaah (pekerjaan 
keahlian), maka masdar Oiyasinya mengikuti wazan aw, 


seperti : 

o b& ART Menjahit 

o j A Menenun 
O p A Mencantuk 


Yang dimaksud Qiyasi dalam bab Masdar mengikuti 
Imam Kholil dan Imam Akhfasy yaitu apabila kita 
menemukan suatu lafadz dan tidak diketahui bagaimana 
orang Arab mengucapkan Masdarnya lafadz tersebut, 
maka kita boleh mengqiyaskan (menyemakan) dengan 
wazan wazan masdar yang ada, bukannya kita 
menggiyaskan suatu lafadz dengan wazanya masdar 
padahal sudah ada bentuk masdar sama'inya.l 

Pengertian ini berbeda dengan Imam Farro yang 
mengatakan boleh menggiyaskan walaupun sudah ada 
bentuk sama inya.2 


A HS Ja AG KA Jah 


'Khudhori II hal 29. Asymuni II hal 304 
2 Hasyiyah Shobban II hal304 
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Fiil madli yang mengikuti wazan ayang maknanya lazim 
maka bab masdarnya mengikuti wazan ', seperti lafadz 


J + 
g 


Pn pend 
KETERANGAN BAIT NADZAM 
WAZAN j5 
Wazan ini menjadi masdar giyasinya fiil madli yang 


mengikuti wazan yang maknanya lazim secara mutlaq 


baik dari bina Shohih, Mudlo'af, Mutal ataupun 
Mahmuz.3Contoh: 


o Bina 'Shohih : t Ls Gembira 
o Bina Mutal : 2 G3 Sakit 

na w Pece 

SA Se Sakit Rindu 
o Bina Mudho'af : P N2 Jimpe 
o Bina Mahmuz : T úf Susah 


Kecuali jika menggunakan arti warna (laun), maka 
masdarnya yang Gholib mengikuti wazan ai. 


i r 


Seperti 5 Merah 


pa sie Kuning 
-” y A 1? D plr G’ a a 
AS ale Jani Ibas Jia JONI Jas 


3Hasyisyah Hudlori II hal 29, Asymuni II hal 304 
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ya VI 38 DS Sa La LA LSG Ju 


“ Fiil madli yang mengikuti wazan sayang maknanya 
lazim seperti lafadz (makna duduk) iu masdarnya 
yang muthorrid (terlaku) mengikuti wazan Jysseperti 
lafadz semaka masdarnya Ye 

“ Selama lafadz Wsyanglazim tersebut tidak mengikuti 


Ji r r 3d 
wazan Ji « dan wazan Jas 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
WAZANG: 


Wazan ini menjadi masdar Oiyasinya lafadz yang fiil 
madlinya mengikuti wazan yang lazim secara mutlaq 


dari semua Bina. 


Contoh: 
o Bina'Shohih : a Si Duduk 
o Bina Mudho'af : r nya Lewat 
o Bina MutalFa : Je Jye Bertemu 
o Bina Mu'tallam : 6 Yg Berangkat pagi 


Sedangkan lafadz yang mu'tal Ain maka masdarnya yang 
banyak terlaku mengikuti wazan Jwdan x45. Contoh; 


Ibnu Aqil hal 29 
“Ibnu Agil hal 29 
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O se ay Berpuasa 
O 38 Ls Berdiri 
Oo gs 2G Menjerit 
Dan sedikit sekali mengikuti wazan J'sSeperti lafadz " 
W“2Tengelam. 
Diikutkan pada wazan J'sstersebut selamatidak berhak 


mengikuti wazan Jus « Wwdan ya 
P + # ro pa | bag 
LA ASI SAN PN JS FA sll JG 


Wazan yang pertama (JW) itu untuk masdarnya lafadz 
yang menunjukkan arti mencegah, seperti lafadz (5i.wazan 
yang kedua (WsiJitu untuk masdarnya lafadz yang 
menunjukkan arti bolak balik (Tagollub) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


WAZAN IG 


Wazan ini menjadi masdar Oiyasinya lafadz yang 
menunjukkan arti mencegah, keengganan (tidak patuh) . 
Contoh: 

o 3 Bj Lari, minggat 

og A Enggan, Bangkang. 


o pam Gia Keras kepala, nakal. 


115 


Oo 3 Lari. 


o Sy Isi, Berot. 
WAZAN b% 


Wazan ini menjadi masdar Oiyasinya lafadz yang 
menunjukkan arti gerak, goncang dan bolak balik 
(Tagollub). Maksudtagallubadalah : 
Sani “las Y Aset JAM & oyana $ 13 AA Li 
Yaitu gerakan tertentu yang disertai dengan bergetarnya 
sesuatu atau bolak baliknya sesuatu, bukan hanya 
mutlagnya bergerak.” 


Ode Ny Berputar 

o Js a Jalan lenggang 
ok y Berkeliling 
od ë Ai Mendidih 
o6 y Bergelombang 
o j 6133 Berputar 

O as a Berkerut 
Ora Uteh Gemetar suara 
ojt Gu Gerakan Ekor 
oLa AA Lari 


SMudloritl hal 30 
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Jaa Jp Pe ada syal f JG 


Lafadz yang menunjukkan arti penyakit atau arti itu 
masdarnya mengikuti wazan JwSedangkan lafadz yang 


menunjukkan arti berjalan atau suara, masdarnya 
mengikuti wazan ss, seperti  Yeelmasdarnya Ye: 
Meringkik) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
WAZAN Jw 


Masdar ini menjadi masdar Oiyasinya fiil madli yang 
mengikuti wazan yang menunjukkan arti penyakit atau 
suara.Contoh: 

e Yang arti penyakit 


OS Vig Pilek 
o 3s AA Pusing 
o 3 PeF Desentri 
o Jam TA Batuk 

e Yang arti suara 
o ú K Mengeong 
O re Usia Berteriak 
o bye Tapa Kentut 


o js Na: Mengaung 
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WAZAN 'ss 


Wazan ini menjadi masdar Oiyasinya fiil madli yang 
mengikuti wazan jsyang menunjukkan arti berjalan atau 
bersuara. Contoh: 

e Yang berjalan 


o f Wa, Berangkat 

o p5 Kas Jalan pelan 

o l hh Melompat 
e Yang arti suara 

o Je Kee Meringkik 

o jie per Bersiul 

o Fe iye Berteriak 


Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa lafadz 
yang menunjukkan arti suara itu memiliki dua wazan, 
yaitu jwdan ‘$, hal ini tidak memberi peringatan bahwa 
setiap lafadz yang menunjukkan arti suara itu memiliki 
dua masdar, akan tetapi dikembalikan yang terlalu 
dikalangan Arab, dalam hal ini ada tiga:7 
e Ada yang memiliki dua Masdar. 
Seperti : lafadz (Suara Gembala) 
Masdarnya suidan úx 


e Ada yang terlaku mengikuti wazan Jw 


Tibnu Hamdun II hal 217 
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Seperti : lafadz wmasdar"W 
e Ada yang terlakunya mengikuti wazan js 
Seperti; lafadz el Meringkik) masdarnya Je- 
Atau jika kita tidak menemukan wazan apa yang terlaku 


dikalangan Arab, maka boleh memilih dari kedua wazan 
tersebut.8 


” + 2 + fs AA 3 
Ya 233 AI MLS Sad JI Dia 


Wazan Syidan VWitu menjadi masadr giyasinya fiil madhi 
yang mengikuti wazan seperti lafadz (maka 


masdarnya 544) dan lafadz Y-(maka masdarnya 5) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
WAZANY“'ys 


Wazan ini menjadi masdar Oiyasinya fiil madli yang 
mengikuti wazan yang isim sifatnya mengikuti wazan 


#9. Contoh: 


o Jo Tya Ja Mudah 
O Lap yag Da Sulit 

# A f- A d S0 
O wis Man Pa Tawar 


*Hasyiyah Shobban II hal 205 
“ibnu Hamdun hal 223 
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WAZAN “ss 


Wazan ini menjadi masdar Qiyasinya fiil madhi yang 
mengikuti wazan yang isim sifatnya mengikuti wazan 


Jes10, Contoh: 


o di Apa da Agung 
o Laki BU Sa Bersih 
o gs TI SS Mulya 


Ta Bae YA AG aa Ulas AU 


Lafadz yang wazan masdarnya berbeda dengan wazan 
masdar yang telah disebutkan, maka hukumnya adalah 


memindah darikalangan Arab (Sama'ifbukan Qiyasi) 
seperti lafadz Aidan t, 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


MASDAR SAMA'I 
Lafadz yang wazannya masdar tidak sesuai dengan 


ketentuan wazan wazan yang telah disebutkan diatas, 


ibnu hamdun hal 223 
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maka hukumnya adalah memindah dari kalangan Arab 
(Sama'i). Contoh: 
e Lafadz dani, 


Dua lafadz ini fiil maslinya mengikuti wazan ,jsdan 
maknanya lazim, maka wazan Qiyasinya adalah J% 

e Lafadz Lus(bepergian) 
Lafadz ini menunjukkan arti perjalanan (Sair), maka 
semestinya masdar giyasinya mengikuti wazan Ex 

e Lafadz oS3(Bersyukur) 
Lafadz ini fiil madlinya mengikuti wazan jsdan 
maknaya lazim, maka semestinya masdar Qiyasinya 


mengikuti wazan js 
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Dari n že -e + f au Kai a dr,” 
ea AS o aan yak DN (33 P3 


-i y 2 at + “ 
KAA Send Sa Ja Sen iF SS 


% Fiil Ghoiru Tsulasi (fiil yang huruf selain tiga huruf) itu 


J a Ta 


masdar Qiyasinya seperti lafadz: Ai - ' 4 & 
% Dan seperti lafadz: Sy SS « y -Ydan seperti 
lafadz Yati — Ws 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
WAZAN WAZAN MASDAR FHL GHOIRU TSULASI 


1. Masdarnya Fiil Madli js 
Fiil Madli yang ikut wazan situ masdar Qiyasinya sebagai 


berikut: 
e Jika dari Bina Shohih mengikuti wazan (er: 


Contoh: w Cai Mensucikan 
AG CAS Berbicara 
Seperti pada firman Alloh: IS Lp di 35, 


Terkadang lafadz yang shohih mengikuti wazan Jus dan 
Jwtetapi hukumnya (Oolil):. 
Seperti; wis Wit 1yis, 

'Hudhori Il hal 31 
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kis ust as, (Mengikuti sebagian 
Ulama’) 


e Jika dari Bina’ Mu'tal mengikuti wazan if 

Contoh: s5 & 5 Banyak membersihkan 
A X Banyak bertemu 

Jika mengikuti wazan itu hukumnya jarang 
terjadi (Nadhar) 

e Jika dari Binak Mahmuz, maka mengikuti dua wazan, 
yaitu Edan dai 
Contoh: sa Bi Ts Menyalahkan 


s> Wa Upi Banyak membagi 


2. Masdar Fiil Madli js! 
Fiil Madli Jsfitu masdar giyasinya mengikuti wazan JW 


Contoh: 


o Bina' Shohih NYI US (Memulihkan) 

o Bina’ Mudho'af ád Bin 
(Memanjangkan) 

o Bina’ Mutallam : (jt Yadi 
(Membersihkan) 

o Bina’ Mu'tal Fa’ af Sui 
(Menjajikan) 

o Bina Mahmuz "al Uta) 


(Mengimankan) 
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Jika dari fiil yang mu'tal “ain ('ain fiilnya berupa huruf 
ilat) juga mengikuti wazanJus , akan tetapi mengalami 
proses pengilalan dengan cara memindah harokat “ain 
fiil pada fa fiil, kemudian membuang “ain fiil dan 
mengikutinya dengan ta' yang diletakkan diakhir.? 
Contoh: lafadz ú 


Asalnya AL lalu FU, lalu Lu) 


3. Masdarnya fiil madli jas 
Fiil madli yang mengikuti wazan šitu masdar Oiyasinya 


mengikuti wazan xx. Contoh: 


o f A (Menghias) 
O A La (Tekun belajar) 
op US (Berusaha memuliakan) 


aj i 5 GG a al a Jaa 


Dan seperti lafadz : S| SW, kemudian seperti lafadz wú 


= —, dan umumnya ta'nya lafadz Lijitu ditetapkan. 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


TA PENGGANTI HURUF YANG DIBUANG 


*Ibnu Agil, Hamisy Hudrori II hal 30 


122 


Lafadz yang mengikuti wazan ‘pidan pe jika binaknya 
Mu'tal ‘Ain, maka umumnya (Gholibnya) menetapkan 
huruf Ta diakhir sebagai ganti dari huruf yang 
dibuang.Sepeti 

2 asalnya 

sk asalnya Spg 
sedangkan jika membuang Ta itu hukumnya Oolil 
(sedikit). Seperti: DX su 


Ema! Lg PU gy AS aa Cast IAI Ii GG 


Lala P3 SEN BU ng ie : SJ jam 


& Bacaan fathah dan panjang (dengan menambah Alif) 
pada huruf sebelum akhir, serta bacalah kasroh pada 
huruf yang berdampingan huruf yang kedua (huruf 
ketiga) didalam membuat masdarnya lafadz yang 
dimulai 

%& Dengan hamzah washol, seperti lafadz sedan bacalah 


dlommah pada huruf yang keempat (didalam membuat 
masdar) dari sesamanya lafadz,fsfsetiap fiil madli yang 
awalnya dimulai Ta”) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


123 


1. MASDAR FIIL MADHI YANG DIMULAI HAMZAH 


WASHOL. 


Setiap fiil madli yang dimulai dengan hamzah washol, 
seperti wazan pi) « pal. pä, cara membuat masdar 


Oiyasinya adalah dengan membaca fathah dan dibaca 
panjang dengan menambahkan alif pada huruf sebelum 
akhir dan membaca kasroh pada huruf ketiga. 


e Fiilmadli js 
Seperti: 
(Berkumpul) 

e Fil madli ii 
Seperti: 

e Fiilmadi Jaz 
Seperti: za 


masdarnya YGsi 


al Sa 
masdarnya Yudi 
SA BES (Pecah) 


masdarnya YG! 


Ge (Meminta keluar) 


2. FIIL MADLI YANG DIMULAI HURUF TA' 
Setiap fiil madli yang dimulai huruf ta, cara membuat 
masdar Oiyasinya dengan membaca dlomah pada huruf 


keempat. Contoh: 


o Fiilmadli ja 
Seperti: Kg 

o Fiilmadli jg 
Seperti: ye 
pecah) 

o Fiilmadi jas 
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masdar Oiyasinya 9-7 


masdar Oiyasinya Yi 
PK (Menjadi 


masdarnya WW 


Seperti: pet pet (Saling 


menolong) 
SY Gé Laga yan Sila AL Yi Jika 
Masdar Wadan “isitu menjadi masdar giyasinya fiil madli 
yang mengikuti wazan YY, dan jadikanlah wazan yang 
kedua (5) menjadi masdar yang Qiyasi, bukan pada 


wazan yang pertama (JR) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MASDAR FIIL MADLI Jah 
Masdarnya madli yang mengikuti wazan situ masdarnya 


aada dua wazan, yaitu: 
o Wazandiss 


Masdar ini hukumnya simai. 


P 


Contoh: Sela ra (Mengelindingkan) 


o Wazanilkss 


Masdar ini hukumnya Oiyasi 


Contoh: a 3 cs (Mengelindingkan) 
Tap d3;  (Mengetarkan) 
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A AAA Jai Ja 


Fiil madli yang mengikuti wazan situ masdarnya 
mengikuti wazan Jdanis, masdar selainnya ketentuan 


yang telah dijelaskan itu hukumnya Sima'i. 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. Masdarnya fiil madli j:6 
Fiil madli yang mengikuti wazan situ masdarnya 


mengikuti jwdan ú. Contoh: 


o a kp ang We (saling 
memukul) 

oi ú y6 ú (Saling 
membunuh) 
EA Kas a (Saling 
bertengkar) 


Dari dua masdar tersebut, menurut Imam Sibawaih yang 
muthorrid (sering terlaku didalam penggunaannya) yaitu 
wazan abu, sedangkan wazan Jwitu terkadang 


ditinggalkan, seperti lafadz :Jsyang  masdarnya 


diucapkanz.jkudan orang Arab tidak mengucapkan Gi? 


3Hudhori H hal 32 
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Lafadz yang Fa' fiilnya berupa Ya', masdarnya tertentu 
mengikuti wazan au 

Seperti: ka mu (Saling 

memudahkan) 

AW A (Saling bersumpah) 

Hal ini dikarenakan beratnya memulai dengan huruf Ya' 
yang dibaca kasroh, maka dihukumi Syad lafadz #syang 
masdarnya diucapkan Uydanzy44 
Didalam kitab talhish Al-Asas disebutkan, bahwa wazan 
Jwitu lebih banyak terlaku dari pada wazan Jusseperti: 
lafadz ú% - sis.Wazan Jusitu bahasanya Ahli yaman, 
sedang wazan Jwsitu lughot selainnya ahli yaman.5 
Masdar “s&walaupun awalnya dimulai dengan mim, 


tetapi termasuk masdar ghoiru mim, hal ini karena 
Ulama sepakat bahwa masdarnya fiil ghoiru tsulasi itu 
tercetak dari fiil madli, sedangkan mencetak suatu lafadz 
itu adakalnya dengan didalam mencetak masdarnya itu 
dengan menambahharokat atau huruf, sedangkan fiil 
madli jssdiawalnya, karena mahrojnya mim dan ta’ itu 


berdekatan dan akhirnya ditambah Ta, karena Ta biasa 
ditambahkan didalam masdar, maka menjadi wazan 1266 


2. MASDAR GHOIRU TSULASI YANG SIMAI. 


“Hudhori II hal 32 
'kafawi 
'Talhis Al- Asas hal 22 
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Masdar ghoiru tsulasi yang wazannya tidak mengikuti 
ketentuan wazan-wazan diatas, dihukumi Sima'i.Contoh: 
o Fiil madli yang shoheh mengikuti selainnya paž 
Seperti:  ¥ ga 


o Fiil madli yang Mu'tal Lam yang mengikuti 


selainnya iks 
Seperti: U4 Sy 


o Fiil madli yang mengikuti selainnya wazan j 


Seperti: sx Ss 
Calon Ke ala Las pa al, 


Wazan “situ untuk menunjukkan arti marroh 
(pengulangan) seperti lafadz tis. Wazan itu menjadi 


masdar yang menunjukkan arti hai'ah (keadaan) seperti 
lafadz Xis. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. Masdar Marroh 

Fil  Tsulasi jika dikehendaki makna  marroh 

(pengulangan), maka masdarnya dilakukan wazan ab 
Contoh: x (Sekali pukulan) 


“ 


a (Sekali duduk) 
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Kecuali jika masdar ‘nya terdapat ta ta'nis, maka jika 
ingin menunjukkan arti marroh maka disifati dengan 
lafadz 12 . 


Seperti lafadz : soya, (Sekali kasih sayang) 


2. Masdar Hai ah 
Fiil Tsulasi jika dikehendaki arti hai'ah (keadaan), maka 
masdarnya diikutkan wazan au. Seperti: 45 xl tisaya 
duduk seperti keadaan duduknya Zaid 
Kecuali jika masdar aslinya sudah mengikuti wazan its, 
maka ditambahi sifat atau diidlofahkan. 

Seperti: gï Ini adalah kenikmatan yang 

agung 

Ki Kp Se Aku memukulnya, seperti keadaan 


memukul Bakar. 
PA Akh ah Kg AI Iu SIT GP 
Jika masdar yang dimaksud untuk menunjukkan arti 
marroh dari fiil ghoiru tsulasi maka dengan 
menambahkan Ta' di akhirkannya. Sedangkan masdar 
Hai'ah pada Ghoiru Tsulasi itu hukumnya Syadz. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MASDAR MARROH DARI GHOIRU TSULASI 
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Fiil ghoiru tsulasi (ruba'i, khumasi atau sudasi) jika 
masdarnya dikehendaki arti marroh, maka dengan cara 
menambah Ta' diakhirnya.Contoh: 

o Yang Sudasi ( enam huruf) 

SW JI GA Saya mohon ampun pada Alloh 
dimalam hari dengan sekali 
mohon maaf 

o Yang humasi ( lima huruf ) 


JEKI aa SAS Saya memecah kaca dengan 
sekali pecah. 
o Yang Rubai (empat huruf ) 
as KO Aj Saya memuliakan dengan sekali 
memuliakan 


Jika masdar ghoiru tsulasi itu akhitnya sudah berupa ta, 
seperti lafadz &5j « šú, maka jika dikehendaki arti 


marroh, harus disifati dengan lafadz 113 


Seperti sal 251 Sekali bertempat 
sg Bn Sekali memohon perlindungan 


2. Masdar Hai'ah dari masdar Ghoiru Tsulasi. 
Wazan awapabila dijadikan masdar hai'ah dari fiil ghoiru 


Tsulasi itu hukumnya Syadz. Contoh: 


o Lafadz AN dari fiil peri 
(Berkerudung) 
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Seperti: a Ka TPG Fatimah orang yang baik 


cara berkerudung 


o Lafadz “s darifil %4% (Bersorban) 
Seperti: xd 5 45 Zaid orang yang baik cara 
bersorbannya 
o Lafadz Za dari fiil TE 
(Bercanda) 
Seperti: Zi Is Lu Fatimah orang yang baik 
bercadarnya 


Sebagai Ulama berpendapat, bahwa fiil ghoiru tsulasi itu 
juga memiliki masdar hai'ah derngn cara mensifati 
masdar tersebut. 
o us Bu 3 Dit Saya memohon maaf 
pada Alloh dengan memohon maaf yang banyak. 
o Ia YG He ciae Saya menyambut 


guruku dengan sambutan yang hangat. 
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G RE AN GI, Sabet er aga 


WAZAN- WAZAN ISIM FAIL, ISIM MAFUL DAN SIFAT 
MUSABHIHAT 


AE DE Kat be DI Je AA glo ya 


Cetaklah Isim fail dengan wazan 'jssjika dari fiil yang 
memiliki tiga huruf asal (tsulasi), seperti lafadz 
(diucapkan sus) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI ISIM FAIL DAN SIFAT MUSYABIHAT. 
ə Devinisi Isim Fail 
md Sa A ALA Lp BEM ea 

Yaitu lafadz yang dicetak dari masdar untuk 
menunjukkan pada orang yang melakukan pekerjaan 
dengan cara baru datang (tidak selalu melekat). 
Contoh: #sOrang yang berdiri, lafadz ini menunjukkan 
arti sifat berdiri yang melekat pada seseorang 
tetapitidak selalu menetp karena seseorang itu 
terkadang berdiri terkadang tidak. 


e Devinisi Isim Sifat Musyabihat. 
Ja DI JET Tya pay II Tita Kai KAI Jaa a Tap Ca 


Par Juan, 
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Yaitu kalimah yang dicetak dari masdarnya fiil lazim 
dengan tujuan untuk menisbatkan sifat pada maushuf 
(perkara yang disifati), tanpa memandang zaman hal, 
Istiqbal atau madhi. 

Contoh: Orang yang tampan. Lafadz ini tercetak 


darimasdarnya fiil lazim, yaitu lafadz Ls, tujuannya 


untuk menisbatkan sifat pada seseorang tanpa melihat 
zaman. Maknanya lafadz ini yaitu tetapnya sifat tampan 
pada seseorang pada semua waktu, hal inilah yang 
dimaksud dengan «51 «3 „(dengan jalan selalu tetap) 


2. KESERUPAAN ISIM SIFAT MUSYABIHAT 
DENGANISIM FAIL.1 
Isim sifat musyabbihat artinya secara bahasa yaitu Isim 
sifat yang memiliki keserupaan dengan isim fail, sedang 
keserupaannya adalah sebagai berikut: 
o Keserupaan didalam makna 
Sama sama menunjukkan pada suatu makna yang 
melekat pada dzat. 


o Keserupaan didalam lafadz 
Yaitu isim sifat ketika ditasniyahkan, dimuannastkan 
dan dijamakkan sama dengan isim fail. 
3.PERBEDAAN ISIM SIFAT MUSYABIHAT DENGAN 
ISIM FAIL.2 


Ibnu Hamdun II hal 24 
Jami’ Ad-durus hal 192 
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o Isim sifatnya menunjukkan makna tsubut (selalu 
menetap dalam semua zaman) sedang isim fail 
menunjukkan makna hudust (tidak selalu tetap) 

o Isim sifat pada Oiyasnya tercetakpada fiil lazim, sedang 
isim fail bisa dicetak dari fiil lazim/ muta adi. 

o Isim sifat wazannya tidak mengikuti wazannyafiil 
mudlori (dalam segi mati dan hidupnya huruf), 
sedangkan wazannya isim fail mengikuti wazannya fiil 
mudiori . 

Seperti: lafadz su, Mati dan hidupnya huruf sama 
dengan #x: 

o Isim sifat diperbolehkan diidlofahkan pada fa'ilnya, 
bahkan hal ini hukumnya yang terbaik. 

Seperti: geli 75 (Orang yang baik Akhlagnya) 
Sedangkan isim fa'il itu hukumnya tidak diperbolehkan 
diidlofahkan pada failnya. 

Seperti: lafadz s1 «6 tidak boleh diucapkan « 46 


Yang dikehendaki Huduts yaitu wujudnya suatu makna 
setelahnya tidak wujud.Ucapan kita L,c-(orang memukul 
) maknanya adalah tetapnya sifat memukul setelah 
sebelumnya tidak wujud. 

4. ISIM SIFAT MUSYABIHAT DARI GHOIRU TSULASI. 
Isim sifat ghoiru tsulasi (huruf asalnya selain tiga huruf) 
itu sama dengan wazannya isim fail. 

Contoh: 


3'Yasin Al-Fakihi, Hal. 146 
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Oa Jaa Yang bodinya sedang 


> bn 


O dea Ata Yang kuat tujuannya 


5. ISIM FAIL DENGAN WAZAN su 


Wazan ini merupakan wazannya isim tail setiap fiil 
tsulasi, wazan ini hukumnya giyasi dari fiil madli yang 
mengikuti wazan baik yang mutaaddi atau lazim, atau 


yang mengikuti wazan yang muta' addi.Contoh: 


e Yang dari fiil muta'addi. 


Lp wo Yr Orang yang memukul 
Je wo Orang yang mengetahui 
Py yo al Orang yang menolong 


e Yang fiil lazim 
Las w L Orang yang bepergian 
Mushonif dalam contohnya menggunakan lafadz tisyang 
maknanya bisa muta addi danlazim. 
Seperti: ji Air itu mengalir 
A Wa Saya merawat bayi dengan susu 


(muta'adi) 
Hal ini mengisyarohkan bahwa fiil tsulasi yang fiil 
madlinya mengikuti wazan secara mutlaq, baik 


muta'adi atau lazim, isim failnya mengikuti wazan '|e64 


“Hudlori Il hal 30 
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PR a E Pe A Ma 
Je se ag Cas A, 


„s T ær bea pe A P tah 
P. Pi Ode pr pu OA jasa 


Wazan ssitu hukumnya qolil (sedikit) menjadi isim failnya 
fiil muta'adi yang mengikuti wazan padan yang tiada 
muta'addi (lazim), bahkan fiil madli ‘lazim itu isim 
failnya mengikuti wazan w,  „Wseperti 


lafadzxgxedan' 4! 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAZAN 'ss YANG DIHUKUMI QOLIL. 

Fiil madli yang mengikuti wazan dan yang lazim itu 
isim failnya yang mengikuti wazan situ hukumnya golil 
(sedikit). Contoh: 


” A r 


Ot es Yang masam 


e ai He Yang bersih 


eta sh Yang aman 
Nun de Yang selamat 
e ‘i se Yang mandul 


2. ISIM FAIL FIIL MADLI js LAZIM 
Fiil madli lazim itu isim failnya yang giyasi mengikuti 


wazan-wazan dibawah ini, yaitu: 
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e Wazan ja 


Wazan ini digunakan untuk wazan isim failnya lafadz 
yang memiliki makna sifat yang baru datang (bukan 
watak/a'rod5) dan tidak selalu menetap* 

Contoh: 

o z5 Orang yang gembira 


O “h; J4; Orang yang tidak mensyukuri nikmat” 


e Wazan os 
Wazan ini digunakan untuk isim sifatnya lafadz yang 
menunjukkan arti penuh (Imtila') atau panas dalam 
(Harorotul bathin)*. Contoh: 
o ok aa Kenyang 
o 3 s3» Segar (penuh air) 
o ol; "us Haus (panas dalam) 
o Ole sxe Haus 

e Wazan js! 
Wazan ini digunakan untuk isim sifatnya lafadz yang 
menunjukkan arti warna (Alwan) dan makna keadaan 
yang tampak pada fisik (Hilgoh) ?. Contoh : 
o j> >> Yang merah 


"Yaitu sesuatu yang baru datang yang melekat pada dzat yang tidak selalu menetap 
Seperti gembira, susah dan lain lain Dalam hal ini mengecualikan warna dan suatu 
keadaan dhohir yang tampak pada badan (hilgoh) seperti pece, dan lain-lain 
SAsymuni II hal 313 

'Shobban II hal 313 

' Asymuni II hal 313 

?Asymuni II hal 313 
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O Sg 53 p Yang hitam 
ol 3 Yang sebelah matanya 
ol He Orang yang tidak bisa melihat ketika 


terkena 
matahari 
Isim sifat yang mengikuti wazan sy dan 'Ysttermasuk 


isim ghoiru munshorrif, maka tidak boleh ditanwin. 


a J a * Br a 7 $ ç z 2 $ r 
Jae Jag aNg SS Jai Jada dal Jas 
ses eZ ann AR a eta a e MK 
Jó AD JA gg Jaa JA a Jaa, 


% Wazan kidan situ lebih utama menjadi isim sifatnya 
fiil madli yang mengikuti wazan Jóseperti lafadz dan 
Jeayang fiilnya Jas 

“ Wazan dan šitu hukumnya Oolil didalam menjadi 
isim sifatnya fiil madli  , fiil madli situ terkadang isim 
failnya diucapkan dengan mengikuti selainnya wazan 


J0 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ISIM SIFATNYA MADLI js. 
Fiil madli itu isim sifatnya yang banyak mengikuti dua 
wazan yaitu: 


o Wazan Is 
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Seperti: 5> => Orang yang gemuk 
4 m Orang yang memiliki kepekaan 
hati 
o Wazan ss 
Seperti: Jek | Orang yang tampan 
k 5S z5 Orang yang mulia 


$ . “ai 


Hi S3 Orang yang mulia 


Ungkapannya Mushonnif yang menggunakan kata 
s'(lebih utama), itu mengisyarohkan bahwa walaupun 


dua wazan ini banyak digunakan, tetapi hukumnya bukan 
giyasi, akan tetapi sebagian “Ulama ada yang berpendapat 
bahwa wazan jitu hukumnya giyasi. 


2. ISIM SIFATNYA FIIL MADLI js YANG QOLIL 
Fiil madli jsdihukumi Oolil (sedikit) apabila isim sifatya 
mengikuti dua wazan dibawah ini, yaitu: 
e Wazan jal 
Seperti asas! Orang yang menggunakan 


pacar/ pewarna pada kuku 
atau rambut, 
e Wazan js 


Seperti Jk Ik; Orang yang berani 
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Begitu pula dihukumi Qolil (sedikit) fiil madli jsyang isim 
failnya mengikuti wazan dibawah ini, yaitu:10 
e Wazan JW 


Seperti: 3& <% Penakut 


e Wazan Ju 


Seperti: 7G m4 Pemberani 
e Wazan js 

Seperti: Iz cs Orang yang junub 
e Wazan js 

Seperti: “is “& Pemberani 


e Wazan js 
Seperti: “4 vė Orang yang tidak 
berpengalaman 
e Wazan Jus 
Seperti: s% te, Orang yang berwudhu 
e Wazan Ja 
Seperti: J,a- as Orang yang sempit saluran 
susunya 
e Wazan js 


A 


Seperti: {$> s> Orang yang kasar 


3. FIIL MADLI IKUT SELAINNYA ‘jú 


"Asymuni II hal 314 
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Fiil madli jsyang isim failnya mengikuti selainnya wazan 
eitu hukumnya Sama'i. 
Contoh: 
e Mengikuti wazan ‘pý 
Seperti: 13 Lab Orang yang baik 
e Mengikuti wazan J:s 
Seperti: x a Orang tua 
e Mengikuti wazan jf 
Seperti: CZ LÉ Orang muda 
e Mengikuti wazan si 
Seperti: tai sr Orang yang menjaga 
diri 
Semua wazan wazan diatas yang tidak mengikuti wazan 
'ebitu sebetulnya adalah isim sifat musyabihat.Adapun 


dalam bait bait diatas isim sifat musyabihat disebutkan 
dengan isim fail hukumnya adalah majaz. 
Wazan 'suyang diidlofahkan pada marfunya dan 


dikehendaki makna tsubut (tetap), maka menjadi Isim 
sifat musyabihat. 
Seperti: «dl ab Yang bersih hatinya 


a LG Yang jauh rumahnya 


bers DI (3 pe ya Jeb pul 3 peA T 
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G É a ik Se AS 


% Wazan isim fail dari fiil yang hurufnya selain tiga huruf 
(ghoiru tsulasi) itu menyamai wazan fiil mudlori'nya 
seperti lafadz Loy 

« Bersamaan membaca kasroh pada huruf sebelum akhir 
secara mutlaq dan membaca diommah pada huruf mim 
tambahan (ziyadah) yang ada dipermulaan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
ISIM FAIL FIIL GHOIRU TSULASI 


Fiil ghoiru tsulasi, baik yang huruf asalnya empat (ruba'i), 
atau hurufnya lima (humasi) atau hurufnya enam (sudasi) 
itu wazan isim failnya sama dengan wazan fiil 
mudlorinya (yang dimaksud yaitu mati dan hidupnya 
huruf itu sama, walupun jenis harokat yang disandang 
tidak sama) dan membaca kasroh pada huruf sebelum 
akhir serta membaca dlommah pada mim ziyadah yang 


ada dipermulaan.Contoh: 

o Fiil Ruba'i 
crú aa fiil mudhori nya z>% 
Ka Ss fiil mudhori'nya ;S 
Ha F fiil mudhori'nya gx 


o Fiil Humasi 
sii AAK fiil mudhori'nya GG 
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pan LS fiil mudhori'nya Sg 


o Fiil Sudasi 


griw GAN fiil mudhori'nya Ex 
aa SAS fiil mudhori'nya Jb 


Isim fail dan isim maful yang lafadznya sama itu didalam 
perkiraan (taqdirnya) berbeda, jika untuk menentukan 
didalam sesuatu kalimah, maka dengan melihat qirinah 
(indikasi) nya 1!. Seperti: lafadz -&w, jika isim fail maka 


A -m J 


asalnya z & , jika isim maful maka asalnya «2. 


iaj JAS JA pal Go aK OE G ih IS OG 
= 2 3, aa - h PN har » .. 
Kah Oya DS Sad 3 Se (PNS Siak D A 
IS SES PAN 


& Dan terlaku (muthorrid) didalam isim maf'ulnya fiil 
tsulasi mengikuti wazan S'yxseperti yang datang dari fiil 
xasfisim mafulnya Sya) 

% Dan mengganti wazan Jyksecara sama'i, lafadz yang 
mengikuti wazan 'jsiseperti lafadz : Sa 


Test pemuda/pemudi yang dicelaki) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAZAN ISIM MAF 'UL DARI FIIL TSULASI. 


Jami’ Ad-Durus hal82 
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Fiil yang huruf asalnya tiga huruf (Tsulasi) itu isim 
mafulnya mengikuti wazan judan hukumnya giyasi 


muthorrid (Oiyasi yang terlaku).Contoh: 


O Sya Kai Yang disengaja 
O Dipan bp Yang dipukul 
O pa ai Yang ditolong 
O za FU Yang dijual 


2. WAZAN jss MENGGANTI WAZAN Jai 
Wazan situ terkadang mengganti wazan Jxxdidalam 


menunjukkan arti isim maf'ul.Contoh: 


O BP Bermakna zip (Yang dilukai) 
Oo Jang Bermakna Jys (yang dicelakai) 
o js Bermakna Jy& (yang dibunuh) 


Wazan kemengganti wazan Syiitu banyak sekali terjadi, 

akan tetapi hukumnya sama'i (mendengar dan memindah 

yang dilakukan diArab), hal ini yang dikehendaki 

perkataan mushonnif 44412 

3. PERBEDAAN WAZAN PENGGANTI ISIM FAIL DAN 
MAF'UL 

e yang mengganti isim maful 


Hukumantara muannas dan mudzakarbentuknya sama, 
sedang yang membedakan adalah dengan melihat 
maushufnya (pekara yang disifati). 


2Tgsrih II hal 80dan Hudhori II hal 35 
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Contoh: s3 Lelaki yang dibunuh 
Jaa Wanita yang dibunuh 
Jika tidak menyebutkan maushufnya, maka wajib 
menambahkan Ta untuk menghindari keserupaan, 
Seperti: Jah ya. Saya berjalan bertemu lelaki yang 
dibunuh Zaid 
3 ata Ds Saya berjalan bertemu dengan 
wanita yang dibunuh Zaid. 
e yang mengganti isim fail. 


Hukumantara mudzakar dan muannastbentuknya 
dibedakan 


Contoh: “af pr Lelaki penolong 
FPEF Wanita penolong 
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Je piek Ah aiall 


ISIM SIFAT YANG MENYERUPAI ISIM FA'IL 
JEN GA KAA Ge D JAS Ao ab Kap 


“ Alamatsifat musyabihat yaitu isim sifat itu dianggap 
baik membaca jar (dengan cara mengidlofahkan) pada 
lafadz yang menjadi fail secara makna. 

“ Sifat Musyabihat itu tercetak dari fiil lazim yang hadlir 
(zaman hal), seperti lafadz Ji adan AW Jas. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ALAMAT ISIM SIFAT MUSYABBIHAT 

Yang membedakan antara Sifat Musyabihat dengan isim 
fail yaitu Sifat Musyabihat apabila diidlofahkan pada 
lafadz yang menjadi fail secara makna itu hukumnya 
baik.Contoh: 


OA US NG Zaid tanpa wajahnya 
Oil jab S Zaid bersih hatinya 


Prosesnya:Lafadz #3 za aitu asalnya: 423 12 45 , lalu 
memindah isnadnya pada dlomir yang ruju pada 
maushuf, maka menjadi 45 "us 35, dan lafadz #x,dibaca 


nashob dengan tarkib diserupakan dengan maful, lalu 
menjadi :&31 IS 3; , oleh karena itu dikatakan di 
idlofahkan pada lafadz yang menjadi fail secara makna. 

Sedangkan isim fail itu mengikuti jumhurul Ulama tidak 
diperbolehkandi idlofahkan pada lafadz yang menjadi fail 
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secara makna.Lafadz : "A2 3 Le Xstidak boleh diucapkan 
Isim fail dari fiil lazim yang diidlofahkan pada fail makna 
dan menghendaki makna selalu menetap (tsubut), maka 
menjadi isim sifat musyabihat,! seperti lafadz «ii ats 

2. CETAKAN ISIM SIFAT MUSYABIHAT. 

Sifat musyabihat itu hanya bisa tercetak dari fiil lazim 
yang berzaman hal yang selalu menetap.Contoh: 

o dak darifiillazim — kb (Suci hatinya) 

o AW yss darifiillazim ps (Elok penampilanya) 
Isim sifat yang tercetak dari fiil muta addi itu hukumnya 
sama'i, dengan cara menempatkan fiil muta'addi pada 
tempatnya fil lazim(dinamakan lazim aridli), atau 
dipindah dulu mengikuti wazan jai? 


Seperti: 

O PT) dari fiil lazim 3 lalu 
dipindah, 

O a dari fiil lazim Ara lalu dipindah 


Sedangkan Isim fail bisa tercetak dari fiil lazim atau 
muta addidanlIsim fail bisa menunjukkan zaman hadlir 
(hal), madii atau istigbal.3 
Seperti: 281 / Ké /ypat Lok dika 


3. PEMBAGIAN WAZANNYA ISIM SIFAT MUSYABIHAT1 


'Asymuni HI hal 3 
*Asymuni, Shobban II hal 4 
3Asymuni, Shobban II hal 4 
“Ibnu Agil hal 118 
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Dari contohnya nadhim, mengisarohkan bahwa wazannya 

isim sifat dari fiil tsulasi itu terbagi dua, yaitu: 

e Isim sifat yang memiliki wazan seperti fiil mudlori'nya. 
Hal ini hukumnya Qolil (sedikit). 
Contoh: il tab 5 Zaid suci hatinya. 

e Isim sifat yang wazannya tidak sama dengan fiil 
mudlorinya, hal ini hukumnya yang paling banyak 
terlaku. 


Contoh: AE Ja H3 Zaid Elok 
penampilannya. 

PA Aa Zaid tampan 
wajahnya. 

oli A 5 y Zaid mulya ayahnya . 


Sedangkan sifat musyabihat dari fiil ghoiru tsulasi itu 
wazannya sama dengan wazannya fiil mudlori' 


Contoh: pudi ahs 35 Zaid lancar lidahnya 
aú Jaa A5 Zaid ideal bodinya 


Aan 3 SAN LIA dé G SAI Jet pul JS 
bang EA BA na YA GA 


“ Sifat Musyabihat itu bisa beramal seperti isim fail yang 
muta'addhi, dengan syarat dan ketentuan yang telah 
ditetapkan dalam isim fail. 

% Ma'mul (isim yang diamali) isim sifat musyabihatitu 
harus  teletak setelahnya, serta tidak boleh 
mendahuluinya dan ma'mulnya harus berupa ma'mul 
sababi (ma'mul yang mengandung dlomir yang kembali 
pada maushuf nya). 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. AMALNYA ISIM SIFAT 

Isim sifat musyabihat bisa beramal seperti isim fail yang 
muta'addhi, yaitu merofakan dan menashobkan 
ma mulnya dengan syarat dan ketentuan yang telah 
ditetapkan dalam isim fail, yaitu harus i'timad pada 
sesuatu. Contoh: 

A BN Zaid tampan wajahnya. 

Lafadz *..-merofa'kan pada isim dlomir yang disimpan 


A r r 


yang menjadi fail lafadz &,ħdinashobkan ‘dengan 


tarkib yang serupakan dengan maf ul bih. 

Isim sifat tidak menashobkan sebagaimana isim fail, 
karena isim fail menashobkan maful bih yang haqiqi 
(sesuatu yang terkena pekerjaan)Seperi lafadz : SO, lia 


# 


(as Orang ini yang memukul Umar.Sedang isim 
sifat itu diambil dari fiil lazim, maka pekerjaanya tidak 
mengenai sesuatu, tetapi para Ulama membaca nashob 
adakalnya dengan tarkib menjadi tamyiz (apabila 
lafadznya nakiroh, seperti lafadz: %5% %5, atau ditarkib 
diserupakan maf'ul bih (apabila lafadz nya ma'rifat) yaitu 
sama sama dibaca nashob terletak setelah lafadz yang 
menunjukkan arti pekerjaan dan marfu nya 
Seperti lafadz: 8 1.5 55 

Isim sifat juga bisa mengashobkan hal, mustasna, dhorof, 
maful maah dan maful mutlaq (mengikuti sebagian 
Ulama) $ 


2. HUKUM MA'MUL ISIM SIFAT. 


?Minhat Al-jalil III hal 142 
SShobban III hal 4 
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e Tidak boleh mendahului Isim sifat. 


fr r Dur 


Seperti:& 4 X5tidak boleh diucapkan: 115 45 55 


Yang hal ini dalam isim fail diperbolehkan. 
Seperti: tas & ja &5boleh diucapkan: — Jp Tas 385 
e Mamulnya harus berupa ma'mul sababi (ma'mul yang 
mengandung dlomir yang kembali pada maushufnya) 
dalam hal ini terbagi dua, yaitu: 
o Dlomirnya wujud secara lafadz 
Seperti: 4403 x N3 
o Dlomir wujud secara makna/ taqdir 
Seperti: 4 if Yi LS NG 
Mamulnya sifat musyabihat jika dibaca rofa (menjadi 
fail) atau dibaca nashob yang tidak ditarkib diserupakan 
dengan mafu! bih, maka tidak diharuskan berupa ma mul 
sababi, tetapi juga boleh berupa ma'mul ajnabi.” Seperti: 


ag. J 


o z. F desa Muhamad senang bertemu denganmu 
O NASI: an ú Dua Umar itu tidak ada yang jelek 
o imel rt Lebih baik sahabatmu 


Sedangkan isim fail itu bisa beramal pada ma'mul ajnabi 
atau ma mul sababi.8Seperti: 
o Yang ma mulnya Sababi 
SE Lo 15 Zaid memukul pembantunya 
o Yang ma mul Ajnabi 
pras ne 45 Zaid memukul Umar. 


J Gg Ji oial Jl ogg Il eg nah Ge iG 
W Jia Va Ji aa Ya i TG Mera yi Gah G: 
g ho .. # AOp” ar, ® “A 
Uang jal SA J pd Gg GIG Gal ag 


'Hudlori' Ii hal 36 
Ibnu Aqil hal 119 
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% Isi Sifat Musyabihat yang bersamaan Al atau tidak 
bersamaan Al itu bisa merofa'kan, menashobkan dan 
mengejarkan pada ma'mulnya yang bersamaan Al, atau 
pada ma'mulnya yang dimudlofkan atau pada ma'mul 
yang mujarrod (tidak bersamaan Al dan tidak 
dimudlofkan). 

“Jangan membaca jar dengan menggunakan isim sifat 
musyabihat yang bersamaan Al pada ma'mulnya yang 
berupa isim yang tidak bersamaan Al dan tidak 
diidlofahkan pada lafadz yang bersamaan Al. 

sMa'mul yang tidak disepikan (bersamaan Al atau 
diidlofahkan pada lafadz yang bersamaan Al atau 
diidlofahkan pada lafadz yang diidlofahkan pada lafadz 
yang bersamaan Al) itu diperbolehkan dibaca jar. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


Isim sifat yang biasa beramal ada yang bersamaan dengan 

Al dan ada yang tidak bersamaan dengan Al, masing 

masing bisa menashobkan, merofakkan dan mengejarkan, 

sedangkan ma'mulnya ada tiga (1) berupa isim yang 

bersamaan Al (2) Isim yang diidlofahkan dan (3) berupa 

isim yang tidak bersamaan Al dan tidak diidlofahkan, 

sedangkan isim yang bersamaan dengan Al ada empat 

macam, yaitu: 

1) Diidlofahkan pada lafadz yang bersamaan Al. 

2)Diidlofahkan pada isim dhomir. 

3)Diidlofahkan pada isim yang diidlofahkan pada isim 
dlomir. 

4)Diidlofahkan pada isim yang tidak dildlofahkan dan 
tidak bersamaan dengan Al. 
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Keberadaan isim sifat bersamaan ma'mulnya dalam segi 
irob ada 36, yang itdak diperbolehkan ada 4 dengan 
perincian sebagai berikut: 
1. Isim sifat yang bersamaan dengan Al. 

Ma'mulnya ada tiga macam, yaitu: 

e Berupa lafadz yang bersamaan dengan Al 
Contoh: 


o BEd NN Lagi Dira 


O 


O 


Dibaca rofa menjadi fail, hukumnya Oolil (jelek), 
menurut Al-Farisi menjadi badal, dalam lafadz ¿js 


terdapat dlomir mustatir yang menjadi fail * 

S3 Gasal KG 

Dibaca nashob dengan tarkib diserupakan dengan 
maful bih, hukumnya hasan (baik) 

SP JA sG 

Dibaca jar menjadi mudlof ilaih, hukumnya hasan, 
mudlof yang bersamaan dengan Al apabila dalam 
isim sifat itu diperbolehkan. 


Berupa lafadz yang diidlofahkan 
Dalam hal ini terbagi empat yaitu: 


O 


Diidlofahkan pada lafadz yang bersamaan dengan 

Al 

Contoh: 

V dik ad Jaa dibaca rofa’, hukumnya 
gobih 

V dia js JG dibaca nashob, hukumnya 
hasan 

v wi S d pns dibaca jar, hukumnya hasan 


o Diidlofahkan pada isim dlomir 


*Asymuni ili hal 8 


146 


Boleh dibaca rofa', nashob, tidak boleh dibaca jar 

Contoh: 

V Ain na MA an dibaca rofa, hukumnya 
hasan 

AAA SN alan dibaca rofa, hukumnya 
hasan 

V seng Gaal JAN 2 dibacajar, hukumnya 
tercegah 

o Diidlofahkan pada lafadz yang diidlofahkan pada 
isim dlomir, boleh dibaca rofa’ dan nashob tidak 


boleh dibaca jar.Contoh: 

VR a Kak Dibaca rofa, hukumnya 
hasan 

Val SSI Ie Dibaca nashob, hukumnya 
hasan 

V a g yaa Dibaca jar’ hukumnya 
tercegah 

(mamnu') 


o Diidlofahkan pada isim yang tidak diidlofahkan 
dan tidak bersamaan dengan Al, hukumnya boleh 
dibaca rofa', nashob, tidak boleh dibaca jar.Contoh: 
V dani NG Dibaca rofa’, hukumnya 


hasan 

Vii Ijab Use Dibaca nashob, hukumnya 
hasan 

V dan daa Dibaca jar’ hukumnya 
tercegah 


(mamnu') 
e Mamulnya berupa lafadz yang tidak diidlofahkan 
dan tidak bersamaan dengan Al (Mujarrod)Contoh: 
V Pad IRI Dibaca rofa’, hukumnya gobih 
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V We umi jade Dibaca nashob menjadi tamyiz, 
hukumnya 
hasan 
V ben am dede Dibaca jar, hukumnya tercegah 
(mamnu) 


2.Isim Sifat Musyabihat yang tidak bersamaan 
dengan Al. 
Ma mulnya juga ada tiga macam, yaitu, 
e Berupa isim yang bersamaan dengan Al. 
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Hukumnya boleh dibaca Rofa, nashob dan jar. 
Contoh: 
OI eye Dibaca rofa’, hukumnya gobih 
o SIS ak Dibaca nashob, hukumnya dlo'if 
(lemah) 
o SIS se Dibaca jar, hukumnya hasan 
menjadi 
mudlof ilaih 
Berupa isim yang diidlofahkan. 
Dalam hal ini terbagi menjadi empat macam, 
yaitu:Contoh: 
o Diidlofahkan pada lafadz yang bersamaan dengan 
Al 
Hukumnya boleh dibaca rofa, nashob dan 
jar.Contoh: 
V Ai Aa Ijab ang Aa Dibaca rofa' 
hukumnya gobih 
V oii jab Ja Aa Dibaca nashob, 
hukumnya dloif 
VA A Dibaca jar, hukumnya 
hasan 


o Diidlofahkan pada isim dlomir. 
Hukumnya boleh dibaca Rofa nashob dan jar. 


Contoh: 

V Abah Yna Seg G Dibaca rofa, hukumnya 
hasan 

MAN PA Dibaca nashob, hukumnya 
dloif 

VA Lai a Dibaca jar hukumnya dlo'if 


o Diidlofahkan pada isim yang di idlofahkan pada 
isim dlomir.Hukumnya boleh dibaca rofa', nashob 


dan jar. 

Contoh: 

V ah ng Ya JAS Dibaca rofa’, 
hukumnya hasan 

v M AP NE Dibaca nashob, 
hukumnya dloif 

V ah ag ya JG Dibaca jar, hukumnya 
dloif 

o Didilofahkan pada isim yang tidak didilofahkan 

dan tidak bersamaan dengan Al 

(mujarrod).Hukumnya boleh dibaca rofa', nashob 

dan jar. 

Contoh: 

V Ag us pe Dibaca rofa’, hukumnya gobih 

Vita ata a Dibaca nashob, 
hukumnya hasan 

Von bag KA Dibaca jar, hukumnya 
hasan 


e Mamulnya berupa lafadz yang tidak diidlofahkan 
dan tidak bersamaan Al (mujarrod). Hukumnya 
boleh dibaca rofa’, nashob danjar.Contoh: 
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o Spb sek Dibaca rofa’, hukumnya gobih 

o We pasé Dibaca nashob, menjadi tamyiz, 
hukumnya hasan 

OS am Iya Dibaca jar, hukumnya hasan 


Mamulnya isim sifat yang dibaca rofa itu ditarkib 
menjadi fail, sedangkanAl-Farisi mentarkib menjadi 
badal, mamul yang dibaca nashob itu ditarkib 
diserupakan dengan maf'ul bih jika lafadznya ma'rifat dan 
tarkib menjadi tarnyiz jika lafadzny nakiroh. 
Dari 36 contoh yang tidak diperbolehkan ada empat, 
yaitu: 

OH ja PN s 

Ong GA a 

Ong Ga JA 

O el 4204 “abadi Ke Ara 
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d à -hi 
TA’AJUB 


G anna Jil sar al Ca G I Ga an 
G Biol GE Gl LS Aa EET 


& Ucapkanlah ( untuk membuat Sighot ta'ajjub )dengan 
wazan yang terletak setelah yang terletak setelah 


uta'ajjub (diucapkan satauwazan yang terletak 
sebelumnya lafadz yang dijarkan dengan ba'ziyadah 
(diucapkan « jg) 

+% Lafadz yang terletak setelah situ dibaca nashob, 
(ditarkib sebagai maful bih), seperti: Qs jy cyang ikut 
wazan « Jeiseperti: Cesxei 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI TA AJJUB. 


e ÚS jp G i ESAI SU ie SAS aa A 
Sai J 

Ta'ajjub (kagum) yaitu menganggap agung wujudnya 

kelebihan didalam mensifati fail yang tidak jelas sebabnya, 

sehingga perkara yang dikagumi berbeda dari sesamanya, 

dan sedikit sekali yang menyamainya. 

Contoh: 

Web ani Alangkah setianya kedua kekasihku. 

Sesuatu yang sudahjelas sebabnya tidak bisa dikatakan 

ta ajjub (kagum), seperti tidak ada ta'ajjub bagi Allahatas 
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sesuatu, karena semua sesuatu sudah diketahui oleh Allah 
(termasuk sebabnya).! 


2. SIGHOT TA'AJJUB. 

Sighot ta ajjub itu ada dua, yaitu: 

e Sighot ta'ajjub yang tidak ditetapkan babnya dalam 
kitab kitab lughot arobiyah (4 LAN 7), Sighot yang 
tidak ditetapkan babnya itu banyak sekali, seperti 
contoh dibawah ini: 

o SB Ugal ES e i OI Bagaimana mereka 
kufur pada Allah, padahalmereka asalnya sudah mati 
lalu dihidupkan kembali. 

Lafadz yang asalnya untuk istifham (bertanya), 
digunakan untuk ta ajjub secara majaz.2 

OA GA A Ge Maha suci Allah, orang 
mukmin itu tidak kotor (agidahnya) 

Ungkapan kekaguman atas bersihnya agidah orang 
mukmin 

o Kua Zaid yang pandai 
berkuda, air maninya adalah ciptaan Allah. 

Ungkapan kekaguman atas “kelihaian Zain berkuda” 
padahal jika dibanding yang lain sama sama dari air 


mani. 

o aia Kamu (dengan seluruh 
kesempurnaan) adalah milik Allah. 

o ek ún Aku kagum pada Salma 


Lafadz úńisim fiil bermakna La 
o Dan lain lain 


'Hudlori II, hal.38 
*Shobban lil, Hal. 17 
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e Sighot Ta'ajjub yang ditetapkan babnya dalam kitab 
lughot Arab (4 242) 
Sighot Ta ajjub Al Mubawwab itu ada dua, yaitu: 
o Wazan ikii u 


ú: Disebut ma ta'ajjubiyah/ ma nakiroh tammah 

si: Merupakan fiil madli yang mengandung dlomir 

mustatir yang Ruju pada ú , yang kedudukannya 

sebagai fail, lafadz yang terletak setelahnya dibaca 

nashob, sebagai maf'ul bih. 

Contoh: 

Cb ja u Alangkah setianya kedua 

kekasihku. 

ú:Ditarkib sebagai mubtada' dinamakan úta'ajjubiyah 

yangmerupakan úNakiroh tammah. 

Si #Fiil madli, yang mengandung dlomir mustatir 
mahal rofa sebagai fail. 

cùi- Dibaca nashob, menjadi maful bihnya Si 

Cl 43: Jumlah ini mahal rofa’, menjadi khobarnya 
ta 


o Wazan 4 Jail 
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Seperti: Gira use Alangkah setianya kedua 
kekasihku. 

dxel  : fiil amar bermakna khobar 

Ekku : menjadi fail, yang dijarkan dengan ba’ 
ziyadah 


3. PERBEDAAN ULAMA PADA UTA'AJJUBIYAH . 3 


e Imam Sibaweh 
“merupakan nakiroh tammah, bukan nakiroh yang 
disifati, hal itu sesuai denga ta'ajjub, yang sebabnya 
tidak jelas, taqdirnya yaitu lafadz ::4. Contoh ditas 
tagdirnya : 
Kis sise sesuatu telah membuat setia kedua 
kekasihku. 

e Imam Faro dan Ulama Kufah 
merupakan istifham yang bercampur ta'ajjub, dan 
jumlah setelahnya menjadi khobar, tagdirnya «4 csi 
Contoh ditas taqdirnya : 
Kas OP sig si Apakah gerangan yang membuat setia 

kedua kekasihku. 

e Imam Ahfasy 

merupakan isim maushul, jumlah setelahnya sebagai 


silah, untuk mubtada'nya dibuang secara wajib, yang 

takdirnya pb s> 

Contoh ditas taqdirnya : 

SMA isi sesuatu yang membuat setia 
kedua kekasihku adalah sesuatu 
yang menakjubkan 


4. PERBEDAAN ULAMA’ PADA LAFADZ ‘ji 


e Ulama Basrah, Imam Ibnu Malik dan Al-Kisai 
Jtmerupakan kalimah fiil, karena ketika bersamaan ya’ 


mutakkalim harus disertai nun wigoyah,Seperti: 


3Asymuni III, Hal. 17-18 Ibnu’ Agil, Hal. 120 
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an ya P Sa Alangkah membutuhkannya diriku 
terhadap ampunan Allah. 
e Ulama kufah 
Jsimerupakan kalimah isim,karena dalam kalam Arab 
ada yang ditashghir.Seperti : & 515 Up musi uy 
5, PERBEDAAN DAN PERSAMAAN ULAMA PADA 
LAFADZ sii 
Para ulama’ sepakat bahwa lafadz (siadakalah kalimah 


fiil, dengan dalil bisa kemasukan nun taukid, seperti 
syair: 4 


Ch KS apb BU Sab ai ia daa, 
Sudah berapa banyak beberapa puluh unta 
mengagntikan seratus ekor unta, maka alngkah 
panjangnya kemiskinan itu, dan hal itu benar benar 
suatu kemiskinan. 
Lafadz “sxidengan nun taukid kholifah, lalu diganti 
dengan alif karena wagof. 
Sedangkan perbedaan ulama’ pada lafadz jwiadalah : 
o Ooul yang masyhur dari ulama’ Basroh 
Lafadz jwiadalah fiil madli yang didatangkan dengan 
bentuk fiil amar, lafadz yang dijarkan dengan ba’ ziyadah 
sebagai failnya. 
Lafadz X7 :exiAlangkah tampaknya Zaid. 
Asalnya adalah: 45 :iyang bermakna a B3KeZaid orang 
yang memiliki ketampanan.Lalu para ulama ingin 
membuat ta'ajjub («- Gi) merubah bentuk fiilnya 
seperti bentukfiil amar, dan ketika diisnadkan pada lafadz 


tibnu’ Agil, Hal. 148 
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4, maka para ulama menganggap tidak baik 
mengisnadkan lafadz yang berbentuk fiil amar pada isim 
dhohir hingga ditambahkan ba' supaya isim dhohir 
seperti bentuknya lafadz yang ditarkib fudlah (bukan 
tarkib pokok) 5 

o Al-Faro', Az-Zujaj dan Zamah Syari 6 

Lafadz wisecara makna dan lafadz adalah fiil amar, yang 


terdapat dlomir mustatir, dan banya berfaidah ta diyah. 
Pajak ik BAJA Kp OS Of pula Sa Aa G Dia 


Di perbolehkan membuang perkara yang dikagumi 
(muta'ajjub minhu) dengan syarat ketika dibuang 
maknanya tetap jelas (bisa difahami) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


PEMBUANGAN MUTA'AJJUB MINHU (HAL YANG 
DIKAGUMI) 


Muta ajjub minhu, yaitu lafadz yang dibaca nashob setelah 
idan lafadz yang dibaca jar setelah wi, itu hukumnya 
boleh dibuang dengan syarat maknanya masih tetap bisa 
difaham. Karena ada suatu dalil/gorinah yang 
menunjukkan.Contoh, 
e Dari wazan jiu 
o Seperti syair Imri'il Oois: 
PAS Uh ape An Gi WS) apn Hai 
Aku melihat ibunya Amr meneteskan air mata, karena 
menangisi Amr. Imri'il Oois bin Hajar Al-Kindi)' 


?Minhat al-jalil, hal 120 
SAsymunilli, hal. 19 
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Tagdirnya  : Ú 08 G3 
Dlomir úyang tarkib sebagai maf'ul dibuang, karena 
adanya dalil yang menunjukkan maknanya, yaitu 
dengan memahami dari lafadz sebelumnya. 
o Dan seperti syairnya Syaidina Ali. 
us, HA Ga aa H ai KA es In Sa 
Semoga Allah membalas kebaikan pada kaum Robi'ah, 
sebagai ganti (dari menolong)kita, balasan Allah 
adalah anugerahnya. Alangkah menjaga diri kaum 
Robi'ah, dan alangkah mulianya mereka. (Ali bin Abi 
Tholib) 
Tagdirnya : ST, GG 
e Yang dari wazan 4 Jai 
o Seperti firman Allah: 
"ails m zl Alangkah terangnya pendengaran 
mereka dan alangkah tajamnya 
penglihatan mereka, (Maryam :38) 
Taqdirnya ip "ai 
Lafadz ,4dibung karena pengertiannya sudah bisa 


ditunjukkan lafadz sebelumnya. 
o Dan seperti syair: 

Sa HP (gal CL Ga | aa 

Orang fagir (yang disifati dalam syair ini), apabila dia 

menjumpai kematianya, niscaya dia menjumpai dalam 

keadaan terpuji, apabila pada suatu hari dia merasa 
kecukupan, maka alangkah sepatutnya dia (untuk 
mendapat kecukupan dan kemudahan). 
(Urwah bin Warod).? 


'Minhat al-jalil, Hal. 151 
'Ihnu' Agil, Hal. 130 
?Minhat al-jalil, Ili Hal. 152 
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Taqdirnya ia ji 


Muta'ajjab minhusetelah ,wiboleh dibuang, walaupun 


kedudukannya sebagai fail, karena disamakan tarkibnya 
lafadz yang fudlah (bukan pokok) disebabkan ada 
kesamaran bentuknya.10 

Muta'ajjab minhu dari ji banyak mengalami 


pembuangan jika Jwidiathofkan pada sesamanya yang 
menyebutkan muta ajjab minhunya. 


Ca (Kang ad En CJ US lag YG H9 
GA esa p eS J JI Ve SD SA 
A Jaan E Eg GET a pa 633 ES 


Kedua fi'il ta'ajjub yang telah disebutkan, yaitu: (1) Ñi 6 
(2) 4 Jitu hukumnya ghoiru mutashorrif / jamid (tidak 
bisa ditashrif). 

“ Kedua fiil ta'ajjub diatas bisa dicetak dari lafadz yang 
memenuhi delapan syarad, yaitu: (1) berupa kalimah fiil 
(2) dari fiil tsulasi (3) mutashorrif (bisa sitasfird (4) 
lafadznya menerima diunggulkan (5) dari fiil tam (6) 
tidak dinafikan (7) isim siftnya tidak menyerupai lafadz 
Semtidak ikut wazan yss) (8) tidak mengikuti lafadz Jl 
tidak dimabnikan majhul). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
1. HUKUMNYA FYIL TA'AJJUB. 


"t Asymuni II, Hal. 20 
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Kedua fiil ta'ajjub itu dihukumi ghoiru mutashorif (jamid) 

artinya tidak bisa dilakukan dari jsikecuali fiil madlinya, 

dan tidak bisa dilakukan dari ji , kecuali bentuk 

amarnya. 

2. SYARAT-SYARAT FIIL TA'AJJUB. 

Lafadz yang bisa dicetak mengikuti wazan Jwdan ji 

«harus memenuhidelapan syarat, yaitu:!1 

o Dari kalimah fiil 
Kalimah isim, seperti lafadz "t-dan #53 tidak boleh 
dibentuk sighot ta'ajjub, sedangkan ucapan orang 
arab,4s53| Gyang bermakna Jifi 4 UX usi ú“ Alangkah 
lincahnya tangannya didalam menenun”. Hukumnya 
syadz. 

o Dari fiil tsulasi 
Maka tidak dapat dibentuk menjadi fiil ta ajjub, dari fiil 
yang lebih dari tiga huruf asalnya.Seperti: Lafadz « z7Z4 
Tp 

o Dari fiil yang mutashorrif 
Dengan demikian fiil ta'ajjub tidak bisa dibentuk dari 
fiil jamid (tidak bisa di tashrif). Seperti: x: u4 « édan 
Sedangkan ucapan: 
V insi G yang bermakna 4 Uf(alangkah bermaknanya) 
Y 4 yang bermakna 4 55 (alangkah bermaknanya) 
Hukumnya Syadz 

o Dari lafadz yang maknanya menerima diunggulkan. 
Seperti lebih kecil, lebih besar dan lain lain. Dengan 
demikian fiil ta 'ajjub tidak dapat dibentuk dari lafadz 


HW Asymuni ili, Hal. 21, Ibnu Agil, hal 121 
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O 


Q 


yang tidak bisa mengandung makna mengunggulkan 
sesuatu atas yang lain. 
Seperti : lafadz »u(mati) dan S(rusak, sirna ) 
Dari fiil yang tam 
Maka tidak boleh membentuk fiil ta'ajjub dari afalul 
muqorobah.Sedangkan ucapan orang arab: 
V S a alangkah dinginnya malam 
V OB paun alangkah gelapnya malam 
Makna ta'ajjubnya masuk pada lafadz Sjdan 
Gsisedangkan lafadz dan „ahukumnya ziyadah. 
Fiilnya tidak dinafikan. 
Maka tidak boleh membentuk fiil ta ajjub dari fiil yang 
dinafikan, baik fiil yang selalu dinafikan atau tidak. 
v Yang selalu dinafikan atau tidak. 

Contoh: Aa au zé ú Si Fulan belum pernah 

memanfaatkan obat 
v Yang jawaz (tidak selalu) dinafikan, seperti lafadz 

P 
Contoh: 1x5 cie GAku tidak pernah memukul zaid 

Dari fiil yang isim sifatnya tidak mengikuti wazan ja! 
Maka tidak boleh membentuk fiil ta ajjub dari fiil yang 
isim sifatnya mengikuti wi, seperti lafadz yang 
menunjukkan arti warna dan keadaan cacat fisik pada 
tubuh. 


Seperti: lafadz sya isim sifatnya SANI 
(hitam) 
Lafadz 7 isim sifatnya >i (merah) 
Lafadz j% isim sifatnya Ji (Guling) 


Lafadz 5» isim sifatnya $i (pece) 
Maka tidak boleh diucapkan: 
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Sya G e ai G e TAG e i G c g Sai dan a dg 
Alasan tidak diperbolehkannya yaitu karena afalul 
tafdil itu juga tidak bisa dibentuk dari fiil yang isim 
sifatnya ikut wazan ý, karena khawatir serupa dengan 
isim sifatnya, sedangkan isim ta'ajjub itu memiliki 
banyak keserupaan dengan af alul tafdil 12 

o Bukan dari fiil yang dimabnikan maful. 
Seperti : lafadz 45 &,Zaid telah dipukul 
Maka tidak boleh mengucapkan : új LG 


Dengan maksud kagum terhadap pukulan yang 
ditimpakan pada Zaid, hal ini supaya tidak serupa 
dengan ta'ajjub pada pukulan yang di dilakukan oleh 
Zaid yang ditimpakan pada orang lain.!3 


Sebagian ulama mengecualikan pada lafadz yang selalu 
dibentuk  mabni wmaful maka boleh dibuat 
ta ajjub.14Seperti lafadz: 
o Val diucapkan USS AN 
o Gs ah diucapkan “js sari ú 
Sedangkan Imam Ibnu Malik dalam kitab Tashil 
berpendapatboleh membentuk fiil ta'ajjub dari fiil mabni 
maf ul, kalau tidak ada keserupaan (misalnya adanya satu 
gorinah), baik fiilnya selalu dibentuk mabni maful atau 
tidak. 
Para ulama terjadi perbedaan pendapat dalam fiil madli 
Jeidalam hal ini ada tiga goul, yaitu: 
o Mengikuti Imam Sibaweh dan Imam Ibnu Malik 
dalam kitab Tashil dan syarahnya. 
Hukumnya diperbolehkan secara mutlag. 
*Hasyiyah Shobban Ill, hal 22 
"Ibnu Agil, hal. 121 
4Asymuni III, hal. 22 
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Seperti: li da Jki ú alangkah gelapnya malam ini. 

o Mengikuti sebagian ulama' 
Hukumnya tidak diperbolehkan secara mutlag. 

o Mengikuti sebagian ulama yang lain 
Hukumnya diperbolehkan apabila hamzahnya tidak 
berfaidah naql (memindah fiil lazim menjadi 
muta addi, atau memindah dari yang muta'addi pada 
maf ul dua). 
Seperti: aki úa ru alngkah sepinya tempat ini 


Ka bos Ojak G Caleg Uas ai aa Sat 


E HF &. pi “da 3 P iai a P AÈ Ki 
wa UI ya Ja Ia Kena Dai pala pe 


“ Fiil yang tidak memenuhi sebagaian syarat diatas, jika 
akan dibentuk ta'ajjub, maka harus mendatangkan 
lafadz siAtau XMatau sesamanya. 

“ Kemudian dari fiil tersebut diambil masdarnya dengan 
dibaca nashob (apabila terletak pada lafadz yang ikut 
wazan js) dan dibaca jar dengan ba' ziyadah apabila 


terletak setelah lafadz yang ikut wazan Jai 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


CARA MEMBENTUK SIGHOT TA'AJJUB DARI LAFADZ 
YANG TIDAK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT 


jafadz yang tidak memenuhi sebagian dari syarat diatas, 


cara membuat sighot ta ajjub ada dua, yaitu: 
1) Mendatangkan lafadz $% 
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Atau yang menyamainya, seperti lafadz 751. «ksi « sidan 

lain lain kemudian mendatangkan masdarnya fiil yang 

tidak memenuhi syarat tersebut dengan dibaca nashob. 
2) Mendatangkan lafadz s4% 

Atau yang menyamainya, seperti lafadz 551 « «si « ,sidan 

lain lain. Lalu mendatangkan masdarnya fiil yang tidak 

memenuhi syarat tersebut, dengan dibaca jar dengan 


ba ziyadah. 

Contoh: 

o Membuat sighot ta ajjub dari fiil yang lebih dari tiga 
huruf 
Si AA G Alangkah kuatnya ia 
menggelinding. 
Sah Sai Alangkah kuatnya ia 
menggelinding. 
SAA adas G Alangkah agungkepergiannya. 
SIAU masi Alangkah agungkepergiannya. 

o Membuat sighot ta'ajjub dari fiil yang isim sifatnya 
Yaa 
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sa | oau Alangkah buruknya kebutaannya 
itu 

Kg dadi | 77 SMG Alangkah kuatnya warna 
merahnya itu 

Sighot ta'ajjub dari fi'il yang dinafikan, masdarnya 
berupa masdar yang muawwal. 


EEY Alangkah banyaknya ia tidak 
berdiri 
FERPA Alangkah banyaknya ia tidak 
berdiri. 


o Sighot ta'ajjub dari fi'il yang dimabnikan maful, 
masdarnya juga dibentuk muawwal (fi'il dan huruf 
masdariyah) 
bapa Gelas Le Alangkah agungnya ia dipukul. 

o Sighot ta ajjub dari fi'il Nagish. 

Y Jika mengikuti goul yang mengatakan bahwa fi'il 
nagish memiliki masdar (memiliki makna hadits), 
maka didatangkan masdarnya, dan ini merupakan 
goul yang rojih.Seperti:545 a sak | Was CS MU 
Alangkah sangat tampannya keberadaannya. 

Y Jika mengikuti goul yang menyatakan bahwa fi'il 
Nagish tidak memiliki masdar (karena tidak 
memiliki makna hadast) maka didatangkan fi'il 
bersamaan huruf masdariyah.Seperti: 28 ú 751 u 
Candu OS Ca YST Cai 
Alangkah bnyaknya ia berbuat kebaikan. 


Fiil yang jamid dan fi'il yang maknanya tidak bisa 
mengandung mengunggulkan sesuatu, maka tidak bisa 
dibuat sighot ta ajjub.15 

Lafadz yang tidak memiliki bentuk fi'il ( seperti lafadz jt 


) , para terjadi perbedaan pendapat, yaitu: 

o Mengikuti Ooul muttajah 
Bisa dibuat sighot taajub dengan cara 
menembahkan ya masdariyah atau yang semakna 
dengannya.Diucapkan: 
Ba AS GG un IA Ga 
Alangkah kuatnya sifat seperti himarnya. 

o Mengikuti sebagian ulama 


'bMasyiyah Shobban III, hal. 23 
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Tidak bisa dibuat sighot ta ajjub 
dad Ae i I S3 G A S AN 


Lafadz yang tidak memenuhi syarat dan tetap diikuatkan 
wazannya fiil ta'ajjub (dengan tanpa menambahkan &&dan 


si) maka hukumnya langka , dan tidak boleh digiyaskan 
(terbatas mendengarkan yang berlaku diarab). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
FIIL TA'AJJUB YANG JARANG TERJADI (NUDZUR) 


Lafadz yang tidak memenuhi syarat dan tetap mengikuti 
wazannya fiil taajjub itu hukumnya jarang terjadi 
(nudzur) dan tidak boleh digiyaskan.Contoh: 

O 2 pal Ú Alangkah kurusnya dia 


Fiil ta'ajjub dibentuk dari ghoiru tsulasi mabni maful, 
fiil madlinya 


Tahi 
o KS Alangkah bodohnya dia 

Dibentuk dari fiil yang isim sifatnya ikut dari 151 3 
o AG Alangkah berharapnya dia 

Dibentuk dari fiil jamid 
o setu Alangkah gilanya dia 

Dibentuk dari fiil mabni maful (g> 


” Pi 2 er ed ARI P “a Iar 

GJI ay apa a yana Lan oy NAM lia jais 
"æ Cag z + P ? foar ti RM. Da, J Ta 
Ain D a a ae pu gl a a 
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s Ma'mulnya fiil ta'ajjub (muta'aggab minhu) itu tidak 
boleh mendahului fiil ta'ajjub, dan ma'mul tersebut 
harus bersambung dengan fiilnya. 

% Sedangkan memisah fiil ta'ajjub dengan ma'mulnya 
denga dhorof atau jar majrur (yang juga menjadi 
ma mulnya) itu para ulama’ terjadi hilaf (ada yang 
memperbolehkan dan ada yang tidak memperbolehkan). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HUKUM MENDAHULUKAN MA'MUL. 

Ma'mul (muta'ajjub minhu} itu tidak boleh mendahului 
fiilnya, maka tidak boleh mengucapkan: 

Opal La LA 

O pam ÁS G 

O cas AH 

Hal ini karena fiilnya ghoiru mutashorif 


2. HUKUM MEMISAH FIIL TA'AJJUB. 
Fiil taajjub dan ma'mulnya itu hukumnya harus 
bersambung, tidak diperbolehkan dipisah dengan ma'mul 
ajnabi, baik berupa dhorof dan jar majrur yang tidak 
menjadi ma'mulnya fiil ta'ajjub atau yang lain. 
Maka tidak boleh mengucapkan: 
o anal Oam pe G Yang dimaksud: 
Ola SAM ami G Alangkah baiknya orang orang yang 
memberimu uang dirham itu 
o BEN Yang dimaksud: 
F Melu Alangkah baiknya orang yang bersua 
Zaid 
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o UG Ati jul Yang dimaksud: 
Yak Ud yel Alangkah baiknya orang yang duduk 
disisimu itu 


Jika pemisahnya berupa jar majrur dan dhorof yang 
menjadi ma'mulnya fiil ta'ajjub (ta'allug dengan fiil 
taajjub) maka para ulama terjadi perbedaan pendapat, 
yaitu: 
o Mengikuti goul yang masyhur diperbolehkan 
o Mengikuti Imam Ahfasy, Mubarrod dan yang 
mendukungnya, hukumnya tidak diperbolehkan 
Contoh yang memperbolehkan: 
v Seperti ucapan Umar bin Ma'di Kariba (dalam kalam 


Natsar) 
SN) as PUJI 3 Sia «Kastil eling Dabel Le a FEF) 
Gi SAI A 


Alangkah banyaknya kebaikan yang dilimpahkan oleh 
Allah kepada Bani Sulaim, alangkah banyaknya 
pemberian mereka dalam masa peceklik, dan 
alangkah teguhnya kedudukan mereka dalam hal 
yang mulia. (Umar bin Ma di Kariba). 

Y Seperti ucapan Sayidina Ali ketika bertemu Ammar, 
sambil mengusap debu yang ada diwajah Ammar.16 

Vika GL DG o pa EG Sal 

Alangkah bangganya diriku, hai Abu Yagdzom, 
manakala melihat dirimu mati dalam membela 
kebenaran. (Ali bin Abi Tholib). 

{Y Dan seperti syair seorang sahabat (Abas bin Mirdas), 
ia termasuk orang muallaf, yang oleh Rosululloh ia 
diberi 100 ekor unta dan rampasan perang Hunain.1” 


'“Ibnu Agil, hal 122 
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GARA GIS Ol EN SA 
Nabi kaum muslimin bersabda : “ majulah kalian (ke 
medan peperangan), alangkah senangnya kami bila 
menyaksikan kalian orang yang berani maju 
(kemedan perang)". 

v Dan seperti syair: 

AN AJ YG Pi SA ala 
Wahai kedua kekasihku, alangkah pentasnya bagi 
orang yang memiliki akal bila ia bersikab sabar, akan 
tetapi tidak ada jalan untuk bersabar. 


Al muta'ajjub minhu (perkara yang dikagumi) itu harus 
berupa isim yang ma rifat atau isim nakiroh yang ditahsis 
dengan sifat atau idlofah agar bisa berhasil makna ta'ajjub 
yang disengaja, yaitu kagum atas keadaan seseorang yang 
tertentu, maka tidak boleh mengucapkan: %5 sf u 


Fiil mutal ain (ain fiilnya berupa huruf ilat) yang 
dibentuk menjadi fiil ta'ajjub, ain fiilnya di shohihkan 
(tidak dii'lal), seperti: 

o Lafadz gudiucapkan « ¿i / p5 

o Lafadz pudiucapkan 4/5 
Fiil yang bina’ mudlo'af ketika dibuat sighot ta'ajjub 


hukumnya wajib tidak diidhomkan. Seperti: lafadz 7 
diucapkan 4 551 


"Minhat AL-jalil III, hal. 157 


165 


Lan na spe G ng pai 


ai « "sm SERTA LAFADZ YANG MELAKUKAN SAMA 
DENGANNYA 


Tr g eraj” 2 > rE fs PF Pagi z L- s 

a Dld y pig pi pa é Nad 

2 Na Sa Pr Or r e-^ 
UI ie (AS GED S oa dl UH 


PEP ” e 


a pans Ly AS ima a D pahi aa TPT 


& Lafadz dan (adalah dua fiil yang ghoiru mutashorrif 
(hanya menetapi bentuk madli saja) yang bisa 
merofa 'kan isim yang terletak setelahnya . 

% Baik isim tersebut bersamaan dengan al atau di 
idlofahkan pada lafadz yang diidlofahkan pada lafadz 


"3 +a 


yahg bersamaan al, seperti lafadz : Sh & SE pari 

& Lafadz « mexxjuga bisa merofa'kan pada. dlomir mustatir 
yang ditafsiri dengan isim nakiroh yang terletak 
setelahnya yang ditarkib menjadi tamyiz, seperti : VW pai 


Ya 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. SHIGHAT «5 a 
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Para ulama' terjadi perbedaan pendapat pada dua lafadz 

ini, yaitu. ! 

e Mayoritas Ulama’ nahwu (Ulama Basroh dan Al-Kisai) 
Berpendapat bahwa dua lafadz tersebut adalah kalimah 
fiil dengan dalil bisa kemasukan ta tanis yang mati, 


contoh: 
Ata AI shi Sebaik baik wanita adalah Hindun 
As aa s4 Seburuk buruk wanita adalah Da'dun 


Dan termasuk fiil yang tidak bisa di tashrif, hanya 
menetapi pada bentuk madlinya saja, hal ini karena 
maknanya yang selalu menetapi pada makna 
menimbulkan makna memuji dan mencela dengan 
carayang berlebih, yang mana makna insya termasuk 
maknanya huruf, dan tidak ada huruf yang bisa 
ditashrif.? 

e Mengikuti Ulama Kufah (termasuk Imam Faro’) 
Keduanya termasuk kalimah isim, dengan dalil bisa 
kemasukan huruf jar seperti yang terdapat dalam 
perkataan: 3 

Ai sa ama 
Sebaik baik perjalanan (tetapi) diatasseburuk-buruk 
kendaraan. 
D ja ig SS Lai Dj sia La NI 


ibnu Agil, hal. 122 
'Hasyiyah Shobban Ill, hal. 27 
Ibnu Agil, hal. 122 
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Demi Allah, dia bukanlahsebaik-baik anak,pertolongannya 
adalah 
menangis dan kebaktiannyaadalah mencuri. 


2. LAFADZ YANG DIROFA'KAN ssi « Ig 


Kedua fiil ini beramal merofa'kan isim yang terletak 
setelahnya, dengan ditarkib sebagai failnya, failnya 
terbagi menjadi tiga yaitu : 

e Isim yang bersamaan Al, seperti: 


o JI ai Sebaik baik lelaki adalah Zaid 
o Dan seperti firman Allah : 
PAI Ai dll “ Sebaik baik pelindung dan sebaik 
baik 
penolong (adalah Allah)” . (Al- 
Anfal: 40) 


Para ulama berbeda pendapat mengenai status al pada 

Y Alnya adalah Al linjisi Hagigot. 
Mutakallim memuji, pada seluruh jenisnya orang laki 
laki, karena untuk memuji Zaid, lalu mengkhususkan 
Zaid dalam menyebutkannya. Maka seperti memuji 
Zaid dua kali (karena yang pertama masuk dalam 
jenis). 

v Al nya adalah liljinsi majas. 


“Ibnu Agil, hal. 122, Minahat A-jalil III, hal.161 
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Mutakallim seakan menjadikan Zaid jenis untuk 
tujuan mubalaghoh. 

v Alnya adalah Al lil- Ahdi dhihni. 
Karena lafadz yang dimasuki al adalah sesuatu yang 
mubham (fardun mubham), lalu dijelaskan dengan 
lafadz Zaid untuk mengagumkan (tafhim) dengan 
tujuan memuji. 

v Al-lil Ahdzi Al-Khoriji. 
Sesuatu yang diketahui (Al mahsus) adalah sesuatu 
yang tertentu, yang dihususkan (Al mahsus) dengan 
pujian, lafadz j> Jdalam contoh : 


sj dl ~, adalah Zaid, seakan mutakallim 
mengatakan : 
a tj si, maka isim dhohir (mahsus) ditetapkan pada 


tempatnya isim dlomir dengan tujuan untuk 
menambah ketetapan dan mengagumkan (Ziyadah 
At-Tagrir dan tafhim) 


e Failnya berupa isim yang dimudlofka pada isim yang 
bersamaan Al, seperti: 
o GSi a Sebaik baik akhir dalah bagi orang 
orang yang demawan 
o Seperti firman Allah: 
ART Dan itulah sebaik baik tempat bagi 
orang-orang yang bertaqwa (an- 
Nahl:30) 
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e Failnya berupa dlomir mustatir yang ditafsiri dengan 
isim nakiroh yang terletak setelahnya dengan tarkib 
sebagai tamyiz, seperti: 
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O 


A Up pai Sebaik baik akhir adalah bagi orang 


orang yang dermawan 


Takibnya: 

(xi Sebagai khobar, failnya berupa diomir 
mustatir. 

Gy Sebagai tamyiz. 

ya Sebagai khobar 

Seperti firman Allah: 


Ya a a Amat buruklah Iblis itu sebagai 


pengganti (Allah) bagi orang orang yang zalim (Al- 
Kahfi: 50) 


o Seperti ucapan syair: 


AA S3 DE Pa srl SI Id 


Allah adalah sebaik baik pelindung apabila 
dikhawatirkan adanya kekejaman dari orang orang 
yang angkara murka dan  merajalelanya 
malapetaka. 


o Seperti ucapan syair: 


SAS Oa an PA Hip II KS 
Istriku mengatakan, seraya marah padaku " kamu 
adalah seburuk- buruknya lelaki, dan akupun 
seburuk buruknya wanita”. 


Jar AI UAI a aa” ë boa jarr 


E Ay 0 NN BNN AAA A ...i 
MA ap Dan Id AP JL Jared gaar s 


A aut berr, a; ON LP T P a 
JeW Iya U p ai d Jea J3 jaan lg 


s Para ulama terjadi perbadaan pendapatdidalam 
mengumpulkan tamyiz dengan failnya x ayang 
berupa isim dhohir. 

“ Didalam sesamanya : púl Sy G m, LDitarkib sebagai 
tamyiz, (failnya berupa dlomir mustatir), dan ada yang 
berpendapat vsebagai fail 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MENGUMPULKAN TAMYIZ DENGAN FAIL. 

Para ulama terjadi perbedaan pendapat didalam 

mengumpulkan tamyiz dengan failnya «x (ayang berupa 

isim dhohir, dalam hal ini ada tiga goul, yaitu: * 

e Ooulnya Imam Sibawaih dan As-Sairofi 
Tidak memperolehkan secara mutlag, maka tidak boleh 
mengucapkan:15 W, JS ex, karena fail yang berupa 
isim dhohir sudah tidak membutuhkan tamyiz. 

e Ooulnya Imam Mubarrod, Ibnu Siroj, Imam ibnu Malik 
Memperbolehkan secara mutlag, dengan menggunakan 
dalil ucapansyair: 


"Ibnu Agil, hal. 122, Asymuni III, hal.34 
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Ha BG Kha EON E A DAA 
Orang orang taglab, seburuk buruknya ayah adalah 
ayah mereka, dan ibu mereka adalah wanita 
berpantat kecil yang suka memakai pakean dengan 
berusaha agar pantatnya kelihatan besar (wanita 
yang kurus dan hina). (ucapan jarir bin Athiyah, 
mencemooh Ahdol At-taqlabi). 
BF Ovi 55 aa HE ani 1G Je 39 
Berbekallah seperti bekal ayahmu dikalangan kami, 
maka sebaik baik bekal adalah bekal ayahmu yaitu 
bekal yang sesungguhnya. (jarir bin Athiyah, memuji 
khalifah Umar bin Abdul Aziz bin Marwan).6 
e Sebagian ulama yang lain 
Hukumnya ditafsil, jika menambah suatu makna dan 
arti maka diperbolehkan, seperti: 
Gu Jak sebaik baiknya lelaki sebagai 
penunggang kuda adalah Zaid 
Apabila tamyiz tidak diberi faidah yang lebih maka 
tidak diperbolehkan, maka tidak boleh mengucapkan : 


en gi 
Apbila failnya berupa isim dlomir, maka para ulama' 


sepakat memperbolehkan mengumpulkan fail dan 
tamyiz.seperti: 


‘Minhat AL-jalil Il, hal. 164 
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15 385 & Sebaik baik lelaki adalah Zaid 


2. ú YANG TERLETAK SETELAH ti « 4 
Para ulama sepakat lafadz ubisa terletak setelah «dan 
Ls, untuk itu dapat diucapkan ú (watau Ós, dan ú La. 
Contoh: 
o JAS Ia Ui Sebaik baik perkataan adalah 
yang dikatakan, oleh orang yang utama. 
o Seperti firman Allah: 
ats cuma So jika kalian menampakan sedekah 
kalian, itu adalah baik sekali. (Al- 
Bagoroh: 271) 
O feat MY Uta Alangkah buruknya (hasil 


perbuatan) mereka yang menjual dirinya sendiri (Al- 
Baqoroh: 90). 


3. PERBEDASN ULAMA DALAM TARKIBNYA u 
Para ulama terjadi hilaf dalam tarkibnya uyang terletak 
setelahgsi [4 «yaitu: 
o Ditarkib sebagai tarnyis 
unya isim nakiroh, failnya berupa dlomir mustatir. 
o Ditarkib sebagai fail 


"Ibnu Agil, hal. 123 
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unya isim ma'rifat (isim maushul), hal ini pendapat 


Imam Sibaweh dan Ibnu Horuf 


Oh YA pad pa a AR an SM 
Au .. . + 2 ai à è “3 sd p 
A KA dr (AS a pak Op 


% (lafadz dan,,ssetelah menyebutkan failnya harus 


menyebutkan mahsusnya (sesuatu yang ditentukan 
dengan pujian atau hinaan) yang tarkibnya sebagai 
mubtada' muakhor (sedang jumlah terdiri dari ex « dan 


failnya sebagai mubtada' mugoddam), atau makhsus 
tersebut sebagai khobar dari mubtada' yang dibuang. 
% Apabila sebelumnya lafadz xi « (disebutkan lafadz 


yang bisa menunjukkan pada makhsus, maka makhsus 
boleh tidak disebutkan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. TANDA MAKHSUSNYA pai DAN, 
Setelah menyebutkan dan {serta kedua failnya, harus 


menyebutkan isim yang dibaca rofa yang menjadi 
makhsusnya (sesuatu yang ditentukan dengan pujian 
atau cemoohan), sedangkan tanda (alamat) nya makhsus 
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yaitu pantas dijadikan mubtada', dan fiil failnya layak 
dijadikan khobarnya mubtada'. 
o KAKI Seabik baik lelaki adalah Abu bakar 


o Je MA Seburuk buruk lelaki adalah Abu Jahal 

o Nil bei Sebaik baik pelayan kaum adalah Zaid 

o 55 A aa Seburuk buruk orang sebagai lelaki 
adalah Zaid 


2. TARKIBNYA MAKHSUS. 
Para ulama’ terjadi khilaf dalam tarkibnya makhsus, 
dalam hal ini ada dua goul yang masyhur, yaitu:? 
e Mengikuti Imam Sibaweh (qoul shoheh) 
Ditarkib sebagai mubtada muakhor, dan jumlah 
sebelumnya (dan failnya) sebagai khobar mugoddam. 
e Mengikuti Imam As-Syairoji, Abu Ali Al-farisi dan 
Ash- Shoumuri. 
Ditarkib sebagai khobar dari mubtada yang 
wajibdibuang. 
Contoh diatas tagdirnya: 
o A seydi Dia yang dipuji adalah Abu Bakar 


o J eyii Dia yang dicela adalah Abu Jahal 


*Asymuni lii, hal. 37, Ibnu agil, hal. 123 
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Mengikuti Imam Ibnu Ushfur, maksus ditarkib sebagai 
mubtada' dari khobar yang wajib dibuang? . Contoh 
diatas taqdirnya: 


o naa KH Abu Bakar yang dipuji 
o pl HW Abu Jahal yang dicela 


3. PEMBUANGAN MAKHSUS. 

Apabila sudah menyebutkan lafadz yang bisa 
menunjukkan pada makhsus, maka diakhir sudah 
dianggap cukup tidak menyebutkan makhsus.Contoh: 


o KA al pa sai ilmu adalah sebaik 
baik sesuatu 
yang dicari dan diikuti 


Tagdirnya: Jl HI di 
o Se LN da Gee aeg Sesungguhnya kami dapati 

dia 
(Ayyub) seorang yang sabar, 
dialah sebaik baiknya 
hamba, sesungguhnya dia 
amat taat (kepada 
Tuhannya) (Shood:44). 

Tagdirnya: Li Ai sai, tidak disebutkan karena sudah 


bisa ditunjukkan lafadz sebelumnya. 


“Ibnu Agil, hal. 123. Asymuni III, hal. 37 
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Mamah GAS DW EI i W JAN a 


Jadikanlah lafadz seperti lafadz ie(digunakan untuk 
mencela), dan fiil tsulasi mujarrod yang di ikuti wazan 
gabisa dilakukan seperti sedan (digunakan memuji dan 


mencela). 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. LAFADZ :C SEPERTI :,4 
Lafadz sSecara makna dan hukum bisa dilakukan seperti 
lafadz :.s, yaitu digunakan untuk mencela. Oleh karena itu 
failnya harus seperti failnya ;,4, yaitu bisa mencakup 3 
lafadz, yaitu: 
e Failnya bersama Al. 
Seperti: 15 J Sejelek jelek lelaki adalah 
Zaid 
e Failnya berupa lafadz yang didilofahkan pada lafadz 
yang bersamaan dengan Al. 
Seperti: 55 “ai HE sx Sejelek jelek pelayan kaum adalah 
Zaid 
e Failnya berupa dlomir mustatir, yang ditafsiri dengan 
isim nakiroh yang dibaca nashob, sebagai tamyiz. 
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Seperti: 85 v5... Sejelek jelek orang sebagai lelaki 


adalah Zaid 
Seperti firman Allah: 
(AS a IG Amat buruknya perumpamaan 


orang orang yang mendustakan 
ayat kami. (Al-A'rof :177) 


Ketentuan yang ada pada (juga terlaku padast., begitu 
pula Trobnya sama dengan, yang telah disebutkan. 
2. WAZAN js DISAMAKAN DENGAN (ps « 
Setiap fiil tsulasi dapat dibentuk mengukuti wazan 
bentuk tujuan memuji atau mencela, kemudian 
diperlakukan dan diberi hukum seperti dan 4, yaitu:10 
e Menjadi fiil ghoiru mutashorrif. 

Hanya dilakukan bentuk madlinya saja. 
e Memberi faidah makna memuji atau mencela. 
e Failnya harus dibentuk seperti failnya 14 «pis 
Contoh: 
ON JAN DA Paling mulianya lelaki adalah Zaid 
ON JA Seburuk buruk lelaki adalah Zaid 


o i5 Ur) da Paling pandainya lelaki adalah Zaid 
o 45 ra Paling fahamnya lelaki adalah Zaid 


"Asymuni lil, hal. 39 
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Lafadz swasalnya fy, kemudian dipindah kewazan ‘p, 
menjadi fy, maka maknanya menjadi lazim, lalu diberi 
maknanya {4 maka menjadi lazim dan jamid. 1 

Lafadz yang dibentuk ikut wazan suntuk tujuan memuji 


atau mencela diisyaratkan pantas dijadikan sighot ta'ajjub 
dan mengandung makna ta ajjub (yaitu dengan memnuhi 
syarat- syarat fiil ta ajjub yang telah disebutkan).!2 
Sebagai ulama’ berpendapat, ada 3 lafadz yang 
ditetapkan wazannya, (tidak diikutkan js) 
Ketika digunakan untuk tujuan memuji atau mencela, 
yaitu : (1) S2) H3) 
Maka diucapkan: 
o NG JR HE Paling pandai pandainya lelaki 
adalah Zaid 
o 5 PI Je Sebodoh bodoh lelaki adalah Zaid 
ON JA aa Lelaki yang paling mendengar 
adalah Zaid 


ás Y GE aoh Peta it aa 5 


U Asymuni II, hal. 39 


'3bnu agil, hal. 123 
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Lafadz situ menyamai lafadz (digunakan untuk 
memuji) sedangkan failnya sapabila digunakan mencela 


maka diucapkan 35 “(dengan menambah Y) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. LAFADZ ús DAN us y 

Lafadz iisitu digunakan untuk memuji seperti lafadz p~, 
dan maknanya seperi lafadz ««, namun memiliki suatu 
kelebihan bahwa perkara yang dipuji itu dicintai dan 
dekat dihati.14 

Contoh: Wis Sebaik baik orang adalah Zaid 
Sedangkan lafadz is Yitu digunakan untuk mencela, 
seperti lafadz :... 

Contoh: W tis Y Seburuk buruk orang adalah Zaid / Zaid 


bukanlah sebaik-baik orang 
Dan seperti ucapan syair: 
Wii ea niy HNSI alis VI 
Ingatlah, sebaik baik kaum adalah kaumnya, hanya 
ketika disebut nama Maya, maka dia bukanlah sebaik 
baik wanita. 
(Kanzah, ibunya Syamlah bin Barad)1: 


WAsymuni lil, hal.40 
#MinhatAl-jalil IN, hal. 169 
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2. KHILAF ULAMA’ PADA LAFADZ 1516 


e Mengikuti imam Syibawaih yang didukung Abu Ali 
Al-Farisi, Ibnu Burhan dan Ibnu Khoruf. 


Ë r 


Bahwa lafadz 5 adalah fiil madli, failnya lafadz $$ 
(hukumnya seperti failnya ««, tidak boleh dijadikan 


isim yang diikuti, kalimah isim yang terletak setelahnya 

sebagai makhsus, bukan sebagai tabi pada isim 

isyaroh)17 maka: 

o Makhsus ditarkib sebagai mubtada, dan jumlah 
sebelumnya sebagai khobar. 

o Makhsusnya ditarkib sebagai khobar dari mubtada 


yang dibuang 
Contoh: 33 li 
Tagdirnya 93 A 15 meal 


Dan goul inilah yang dipilih mushonif (imam Ibnu 
Malik). 

e Mengikuti Al Mubarrod, Ibnu Syiroj dan Ibnu 
Hisyam. Dan dipilih oleh Imam Ibnu Usfur) 
Bahwa lafadz tisadalah kalimah isim, menjadi 
mubtada, makhsusnya sebagai khobar, atau sebagai 


khobar muqoddam, makhsusnya sebagai mubtada' 
muakhor. 


Ibnu Agil, hal. 124 
UAsymuni lil, hal. 40 
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(lafadz 15 disusun bersama B5, dan dijadikan satu 


kalimah isim). 
e Mengikuti Imam Durustuwaih 
Bahwa lafadz tis adalah kalimah fil lafadz 


5(mahsus)nya sebgai fail (lafadz “disusun bersama ú 


, dan dijadikan satu kalimah fiil). Pendapat ini 
merupakan pendapat ini merupakan pendapat yang 
paling lemah. 


RU ala Sp ia JAE Y OS UI Go padi dy 


SS AAN a i Ogay IL Jaa II Sp GG 


“ Makhsus yang terletak setelah 1, dalam keadaan 


bagaimanapun (mufrod, tasniyah, jama' atau mudzakar, 
muannas), lafadz — stetap tidak dirubah, karena 


disamakan dengan kalam peribahasa. 
“ Failnya yang tidak berupa lafadz 5, maka bisa 


dirofa'kan langsung oleh “atau dijarkan dengan ba’ 
ziyadah. Lafadz “bila tidak bersama 5, huruf ha'nya 


banyak dibaca dlommah (diucapkan:  ) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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1. BENTUKNYA ú DITETAPKAN ?8 


Makhsus (lafadz yang ditentukan dengan memuji) yang 
terletak setelah ú, dalam bentuk apapun baik mufrod, 


mudzakar, muannas, tasniyah atau jama’, janganlah 
merubah pada ditetapkan dalam bentuk mufrod 


mudzakar.Contoh: 
ON lia Sebaik baik orang adalah Zaid 


o Ma Lis Sebaik baik orang adalah Hindun 
Tidak diucapkan : Ga SA 


o Oa his Sebaik baik orang adalah kedua Zaid 


Tidak diucapkan PO pi 

o phi Ii Sebaik baik orang adalah kedua Hindun 
Tidak diucapkan PA 9 Ea 

O OI laa Sebaik baik orang adalah beberapa Zaid 
Tidak diucapkan Laga sd II 

o SA i Sebaik baik orang adalah beberapa 


Hindun 
Tidak diucapkan Sa SEN 


ibnu Agil, hal. 124 
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Lafadz 5yang ditarkib bersama Ls-dan $< Y, ditetapkan 


bentuknya karena disempurnakan dengan kalam matsal 
(peribahasa), sedang kalam matsal itu tidak bisa dirubah, 
Seperti: di s4 Lama" pada musim panas kamu sia siakan 


air SUSU” 

Peribahasa ini berlaku untuk mudzakkar, muannas, 
mufrod, mutsana, atau jama’, tanpa ada perubahan pada 
bentuk lafadznya. 


2. FAILNYA é YANG SELAINNYA 519 
Apabila failnya tidak berupa lafadz 5, maka i'robnya 


diperbolehkan dua wajah, yaitu: 
e Di baca rofa’ dengan «-—- 


Contoh: &, — alangkah baiknya Zaid 


e Dijarkan dengan ba ziyadah. 
Tetapi hukumnya golil, tidak sebanyak failnya x 


Contoh: x} Alangkah baiknya Zaid 


3. MEMBACA DLOMAH PADA HA'NYA 120 

Apabila failnya &stidak berupa 5, maka ha'nya lafadz 
diperbolehkan dua wajah, yaitu: 

o Dibaca fathah, seperti &: —- 


"Ibnu Agil, hal. 124 
*Obnu Agil, hal. 124 


180 


o Dibaca dlomah: 

Seperti: x5 <> alangkah baiknya Zaid 

Dan seperti syair: 

JA oir SA ag HE Ken (SS GA ia 
Maka aku berkata : " Musnahkanlah khomer itu dari kalian 
dengan mencampurkannya (dengan air), alangkah 
baiknya khomer itu dimusnahkan manakala benar-benar 
dimusnahkan”. 
(Ahdol At-taglabi) 
Ha'nya lafadz £ diperbolehkan dua wajah. 


Apabila lafadz bersamaan '3, maka ha'nya dibaca fathah 


saja. 
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Kai JUS 
AF'AL AT-TAFDLIL 
a a Ja ASI ap yah a a 
Cetaklah sighot afalu tafdlil dari setiap fiil yang boleh 
dibentuk menjadi sighot ta'ajjub, dan cegahlah membuat 
sighot af alu tafdlil dari fiil yang tidak boleh dibuat sighot 
ta ajjub. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEFINISI AF ALU TAFDLIL 


p 2 Tara o part da A SI Teie dR Te ra rh” T E TEE NP 
Ga Il a BSE aa JP DYN Jail 953 Ea Ia an perah A 
Ga >U e 


Yaitu kalimah isim yang dicetak dari masdar, yang 
mengikuti wazan ii untuk menunjukkan adanya dua 


perkara yang bersekutu dalam satu sifat, yang satu salah 
dari dua perkara tersebut melebihi yang lain dalam sifat 


tersebut. 
Contoh: 
o 0551 mu Matahari itu lebih besar dari pada bumi 
o p Lp mel M3 Zaid lebih alim dari pada Kholid 
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Terkadang af alu tafdlil itu dicetak untuk menunjukkan 
bahwa suatu perkara didalam sifatnya itu melebihi 
perkara yang lain didalam sifat yang lain pula, seperti:! 

OK Pa madu itu lebih manis dari pada 

cukak 

O ad PERAN Api itu lebih panas dari pada air 

Terkadang afalu tafdlil itu juga menggunakan 
maknanya isim fail (tidak menunjukkan makna 
mengunggulkan), seperti: 


o ST Allah maha besar 
Bermakna «s5 


OA Ka PAN AS 
Saya menghormati kaum yang kecil dan yang tua. 
Bermakna SS « Arie 
Hamzahnya Afalu tafdlil dibuang pada lafadz « 7 
'ms(pembuang ini banyak terjadi, dan hukumnya Qiyas, 
karena banyak digunakan) asalnya '&i « "si dan pada 
lafadz L5 yang asalnya «(karena disamakan dua lafadz 


diatas). Contoh: 
o Ma sa Zaid lebih baik dari pada Umar 


Terkadang juga digunakan dengan lafadz asalnya, 
seperti: 
SA 


'Tagrirot Al-Fiyah, Asymuni III, hal, 43 
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o iain A Paling jeleknya manusia adalah orang 
yang berbuat kerusakan. 
Terkadang juga digunakan dengan lafadz asalnya, 
seperti: 
PA AISI Ga 

OMA AI Kun Ha PA SG un aa 
Kamu dilarang melakukan sesuatu, justru kamu 
banyak melakukan, (memang) suatu yang paling 
disenangi manusia adalah sesuatu yang dilarang.? 


2.SYARAT AFALU TAFDLIL SEPERTI SIGHOT 
TA'AJJUB. 

Setiap fiil yang dapat dibentuk sighot ta'ajjub, juga 
dapat diikutkan wazan ji untuk menunjukkan makna 
mengunggulkan (tafdlil). Seperti: 

e ibn kal Ns Zaid lebih utama dari Amr 
PAN Zaid lebih mulia dari pada Kholid 


Sebagaimana telah diucapkan untuk sighot ta ajjub: 


og Ka Alangkah utamanya Zaid 
Ola SL Alangkah mulianya Kholid 


Fiil yang tidak boleh dibuat sighot ta'ajjub, juga tidak 
boleh dibuat sighot afalu tafdlil, maka tidak boleh 
membuat af alu tafdlil dari fiil fiil dibawah ini, yaitu:? 

o Fiil ghoiru tsulasi, seperti: z 7 


'Asymuni HI, hal.43 
ibnu Agil, hal. 124 
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o Fiil ghoiru mutashorrif, seperti ix 

o Fiil yang maknanya tidak menerima diunggulkan, 
seperti: où 

o Fiil Nagish, seperti: osdan saudaranya 

o Fiil yang dinafikan, seperti : -& & 

o Fiil yang isim sifatnya ikut wazan Jsi, seperti: 5%- 


o Fiil yang dimabnikan maful, seperti: g> 


Dan dihukumi syad lafadz dibawah ini: 
OS Tp Hasil yA Ia lebih ringkas dari perkara ini 
Karena dari fiil ghoiru tsulasi dan 


mabni ma'ful, yaitu: aži 


O AI alan iya Su Lebih hitam dari pada 
warna gelapnya 
burung gagak 
O Ai e aai Lebih putih dari pada warna air 
susu 


Karena dari fiil yang isim sifatnya 
ikut wazan jsi 


dp Jami ARUS SIRI 


KA dl yai AR tol ale Jia A1 ya, 


“ Li ag 3 “ 
Keno ba Sa na A3 a 
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& Lafadz yang digunakan perantara ( 21 dan sesamanya) 


membuat sighot ta'ajjub yang tidak memenuhi syarat, 
juga digunakan perantara membuat afalul tafdlil, yang 
tidak memenuhi syarat. 

% Aful tafdlil tidak bersamaan Al dan tidak diidlofahkan 
hukumnya wajib ditemukan baik secara lafadz atau 


dalam tagdirnya. 

& Afalu tafdlil apabila didilofahkan pada isim nakiroh, 
atau tidak bersamaan al dan tidak diidlofahkan 
(mujarrod), maka lafadznya ditetapkan dalam bentuk 
mufrod mudzakar 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MEMBUAT AF'ALU TAFDLIL DARI FIIL YANG TIDAK 
MEMENUHI SYARAT. 
Fiil yang tidak memenuhi syarat dibuat af alu tafdlil, 
caranya membuat af alu tafdlilnya dengan mendatangkan 
lafadz si dan sesamanya, lalu mendatangkan masdarnya, 


dengan dibaca nashob sebagai tamyiz, seperti: 


Oa La Meat ANA Dia lebih keras permintaan 
keluarnya dari pada zaid 

Oia D Dia lebih marah dari Zaid 

ON Zaid lebih kuat warna putihnya 

Oa Amal Zaid lebih mengagetkan 


kematiannya 
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2. MENEMUKAN HURUF JAR ,, 


Af'alu tafdlil itu tidak bisa terlepas dari tiga keadaan, 

yaitu: 

e Afalu tafdlil tidak bersamaan al dan tidak 
didlofahkan . 
Hukumnya wajib di temukan i» mufadlolah, yang 
mengejarkan pada mufadlol alaih (sesuatu yang 
diungguli), baik secara lafadz atau dalam tagdirnya. * 
Contoh: 
o Yang secara lafadz. 


ab up Jadi A5 Zaid utama dari pada Amr. 
yah up Jail Jar a DA Aku bersuara dengan 


seoarang lelaki yang lebih 
utama dari Amr 
o Yang bertemu secara tagdir. 
andra uh Yuu Hartaku lebih banyak dari 

pada hartamu, dan 
pengikut-pengikutku lebih 
kuat. (Al- kahfi: 34) 

Tagdirnya : ra ah 551, 

(Pengikut pengikutku lebih kuat dari pengikut 

pengikutmu) 


Pembuangan ¿y dan majrur (46 ) karena ada sesuatu 


yang menunjukkan dari lafadz sebelumnya. 
Pembuangan i» dan majrurnya, yang paling banyak 


“ibnu Agil, hal 125 
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yaitu ketika afalu tafdlil sebagai khobar, seperti ayat 
diatas, tetapi terkadang "dan majrurnya dibuang, 
sedangkan af'alu tafdlilnya tidak sebagai khobar.» 
Contoh: 
o Seperti ucapan syair: 

Nian Sa a isap Ja HKN PUS Alis i 3 
“ Engkau telah mendekat padaku, sebelumnya kutelah 
menduga bahwa engkau cantik bagaikan bulan 
purnama, teryata (kau setelah mendekat padaku) 
engkau lebih cantik dari pada bulan purnama, sehingga 
hatiku menjadi mabuk kepayang kepadamu”. 


Lafadz si dibaca nashob, ditarkib sebagai hal, :- dan 
majrurnya dibuang. Tagdirnya: x 54 Ki 


e Afalu tafdlil bersama Al. 
Hukumnya tidak diperbolehkan bertemu -», seperti: 


o Ka Zaid orang yang paling utama 
o He 23 Zaid orang yang paling pandai 


e Afalu tafdlil yang diidlofahkan. 
Hukumnya tidak diperbolehkan bertemu ',, seperti: 
oya Kasi 1 Zaid adalah paling 
utamanya manusia 
o CSi Kak Hindun adalah paling utamanya 


Wanita 


Ibnu Agil, hal 125 
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3.AFALU TAFDLIL DIIDLOFAHKAN PADA ISIM 


NAKIROH ATAU MUJARROD 
Af alu tafdlil yang diidlofahkan pada isim nakiroh atau 


mujarrod, maka lafadznya ditetapkan dalam bentuk 
mufrod mudzakar walaupun maushulnya jama’, tasniyah, 
mudzakar atau muannas. Contoh: 


O 


O 


stie Jala Zaid lebih utama dari Amr. 


J5 Jamil 5 Zaid lelaki yang paling utama. 


se» asia Hindun lebih utama dari Amr. 
SA Jadi Aa Hindun wanita yang paling utama. 
skep kal oil Kedua Zaid itu lebih utama dari Amr. 


Se kalong Kedua Zaid itu paling utamanya dua 
orang lelaki. 

apa kai pig Kedua Hindun itu, lebih utama dari Amr. 
SA Jagad Kedua Hindun itu, dua wanita yang 
paling utama. 

f $ oA Kai vs Beberapa Zaid itu lebih utama dari Amr. 
Jk dl oya Zaid Zaid itu laki laki yang paling 


utama. 
f a Yadi eK Beberapa Hindun itu lebih utama dari 


pada Amr. 
w pa oii Hindun Hindun itu wanita wanita yang 


paling utama . 


Af alu tafdlil yang mujarrod selalu dibentuk mufrod 
mudzakar karena menyamai fiil ta'ajjub dalam wazan, 
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cetakan (istiqoq) dan menunjukkan bermakna lebih. * 
Sedangkan af alu tafdlil yang diidlofahkan pada isim 
nakiroh itu sama dengan af'alu tafdlil yang mujarrod, 
yaitu sama sama nakiroh. 


TET Law mas tua, aT peg A r 
BA Po PA DAG gb dn 


Of aa Eror ae Ea Tap ISI IA 


& Afalu tafdiil yang bersamaan Al itu harus sesuai pada 
lafadz sebelumnya (dalam tasniyah, mufrod, jama, 
mudzakar dan muannasnya). 

& Af alu tafdlil yang didilofahkan pada isim ma'rifat jika 
idlofahnya bermakna mim (dikehendaki makna tafdlil) 
itu diperbolehkan dua wajah, yaitu (1) boleh sesuai 
dengan lafadz sebelumnya (2) juga boleh tidak sesuai. 
Sedang apabila tidak menyimpan maknanya mim (tidak 
dikehendaki makna tafdlil) maka hanya diperbolehkan 
satu wajah, yaitu sesuai pada lafadz sebelumnya. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. AFALU TAFDLIL YANG BERSAMAAN AL. 

Afalu tafdlil yang bersamaan dengan Al bentuk 
lafadznya harus sesuai (muthobagoh) pada lafadz 
sebelumnya, diadalam mufrod, tasniyah, jama', mudzakar 
atau muannas, hal ini karena keserupaannya dengan fiil 
ta ajjub sudah jauh. Contoh: 


“Taqrirot Al-Fiyah II, hal.2 
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O Kasi 385 Zaid orang yang paling utama. 

o okaYo Kedua Zaid itu,keduanya adalah orang 
yang paling utama. 

o Oka OA Zaid Zaid itu orang orang yang paling 
utama. 

O aa Hindun itu yang paling utama. 

o pekan pai Kedua Hindun itu, keduanya wanita 
yang paling utama. 

O Kai Lag Hindun Hindun itu wanita wanita yang 
paling utama. 

o ofai een] Hindun Hindun itu wanita wanita yang 


paling utama. 


Selain bentuknya wajib muthobaqoh, juga tidak 
boleh ditemukan dengan mim mufardholah, maka tidak 
boleh mengucapkan: 7/3 iy Kai A 

Sedangkan apabila ditemukan mim mufadholah, 
maka harus dita'wil bahwa Alnya adalah ziyadah, atau 
mimnya ta'alluq dengan afalu tafdlil yang mujarrod 
yang dibuang, seperti syair : 

AKU SN Ah E aas Aa a 
"Engkau bukanlah orang yang lebih banyak pengikutnya 
dari pada mereka, sesungguhnya orang yang benar 
benar berkuasa adalah bagi orang yang banyak 
pengikutnya”. 


'Ibnu Agil, hal. 125 
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(A'sya Maimun bib Oois)8 
Tagdirnya: mi st 5d, 
Atau abu id 


2. AF'ALU TAFDLIL YANG DIIDLOFAHKAN PADA ISIM 
MA RIFAT 
Af alu tafdlil yang seperti ini ada dua: 
e Menyimpan maknanya mim (dikehendaki makna 
tafdlil) hukumnya diperbolehkan dua wajah, yaitu: 
o Muthobagoh. 
Disamakan dengan af'alu tafdlil yang bersamaan 


al, seperti: 

v a Ka ola JI kedua zaid itu 
keduanya orang yang paling utama diantara 
kaumnya. 

V Asa Jabi SA a OA Zaid Zaid itu 
orang orang yang paling utama diantara 
kaumnya. 

4 pail Ka Sa Hindun wanita yang 


paling utama. 

Y Li da SA Kedua Hindun itu 
keduanya wanita yang paling utama. 

VAN Si LA Hindun-Hindunitu 


wanita yang paling utama. 


o Tidak Muthobagoh 


‘Minhat Al-jalil III, hal. 180 
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Dilakukan seperti afalu tafdlil yang mujarrod 
(disepikan dari Al dan idlofah), maka contoh 
contoh diatas bisa diucapkan: 

Va a stel 

V pih ai oe 


v Dan seterusnya. 


Kedua bentuk tersebut pemakaiannya juga 
terdapat dalam Al Our an? 
o Yang muthobagoh, seperti 
Knp HSNI a i US, 
Dan demikian kami adakan tiap tiap negeri 
penjahat penjahat yang terbesar (Al- 
Anam:123) 
o Yang tidak muthobagoh, seperti 
Mn IP AS AA Aam 
Dan sesungguhnya kami akan mendapati 
mereka, manusia yang mencintai kehidupan 
(didunia). 
(Al-Bagoroh: 96) 


Diantara kedua wajah tersebut yang paling fashih 
adalah muthobagoh, oleh karena itu pengarang 
kitab Al-Fashih, yaitu Abu Abas Ahmad bin Yahya, 
ahli nahwu dari Kufah, itu dicela, ketika beliau 
mengatakan: Sisi C6 Maka kami memilih 


“Ibnu Agil, hal. 126 
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bacaan yang paling fashih. Yang paling fashih 
diucapkan: “ats VS ú 


e Afalu tafdlil yang diidlofahkan pada isim ma'rifat 


yang tidak mengandung makna min (tidak 
dekehendaki makna tafdlil) 

Hukumnya hanya satu wajah yaitu wajib 
muthobagoh. Karena disamakan dengan af'alul tafdlil 
yang bersamaan Al, yaitu sama sama disepikan dari 
min. Contoh : 

o PAP Jini Kn Muhammad adalah 
utamanya 

manusia dari kaum Quraisy 

Idlofahnya untuk mentahsis maushuf bukan untuk 
menjelaskan wmufadhol alaih (sesuatu yang 
diungguli).10 
Tagdirnya: HP ca Ca A Kai 

O IYA AV Ah a 
Yazid bin Walid bin Abdul Malik bin Marwan, yang 
mendapat julukan An-Nagish orang yang 
mengurangi gaji tentara), dan Umar bin Abdul Aziz 
bin Marwan, yang mendapat julukan Al- Asaj 
(orang yang dilukai pelipisnya) adalah dua orang 
adilnya Bani Marwan. Afalu tafdlil yasi 


Bermakna isim fail: AY 


O4 shobban III, hal.49 
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Termasuk afalu tafdlil yang tidak bermakna 
tafdlil seperti ayat Al-Qur'an: 11 
o a Di Ki il aa 5 
"Dan dialah yang menciptakan (manusia) dari 
permulaan, kemudian mengembalikan 
(menghidupkan)nya kembali, dan menghidupkan 
kembali itu mudah baginya. (Ar-rum:27) 
Lafadz saibermaknas 
Oi KU Tuhan kalian mengetahui 
tentang kalian (Al Isro': 54) 
Lafadz S ssi Bermakna S ar 
o Dan seperti perkataan Syair: 
ea HT Ns Dug 
Ketika tangan tangan diulurkan untuk meraih 
bekal, aku bukanlah orang yang terburu buru 
diantara mereka, karena sesungguhnya orang 
yang paling tama' adalah orang yang terburu 
buru meraihnya. 
Lafadz mtbermakna semi 
Imam Al-Mubarrod berpendapat bahwa Af'alul tafdlil 
yang tidak dilakukan tafdlil itu hukumnya Qiyasi, 
seperti contoh contoh diatas, sedangkan ulama lain 
berpendapat bahwa hukumnya bukan Oiyasi.12 


a ANI MIA . "a >o e rgt a 
Gan la es agi pilaa a la SS Oh 


"ibnu Agil, hal. 129 
Ibnu Agil, hal. 126 
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aa "oo . 1 a -tr fer > . 6 ..” 
1393 G3 pe AL cds Ta jan JS 


GS SG Ai ie a AN nh 


22? = f ” TE 0. 0 : - “201 
seal oa Jail u J3 Pe 


& Jika mufadlol alaih (sesuatu yang diungguli) yang 
dijarkan sebelumnya itu berupa istifham (atau isim 
didilofahkan pada istifham), maka keduanya wajib 
didahulukan dari afalul tafdlil. 

& Jika didalam kalam khobar, mendahulukan mufadhol 
alaih dan ¿pitu hukumnya jarang . 

& Afalu tafdlil yang merofa'kan (failnya) yang berupa isim 
dhohir itu hukumnya syadz, dan ketika af'alu tafdlil itu 
mengganti fii, merofakannya pada isim dhohir itu 
banyak terjadi dan giyasi. 

% Seperti contoh 355» Âl ge 3 dan seterusnya 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MUFADHOL ALAIH BERUPA ISTIFHAM. 

Apabila mufadhol Alaih berupa istifham atau isim 
yang diidhofahkan pada istiiham, maka wajib 
mendahulukan mufadhil alaih dan " dari afalul tafdhil, 


191 


hal ini karena istifham itu haknya harus diletakkan pada 
permulaan kalam.!3 Contoh: 


LE 


Aan Daripada siapkah kamu itu lebih baik? 


e paie m3 Manakah orang diantara mereka yang 
kamu lebih baik? 
o pact 43 Se “» pelayan siapakah diantara mereka, yang 
kamu 
lebih baik? 

Apabila didalam kalam khobar (tidak dilakukan 
istifham) mendahulukan mufadhol alaih dan min dari 
af alu tafdlil itu hukumnya syadz, hal ini karena lemahnya 
afalu tafdlil disebabkan lafadznya yang tidak bisa di 
tashrif.14 Contoh: 

e Seperti perkatan syair: 
UAS Krui 
Wanita itu mengatakan padaku, "selamat datang” lalu 
ia membekaliku dengan ucapan yang manis seperti 
madu, bahkan apa yang dibekalkan lebih baik dari itu 
(madu). 
(Farozdag yang memuji wanita bani Dzahlin)!3 
Tagdirnya : & LI 55 GK 
e Dan seperti perkataan Dzir-Rummah yang mensifati 
wanita yang gemuk dan pemalas. 
FE ep oi WAN 


"Ibnu Agil, hal. 126 
MTagrirot Al-Fiyah ill, hal.3 
Minhat Al- jalil IN, hal. 184 
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Tiada cela padanya, hanya langkahnya yang lambat itu 
termasuk cepat baginya, dan tiada seorang pun yang 
lebih pemalas dari meraka. (Dzir Rummah) 
Tagdirnya: $i KAA dh 
e Dan seperti perkataan penyair yang lain: 
bi Kab nn Hb Ga RN UI 
Apabila Asma' pada suatu hari berangkat dalam sebuah 
kafilah, maka asma' adalah wanita yang paling cantik 
diantara wanita yang ada dalam kafilah itu. 
(Jarir bin Athiyah) 
Tagdirnya: pis! Lal Bb ye 


2. AF ALU TAFDLIL YANG MEROFA'KAN (FAILNYA) 
Af'alu tafdil yang merofakkan terbagi menjadi dua 
keadaaan : 
sAfa'lul tafdlil yang tidak diganti fiil yang mengandung 
maknanya. 
Afalul tafdlil seperti ini hukumnya merofa kan pada 
dhomir mustatir, dengan tarkib sebagai failnya, dan 
apabila merofa kan isim dhohir hukumnya syadz dan 
merupakan lughot yang lemah. 


Contoh: 
O gak ya JA NG Zaid lebih utama dari Umar 


Didalam lafadz ps terdapat dlomir mustatir, mahal 


rofa', sebagai fail dan tidak boleh mengucapkan: 
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S P a 
META Jacy Aku telah bersuara seorang lelaki 


yang ayahnya lebih utama dari 
padanya 


e Afa'lul tafdlil yang dapat diganti fiil yang mengandung 
makna. 

Afalul tafdlil seperti ini, hukumnya banyak merofa kan 

isim dhohir, sedangkan tandanya yaitu: 

v Afa'lul tafdlilnya didahului nafi 

V Fail yang dirofa'kan afalu tafdlil adalah lafadz yang 
ajnabi (tidak mengandung dhomir yang ruju pada 
maushufnya af'alu tafdhil). 

Y Fail yang lafadznya ajnabi itu mengungguli pada 
dirinya sendiri dengan menggunakan dua sisi 
pandang. Contoh: 

AP 3 PSI SE AG 
Aku belum pernah melihat celakan mata seorang 
lelaki yang tampak lebih indah seperti celakan pada 
matanya Zaid. 


Lafadz JAŚ dirofa'kan lafadz "Si, dan tempatnya 


bisa diganti fiil yang mengandung maknanya. 
Diucapkan: 
AP IS PI AC 
Aku belum pernah melihat celakan mata seorang 
lelaki yang tampak lebih indah seperti Zaid. 
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Yang dimaksud dua sisi pandang, maksudnya ” Bahwa 
celakan yang ada dimatanya Zaid, itu lebih tampak 
indah dari pada celakan yang ada pada selain 
matanya Zaid.16 


Dan seperti perkataan Imam ibnu Malik: 
Ea Pad 8 IP ah 3 AI SE 

Kamu tidak akan pernah melihat seorang teman 

diantara manusia yang memiliki keutamaan yang 

lebih mulia dari pada Abu Bakar Ash Shidig. 

Lafadz JS, merofa'kan lafadz p= 

Afalu tafdlil JJ bisa diganti fiil (&) yang 


menggunakan maknanya. 


Dan seperti hadits Rosullulloh: 
Duga IS ja 
Tiada Suatu hari yang lebih dicintai Alloh untuk 
berpuasa pada hari tersebut seperti pada tanggal 10 
dzulhijjah. 


'*Hasyiyah Shobban lli, hal. 53 
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2. SN 


NA'AT 


Jani alas, IS ig ad JIN ala AYI d 2 


SEA y G ag tata Haa Ga WE AI 


s Naat, taukid, athof dan badal hal Prob itu selalu 
mengikuti pada isim isim yang mendahuluinya. 

«Naat yaitu lafadz yang mengikuti pada lafadz 
sebelumnya (yang dinamakan Man'ut dan Matbu’ ) yang 
menyempurnakan, dengan menyebutkan sifatnya man'ut 
atau sifatnya lafadz yang berhubungan dengan man'ut. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI NA'AT. 
Imam Ibnu Malik mendevinisikan na'at, yaitu : lafadz yang 
Irobnya mengikuti pada man'utnya, yang 
menyempurnakan man'ut dengan menyebutkan sifatnya, 
atau sifatnya lafadz yang berhubungan dengan man'ut. 
Yang pertama disebut Naat Hagigi, dan yang kedua 
disebut Na'at Sababi.Contoh: 
e Naat Hagigi 

Va Lag ra Telah datang seorang lelaki yang rajin. 


Ni 5 Pacs Aku telah bersuara dengan lelaki yang 


mulia. 
dm taat, Aku telah melihat wanita yang cantik. 
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e Naat Sababi 
A je Telah datang seorang lelaki yang berdiri 
ayahnya. 
F ci 5S Jen wp Aku telah bersuara lelaki yang mulia 


ayahnya. 


2. FAIDAH NA'AT. 
Na at itu memiliki beberapa faidah, yaitu: 
e Taudlih (menjelaskan). 
Yaitu menghilangkan persekutuan secara lafadz 
didalam beberapa isim marifat.iFaidah ini terjadi 
apabila man'utnya berupa isim ma'rifat. Contoh: 
o Â kk Telah datang padaku Zaid yang 
pedagang 
OM RUN ek Telah datang padaku Zaid, yang 
ayahnya pedagang 
e Takhsis (menentukan) 
Yaitu menyedikitkan persekutuan makna didalam 
beberapa isim Nakiroh.Faidah ini terjadi apabila 
man utnya berupa isim Nakiroh.Contoh: 
o Mike Telah datang padaku lelaki yang 
pedagang 
O ayh jab Ja ita Telah datang padaku, lelaki yang 
ayahnya pedagang. 
e Tamim (meratakan). 


'Hasyiah Shobban III, hal.59 
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Naat yang berfaidah ini hukumnya majas, karena faidah 
asalnya adalah taudlih atau takhsis.Contoh: 
Pan IS Ny KA KAU Sipil) Singa 252 AI 3513 
Allah memberi rizqi pada hamba hambanya yang taat 
yang durhaka, yang berusaha dan yang tidak berusaha. 
e Mad'hu (memuji). 
O oi SI X3 S2 Aku telah bersuara Zaid yang mulia. 
O mr asi r om Dengan menyebut nama Allah 
yang maha pemurah lagi maha penyayang. 
e Dzam (mencela). 
o Ge aa SA Aku telah bersuara Zaid yang 
fasiq. 
o AG ss Aku berlindung pada Allah dari 
godaan 
setan yang terkutuk. 
e Tarohum (belas kasihan). 
O an Na SA Aku telah bersua Zaid yang miskin. 
o ái HK UAS Ul Ya Alloh, aku adalah hambamu 
yang 
bingung hatinya. 
e Taukid (menguat). 
O SANAN al Hari kemarin telah lewat tidak akan 
kembali 
o Dan seperti firman Allah: Baal al pa A ak 55 
Maka apalah Sangkakala ditiup 
sekali tiup (Al Bagoroh: 13) 
e Ibham (membuat tidak jelas). 
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Ta G GAS GOL AD a Ikan SA 
“Aku bershodagoh dengan shodagoh yang banyak atau 
yang sedikit, yang bermanfaat pahalanya atau (malah) 
penuh dengan hisab”. 
e Tafsil (memerinci). 
Kadal m5 uani $ E AE na Dip 

“Aku telah bersua dua orang laki laki, yang satu 
berkebangsaan Arab yang lain selain Arab, yang mulia 

kedua orang tuanya, yang tercela salah satunya”. 


Faidahnya selain takhsis dan taudlih adalah majaz, karena 
faidah asalnya asalnya adalah Takhsis Atau taudlih.? 


US pi PS NU P 213 TERES 
Las G G JAS DA ad S i Sa 
% Naat itu harus mengikuti pada man'utnya dalam hal 
nakiroh danma rifat. 
& Naat didalam mufrod dan mudzakar atau selain 


keduanya (tasniyah, jama' dan muannas) itu seperti fiil, 
maka ikutlah apa yang diikuti oleh para ulama Nahwu. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MENGIKUTI DALAM HAL NAKIROH DAN MA'RIFAT. 


*Hasyiah Shobban III, hal. 59 
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Na'at baik yang Haqiqi atau yang Sababi, selain wajib 
mengikuti manutnya dalam segi Trob, juga wajib 
mengikuti dalam hal ma'rifat dan nakirohnya, contoh: 
a) Yang ikut dalam Nakirohnya. 
o GS Kala  Jumpailah orang orang yang mulia. 
O MWGS rasa  Jumpailah orang orang yang 
mulia ayahnya. 
Man ut yang nakiroh tidak boleh diberi na'at yang 
ma'rifat, maka tidak boleh mengucapkan 1655 p 


b) Yang ikut dalam mar'rifatnya. 


o ea SI a Sa Jumpailah orang orang yang 
mulia. 


o MW SISA Jumpailah orang orang yang 
mulia 
ayahnya. 
Manut yang makrifat tidak boleh diberi na'at yang 
nakiroh, maka tidak boleh mengucapkan sf piu 


2. NA'AT ITU SEPERTI FIIL.3 
Na at dalam hal mengikuti ma rifatnya dalam segi mufrod, 
tasniyah, jama, mudzakar dan muannas itu seperti fiil, 
dengan perincian sebagai berikut: 
a) Na'at haqiqi (merofa'kan dlomir mustatir). 
Apabila na'atnya merofa'kan dlomir mustatir maka 
hukumnya secara mutlag wajib mengikuti pada man'ut 


“Ibnu Agil, hal. 128 
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dalam seluruh hal diatas, sebagaimana fiil yang 
merofa'kan dlomir mustatir.Contoh: 
o tas a Zaid adalah lelaki yang tampan. 


Sebagaimana diucapkan : 4s Fu 

Sa ON DI Kedua Zaid itu keduanya 
adalah lelaki yang tampan. 

Seperti diucapkan : Ex 99x 

dalan Jey One Zaid Zaid itu semuanya 
adalah lelaki yang tampan. 

Seperti diucapkan XS jG 5 

KS Ba Aia Hindun adalah wanita yang 
cantik. 

Seperti diucapkan 1x5 ita 

HE GEA pagi Kedua Hindun itu adalah 
wanita yang cantik. 

Seperti diucapkan : ps pula 

LE sUn DA Hindun Hindun itu 
semuanya wanita wanita yang cantik. 

Seperti diucapkan : 5. ai 


b) Na'at sababi (merofa'kan isim dhohir). 
Apabila na'at merofa'kan isim dhohir, maka hukumnya 
dalam segi munnas dan mudzakarnya disesuaikan 
dengan isim dhohirnya, dalam segi tasniyah dan jama', 
naat selalu dibentuk mufrod. Seperti halnya fiil yang 
merofa'kan isim dhohir.Contoh 
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sd ES 


OA Kia Jera ip Aku telah bersua dengan 


# 


seorang lelaki yang cantik ibunya. 


Ia A- 
Wa u L 


Seperti diucapkan : 44 
o Kat an JA up Aku telah bersuadengan kedua 
orang wanita yang tampan ayah ibunya. 
Seperti diucapkan MANA Ayana 


JI. Žž grr 


O AU yag JG acy Aku telah bersua dengan lelaki 


lelaki yang tampan ayah ayahnya. 
Seperti diucapkan : sa as 
Dari keterangan diatas dapat disimpulkan : 4 
e Naat Hagigi itu harus mengikuti man'utnya pada 
empat perkara dari sepuluh perkara yaitu: 
o Dalam segi I'robnya (Rofa ,nashob,dan jar) 
o Dalam mufrod, tasniyah atau jama nya 
o Dalam Nakiroh atau Marrifatnya 
o Dalam mudzakar atau muannasnya. 
e Naat Sababi itu mengikuti man'utnya pada dua perkara 
dari lima perkara, yaitu: 
o Dalam segi 'robnya (Rofa',nashob,dan jar) 
o Dalam nakiroh atau marrifatnya. 


J 2 a - 
LA GT gg og A a AN, 


“ibnu Agil, hal 128 
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Na'at itu harus terdiri dari isim musytag atau lafadz yang 
menyerupainya, seperti isim isyaroh vs, lafadz »dan isim 


yang dinisbatkan pada sesuatu. 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. NA'AT DARI ISIM MUSYTAQ 
kete) isle JG SA BAN 
Yang dimaksud Musytag yaitu lafadz yang menunjukkan 
makna pekerjaan dan yang memiliki (dzatnya). 
Yang masuk dalam pergantian ini adalah isim failisim 
maf ul, isim sifat musyabbihat, af alul tafdlil dan Amtsilah 
mubalaghoh.”Contoh: 
a) Yang berupa isim fail. 
IG Jar G Telah datang seorang lelaki yang 
berdiri. 
b) Yang berupa isim maful 
Ap ye Sa Telah datang seorang lelaki yang 
dipukul. 
c) Yang berupa isim sifat musyabbihat. 
O Are Lao San Telah datang lelaki yang 
sulit bicara. 
o La Ka Telah datang lelaki yang cerdas 
akalnya 
d) Yang berupa afalul tafdlil: 


“Ibnu Agil, hal 128, Asymuni, Shobban Ill, hal. 62 
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SPV 95 G Telah datang Zaid yang 


paling kuat. 

e) Yang berupa Amtsilah mubalaghoh 
SA ali 95 er Telah datang Zaid yang 
banyak memukul. 


2.NA'AT DARI ISIM YANG DISAMAKAN DENGAN 
MUSYTAO . 
Ap Ga AA EA pG SA MEAT 
Yang dimaksud sesamanya isim musytaq yaitu setiap isim 
jamid yang didalam maknanya bisa ditetapkan pada 
tempatnya isim musytaq. 


Lafadz lafadz yang bisa dita'wil isim musytaq, yaitu: 

o Isim isyaroh yang tidak menunjukkan tempat, seperti 
lafadz 15 
Contoh : da x 555 Aku telah berjumpa Zaid yang ini 
Dita wili : Pi AR 
Sedangkan isim isyaroh yang menunjukkan tempat itu 
tarkibnya sebagai dhorof, yang ta'allug dengan lafadz 
yang dibuang yang menjadi na'at. 
Seperti :Ga JG oya Aku bertemu lelaki yang menetap 
disini. 
Tagdirnya DA S Jra 


o Lafadz syng bermakna «te 


*Asymuni, Shobban Ili, hal, 62 
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Ju S3 Jera Ka Aku berjumpa Zaid yang memiliki 
harta. 

Dita wil : JH et 4h 

Bila lafadz situ mu'rob, seperti contoh diatas, maka 


bukan termasuk isim maushul dan juga bisa dita wil 
lo 
o Isim maushul yang dimulai dengan Al. 

Contoh : Wii Telah datang lelaki yang berdiri. 


Dita'wili : aú o 


o Isim yang dinisbatkan pada sesuatu. 
Contoh KeS Ja LI Aku telah berjumpa 
lelaki yang bersuku Guraisy. 
Dita wili : AF AA Kn 
o Masdar. 
Contoh : Jis 52 Kamu seorang lelaki yang adil. 
Dita wili : Ja: 3 
o Isim yang menunjukkan arti menyerupakan 
AA Pa NS Zaid adalah lelaki yang 
pemberani. 
Dita wili # ws, dan lain lain 
Pendapat yang mensyaratkan naat harus berupa isim 
yang mustag atau bisa ditawili dengan musytag 
adalahpendapat mayoritas para ulama, sedang mengikuti 
segolongan ulama’ muhagiain, seperti Imam Ibnu Hajib, 
hal itu tidak disyaratkan, yang penting lafadz yang 
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dijadikan na at bisa menunjukkan ma'na pada man'utnya, 
seperti lafadz j-,yang menunjukkan pada sifat laki laki.” 


La a en LK a AS 


Ja o "e TnT’ Pa “ T -s „i a zu r 
P J A O A 3 PU Uh aG 


% Para ulama’ membuat na'at berupa jumlah dari man ut 
yang nakiroh, dan jumlah tersebut dari hukum yang 
diberikan pada jumlah yang dijadikan khobar. 

& Tidak diperbolehkan jumlah tholabiyah sebagai na'at, 
jika pada dhohirnya seakan akan ada jumlah tholabiyah 
dijadikan naat, maka harus ditawil dengan 
mentagdirkan lafadz yang tercetak dari masdar Y'yang 


hakekatnya lafadz tersebut itulah yang menjadi na'at. 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. NA'AT BERUPA JUMLAH. 
Jumlah yang diperbolehkan dijadikan na'at disyaradkan 3 
hal, yaitu: 
e Manutnya berupa isim nakiroh. 
Karena jumlahnya ditawili dengan isim nakiroh, 
Contoh: 
oU ee Telah datang laki laki yang ayahnya 


berdiri 


'Hasyiyah Shobban III, hal. 62 
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Dita'wili HA IE a 
o sa Is Telah datang lelaki yang ayahnya 


berdiri 
Dita wili El D SS AS 


Manut yang nakiroh itu ada dua ; adakalnya yang 
nakiroh secara lafadz dan makna, seperti lafadz 'jx, 


dalam contoh contoh diatas dan adakalnya yang 
nakiroh dalam maknanya saja seperti lafadz yang 
dima'rifatkan dengan Al jinsiyah.* Seperti : 
o Firman Allah : 345 4 Alus ii sa 
Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi 
mereka adalah malam hari, kami tanggalkan siang 
dari malam itu . (QS. Yasin:37) 
Lafadz #k.smenjadi naat dari lafadz Jl 


o Dan seperti perkataan syair: 
Sesungguhnya aku telah berjumpa seseorang yang 
tercela yang selalu mencaciku, lalu aku terus 
melanjutkan perjalananku dan berkata pada diriku 
sendiri: “ dia tidak memberi faidah padaku “ 
Lafadz bisa ditarkib sebagai na'at dari lafadz „atau 


ditarkib sebagai hal. 
e Jumlah mengandung dlomir yang ruju’ pada manut 
(Robit) Inilah yang dikehendaki dengan diberi hukum 


"Ibnu Agil, hal. 128 
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seperti yang diberikan pada jumlah yang menjadi 
khobar.’ 
Jumlah yang mengandung Robit itu ada dua, yaitu: 
o Dlomirnya wujud secara lafadznya. 
Seperti contoh contoh diatas 
o Dhomirnya wujud dalam taqdirnya. 
Karena dlomirnya dibuang disebabkan adanya 
sesuatu yang menunjukkan. Seperti: 
o Perkataan syair: 
P JG PI AS Joey Ks 
Aku tidak mengetahui, apakah karena sangat jauh 
dan lamanya berpisah ataukah harta benda yang 
telah mereka peroleh, sehingga membuat mereka 
(para kekasih) berubah sikap padaku. (Jarir Bin 
Athiyah) 10 
Tagdirnya: pel JG gi 
o Dan seperti firman Alloh: 
D i a SPA TA 
Dan jagalah diri kalian dari (adzab) hari (kiamat, 
yang pada hari itu) seseorang tidak dapat membela 
yang lain. 
(Al Bagoroh:48) 
Tagdirnya: & spá Y 
e Jumlah yang dijadikan na at berupa jumlah khobariyah. 
Yaitu jumlah yang mungkin benar atau bohong dengan 
melihat dzattiyahnya, disyaratkan seperti inikarena na at 


“Ibnu Agil, hal. 128, Asymuni III, hal. 63 
OMinhat al-jalil III, hal. 63 
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itu berfaidah menjelaskan (taudlih) atau menentukan 
(takhsis) pada man'ut, sedangkan jumlah itu tidak pantas 
untuk faidah tersebut, kecuali kandungan maknanya 
jumlah itu sudah malum oleh pendengar sebelum 
dijadikan na'at, sedangkan kandungan maknanya jumlah 
insya'iyahnya itu tidak ma'lum bagi pendengar sebelum 
dijadikan na'at.!! 


2. JUMLAH THOLABIAH TIDAK BISA JADI NA'AT.12 
Jumlah tholabiah (jumlah yang isinya meminta, baik 
meminta melakukan pekerjaan, meninggalkan pekerjaan 
atau meminta kefahaman) itu tidak diperbolehkan 
dijadikan na at, maka tidak boleh mengucapkan: 

o “seljen Dip Saya berjumpa lelaki, pukullah dia. 

O ápa NG Zaid, jangan pukul dia. 

Jika terdapat jumlah tholabiah yang dhohirnya dijadikan 
na at, maka harus dita wili dengan mentaqdirkan lafadz 
yang tercetak dari masdar 3%, yang pada hakekatnya 


lafadz tersebut itulah yang menjadi na'at, dan jumlah 
tholabiah sebagai ma mulnya).Contoh: 


1... F A .. a, AN Ra d, “ rn 
dad CA Cal) Aa Bia Hd a 
Sehingga apabila malam mulai gelap dan menyelimuti 


semuanya, mereka datang dengan membawa air susu yang 
dicampur dengan air yang banyak, apakah kamu pernah 


"l Hasyiyah Shobban III, hal. 64 
"Ibnu Agil, hal. 129 
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melihat warna serigala, (itulah warna air susu yang 
meraka suguhkan, karena sangat kikirnya). 

Tagdirnya : 3s ii sih, a & Jy dia 

Salah satu yang membedakan khobar dan na'at, yaitu 
khobar diperbolehkan berupa jumlah tholabiah, karena 
khobar adalah hukum, sedangkan awalnya hukum adalah 
majhul (belum jelas) lalu mutakalim menyengaja 
memberi tahu hukum pada pendengar dengan 
mengatakan.!: 

Mayoritas ulama berpendapat jumlah tholabiah yang 
dijadikan khobar tidak wajib mentagdirkan lafadz yang 
tercetak dari masdar Jý. Seperti: #/2145 tidak harus 


ditagdirkan 14: 47214 Jia 15 


GE SA GEA LA Aa A 


SEN SY 283 Bb Ll G aag AN 


« Masdar itu hukumnya banyak dijadikan na'at dan lafadz 
selalu dibentuk mufrod mudzakar. 

“ Naatnya man'ut yang bukan mufrod (tasniyah atau 
jama') apabilasifat sifatnya tidak sama maka wajib 
dipisah dengan huruf athof, apabila sifat sifatnya sama 
maka tidak dipisah huruf athof (tetapi ditasniyahkan 
atau dijama kan). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


3 Minhat ol-jalil IL hal 200 
"Ibnu Agil, hal. 129 
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1. NA'AT BERUPA MASDAR 

Masdar itu hukumnya banyak sekali dijadikan na'at 
dan hal ini bertentangan dengan hukum asal, karena 
masdar tidak menunjukkan pekerjaan bersama dzat, 
sedangkan masdar yang dijadikan na'at lafadznya selalu 
dibentuk mufrod mudzakkar, walaupun manutnya 
tasniyah, jama atau muannas.Contoh: 


e Jis Jra yA Aku telah berjumpa dengan lelaki 
yang adil 

e Jis Ary wya Aku telah berjumpa dengan dua lelaki 
yang adil 

e Jó jú A wp Aku telah berjumpa dengan lelaki lelaki 
yang adil 

e J al Aku telah berjumpa wanita yang 
adil 

e Jé a Sip Aku telah berjumpa dua wanita yang 
adil 

° Jas An Dag Aku telah berjumpa wanita 
wanita yang adil 


Masdar yang dijadikan na at itu harus dita wili. 15 
o Mengikuti ulama' Basroh 
Dita wili dengan membuang mudhof, atau untuk 
tujuan mubalaghoh dengan menjadikan keadaanya 


“Shobban III, hal. 64, Ibnu Agil, hal. 129 
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maushuf sebagai sifat majaz.  Lafadz : Jra 
Jédita'wili: Jé s Jaa 
o Mengikuti ulama’ Kufah 
Dita wili dengan kalimah isim yang musytaq, yaitu 
lafadz yang mengikuti wazan s6, ini yang paling 
banyak atau lafadz yang mengikuti wazan J'xxtetapi 
hukumnya sedikit. Contoh: 
V SI die Je) s6 Telah datang lelaki yang adil yang 
berkunjung 
Dita wili: 53 Jok 
Y Up ) ps Telah datang lelaki yang diridloi. 
Dita'wili : IL) 
Membuat na'at berupa masdar walaupun banyak 
terjadi, itu hukumnya sima'i. 


2. NA'ATNYA MAN'UT YANG BUKAN MUFROD. 
Na'atnya manut yang tasniyah atau jama' itu ada dua 
keadaan, yaitu: 
e Apabila sifat sifatnya tidak sama 
Hukumnya wajib dipisah dengan athof. Contoh: 
O Ja se F pak G7 Saya telah berjumpa dengan dua 
Zaid, yang dermawan dan yang kikir 
o pů, AS, ai Jacy lelakilelaki yang ahli figih, 
penulis dan penyair. 
e Apabila sifat sifatnya tidak sama 
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Maka hukumnya tidak dipisah dengan huruf athof, 

tetapi ditasniyahkan atau dijama kan. Contoh: 

O yes menua Saya telah berjumpa dua lelaki 
yang dermawan. 

o US Ia DA Saya telah berjumpa lelaki yang 


dermawan, 


Yang dimaksud tidak sama, adakalnya tidak sama 
dalam lafadz dan makna, seperti lafadz yi « pi. Dan 


adakalanya tidak sama dalam maknanya saja (tetapi 
lafadznya sama). Seperti lafadz .,vsiyang dicetak dari 


masdar adi yang dengan menggunakan tongkat, dan 
Čai yang bermakna (memukul dibumi) atau tidak sama 


didalam lafadznya saja (tetapi maknanya sama) seperti 
lafadz LAW. shd (yang keduanya bermakna berpergian). 


16 


PAR Ca daa EA 
La ga SN GEN EU A Op 


AG aki SGA AOA oa 


“ Naat dari dua man'ut yang menjadi ma'mul dari dua 
amil yang man'utnya dalam Trobnya) tidak boleh di 
Qoto’ (Trobnya tidak diikut pada man'utnya). 


'*Hasyiyah Shobban III, hal, 65 
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% Apabila satu man'ut memiliki banyak naat, dan 
membutuhkanmenyebutkan semua, mak semua na'at 
harus dikutkan pada man'ut (didalam segi Prob). 

% Apabila manut yang memiliki banyak naat itu 
maksudnya sudah jelas dengan tanpa menyebutkan 
keseluruhan naat, maka naat naat tersebut 
diperbolehkan tiga wajah,yaitu: 1) Di gotho' semua, 2) 
diitba kan semua, 3) sebagai diitba'kan dan sebagai 
qotho'. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. NA'AT DARI DUA MAN'UT YANG MENJADI MA'MUL 
DUA AMIL. 

Hukumnya naat dari dua man ut yang menjadi ma'mul 

dari dua amil adalah sebagai berikut: 

e Apabila kedua amilnya sama didalam makna dan amal 
maka na'atnya wajib itba' (mengikuti dalam segi I'rob) 
pada man'utnya, seperti : 

o P a Telat, M3 a Zaid telah pergi dan 
Umar telah berangkat, yang keduanya adalah orang 
yang cerdas. 

O gel (Aa IG Aa AT Aku telah bercerita 
pada Zaid, dan aku telah berbicara pada Umar, yang 
keduanya adalah orang yang mulia. 

O ya, ps Su Xp Op Aku telah bersua Zaid, dan 
aku telah bertemu Umar, yang keduanya adalah 
orang orang yang Sholih. 
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o GW SI US 3 5 lia Ini Zaid, itu Kholid, yang 
keduanya adalah orang yang mulia. 

e Apabila kedua amilnya tidak sama didalam makna dan 
amal atau tidak sama dalam salah satunya, maka 
Probnya wajib diputus dan mengikuti Trobnya manut( 
gothu) , serta dibaca rofa dengan mentagdirkan 
mubtada', atau dibaca nashob dengan mentagdirkan 
fiil. Contoh: 

o Tidak sama didalam makna dan amal 
SIA | OI Cas e A5 i6 Telah datang Zaid, 
dan saya melihat Umar, 
yang keduanya adalah 
orang yang utama. 
Apabila dibaca nashob, tagdirnya : „ipul Si 
Apabila dibaca rafa’ , tagdirnya "INI Ga 
o Tidak sama didalam makna, sama didalam amal 
SEM SA G3 Is Telah datang Zaid 
dan telah lewat Umar, yang 
keduanya orang yang mulia. 
o Tidak sama didalam amal, sama didalam makna. 
ai jai | os P3 CAS pera dp ia Orang ini adalah yang 
menyakiti Zaid dan yang 
menyakiti Umar, yang 
keduanya orang yang 
baik. 
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Apabila amil dari dua ma'mul adalah satu, maka 

keadaanya ada 3, yaitu: 17 

v Amal dan nisbatnya sama. 

Hukumnya boleh dua wajah, yaitu itba ( ikut ) dan 
gotho' ( memutus ) Contoh: gw "153 A5; 46 

Yang dimaksud sama nisbatnya, yaitu sama sama 
menjadi fail, maf'ul dan lain lain. 

Y Berbeda amal (seperti yang satu dirofa'kan yang lain 
dinashobkan) dan berbeda nisbatnya amil pada dua 
mamulnya dari sisi makna. (seperti yang satu 
menjadi fail, yang lain sebagai maful) maka 
hukumnya wajib Ootho'. 

Contoh: pi; A (A5 NI Dp 
v Amalnya berbeda, dan nisbatnya amil pada dua 
ma mul dari sisi makna sama. Maka hukumnya : 
o Mengikuti ulama Basroh. 
Wajib Ootho' 
o Mengikuti Imam Faro’ dan Ibnu Sa'dan. 
Memperbolehkan itba' 
Contoh: WI AS 15 dota 
Doul yang shohih adalah goulnya ulama’ Basroh 


2. MAN 'UT YANG MEMILIKI NA'AT YANG BANYAK. 
Satu manut yang memiliki banyak naat, itu 
keadaannya ada dua, yaitu: 
e Apabila maksudnya tidak bisa jelas kecuali dengan 
menyebutkan semua na'at, maka seluruh na'at wajib 


UAsymuni, H.Shobban III, hal. 67, Ibnu Agil, hal.129 
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itba (ditarkib sebagai na'at yang Irobnya mengikuti 
pada man'ut), karena menempati sesuatu yang satu. 
Contoh: 

ASI Cai PU ea Saya bertemu Zaid yang 

pedagang, ahli figih, dan penulis. 

(Hal ini terjadi misalnya yang namanya Zaid ada 4, yang 
satu seorang pedagang dan penulis, yang kedua 
pedagang dan ahli figih, dan yang ketiga ahli figih dan 
penulis, dan yang keempat seperti dalam contoh). 


e Apabila maksudnya man'ut sudah jelas dengan tanpa 
menyebutkan keseluruhan naat, maka naat naat 
tersebut diperbolehkan tiga wajah, yaitu: 

o Diitba'kan semua 
Maksudnya semua dijadikan na'at, yang Trobnya 
mengikuti. 
Contoh: jawi a AN aan SA 

o Dibaca Qotho' semua 
maksudnya diputus dari mengikuti man'ut, dengan 
dibaca rofa mentagdirkan mubtada' atau dibaca 
nashob dengan mentagdirkan fiil. Contoh: 
- S Aa i HA AS Ha SI 
- KI TAI HE KS Na Dp 

o Sebagain dibaca itba' dan sebagian yang lain di gotho' 
dengan syarad yang dibaca itba' didahulukan. 
Contoh diatas diucapkan: 
— BEAN HA ha DA 
INN GA A3 Dip 
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Dan seperti perkatan syair: 18 
jp AT Sinai Ana H a GAN AB ON 
Pi Jaa Dipa H DAA IU 

Semoga kaumku tidak rusak, yang mereka seperti 
racunnya musuh (suka melukai), dan seperti 
bahayanya Unta yang disembelih (rakus), yang 
selalu bertempat dalam pertengkaran, dan selalu 
merasa nyaman dengan menguatkan sarung (suka 
tidur dan pemalas). 


- Lafadz SS / Sal boleh dibaca rofa’, diitba'kan 
pada man'utnya, yaitu lafadz s% 

- Atau dibaca rofa' denag digotho',menjadi khobar 
dari mubtada yang dibuang, yang tagdirnya p^ 

- Atau dibaca nashob, dengan entagdirkan lafadz 
Sara 


Cadas a JI TA Laba Cadas Of Lal al aa 
Tar “ pe m, 84 2 a é f > - Jar P "a 
JA AN 33 i S g Jas ai Sa Sya Le 


% Naat yang di gotho' itu bisa dibaca rofa' dengan ditarkib 


sebagai khobar dari mubtada' yang dibuang, dan bisa 
dibaca nashob sebagai maful bih dari fiil yangdisimpan. 


8 Asymuni II hal 68 
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“Naat dan man'ut yang sudah diketahui (karena adanya 
satu qorinah) itu diperbolehkan dibuang, tetapi 
pembuangan na'at itu hukumnya sedikit terjadi (Qolil). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. TARKIB NAAT YANG DI OOTHO”.19 

Naat yang di gotho (diputus dari man utnya didalam 
mengikuti Probnya) itu diperbolehkan dua wajah, yaitu: 
Dibaca rofa' 

Sebagai khobar dari mubtada yang dibuang, seperti: 

A A Na SI Aku telah berjumpa Zaid, orang 


yang mulia. 

Tagdirnya: Si A 

Dibaca Nashob 

Sebagai maful bih dari fiil yang dibuang, seperti: 257 
Tagdirnya: gi 1 (yang ku maksud adalah orang yang 


mulia) 


2. PEMBUANGAN AMIL.20 
Amil yang merofakan (mubtada') dan amil yang 
menashobkan (fiil) wajib dibuang (tidak boleh 
ditampakkan) apabila berada pada tiga tempat, yaitu: 
o Na'at berfaidah memuji (madhu) 
Seperti: HI Na Dip Saya berjumpa Zaid yang mulia 


"Ibnu Agiul, hal. 130 
ibnu Agiul, hal. 130 


215 


o Na'atnya berfaidah mencela (Dzam) 
Seperti: sisi sik Uya Saya bertemu Amr yang 
buruk 

o Naat berfaidah mengungkapkan rasa belas kasihan 
(tarohum) 
Seperti : Si aa BA Aku telah bertemu Zaid 


yang miskin 


Bila na'at berfaidah untuk mentaksis, maka tidak wajib 
menyimpan amil, Seperti: LE yi SE X4 bip Aku telah 
bertemuZaid penjahit, atau yang kumaksud penjahit. 
Boleh diucapkan : 

Pen 


3. PEMBUANGAN MAN'UT 21 
Man'ut yang sudah diketahui, karena adanya satu 
qorinah, itu diperbolehkan dibuang, sedangkan 
tempatnya yaitu: 
e Adanya Na'atitu pantas ada amil. 
Seperti: swt jo (yaitu) buatlah yang besar besar 
(Saba: 11) 
Tagdirnya pút 6533 jok (buatlah baju besi/baju 
perang yang besar besar). 
e Adanya man ut adalah sebagian dari isim yang dijarkan 
dengan wp atau 4 


21 Asymuni Ilihal 70., Ibnu Agil hal 130 
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Seperti: a81 $3 ab Ge pú; F “ (Kita adalah dua kelompok, 
sebagian dari kita adalah 
kelompok yang berpergian, 
dan sebagian yang lain 
adalah kelompok yang 
menetap). 

Taqdirnya: si & P Cah ab i 5 IA 

Pembuangan man ut dalam dua tempat diatas hukumnya 
banyak terlaku. 
4. PEMBUANGAN NA'AT. 22 

Hukumnya pembuangan na'at itu sedikit terjadi, yaitu 
pada na'at yang ketika dibuang maksudnya sudah 
diketahui, karena adanya dalil. Seperti: 
o Cab kata IS da (Raja yang dholim itu) merampas 

setiap kapal yang baik. (Al-Kahfi) 

Tagdirnya : JG Xx E 

o aii Sesunguhnya dia (Kan'an) bukan 
termasuk keluargamu yang selamat(Huud: 46) 
Tagdirnya : jdi Bat ia Lol 2 

o Gd c ON IU Mereka berkata: “sekarang 
barulah kamu menerangkan hakikat sapi betina yang 
sebenarnya . (Al-Bagoroh: 71) Taqdirnya : 4i smu 


“Ibnu Agil hal 130 
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TE 


F 


TAUKID 


Ae forat Bo "o =" 5. la Lai * 
gi Ep 


“Isim itu ditaukidi dengan lafadz “si atau '& yang 
diidhofahkan pada isim dlomir yang sesuai dengan 
muakkad (isim yang ditaukidi). 

“ Jama’ kanlah lafadz ' is dan * dengan mengikuti wazan 

Wi (diucapkan yi dan 5) apabila muakadnya bukan 


mufrod (tasniyah dan jama') 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMBAGIAN TAUKID 1 
Taukid dibagi menjadi dua, yaitu: 
e Taukid lafdzi 
Yaitu taukid (menguatkan kalimah) dengan cara 
mengulangi lafadznya atau murodifnya (sinonimnya). 
Contoh: 45 se telah datang Zaid, Zaid. 
Ky ayak telah berdiri, telah berdiri Zaid. 


e Taukid Maknawi. —— Aa 
Ibnu Aqil hal 130 212 


Yaitu taukid yang  berfaidah menghilangkan 
kemungkinan dikehendaki pada selain dhohirnya 
lafadz. 

Taukid Maknawi dibagi menjadi dua, yaitu: 

o Taukid maknawi yang berfaidah menghilangkan 
dugaan wujudnya mudlof pada muakkad, taukid ini 
menggunakan lafadz "4 dan $% 

o Taukid maknawi yang berfaidah menghilangkan 
dugaan yang tidak dikehendaki makna menyeluruh, 
taukid ini menggunakan lafadz '$ «35 « Es « Agate 


2. TAUKID DENGAN LAFADZ ‘š , 15 


Lafadz yang ditaukidi dengan dua lafadz ini berfaidah 
menghilangkan dugaan wujudnya mudlof pada muakkad 
(isim yang ditaukidi). Contoh:2 


tml A elo telah datang Zaid dirinya. 
2 M3 el telah datang Zaid, dirinya. 


Ketika diucapkan X; .& masih ada dugaan pada 
hatinya sami bahwa yang datang adalah utusan Zaid atu 
suratnya, setelah disebutkan lafadz ‘pi “2 , dugaan itu 
menjadi hilang. 

Kedua lafadz ini wajib diidlofahkan pada isim dlomir yang 
sesuai dengan muakadnya, seperti: 


o ta NG el Zaid telah datang, ia sendiri. 
ON) el Zaid telah datang, ia sendiri. 


* Asymuni III, hal. 73 
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o Kid Hindun telah datang, ia sendiri. 


3. MUAKKADNYA TASNIYAH ATAU JAMA’. 
Apabila 7.4 dan 7# muakkadnya berupa tasniyah 
atau jama, maka keduanya dijama kan mengikuti wazan 
"Wi, diucapkan ' ii dan 4 . Contoh: 


o GK SAN G Kedua Zaid itu telah datang, ia 


sendiri 
o GG a st Kedua Hindun itu telah datang, 
ia 
sendiri 
o ALA A KAN A Zaid-Zaid itu telah datang, diri 
mereka 
sendiri 
Oei (edi abg s&  Hindun-Hindun telah datang, ia 


sendiri 


Diperbolehkan mengajarkan lafadz 7; — 7.4 dengan ba' 


Ziyadah. 
Diucapkan: Wis Ib slr «denda NG se 3 


Lp Pane Per 
ASI Pa AS a ee Ia Met ISS Cal GAE 


3 Asymuni lli hal 73 
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<% Sebutkanlah, lafadz IS IS. cds dan ze> sebagai taukid 
maknawi yang menunjukkan arti tercakupnya seluruh 
muakkad (syumul), dengan diidlofahkan pada dlomir 
yang kembali pada muakkad. 

Para ulama’ melakukan lafadz yang ikut wazan dev dari 
fiil & (yaitu lafadz it ) seperti lafadz Na didalam taukid 
yang menunjukkan makna menyeluruh (syumul). Dan 
lafadz ZE seperti lafadz ist (mudzakkar dan muannas 


menggunakan ta). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. TAUKID YANG BERFAIDAH SYUMUL. 

Pembagian taukid yang kedua yaitu taukid yang 
berfaidah menghilangkan dugaan bahwa muakkad tidak 
dikehendaki makna menyeluruh (syumul), taukid dengan 
tujuan ini menggunakan lafadz 3 (SS «us dan 2S , dan 
di syaratkan muakkadnya berupa lafadz yang memiliki 
beberapa juz (bagian), yang sebagian juz tersebut bisa 
menempati tempatnya muakkad, hal ini bertujuan untuk 
menghilangkan kemungkinan mengira-ngirakan lafadz 
"as yang diidlofahkan pada muakkad.f Contoh: 

O Lafadz $ 
DS 2 ebi slar Pasukan itu telah datang 


semuanya 


+ Asymuni TI hal 75, Ibnu Agil hal 130 
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Basa Kaum itu telh datang semuanya. 

D GS TE LA ka kabilah itu telah datang 
semuanya. 

Tidak boleh mengucapkan Xj:& 


o Lafadz xx 


D i tdi só pasukan itu telah datang semuanya. 


nals Kaum itu telah datang semuanya . 


Ja 2. 


D Gas ka Set Kabilah itu telah datang semuanya 
o Lafadz %5 
Muakkadnya disyaratkan berupa lafadz tasniyah 
mudzakkar, atau lafadz yang menunjukkan makna dua, 
walaupun dengan cara diathofkan, dengan syarat 
musnadnya sama.” 
Gás pi. Kedua Zaid itu, keduanya telah datang. 
Ka WS A53 NS ee Zaid dan Umar, keduanya telah datang. 
o Lafadz tis 
Disyaratkan muakkadnya berupa lafadz yang 
menunjukkan makna dua yang muannas (seperti 
tasniyah muannas, atau lafadz yang diathofkan dengan 
syarat musnadnya sama). 
Katis PAI cew kedua Hindun itu, keduanya telah 
datang. 
Kis ubi; Ka Hindun dan fatimah, keduanya telah 
datang. 


3 Hudlori Ii hal 57 
9 Hudlori Ii hal 57 
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Empat lafadz taukid diatas wajib diidlofahkan pada 
diomir yang sesuai dengan muakkad, supaya ada 
hubungan antara taukid dan muakadnya, dan tidak 
diperbolehkan membuang dlomir tersebut, dengan 
dicukupkan mengira-ngirakan idlofah, namun hal ini hilaf 
dengan Zamahsyari.” 


2. LAFADZ 2: 
Lafadz ini dilakukan sebagai taukid seperti lafadz js 


yaitu untuk menunjukkan makna menyeluruh pada 
muakkad (syumul), dan ta'nya lafadz šv ditetapkan, baik 


muakkadnya muannas atau mudzakkar. Contoh: 
O 4 A pasukan itu telah datang 


semuanya. 
o ekin  Kabilah itu telah datang semuanya. 


O a Kaum itu telah datang semuanya. 
Murodnya lafadz di ju (yang menyerupai tambahan / 
menyerupai lafadz ai ) dalam nadzam diatas itu ada dua, 
yaitu: 8 
o Bahwa memasukkan lafadz x& didalam taukid itu 
seperti tambahan, karena kebanyakan ulama’ Nahwu 
melupakan dan tidak menyebutkan didalam 
kitabnya. 


7 Asymuni ill hal 75 
* Asymuni lil, hal. 76 
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o Tetapi Imam Sibawaih mengatakan bahwa lafadz 
aé bukan tambahan, tetapi murodnya lafadz ZG 
seperti lafadz abu , dari sisi ta'nya bisa digunakan 
untuk muannas dan mudzakkar. 

Seperti dalam Al-Qur'an : div Li 


a Bio ca "co. sro KUE om 
La ARA ea Kera LAST JS ang 


srs ii” 


ETTEN 0333 
“ Setelah mentaukidi dengan lafadz yg para ulama' juga 


menambahkan taukid dengan lafadz « aka «Op aah 


Ie 


sa 
& Terkadang lafadz xi stase ol a itu digunakan 


mentaukidi tanpa didahului lafadz j5 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MENGUATKAN MAKNA SYUMUL. 
Untuk menguatkan makna syumul yang ada pada 
lafadz IS para ulama memperbolehkan mentaukidi lagi 


dengan lafadz dibawah ini: 
e Lafadz asi 


Lafadz ini diletakkan setelah lafadz is 
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Contoh: XS Is LS ss kafilah itu seluruhnya telah 


datang semua 
Lafadz sk 


Lafadz ini diletakkan setelah lafadz Gis 

Contoh: sx WS Aa s Kabilah itu seluruhnya telah 
datang semua 

Lafadz SAS 

Lafadz ini diletakkan setelah lafadz 4s 

Contoh: SAS 4S Je NAS lelaki-lelaki itu seluruhnya 
telah datang semua 

Lafadz xxx 

Lafadz ini diletakkan setelah lafadz “4s 

Contoh: x “IS LI ek Hindun-Hindun itu 


seluruhnya telah datang semua 


2. TAUKIDI YANG HUKUMNYA QOLIL.? 


Terkadang orang Arab mentaukidi denga lafadz x5) 


dan saudaranya tanpa didahului lafadz 3S namun hal ini 


hukumnya sedikit terjadi (golil). Contoh : 


O 


O 


Lafadz 51 yang tanpa didahuli lafadz 1 
Kal Unpad sG pasukan itu telah datang semua 
Lafadz ; ú yang tanpa didahuli lafadz 4K 


sa dsk Kabilah itu telah datang semua 


? Ibnu Agil, hal. 131 
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o Lafadz S3 yang tanpa didahuli lafadz «is 
owl a isa Kaum itu telah datang semua 
o Lafadz ¿> tanpa didahuli lafadz ag 
Ka AN Au Wanita-wanita itu telah datang 


semua 
o Dan seperti perkataan syair: 
uši ie ú laa HE Kera eno D 
KA SK HN LA i Hani AS LK 
Aduhai, seandainya aku adalah anak kecil yang masih 
menyusuai, niscaya mbak Dzalfa menggendongku 
selama setahun penuh, apabila aku menangis ia pasti 
menciumku empat kali, dengan demikian maka aku akan 
terus menangis selama setahun penuh. 


o Dan seperti firman Allah: 
besi isu Aku (iblis) akan menyesatkan keturunan 


Adam seluruhnya 


PAP 


Terkadang digunakan mendampingi lafadz sx dan 
sesamanya, taukid dengan lafadz Si dan sesamanya, dan 
terkadang digunakan mendapingi lafadz Si dan 
sesamanya, setelah lafadz Aaji dan sesamanya, dan ulama’ 


Kufah menambahkan, setelah lafadz «ai dan sesamanya 
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masih bisa didampingi taukid dengan lafadz «& dan 
sesamanya. 10 Contoh: 
Pria Uda am pasukan itu telah 
datang seluruhnya 
5 3 3 r D AS Joso > , , 
O alat Aa al selama is A sl kabilah Itu telah 
datang semuanya 
o OKE Oral OA BAS Ms PA :& kaum itu telah datang 
seluruhnya 
hedhe gai II BL ea Ya la « . 
o ap ama AS ALI Cola Hindun-hindun 
itu telah datang semua 
Taukid yang mengikuti lafadz «si dan sesamanya itu 


harus tertib seperti diatas, tidak diperbolehkan 
mendahulukan, mengahirkan atau membuang sesuatu 
yang ada ditengah.11 Maka dihukumi syad ucapan: 'x51 4& 
PN aa se 15 (membuang satu) Dan lebih syad lagi 
ucapan: 43i asa IS Ji; (membuang dua) 

Apabila berkumpul lafadz 7,4 « 1g dan JS, maka 
mendahulukan keduanya dan mengakhirkan K 12 

Apabila berkumpul lafadz xé dan '$, maka 


mendahulukan lafadz ii 
Ja Da ed 3 JA SE AS ON 


0 Asymuni III hal 76 
"TA. Shobban lli hal 76 
2 Asymuni II hal 77 
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Casi RR aa 7 ER NG ” 83 . JŽ PLAN 
da Og A 99 LP MSI He BER A 


& Apabila mentaukidi isim Nakiroh itu berfaidah maka 


diperbolehkan (mengikuti ulama' kufah), tetapi pakar 
nahwu Basroh mencegah secara mutlag (berfaidah atau 
tidak). 


& Dan dicukupkan didalam mentaukidi lafadz tasniyah 


mudzakkar dengan lafadz %5, dan ,mentaukidi lafadz 
tasniyah muannas lafadz &ss tidak boleh mentaukidi 


menggunakan tasniyahnya taukid yang mengikuti 
wazan Jai «Ss (KS dan :&5 yang tasniyahkan menjadi 


gas dan osn) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. KHILAF DIDALAM MENTEUKIDI ISIM NAKIROH. 


Para ulama nahwu terjadi khilaf didalam mentaukidi 


isim nakiroh, yaitu: 


Mengikuti ulama’ Kufah dan Imam Ahfasy 
Hukumnya diperbolehkan apabila berfaidah, dan 
pendapat inilah yang dipilih Imam Ibnu Malik. 
Isim Nakiroh yang diperbolehkan ditaukidi, di 
syaratkan dua hal, yaitu: +3 
ə Isim Nakiroh yang mahdud (bisa dibatasi, memiliki 
permulaan dan akhir). 
Seperti: T € a t o c Jy 


3 Asymuni II hal 76 
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> Taukidnya menggunakan lafadz yang menunjukkan 
makna menyeluruh. Contoh: 


o is rgi te aku telah berpuasa sebulan 
peniuh. 
o Seperti perkataan Syair: 

SU a aoi Niscaya mbak dzalfa' akan 
menggendokngku setahun 
penuh. 

OA Bg KI Dp Sesunguhnya kerekan 


timba itu berbunyi sehari penuh. 
e Mengikuti Ulama' basroh 
Tidak diperbolehkan secara mutlag, baik berfaidah 
atau tidak, karena semua lafadznya taukidi adalah 
ma'rifat maka akan menimbulkan ketidak cocokan 
antara taukid dan muakkad, maka tidak boleh 


mengucapkan: 
o iS E5 Talia Aku berpuasa sepanjang zaman 
o as (AD Ka Aku telah berpuasa sebulan penuh 


2. MENTAUKIDI LAFADZ MUSANNA.14 
Lafadz yang musanna (ditasniyahkan) itu taukidnya 
diucapkan menggunakan lafadz ‘pa « 2 « Ww dan ts, Tidak 


diperbolehkan mentaukidi menggunakan tasniyahnya 
lafadz xxi «ss yang diucapkan pússi. gx , hal ini 


merupakan pendapat ulama’ Basroh, sedangkan ulama’ 
Kufah memperbolehkan dan hukumnya Qiyas, seperti: 


4 Ibnu Agil hal 131 
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e Mengikuti ulama' Basroh 
Uh IS ga ar kedua pasukan itu, telah datang 
keduanya 
Kas yaa DA ra kedua kabilah itu, telah datang 
keduanya 

e Mengikuti ulama Kufah boleh mengucapkan: 
P An an kedua pasukan itu, telah datang 
keduanya 
pr pal alan kedua kabilah itu, telah datang 


keduanya 


bat AA AG A Jai PAN SP Up 


Kab AG Ca GAS) a 


“ Apabila Dlomir mttasil mahal rofa’ ditaukidi dengan 
lafadz 'i dan "5, maka harus dipisah dengan dlomir 


munfasil. 
& Sedangkan apabila dlomir muttasil mahal rofa’ ditaukidi 
dengan selain "55 « “sii, (atau dlomir muttasil tidak mahal 


rofa') maka tidak harus dipisah dengan dlomir munfasil. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DLOMIR MUTTASIL DITAUKIDI DENGAN LAFADZ ^; 
e Diomir muttasil mahal rofa’ 
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Hukumnya wajib dipisah dengan dlomir munfasil, 
supaya tidak terjadi keserupaan antara fail dan 
taukid didalam sesamanya lafadz: 

Kn ni ka Pula 


E br 


Lafadz 4% dan ',4 dalam contoh tersebut, yang cepat 


tertangkap kefahaman sami’ adalah sebagai fail, 
bukan sebagai taukid, oleh karena itulah dlomir 
muttasil mahal rofa yang ditaukidi dengan dua 
lafadz tersebut harus dipisah dengan dlomir 
munfasil,” Contoh: 

sri cl 3 oo Berdirilah kamu, dirimu 

Si tag  Berdirilah kalian sendiri semua 


Dlomir muttasilnya mahal nasob dan jar. 

Maka diperbolehkan dua wajah: 

o Bisa dipisah dengan dlomir munfasil (dan ini 
merupakan bahasa yang baik). 

Boleh, tidak dipisah dengan dlomir munfasil, karena 

sudah tidak ada keserupaan.:!$ Contoh: 


D UG | Bani Sh DIY Aku telah berjumpa dirimu 
Bisa diucapkan : Dodi CN Di SI 

DU | taat OS, Aku telah melihat dirimu 
Bisa diucapkan : Ona KO MK KO ip 


2. DLOMIR MUTTASIL DITAUKIDI DENGAN SELAIN ¿y 


ac 
ud £ 


3 Tagrirot Alfiyah II, hal.8 
1 Ibnu Agil, hal. 131, Asymuni II, hal. 79 
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Hukumnya tidak diwajibkan dipisah dengan dlomir 
munfasil, baik yang mahal rofa' nashob atau jar, karena 
sudah tidak ada keserupaan dengan fail (iltibas), namun 
bahasa yang baik tetap dipisah denga diomir munfasil.!” 
Contoh: 


o as Aku telah melihat diri kalian 
semua 
Bisa diucapkan: Ss EET 

O Kap PE Berdirilah . kalian semua 
Bisa diucapkan: SiS 2 WE 

O Ss St I Aku bertemu kalian semua 
Bisa diucapkan: RAPE Sa I 


Ja Fa,“ sang PERAI PE. Mari 1 2 Pl 
PPP UNS YA PRA 


Taukid lafdzi yaitu taukid dengan cara mengulangi 
lafadznya muakkad (lafadz yang ditaukidi) seperti: Pal 


Pa 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI TAUKID LAFDZI. 
Ka KE la SIN GA jail LSP 


Ibnu Agil, hal. 131, Asymuni ill, hal. 79 
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Taukidi lafdzi yaitu mengulangi lafadz atau menguatkan 
lafadz dengan menggunakan lafadz yang cocok maknanya 
(sinonim), 


2. PEMBAGIAN TAUKID LAFDZI. 

e Taukid lafadzi yang mengulangi lafadznya muakkad 
Taukid lafadzi yang seperti ini, bisa terjadi pada 
kalimah isim, kalimah fiil, kalimah huruf, lafadz yang 
ditarkib yang bukan jumlah, dan pada jumlah.!8 Contoh: 
© Yang pada kalimah isim 

ON NG ea Telah datng Zaid-Zaid 
O Ibi Jb Aay Nikahnya wanita itu batal, batal, 
o SS s Jangan (berbuat demikian), 


apabila 
bumi digoncang berturut-turut 
— Yang pada kalimah fiil 
O aa Naiklah-naiklah! 


o Seperti perkataan Syair:1? 
ab aa E ia Am A A 
Kemanakah, kemanakah jalan untuk selamat dengan 
kendaraan Bigholku ini, sedangkan telah datang, 
telah datang menyusulmu orang-orang yang 
menyusul, sekarang berhentilah, berhentilah kamu. 

> Yang pada kalimah huruf 

paipai ya, ya 
> Yang berupa lafadz yang disusun yang bukan jumlah 


8 Asymuni III, hal. 80 
" Ibnu Agil, hol, 131 
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Ji WE ae pa HMS a la 

Mereka adalah penguasa penguasa yang buruk yang 
kekuasaannya sudah sangat lama, maka sampai 
kapankah, sampai kapankah kesengsaraan yang 

panjang (pada rakyat itu berakhir). (kamit) 2 
Lafadz œ> disusun denan VU istfhamiyah. 
> Yang pada jumlah 
5 pG e 15 iB Zaid telah berdiri, Zaid telah 


berdiri 


e Taukid lafdzi dengan menggunakan lafadz yang searti 
dengan muakkad. 
Bisa terjadi pada kalimah isim, fiil, huruf dan jumlah, 
seperti keterangan dalam kitab Tahrih. Contoh: 
© Yang pada isim 
Sapa a Kamu pantas, pantas 
mendapatkan kebaikan 
> Yang pada kalimah fiil 
NS a Aa Telah duduk, telah duduk 
Zaid 
© Yang pada kalimah huruf 
Pa Ya, Ya 
— Yang pada jumlah 
e dat ASI Duduklah kamu, duduklah kamu 


dea BAN BAN AN Jal aio Bi i 
20 Asymuni HI, hal. 80 
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RSN KI 
Ka anta sa us Kai SS Ag pg 


% Jangan mengulangi lafadznya dhohir muttasil, kecuali 
bersamaan dengan lafadz, yang bertemu dengan dlomir 
tersebut. 

& Begitu pula kalimah huruf selainnya huruf jawab, 
apabila dibuat taukid lafdzi harus mengulangi 
bersamaan lafadz yang bertemu dengannya, tidak 
diperbolehkan mengulangi kalimah hurufnya saja. 

s Diomir rofa’ yang munfasil itu dapat digunakan 
mentaukidi semua dlomir muttasil (baik yang rofa’, 
nashob atau jar) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. TAUKID LAFDZI DALAM DLOMIR MUTTASIL 
Apabila ingin mengulangi lafadznya dlomir muttasil 
untuk taukid, maka harus bersamaan lafadz yang bertemu 
dengannya, baik berupa kalimah huruf, isim atau fiil. 
Tidak boleh mengulangi dlomir muttasilnya saja. Contoh: 
e Yang muttasil dengannya berupa huruf 
otay Aku telah berjumpa denganmu, 
denganmu 
o Wi tia Sa Aku kagum padamu, padamu 
Tidak boleh diucapkan: US, S5 «US ya Ca 


e Yang muttasil dengannya berupa fiil 
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o balu Saya berdiri, saya berdiri 
o bel Kamu berkata, kamu berkata 
e Yang muttasil dengannya berupa isim 
o D Urut A5 Zaid adalah orang yang 


memukulmu 


2. TAUKID LAFDZI KALIMAH HURUF 
Kalimah huruf selainnya huruf jawab, apabila dibuat 
taukid lafdzi harus mengulangi bersamaan lafadz yang 
bertemu dengannya, tidak diperbolehkan mengulangi 
kalimah hurufnya saja. Contoh : 
o MN òl 1285 Ol Sesungguhnya Zaid, sesungguhnya Zaid 
orang yang berdiri 
Tidak boleh diucapkan: #5 &5 3 3, karena setiap dua 
kalimah huruf itu harus ada sesuatu yang memisah. 
Yang baik diucapkan: #5 4 5 9 
o WIN GJM Didalam rumah, didalam rumah ada 
Zaid 
Tidak boleh diucapkan: 355i 4 & 


Sedangkan huruf yang digunakan jawab, seperti J> «is 
PA «di « px « dan Y, diperbolehkan diulangi untuk taukid 


lafdzi tanpa disertai lafadz yang bertemu dengannya, 
karena huruf jawab itu dianggap cukup disebut sendiri, 
tanpa menyebutkan perkara yang dijawab, oleh karena 
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itu huruf jawab dihukumi seperti kalimah yang bisa 
berdiri sendiri didalam menunjukkan maknanya.2! 
Contoh: 

o Seumpama ada pertanyaan: 556 3 Apakah Zaid 


berdiri? 

Maka bisa dijawab: ex p% ya, ya 

Atau bisa dijawab: YY tidak, tidak 
o Seumpama ada pertanyaan: 35 & di Bukankah Zaid 

akan berdiri? 

Maka bisa dijawab: & X Tentu saja, tentu saja 
o Dan seperti perkataan syair: 

Ba Uta (IS basi H Qi a Lu AYY 
Tidak perlu, tidak perlu aku menampakkan cintaku 


pada Basnah, sesungguhnya ia telah berjanji setia 
padaku.?? 


3. MENTAUKIDI DENGAN DLOMIR MUNFASIL MAHAL 
ROFA,. 
Semua dlomir munfasil mahal rofa’, seperti lafadz « La 


A itu dapat digunakan mentaukidi semua dlomir muttasil 


(baik yang mahal rofa’, nashob atau jar). Contoh: 
o Si Kamu telah berdiri, kamu sendiri 


(Dlomirnya muttasilnya mahal rofa’) 
o f ES Kamu telah menghormatiku, aku sendiri 


2i Asymuni lii, hal. 84 
22 Asymuni lli, hal. 84 
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(Dlomirnya muttasilnya mahal nashob) 

OP SG Aku telah berjumpa dengannya, dia 
sendiri 
(Dlomir muttasilnya mahal jar) 


Para ulama' terjadi khilaf ketika ada dlomir muttasil 
mahal nashob didampingi dlomir munfasil mahal nashob. 
23 

Seperti : 34 Op 

e Mengikuti ulama Basroh dlomir munfasil ditarkib 

sebagai badal. 

e Mengikuti ulama Kufah ditarkib sebagai taukid. 


Mengikuti Ooul Ashoh tidak diperbolehkan membuang 
muakkad dan menempatkan taukid pada tempatnya, hal 
ini khilaf dengan Imam Faro', beliau memperbolehkan, 
seperti: 

Aa JT ia SI 

Tidak diperbolehkan memisah antara muakkad dan 

taukid dengan lafadz Gi, namun hal itu diperbolehkan oleh 


Imam Faro’, seperti: 
mean lg mal Elena Oa Saya bertemu kaum, 
adakalanya keseluruhan 
adakalanya sebagai. 


23 Asymuni lil hal 84 
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Amil tidak diperbolehkan berdampingan dengan 
lafadznya taukid, maka tidak boleh mengucapkan: #8 yai 


» # fn D 
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Lalai 
ATHOF 


B rr rI ot Bo. .. g nM I ea t’ 
Jaa Le Ola OS ed ai A OG 4> Laj alan 
AS y aad Ai Ll Ab ME OG ya 


& Athof itu ada dua macam yaitu: (1) Athof Bayan (2) 
Athof Nasag tujuan dalam bab ini adalah membicarakan 
athof bayan. 

“ Athof Bayan yaitu: tabi' (isim yang mengikuti lafadz 
sebelumnya) yang menyerupai sifatf/naat (berfaidah 
menjelaskan, apabila matbu'nya marrifat dan berfaidah 
menghususkan apabila matbunya nakiroh), yang 
hakikat dari perkara yang dimaksud menjadi jelas 
dengan athof bayan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI DAN PEMBAGIAN ATHOF 
Athof dibagi menjadi dua, yaitu: 
e Athof Nasag 
Devinisi dan penjelasannya setelah menjelaskan athof 
bayan. 
e Athof bayan 
IE pa ea Ad Wah LI Sat GA 
Yaitu isim yang mengikuti pada matbu'nya, yang berupa 
isim jamid, yang menyerupai sifat/naat, didalam 
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menjelaskan lafadz yang diikuti, dan tidak dapat berdiri 
sendiri." 


Contoh: 

a ht Abu Hafs alias Umar telah bersumpah 
dengan nama Allah 

Lafadz „s sebagai athof bayan, karena menjelaskan 


hakikatnya lafadz Abu Hafs. 


2. FAIDAHNYA ATHOF BAYAN.” 

Athof bayan memiliki faidah seperti naat/sifat, yaitu: 

e Berfaidah Taudlih. 
Yaitu menjelaskan pada matbu'nya, jika matbunya 
berupa isim ma'rifat, seperti contoh diatas. 

e Berfaidah Takhsis 
Yaitu menentukan pada matbunya, jika matbunya 
berupa nakiroh. 
Contoh: Hae sú up Dari air, yaitu darah 

e Barfaidah Madhu 
Yaitu memuji pada matbu. Faidah ini seperti yang 
disebutkan dalam kitab al-Kassaf. Contoh: 
AA LD 3 MW ya Allah telah menjadikan ka'bah, yaitu 


rumah yang mulia 
e Barfaidah Taukid 
Yaitu menguatkan pada matbu nya. Contoh: 


' Ibnu Agil, hal. 132 
2 Minhat al-jalil Il, hal.218 
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(hai Vii Yi kd Pada orang yang berkata: wahai 


Nashr,Nashr, Nashr 
Imam Ibnu malik memilih lafadz , yang kedua sebagai 


taukid dari yang pertama. 


GMN II Sig ra Ko JAN da Lp KG 
IN Sby o IN Sy oa Ad, 


& Athof Bayan itu harus mengikuti dan cocok pada 
mubayyan (lafadz yang dijelaskan) nya didalam perkara 
yang diikuti oleh naat pada man'utnya. 

“ Athof bayan dan mubayyannya terkadang keduanya 
berupa isim nakiroh, sebagai mana athof bayan dan 
,mubayyannya yang keduanya berupa isim ma rifat. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ATHOF BAYAN HARUS MENGIKUTI MUBAYYAN.: 
Karena athof bayan termasuk tabi (isim yang 

mengikuti), maka ia harus mengikuti mubayyannya pada 

perkara yang diikuti oleh naat pada man'utnya, yaitu ikut 

pada empat perkara dari sepuluh perkara, yaitu: 

e Dalam segi P'robnya (rofa', nashob, atau jar). 

e Dalam segi nakiroh atau ma'rifatnya. 

e Dalam segi mufrod, tasniyah atau jama. 

e Dalam segi segi mudzakkar atau muannasnya. 


3 Ibnu Agil, hal. 132 
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2. Bentuk Athof Bayan Dan Mubayyannya.* 


Keduannya berupa isim nakiroh. 

Mayoritas ulama nahwu tidak memperbolehkan adanya 
athof bayan dan mubayyannya keduanya berupa isim 
nakiroh, namun sebagaian ulama termasuk Imam Ibnu 
Malik memperbolehkan hal itu, namun hukumnya qolil. 
Contoh: 

D Seperti firman Allah: 

SA SG a Lp Ig Yang dinyalakan dengan 
minyak dari pohon yang 
banyak berkahnya, (yaitu) 
pohon zaitun. (OS. An-Nur: 
35) 

Lafadz “x; sebagai athof bayan dari lafadz 1x5 , 
keduanya nakiroh. 
» Dan seperti firman Allah: 

dika ola iya Dan dia diberi minum dengan cairan, 

yaitu nanah. ( Ibrohim:16) 

Keduanya berupa isim ma'rifat. 
Para ulama sepakat memperbolehkannya, dan banyak 
berlaku, seperti contoh-contoh yang telah lewat. 


Ca SE pú $ So Ep laten 
PA Jai Leah SAMA 


* Ibnu Agil, hal. 133 
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“ Setiap athof bayan itu harus pantas untuk bisa dijadikan 
badal, pada selainnya sesamanya tarkib '-x SE uv (athof 
bayannya berupa lafadz yang mufrod, ma'rifat, mu'rob 
dan mubayyan/ matbu nya berupa munada) 

“ Dan pada selainnya sesamanya lafadz '- yang mengikuti 
pada lafadz GS (athof bayannya tidak bersamaan al, 


dan mubayyannya berupa lafadz yang bersamaan al 
yang diidlofahkan pada isim sifat yang bersamaan al), 
maka untuk dua contoh diatas athof bayannya tidak 
diperbolehkan dijadikan badal. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ATHOF BAYAN BISA DIJADIKAN BADAL. 

Semua lafadz yang menjadi athof bayan bisa dijadikan 
badal. Seperti : 45 & x á cg aku memukul Abu Abdillah 
alias Zaid. Lafadz tx, yang menjadi athof bayan bisa 
ditarkib menjadi badal. 

Dikecualikan dari goidah diatas, dua permasalahan yang 
athof bayannya tidak dapat dijadikan badal, yaitu: 

e Apabila athof bayannya berupa lafadz yang mufrod, 
ma'rifat dan mu'rrob, sedangkan mubayyannya (lafadz 
yang dijelaskan atau maybu nya) berupa munada. 
Contoh: Ai 964 Hai pembantu, alias Ya'muro 


Athof bayan 7 tidak diperbolehkan dijadikan badal, 


karena tarkib badal itu wajib mengira-ngirakan amil 


+ 


yang ada pada mubdal minhunya, jika lafadz “x 
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dijadikan badal, maka wajib dibaca dlomah diucapkan 
mu, Seperti seandaainya dia bersamaan ya nida' yang 
merupakan amil yang ada pada matbu nya. Sedangkan 
lafadz 7a; diatas dibaca nashob karena mengikuti pada 


mahalnya munada 56 ý (lafadz ¿5+ « di mabnikan 


dlomah, tetapi mahalnya adalah mahal nashob, karena 
sebagai maful bih dari fiil yang tempatnya diganti ya’ 
nida, ucapan SE |, tagdirnya UM 53, saya memanggil 
pembantu): 

e Apabila athof bayannya berupa lafadz yang bersamaan 
al, sedangkan mubayyan/ matbunya berupa lafadz 
yang bersamaan dengan al yang diidlofahkan pada isim 
sifat yang bersamaan dengan al. Contoh: 


Si da as H Fa SA GL 
Aku adalah anaknya orang yang meninggalkan Bakar 
alias Bisyri (tergeletak diatas tanah karena dilukai), 
yang diatasnya terdapat burung pemakan bangkai yang 
selalu menunggu kematiannya (untuk memakan 
bangkainya). 
(Miror bin Said al-Fagasi)f 


Athof bayan j tidak dapat dijadikan badal, karena 
badal itu mengira-ngirakan mengulangi amil yang ada 
pada mubdal minhu . Sedangkan jika dijadikan badal 
maka akan menyebabkan mengidlofah isim sifat yang 


P Ibnu Agil, hal 133 
O Minhat al-jalil II, hal. 222 


234 


bersamaan dengan al pada lafadz yang tidak bersamaan 
dengan al, karena taqdirnya : j 3 KE) hal itu hukumnya 
tidak diperbolehkan menurut jumhurul ulama, dan 
merupakan goul yang dipilih Imam ibnu Malik. 


Bila mengikuti Imam  al-faro dan al-Farisi, 
diperbolehkan mengidlofahkan isim sifat yang bersamaan 
al pada isim alam (isim yang tidak bersamaan al) . Maka 
boleh mengucapkan: pu 4 jd Hingga jika mengikuti versi 


ini lafadz , bisa ditarkib sebagai athof bayan dan badal.” 


2. LAFADZ YANG HANYA TERTENTU MENJADI ATHAF 
BAYAN 

Selain dua permasalahan diatas, masih ada beberapa 
lafadz yang hanya tertentu menjadi athof bayan, tidak 
diperbolehkan menjadi badal, yaitu dari setiap athof 
bayan yang apabila dijadikan badal menyebabkan cacat, 
dan tercegahnya menempatkan lafadz yang kedua (athof 
bayan yang akan dijadikan badal ) pada tempatnya lafadz 
yang pertama (matbu nya). Contoh: 


ON SE JA ah Hai laki-laki, yaitu pembantunya 
Zaid 


Athof bayan «5 AS tidak boleh dijadikan badal karena 
akan menyebabkan masuknya lafadz isi didalam nida’ 


pada lafadz yang tidak bersamaan al, yang hal itu 


? Minhat al-jali Ill, hal.223 
8 H. Shobban III, hal. 87 
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hukumnya tidak diperbolehkan. (karena taqdirnya: 
Se GG). 

© sie pE A) ais kedua saudaramu, yaitu Zaid dan 
Umar disisiku 
Athof bayan x5 tidak diperbolehkan dijadikan badal, 
karena akan menyebabkan mengidlofahkan lafadz %5 
pada dua lafadz yang ada pemisanya (karena 
tagdirnya: 45 35 ys). 

esa Hai Zaid, yaitu Harits 
Athof bayan 2,5 tidak diperbolehkan dijadikan 
badal, karena akan menyebabkan memasukan ya' 
nida pada lafadz yang memiliki al (karena tagdirnya: 

SG. 

° da an H Hai Zaid, yaitu orang ini 

Athof bayan tis tidak diperbolehkan dijadikan badal, 


karena akan menyebabkan masuknya ya nida pada 
isim isyaroh yang tidak bersamaan sifat ( karena 
tagdirnya: tia 6). 


3. PERBEDAAN ANTARA ATHOF DAN BADAL? 
Athof bayan memiliki perbedaan dengan badal 
didalam delapan masalah, yaitu: 
e Athof bayan tidak ada yang berupa dlomir atau yang 
tabi’ pada diomir, sedangkan badal ada yang berupa 
dlomir. 


? Asymuni Ill, hal. 88-89 
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e Athof bayan tidak diperbolehkan berbeda dengan 
matbu'nya didalam nakiroh dan ma'rifatnya. 

e Athof bayan tidak diperbolehkan berupa jumlah, 
sedangkan badal diperbolehkan berupa jumlah. 

e Athof bayan tidak boleh mengikuti pada matbu'nya 
yang berupa jumlah, sedangkan badal diperbolehkan 
matbu nya berupa jumlah. 

e Athof bayan tidak boleh berupa fiil yang mengikuti 
pada fiil, sedangkan didalam badal diperbolehkan. 

e Athof bayan tidak boleh menggunakan lafadz 
matbu nya, sedangkan badal diperbolehkan. 

e Athof bayan tidak dalam pentagdiran pada tempatnya 
matbunya, sedangkan badal itu dalam pentagdiran 
bisa ditempatkan pada tempatnya matbu nya. 

e Athof bayan tidak dalam pentagdiran jumlah yang lain. 
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ATHOF NASAQ 


Ba A ar Sa peta SA JM 
ARA < ff h Tei e “aaa an 
U33 Gio eLis IN U iy aah alu 

KS Sai 


% Athof Nasag yaitu lafadz yang mengikuti pada 
matbu'nya dengan menggunkan perantara huruf Athof. 

& Huruf Athof 3 «HW « „= « #dan ji itu berfungsi 
mengathofkan (menggabungkan) ma'thuf dan ma'thuf 
alaihnya secara mutlak yakni baik dalam segi lafadz 
maupun dalam segi hukumnya. 

& Huruf athof J « Y « SSI itu berfungsi mengathofkan 
ma'thuf dan ma'thuf alaih dalam segi lafadznya saja, 
tidak dalam segi hukumnya. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
1. DEVINISI ATHOF NASAO. 
aa Sy Ken Gi Aa u ON SA 


Yaitu isim yang mengikuti pada matbu'nya (lafadz yang 
diikuti) (didalam segi Prob dan atau hukumnya), yang 
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antara keduanya terdapat salah satu dari beberapa huruf 
athof. 


Contoh: Bae 25 253 Ya "arak! khususkanlah kecintaan 


dan pujianmu pada orang 
yang berteman denganmu 
> Lafadz #5, dinamakan ma'thuf (lafadz yang diathofkan) 


dan wawu adalah huruf athofnya. 
> Lafadz 5x dinamakan ma'thuf alaih (lafadz yang 


diathofi) hukumnya ma thuf itu mengikuti pada ma thuf 
alaihnya dalam segi Irob dan hukumnya. (Dalam 
contoh tersebut keduanya dibaca jar, dan ma thuf juga 
terkena hukum yang ada pada ma'thuf alaih, yaitu 
hukum pengkhususan). 


2. PEMBAGIAN HURUF ATHOF. 

Huruf athof dibagi menjadi dua, yaitu: 

e Huruf athof yang menggabungkan dalam segi lafadz dan 
hukumnya (mengathofkan secara mutlag). 
Huruf athof yang seperti ini ada enam, yaitu: 
> Huruf wawu 


1593 Gio SI Didalam dirimu terdapat 
kejujuran dan kesetiaan 
SAS NG er Telah datang Zaid dan Umar 
& Huruf fa’ 
aa NG ea Telah datang Zaid kemudian 
Umar 


| Ibnu Agil, hal. 133 
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& Huruf 5 
se N5 ea Telah datang Zaid kemudian 


Umar 
D Huruf - 


ih Se Telah tiba orang-oarang yang 


berhaji sehingga (orang yang 
berhaji) yang berjalan kaki 


5 Huruf si 
D ai Anta A Apakah orang yang disisimu itu 
Zaid atau Umar 
— Huruf 
KAP NN el Telah datang Zaid atau Umar 


Qoul yang shahih, dua huruf tersebut 
mengathofkan dalam segi lafadz dan maknanya, selama 
tidak menunjukkan makna idlrob (membalik hukum), 
ucapan: 

semu ki Apakah orang yang disisimu Zaid dan 

Umar? 

Orang yang mengucapkan kalimat ini mengetahui 
bahwa yang ada disisi muhotob adalah salah satu dari 
Zaid dan Umar, hanya saja ia tidak mengetahui 
pastinya, lafadz yang terletak setelah # itu menyamai 


pada lafadz yang terletak sebelumnya didalam 
kelayakan dan tidaknya bertempat didalam rumah, dan 
berhasilnya kesamaan tersebut dengan huruf si 
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Begitu pula lafadz yang diathofkan “ antara lafadz 


yang terletak setelahnya dan lafadz yang terletak 
sebelumnya, memiliki kesamaan didalam kelayakan 
dan tidaknya didalam hukum yang didatangkan, dari 
sisi keraguannya mutakkalim atau bukan. 

Sedangkan apabila keduanya menunjukkan makna 
Idirob, maka keduanya hanya mengathofkan dari sisi 
lafadznya saja bukan dari sisi maknanya, namun hal ini 
hukumnya golil (sedikit terjadi). 


Huruf athof yang mengathofkan dari segi lafadznya 
saja tidak dalam segi hukumnya (bahkan hukum/ 
maknanya berlawanan). 

Huruf athof yang seperti ini ada tiga, yaitu: 
D Huruf § 
YA UU Zaid tidak berdiri melainkan Umar 
> Huruf Y 
PAR NG ea Zaid telah datang, bukan Umar 
D Huruf :$ 
Nb SI YA IG d Tidak ada seorang pun yang 
kelihatan tetapi anak sapi liar 
SN SAN Jangan engkau memukuli Zaid, 


tetapi Umar 


WA Latah SIA UP UU Jp abeu 


AG ia Kana D MY Salah ý ` aasi 
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& Athofkanlah ma'thuf dengan huruf athof wawu pada 
ma thuf alaih yang mendahului, atau yang setelahnya, 
atau yang bersamaan didalam hukumnya, (inilah yang 
dimaksud dengan limutlagil jami’) 

“ Tentukanlah mengathofkan menggunakan wawu pada 
mathuf yang matbunya (lafadz yang diikutinya) 
maknanya tidak bisa berdiri sendiri. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1, MAKNANYA WAWU.2 
Wawu itu bermakna muthlagul jami (mutlagnya 

mengathofkan) maksudnya bisa mengathofkan ma'thuf 
pada ma'thuf alaih yang mendahului, yang bersamaan 
atau yang setelahnya didalam hukumnya, sedangkan 
untuk menentukannya dengan melihat gorinahnya. 
Contoh: 
ə Ma'thuf alaih yang mendahului ma'thuf 

Haag en Ul 2 (Dan kami benar-benar telah 

mengutus Nuh dan Ibrohim) 
e Ma'thuf alaihnya setelah ma'thuf 
SA AN AN GA ia GRAN AG DI en HS 
(Demikian Alloh yang maha perkasa lagi Maha 
Bijaksana, mewahyukan kepada kamu (Muhamad) dan 
kepada orang-orang yang sebelum kamu). 

e Ma'thuf alaihnya bersamaan dengan ma'thuf 


a Asymuni ili, hal 91 
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AJ Sea Sm Maka Kami (Alloh) 
menyelamatkan Nuh dan orang- 
orang yang diperahu.] 


Jika ada perkataan 3x55 X; s& telah datang Zaid dan 


Umar. 3 Maka maknanya bahwa Zaid dan Umar sama- 
sama datang dan mungkin datangnya Umar setelah Zaid, 
dan untuk menentukan kemungkinan tersebut dengan 
melihat adanya qorinah yang menunjukkan seperti: 

A S9 see Telah datang Zaid, dan sesudah itu 


Umar. 
UAS hi ee Telah datang Zaid, dan sebelum Umar. 


SI Nee Telah datang Zaid dan Umar bersama. 


Mengikuti Ulama Kufah, wawu itu bermakna tartib 
(berurutan) namun pendapat ini ditolak, dengan 
menggunakan firman Alloh: 

Es) SI GM Ce II Lau 
“Kehidupan itu tidak lain hanyalah kehidupan kita 
didunia ini, kita mati dan kita hidup”. ( Al 
Mukminun:37) 


2. MENGATHOFKAN TERTENTU DENGAN WAWU. 

Kalam yang maknanya belum dianggap cukup dengan 
matbunya, itu mengathofkannya diterntukan dengan 
huruf wawu, tidak diperbolehkan dengan huruf-huruf 
athof yang lain. Contoh: 


3 Ibnu Agil, hal 133 
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O A ak Orang ini dan anakku berbaris 
Opa NI mei Telah bertengkar Zaid dan Umar 
O SN ALS Telah bersekutu Zaid dan Umar 


o A53 id Saya telah duduk antara Zaid dan Umar 


daki SA —3 Jah SA —ii 
aan AT EL sad Je do Led U ahi sis Latest, 


“ Huruf athof fa’ itu untuk menunjukkan berurutan secara 
langsung dan huruf sthof S itu menunjukkan makna 


berurutan secara terpisah (tidak langsung). 

% Tentukanlah mengathofkan dengan huruf fa' pada 
ma thuf yang berapa jumlah yang tidak bisa dijadikan 
shilah dari isim maushul (karena tidak mengandung 
dlomir yang meruju' pada isim maushul) pada ma'thuf 
alaih yang berupa jumlah yang bisa dijadikan shilah 
(karena mengandung dlomir yang ruju' pada isim 
maushul) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
1. MAKNA FA’.4 


Fa itu bermakna tartib yang muttasil (arti ma thuf itu 
terjadinya setelah ma'thuf alaih secara langsung/ tidak 


4 Mugni Labib I, hal. 139 


242 


terpisah waktu yang lama menurut Urf nya manusia). 
Tartib dibagi menjadi dua, yaitu: 
e Tartib Maknawi 
Artinya antara mathuf dan mathuf alaih dalam 
kejadiannya memang berurutan, seperti: 
D pama 235 Ara 
Dan sa 
e Tartib Dzikri? 
Artinya hanya berurutan dalam penyebutannya saja, 
tempatnya yaitu ketika mengathofkan ma'thuf yang 
merupakan perincian (mufashol) pada ma'thuf alaih 
yang mujmal (global).Contoh: 
D Al a MK ES 
(Nabi Nuh memanggil Tuhannya, lalu berkata: 
sesungguhnya anakku adalah keluargaku) 
Daya EN aag aa A3 a 
Dia berwudlu,lalu membasuh wajahnya dan kedua 


tangannya, dan mengusap kepalanya dan kedua 
kakinya 


Sedangkan muttasil / ta'qib (berurutan secara 
langsung} pada suatu perkara itu memandang perkaranya 
masing-masing. ê Contoh: 

D n NG el Telah datang Zaid, lalu Umar 


DEN o z3 Fulan menikah lalu dikarunia anak 


? Mugni Labib I, hal. 139 
é Mugni Labib I, hal. 139 
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Antara nikah dan anak, masih dianggap 
muttasil(bertemu secara langsung) jika yang memisah 
hanya masa mangandung saja, Walaupun lama. 

e iiad Saya masuk tanah Basroh, lalu Bagdad 

Tartibnya masih dianggap muttasil, selama tidak 
bermuqim di tanah Basroh, dan kota diantara Basroh dan 
Bagdad. 


2. MANANYA «: 


Yaitu menunjukkan makna tartib Infishol (artinya 
ma 'thuf itu terjadi setelah ma'thuf alih dengan secara 
tidak langsung, karena dipisah waktu yang lama 
menurut urf). Contoh: 

D ab Aj ala Telah datang Zaid, 
kemudian Umar 
> Dan seperti firman Allah : 
dl a SA La 2 “Dan Allah menciptakan kalian 
dari tanah, kemudian dari 
air mani” ( Al Fathir : 11) 


3. MENGATHOFKAN TERTENTU DENGAN FA’. 

Ma thuf yang berupa jumlah yang tidak bisa dijadikan 
shilah, karena tidak mengandung dlomir yang kembali 
pada isim mauShul, jika ma'thuf alaihnya berupa jumlah 
yang bisa dijadikan shilah, karena mengandung dlomir 
yang kembali pada isim maushul, itu cara mengathofkan 
tertentu menggunakan huruf fa, tidak diperbolehkan 
menggunakan huruf -huruf athof yang lain, hal ini karena 
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huruf fa mangandung makna sabab, maka dia tidak 

membutuhkan pada robit (dlomir yang menyambung). 

Contoh: 

2 AGAN NE BAG “ai GAN Sesuatu yang terbang yang 
menyebabkan Zaid marah adalah 
lalat 

WI Us LA ousi oa Dua orang yang berdiri yang 
menyebabkan Zaid marah adalah 
dua saudaramu 

Dalam dua contoh tersebut, mathuf yang berupa 
lafadz %5 1:9 merupakan jumlah yang tidak bisa 
dijadikan shilah, karena tidak mengandung dlomir yang 
kembali pada isim maushul, sedangkan ma thuf alaihnya, 
yaitu lafadz “kW ci « 9G oii , pantas dijadikan Shilah, 
karena mengandung dlomir yang kembali pada maushul, 
maka dalam contoh tersebut athofnya tertentu 
menggunakan fa’, tidak boleh dengan huruf athof yang 
lain. 

Begitu pula ditentukan diathofkan denga fa’, apabila 
ma thufnya bisa dijadikan shilah tetapi ma'thuf alaihnya 
tidak bisa dijadikan shilah, 8seperti: 

A5 A La Upi Pa call Orang yang kedua 
saudaramu berdiri, lalu 
menyebabkan dia marah, 
adalah Zaid . 


' Ibnu aqil, hal. 134 
i Asymuni III, hal. 96 
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Selain masalah diatas, ada beberapa tempat yang 
tertentu diathofkan dengan fa' yaitu didalam dua jumlah 
yang dicukupkan dengan satu dlomir saja dari jumlah 
yang menjadi sifat atau khobar atau hal. Contoh: 

D Yang berupa sifat 
o N SB umi Dp Saya berjumpa wanita yang 
tertawa, lalu menyebabkan Zaid menangis. 
o SEN Oka Op Saya berjumpa wanita, yang 
Zaid tertawa, menyebabkan ia menangis. 
> Yang berupa khobar 
OKI aya NS Zaid berdiri, lalu Hindun 
duduk. 
O Sa da DA Ai Zaid, Hindun duduk, lalu ia 
berdiri 
D Yang berupa hal 
o Ma SB U5 ee Zaid datang sambil tertawa, lalu 
Hindun menangis. 
o Walah Ka KI Wee Telah datang Zaid, Hindun 
menangis, 
lalu dia tertawa. 

Jika ma'thufnya bisa dijadikan shilah dan diathofkan 
pada ma thuf alaih yang bisa dijadikan shilah maka tidak 
tertentu diathofkan dengan fa, bisa dengan huruf athof 
yang lain, seperti:” 


? Ibnu Agil, hal, 134 
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AYAT AN call Perkara yang terbang, dan 
Zaid marah karena perkara 
tersebut,adalah lalat. 


MSN BESOK JS E ai Fu Kaki 
Ge GA Saji 


% Athofkanlah dengan menggunakan huruf „= pada 


ma thuf yang merupakan bagian dari ma'thuf alaih, dan 
ma 'thuf merupakan Ghoyah ( batas akhir) dari ma'thuf 
alih. 

& Athofkanlah dengan menggunakan huruf athof A 


apabila ;i terletak setelah hamzah tasniyah (hamzah 
yang terletak setelah lafadz s1; « Jl dan sesamanya), 
atau apabila huruf “terletak 

setelah & 55 LA ing (hamzah yang bersama dengan 
huruf # setelahnya bisa menempati pada tempatnya 


lafadz &) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. SYARAT MENGATHOFKAN DENGAN - 
Syarat-syarat mengathofkan dengan huruf athof - 


ada dua, yaitu: 
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e Mathuf merupakan bagian atau seperti bagian dari 
ma thuf alaih 
Contoh: 
> Ma thuf merupakan bagian dari ma thuf alaih. 

Ta pang OA asi Saya makan ikan sehingga 

kepalanya 

D Ma thuf seperti bagian dari ma'thuf alaih. 

A Si pa SA Wanita muda itu 
mengagumkanku, sehingga 
perkataannya. 

e Ma'thuf merupakan Ghoyah ( batas akhir) dari ma'thuf 
alaih, baik dalam segi kelebihan atau kekurangan. 
Contoh: 
> Ghoyah dalam kelebihan. 

Una Manusia mati hingga para nabi 

> Ghoyah dalam kekurangan. 

Aa rei Orang-orang yang berhaji itu 
telah datang sehingga orang- 
orang yang berhaji dengan 
berjalan kaki. 


Masih ada dua syarat yang sebelum disebutkan, yaitu: 10 
e Ma'thuf harus berupa isim dlohir, tidak boleh berupa 
isim diomir 
e Mathuf harus berupa lafadz yang mufrod, tidak boleh 
berupa jumlah. 


16 Asymuni IL hal.98 
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Jika lafadz - digunakan mengathofkan pada ma'thuf 


alaih yang dibaca jar, para ulama terjadi khilaf, yaitu: 
e Mengikuti Imam Ibnu Ustur. 


Yang paling baik mengulangi pada amil yang 

mengejarkan, supaya terjadi perbedaan antara ,&- 

huruf athof dan yang huruf jar. 

Mengikuti Imam ibnu Khobaz. 

Wajib mengulangi amil yang mengejarkan. 

Mengikuti Imam ibnu Malik , yaitu: 

© Apabila tidak tertentu dilakukan huruf athof, maka 
wajib mengulangi amil yang mengejarkan pada 
ma thuf alaih. 

Contoh: 

POLA SE Saya telah Ftikaf dalam 
sebulan, sehingga didalam 
akhir bulan. 

> Apabila & tertentu dilakukan huruf athof, maka 
tidak wajib mengulangi amil yang mengejarkan. 

Contoh: 

AE SB ap ma Saya kagum pada kaum 
sehingga yang ada diantara 
mereka. 


Apabila satu lafadz boleh dibaca jar dan diathofkan, 
maka yang paling baik adalah dibacajar. 


2. PEMBAGIAN si 11 


1 Ibnu Agil, hal. 134 
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> 3 Mungothi'ah, seperti keterangan yang akan datang. 
> si Muttasil. 
Yaitu Am yang terletak setelah Hamzah Taswiyah atau 


yang terletak setelah hamzah yang bisa di tempati 
lafadz ¿si 


3. al YANG DILAKUKAN SEBAGAI HURUF ATHOF 
e #/Yang Terletak Setelah Hamzah Taswiyah. 


Hamzah taswiyah yaitu hamzah yang masuk pada 
jumlah, yang jumlah tersebut dengan ;i bisa ditempati 


dengan masdar, yang biyasanya terletak setelah lafadz ú 
Ae « Jl dan sesamanya «i yang terletak setelah hamzah 


taswiyah bisa berada diantara dua jumlah filiyah, atau 
diantara dua jumlah ismiyah atau diantara dua jumlah 
yang berbeda. Contoh: 
D Yang terletak diantara dua jumlah ffliyah. 
o ceai i ag Bagiku sama saja, apakah kamu 


berdiri 
atau duduk 
Ta'wilannya | BIAN UAS Ja Na 


o Dan seperti firman Allah: 
Tang At Gia aya Sama saja bagi kita, apakah kita 
mengeluh ataukah bersabar. 
(Ibrohim:21) 
Ta wilannya Nu la Ny 


> Yang terletak diantara dua jumlah ismiyah. 
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Ap OY a ps A ca Ih Jl Ha 

Setelah kematian penguasa, aku tidak 

memperdulikan, apakah kematianku masih jauh atau 

kematianku datang saat ini 
& Terletak diantara dua jumlah yang berbeda. 

Opa ni A ayl E siya Sama saja bagi kalian, 
apakah kalian 
menyebabkan (berdo'a) 
pada berhala atau kalian 
diam. 

Ta wilanya: (SL FU a 

e #/Yang Terletak Setelah AN 
(Hamzah yang bersamaan dengan ¿í yang setelahnya 
bisa menempati pada tempatnya lafadz Is ), yaitu 
hamzah yang bersamaan si yang menunjukkan makna 
mencari kepastian diantara dua perkataan, seperti ini 


gholibnya berada diantara dua lafadz yang mufrod. 

Contoh: 

D Yang terletak diantara dua lafadz yang mufrod.1? 
Inilah yang gholib (banyak terjadi), 


o yak al date Al Apakah Zaid yang disisimu 
ataukah Amr? 
Ta wilannya: 
Date Laga Manakah diantara keduanya yang 


berada disisimu? 


2 Ibnu Agil, hal. 134, Asymuni III, hal. 100 
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o GA e ái da 2 Apakah kalian, yang lebih sulit 


menjadikanya, ataukah membangun langit? 


Selain yang terletak diantara dua lafadz yang mufrod 
itu hukumnya golil (sedikit terjadi), seperti: 13 
œ Diantara dua jumlah, baik keduanya jumlah filiyah, 
ismiyah, atau jumlah yang berada. 
o yang terletak diantara jumlah fi'liyah 
SP Ge Aa ida E a LA adal La 
o yang terletak diantara jumlah fi liyah dan ismiyah 
OA Sa Hi alas E 
Apakah kalian yang menjadikannya, ataukah aku 
yang menjadikanya. (Al Wagiah) 
D si terletak diantara mufrod dan jumlah. 
Oa gn Aja done Fo i o J 
4. PERBEDAAN si TASWIYAH, DAN ;; MUGHNIYAH. 
Da Muttasilah yang terletak setelah hamzah taswiyah itu 
tidak membutuhkan jawaban, karena makna yang 
bersamaan dengannya itu tidak menunjukkan makna 
istifiham, akan tetapi menunjukkan khobar 
(pemberitaan) yang bisa dibenarkan atau tidak, 
sedangkan yang terletak setelah hamzah mughniyah itu 
membutuhkan jawaban, karena istifham yang ada 
padanya diartikan pada hakikatnya. 


3 Asymuni Ill, hal.100- 101 
19 Asymuni III, hal, 102 - 103 
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> ài yang terletak setelah hamzah taswiyah harus terletak 


diantara dua jumlah, yang kedua jumlah tersebut dalam 
penta'wilan lafadz yang mufrod (masdar), sedangkan si 
yang terletak setelah hamzah mughniyah yang gholib 
terletak diantara lafadz yang mufrodz, apabila terletak 
diantara dua jumlah hukumnya golil. 

> Hamzah taswiyah tidak harus terletak setelah lafadz 
sy. tetapi juga bisa terletak setelah lafadz SSU. SA 3 


su dan sesamanya. 


Lal Giu AI G DS Oh SAH sedara K3 
Sa TE ON Ji Sg PA 


“Hamzah taswiyah atau hamzah mughniyah itu 
terkadang dibuang, apabila makna yang dimaksud 
masih tetap jelas bersamaan pembuangan hamzah. 

& Dan ji dinamakan mungothi'ah apabila tidak memenuhi 


ketentuan diatas (tidak didahului hamzah taswiyah dan 
hamzah mughniyah) dan bermakna X 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMBUANGAN HAMZAH. 

Hamzah taswiyah dan hamzah mughniyah itu 
diperbolehkan dibuang, ketika makna yang dikehendaki 
masih tetap jelas, karena adanya petunjuk pembuangan, 
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dan si nya tetap dihukumi sebagai si muttasil sebagaimana 


ketika bersamaan hamzah, contoh : 
D Seperti firman Allah dengan mengikuti giro'ahnya 
imam Muhaisin: 


Pai 


E T E TE P 


AnS AS A A a“ Sama saja bagi mereka, kamu 


beri peringatan atau tidak”. (Al Bagoroh:6) 
Bacaan ini dengan menggugurkan hamzah pada lafadz 


ii 


PE P T 
3 yul 


EP 
D Seperti perkataan Syair: 
pe da an aa H LSG ui LB 
Demi umurmu, tidakalah aku mengetahui sekalipun aku 
melihat tujuh kalikah mereka (wanita-wanita 
itu)melempar jumroh atau delapan kali. 
(Amr bin Robi ah Al mahzumi) 
Tagdirnya : asu 
2. si MUNOOTHI'AH. 

Yaitu si yang tidak didahului hamzah taswiyah atau 
hamzah mughniyah, sedangkan maknanya seperti fi , 
yaitu makna idirob (membalik hukum), seperti: 

Sr Lita ol agak Fr Bahkan kalian menginginkan 


bertanya pada utusan kalian. 


3. BENTUK i MUNOOTHIAH: 16 


5 Minhat Al jalil Ii, hal. 230 
€ Asymuni, Shobban III, hal, 104 
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e ¿3 mungothiah itu yang paling banyak juga bersamaan 


makna istifham, adakalanya istifham secara hakikat 
atau istifham secara inkari (bertanya tapi untuk 
mengingkari). Contoh: 

© Bersamaan makna istifham haqiqi 


A pi Ja GA Sesunguhnya ternak itu benar- 
benar unta ataukah kambing ? 

Tagdirnya: 1G af 

Dalam pentagdiranya menembahkan mubtada' 

(lafadz; ) karena èf mungothiah tidak bisa masuk 

pada lafadz yang mufrod, karena bermakna ` 


ibtidaiyah, sedangkan huruf ibtida (untuk 
permulaan) hanya bisa masuk pada jumlah. 


2 Bersamaan makna istifham inkari 


LI 4 si Bahkan adakah Alloh memiliki anak-anak 
perempuan? 

(karena jika diberi makna idlrob saja tanpa disertai 
istifham maka akan menetapkan bahwa Alloh 
memiliki anak perempuan). 

Tagdirnya: t k 


e si mungothiah yang maknanya tidak disertai makna 


istifham hal ini hukumnya sedikit. Contoh: 
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TAG LAN SA a Ss 
Apakah sama orang buta dan orang yang bisa 
melihat, bahkan apakah sama kegelapan dan cahaya 


Tagdirnya: cf ja ji bukan sg ja yg karena 
istifham tidak bisa masuk pada istifham. 
SAN SA H io DI 
Tidak ada keraguan didalamnya, (diturunkan) dari 
tuhan semesta alam, atau (patutkah) mereka 
mengatakan:"Muhamad yang membuatnya” Yunus 
37-38 

Tagdirnya : wá osa y 


Dinamakan # mungothi'ah (yang artinya terputus), 
karena berada diantara dua jumlah yang berdiri sendiri- 
sendiri (tidak saling berhubungan) 17 

Dinamakan si muttasil (yang artinya berhubungan) 


karena berada diantara dua jumlah yang saling 
berhubungan. 


Pai Te IKM patah pia al S 


Aa slh pak h ái ctg 


% Huruf athof “ itu memiliki makna sebagai berikut(1) 


takhyir (memilih) (2) Ibahah ( memperbolehkan) (3) 
Taqsim (membagi) (4) Ibham (membuat tidak jelas) (5) 
Tasykik (membuat ragu-ragu) (6) Idrob (memindah 
hukum) 


U Asymuni II, hal. 105 
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“ Terkadang huruf athof f itu bermakna seperti huruf 
athof wawu (limuthlaqil jam'i) apabila orang yang 
mengucapkan merasa aman dari kekeliruan 
pemahaman. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MAKNA HURUF ATHOF 5 
Huruf athof 4f memiliki beberapa makna, yaitu: 18 


e Takhyir 

Yaitu memilih antara ma'huf dan ma'thuf alaih, dan 
tidak boleh mengumpulkan keduanya, makna ini harus 
terletak setelah kalam tholab (menunjukkan makna 
meminta melakukan pekerjaan atau meminta 
meninggalkan pekerjaan), baik secara lafadz atau tagdir 
19 Contoh: 

œ Takhyir setelah tholab lafdzon. 


O Dia IA Ja Ambilah sebagian 
dari hartaku, dirham atau dinar 

o WE Ka sy Nikahilah Hindun atau 
saudaranya 


& Takhyir setelah tholab taqdir. 

Je II Trees Maka membayar fidyah, 
(hendaknya) melakukan 
puasa atau shodagoh atau 
nusuk. 


'8 Ibnu Agil, hal. 135 
P Asymuni, Shobban lil, hal. 105 
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Tagdirnya: sp iy Jai 


ə Ibahah 
Yaitu memperbolehkan memilih antara mathuf dan 
ma'thuf alaih atau mengumpulkan keduanya, makna ini 
juga harus terletak setelah kalam tholab. Contoh: 
SUN YE A alan Bergaullah dengan para ulama 
atau dengan orang-oarang yang 
zuhud 


Apabila perkaranya boleh dikumpulkan, maka fi 


bermakna ibahah dan apabila perkaranya tidak 
diperbolehkan dikumpulkan, maka bermakna takhyir, 
inilah pebedaan diantara keduanya. 


e Taqsim 
Yaitu membagi perkara yang masih global (kulli) pada 

bagian bagiannya. 20 Contoh: 

Sedia Kalimah itu adakalnya isim atau 

fiil atau huruf 

e Ibham?1 

Yaitu menyembunyikan maksud yang sebenarnya pada 
pendengar, makna ini terjadi apabila mutakkalim sudah 
mengetahui pada hukum. Contoh: 

O ab AN el Telah datang Zaid dan Umar 


20 Shobban lli, hal. 106 
2 Ibnu Agil, hal. 135 
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Makna ini terjadi apabila mutakalim sudah 
mengetahui siapa sebenarnya orang yang datang 
diantara keduanya, lalu ia menyembunyikan hal yang 
sebenarnya pada pendengar. 
o Dan seperti firman allah: 
Pa Sita da HS 
Dan sesungguhnya kami (Allah) atau kalian (orang- 
orang musyrik) yang pasti dalam kebenaran atau 
kesesatan yang nyata. (saba':24) 
e Idrob 
Yaitu memindah sesuatu pada sesuatu yang lain 
(bermakna bahkan). 
Contoh: 

AIA AAS Load Pan aU Ia IU 
GYM VI H Gu GA AS 
Bagaimana pendapatmu tentang anak-anakku, yang 
aku telah bosan dan payah menanggung penghidupan 
mereka, aku tidak dapat menghitung mereka kecuali 

dengan alat penghitung. 

Mereka berjumlah delapan puluh orang bahkan lebih 
delapan, seandainya tiada harapan darimu niscaya aku 
benar-benar membunuh anak-anakku. ( Jarir bin 
Athiyah)?? 

Lafadz "335i bermakna 1335 | 


Makna selainnya ibahah dan takhyir terletak setelah 
kalam khobar. 


2 Minhat al-jalil NI, Hal, 232 
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2. HURUF ATHOF ~% BERMAKNA WAWU. 
Terkadang huruf athof 4 menggunakan maknanya 


wawu (muthlaqul jami) apabila keadaannya aman dari 
kekeliruan pemahaman. Seperti perkataan penyair: 
PRIA Ber Y ad Ae 
Umar bin Abdul Aziz menduduki tahta kekholifahan dan 
memang kekholifahan itu merupakan kepastian (tagdir) 
baginya, sama halnya nabi Musa yang mendatangi 
Tuhannya bedasarkan suatu kepastian (tagdir) baginya. 
Uarir bin Athiyah yang memuji Umar bin abdul Aziz )23 
Lafadz 45 y bermakna tis 3 


Makna ini mengikuti Imam Ahfasy, Al-Jurmi dan ulama 
Kufah. Dan $ menggunakan maknanya wawu hukumnya 
golil. 24 

Huruf 5: yang bermakna wawu itu paling banyak 
mengganti 4 didalam makna ibahah, dan sedikit sekali 


yang mengganti didalam athof mushohabah atau 
muakkad (perkara yang ditaukidi). Contoh: 
— Yang mengganti dalam makna ibahah. 
INA BL EL Dan Aku  mengutusnya 
(Nuh) sampai ratusan ribu 
tahun lebih 


3 Minhat al-jalil III, Hal. 233 
24 Asymuni Ill, hal. 107-108 
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> Yang mengganti bermakna mushohabah, 
(bersamaan). 


KG IG IIS Sesungguhnya atas kalian 


nabi dan teman dan orang 


yang mati syahid 
D Yang mengganti bermakna taukid. 
Ada y CSJ LS 1 Kalimat siapa yang 


melakukan dosa dan 
kesalahan. 


3. WAWU DILAKUKAN BERMAKNA 5 25 
Wawu dilakukan bermakna 'f dalam tiga makna itu: 
e Didalam makna tagsim 
Seperti: Bis) Jug MUSI Kalimat adakalanya isim 
atau fiil atau huruf. 
e Didalam makna Ibahah 
Hal ini mengikuti pendapat Imam Zamahsyari seperti: 
CAS A ale Oh cerdik Bergaulah dengan Hasan 
atau ibnu Sirin. 
e Didalam makna Takhyir 
ANA IL Am KI la HMI, yah GI LE ju 
Mereka mengatakan : “ kekasihmu telah pergi jauh, 
maka pilihlah (atas kepergiannya) bersabar atau 


menangis”. Lalu kujawab: “ menangis lebih mengobati 
kegalauan hatiku". 


2 Asymuni IL, hal. 108 
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SU EN SU BAE ala If j3 


Ke alas Yoh 


“ Huruf Ll apabila diulangi, maka úi yang kedua 
maknanya sama dengan “ seperti: 4 p is ú 
(adakalnya wanita yang ini dan adakalnya wanita yang 
jauh itu). 

% Huruf ¿5 bisa dilakukan sebagai huruf athof apabila 
terletak setelah nafi atau nahi. Dan huruf Y bisa 


dilakukan sebagai huruf athof apabila terletak setelah 
nida’, amar kalam isbat. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HURUF Lj MAKNANYA SAMA DENGAN “ 26 
Huruf w apabila disebutkan dua kali, makna W yang 
kedua maknanya seperti huruf 7, yaitu apabila terletak 


setelah kalam tholab maka bermakna takhyir atau ibahah, 
dan apa bila terletak setelah kalam khobar maka 
bermakna tagsim, tasykik atau ibham. 


Contoh: 
> Yang bermakna Takhyir. 
Lal uh Ka Ta: Nikahilah adakalanya Hindun 


atau adakalanya saudaranya. 


* Ibnu Agil, hal. 135 
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Lana GG 10 G IG Ep Ambil sebagian hartaku 


adakalnya dinar atau dirham. 
> Bermakna Ibahah. 
MAS AN dahi Cile Bergaulah adakalanya ulama atau 


orang-orang yang zuhud. 


> Bermakna Taqsim. 
Ge g a Ég AG aS Kalimah itu adakalnya isim, 


atau fiil atau huruf. 
> Bermakna Ibham dan syak. 
s Ely AU Ara Telah datang, adakalanya Zaid 


atau Umar 


Huruf W tidak bisa bermakna idlrob dan menggunakan 
maknanya wawu. Huruf & bukanlah merupakan huruf 


athof, karena bisa kemasukan wawu athof sedangkan 
huruf athof itu tidak bisa masuk pada huruf athof yang 
lain, namun hal ini khilaf dengan sebagian ulama yang 
lain. 

Huruf yang gholib (yang paling banyak) itu 
diulangi, namun hal ini tidak wajib, terkadang ú yang 
kedua tidak disebutkan karena dicukupkan dengan ul 


yang pertama (tetapi dalam pentagdirannya masih ada).” 
Contoh: 


* Ibnu Agil, hal. 135, Asymuni, shobban Ill,ha!.109-110 
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eK Y Su dd adakalanya kamu berbicara baik 
(atau jelek), apabila tidak baik 
maka diamlah. 

Dan adakalanya membuang ú yang pertama, karena 


diucapkan dengan menyebutkan 4 yang kedua. Contoh: 
Sad oe ai 25 Zaid (adakalanya) berdiri atau 


duduk 
Sebagaimana diperbolehkan mengucapkan 54x yi ya A 


2. HURUF ATHOF : 9 
Huruf ¿$ bisa dilakukan sebagai huruf athof disyaratkan 


terletak setelah nafi atau nahi. 
Contoh: 
© Yang terletak setelah nafi 
o ae aon Aku tidak memukul Zaid tetapi 
Umar. 
o MiG Zaid tidak berdiri tetapi Umar. 
ə Yang terletak setelah nahi 


EN LA Jangan memukul Zaid tetapi 
Umar. 


yg yang dilakukan sebagai huruf athof tidak boleh 


terletak setelah kalam isbat (kalam yang tidak dinafikan), 
maka tidak boleh mengucapkan: = 15 X; sx Telah 


datang Zaid bukan Umar. 
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Selain syarat diatas, masih ada dua syarat lagi :$! bisa 


dilakukan sebagai huruf athof yaitu: 
e Mathufnya berupa lafadz yang mufrod (bukan 
jumlah). 
e Huruf} $ tidak bersamaan wawu. 
"SI dilakukan sebagai huruf ibtidak', bukan dilakukan 
sebagai huruf athof apabila terletak setelah kalam isbat, 
dan lafadz setelahnya harus berupa jumlah, atau :$ 
bersamaan dengan wawu. 2 Contoh: 
o made Zaid berdiri tetapi Umar tidak 
berdiri. 
O PE anu Zaid berdiri, dan tetapi Umar. 
Wawu huruf athof, 5 huruf istidrok 


3. HURUF ATHOF y. 
Huruf Y bisa dilakukan sebagai huruf athof dengan dua 
syarat, yaitu: 


e Ma'thufnya berupa lafadz yang mufrod (bukan jumlah 
). 

e Terletak setelah nida’, amar atau isbat. 

Contoh: 

> Yang terletak setelah Nida’ 
lg YG Hai Zaid, bukan Umar rajinlah. 

© Yang terletak setelah amar. 


2 Ibnu Agil, hal. 135, Asymuni III, hal.110 
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MY bel Pukullah Zaid, jangan Umar. 

Searti dengan Amar yaitu doa dan Takhdlil 
(memerintah dengan secara keras). Contoh: 

o Terletak setelah do'a 

Fe Kia, Semoga Allah memberi rahmat 
pada Abu Bakar bukan pada abu Jahal. 

o Terletak setelah Takdiil 

CAS Y 5 Lyai Ja Kenapa kamu tidak memukul Zaid, 


bukan Umar. 
D Yang terletak setelah kalam isbat. 
TAP NI et Telah datang Zaid, bukan Umar. 


Huruf athof Y tidak boleh terletak setelah nafi, maka 
tidak boleh mengucapkan: sas Y 55 ex 
Ma' thuf alaihnya Y terkadang dibuang seperti: 
s Y asks Aku memberimu (supaya kamu berbuat 
adil) tidak berbuat aniaya. 
Tagdirnya: dd Y Ju 


4, FAIDAH HURUF ATHAF LA 
Faidah maknanya Y yaitu goshrul hukmi 


(meringkas/menghususkan hukum) pada lafadz 
sebelumnya Y, baik berupa goshrul ifrod, goshrul golb 


atau goshr ta'yin.” Contoh: 
> Yang Ooshor Ifrod (menentukan pada satu hukum). 


2 Ibnu Agil, hal. 135, Asymuni, shobban lil, hal, 112 
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NAS MN Zaid seorang penulis, bukan 
penyair. 
Diucapkan pada orang yang menyangka bahwa Zaid 
seorang penulis dan penyair . 

ə» Yang Qoshr Qolb (menentukan dengan tujuan 
membalik dugaan) 
EEIE Zaid seorang yang pandai, bukan 

orang bodoh. 

Diucapkan pada orang yang menduga bahwa Zaid 
orang yang bodoh. 

» Qoshr Ta'yin (meringkas hukum dengan tujuan 


menentukan). 

PAS YAN Zaid seorang penulis, bukan 
penyair. 

Diucapkan pada orang yang ragu-ragu pada sifat 
Zaid) bersamaan dia tahu, tidak secara pasti 


bahwa Zaid memiliki salah satu dari dua sifat. 


TA TA PAN PARI Ji 
JA A AB IS pu Q Ja, 


“ Huruf athof 'k apabila terletak setelah dua perkara yang 
bersamaan '$ (Nafi dan Nahi) maka maknanya seperti 
"Si (yaitu menetapkan hukumnya ma'thuf alaih dan 


menetapkan kebalikannya hukumnya pada ma'thuj). 
“ Huruf athof yang terletak didalam kalam khobar yang 


musbat, dan didalam amar itu bermakna idlrob, yaitu 
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memindah hukumnya lafadz yang awal ( ma'thuf laih) 
pada lafadz yang kedua (ma'thuf). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


MAKNA HURUF ATHOF y% 


Huruf athof 4 itu memiliki dua makna , yaitu: 


D Apabila terletak setelah Nafi dan Nahi 
Maka maknanya sepergi huruf athof "5S yaitu 
menetapkan hukumnya mathuf alaih, dan menetapkan 
kebalikan hukum tersebut pada ma thuf. Contoh: 
o yA dies Zaid tidak berdiri tetapi Umar. 
Menetapkan hukum tidak berdiri pada Zaid, dan 
menetapkan kebalikannya yaitu berdiri pada Umar . 
o Tab IA bapa Jangan memukul Zaid tetapi 
Umar. 
> Apabila di dalam kalam khobar yang Musbat dan Amar 
Maka bermakna idlrob yaitu memindah hukumnya 
mathuf alaih pada ma'thuf, seakan ma'thuf alaih tidak 
pernah diucapkan. Contoh: 
o Yang didalam kalam Khobar yang Musbat 
AS WN uu Zaid telah berdiri, bahkan Umar. 
Maknanya, yang berdiri Umar . 
o Yang didalam Amar 
(AS HW pe Pukullah Zaid, bahkan Umar. 
Maknanya, pukullah Umar . 
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| a P3 f, lu a 2 si ” | ag 3 pe ” pr uy 
MS Lina, CA pii FEFA ETA” E 


& Apabila mengathofkan (isim dlohir) pada dlomir 
muttasil hahal rofa’, maka harus dipisah dengan dlomir 
munfasil. 

& Atau dengan setiap perkara yang bisa memisah (seperti 
maful bih dan huruf Į ), dan masyhur tanpa adanya 


pemisah didalam kalam nadzom, namun hal itu 
hukumnya dloif (lemah). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
MENGATHOFKAN ISIM DLOHIR MUTTASIL ROFA' 


Isim dlohir yang diathofkan pada dlomir muttasil yang 
mahal rofa', baik berupa dlomir muttasil mustatir 
(tersimpan) atau yang bariz (tampak) itu hukumnya 
antara ma'thuf dan ma'thuf alaih wajib dipisah dengan 
dlomir munfasil, atau perkara yang diperbolehkan 
dijadikan pemisah, seperti maful bih atau huruf 9. 
Contoh: 
e Yang dipisah dengan dlomir munfasil 
Djan Sa HS Al 3s ud Sesungguhnya kalian, yakni 
kalian dan bapak-bapak kalian ada dalam kesesatan 
yang nyata 
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Isim dlomir ¿Sf diathofkan pada dlomir muttasil 
yang bariz mahal rofa' berupa lafadz as , dan dipisah 
dlomir munfasil «5 

& Dan seperti firman Allah: 
Lead War 39 CA Sl Diamilah oleh kamu dan 


istrimu surga ini (Al 
Bagoroh: 35) 
Isim dlomir %45 diathofkan pada dlomir muttasil 


mustatir (yang tersimpan) didalam lafadz ¿$i , dan 
dipisah dlomir munfasil Ji 
e Yang dipisah dengan maful bih 
DN MAS Aku dan Zaid 
memuliakanmu. 
Lafadz X; diathofkan pada dlomir mustatir, yang 
berupa ta’ pada lafadz ui , dan dipisah dengan 


maf ul bih yang berupa dlomir Kaf Khittab. 
> Dan seperti firman Allah: 

ako Spa JAN YA br Surga Adn yang mereka 
masuk kedalamnya bersama 
dengan orang-orang yang 
sholih ( Ar- 
Rodu:23) 

Lafadz ::, diathofkan pada dlomir muttasil yang 

berupa wawu pada lafadz 4 4, dan dipisah dengan 


maf ul bih yang berupa dlomir ha’. 
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e Yang dipisah dengan huruf Y 
NG atu Niscaya kami dan bapak-bapak 
kami tidak mempersekutukan-Nya 
( AlAnam:148) 
Lafadz vii diathofkan pada dlomir muttasil, yang 


berupa nun pada lafadz &; dan dipisah dengan huruf 


y 


Antara ma'thuf yang berupa isim dlohir dan ma'thuf 
alaih yang berupa dlomir muttasil mahal rofa’, yang tidak 
ada pemisah didalam nadzom/ syair itu masyhur 
terjadinya, namun hukumnya dlo'if (bahasa yang lemah). 
30Seperti: 

Da) Alai YA pas H G Ta a 
Aku mengatakan, sewaktu dia (wanita yang menjadi 
kekasihku) dan wanita-wanita cantik lainnya yang 
berjalan seperti sapi liar yang tersesat dipadang sahara. 
(Amr bin Abi Robi'ah al Mahzumi). 31 

Lafadz %3 diathofkan pada diomir muttasil yang 
tersimpan pada lafadz isi 

Jika tidak ada pemisah ini terjadi pada Kalam Natsar 
(bukan syair) maka hukumnya sedikit terjadi (golil), 
seperti yang diceritakan Imam Sibawaih: 

SANG ega Para IA Saya berjumpa lelaki yang 
sederhana dan fagir. 


2 Ibnu Agil, hal. 136 
3! Minthat al jalil Ill, hal. 238 
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Lafadz Xi diathofkan pada dlomir muttasil yang 
tersimpan pada isim sifat ea, dan tidak ada 
pemisahnya. 

Apabila yang diathofi berupa diomir munfasil atau 
berupa diomir muttasil yang mahal nashob dan jar maka 
tidak harus dipisah, tetapi khusus yang diathofkan pada 
ma thuf alaih yang dijarkan harus mengulangi amil yang 
mengejarkan seperti keterangan yang akan datang. 
Contoh: 

— Ma thuf alaih yang berupa dlomir munfasil. 

Ie BUNG Zaid, tiada seorangpun yang 
berdiri kecuali dia dan Umar. 

© Ma thuf alaih berupa dlomir muttasil mahal nashob. 

IEIET Zaid, aku telah memukulnya dan 


Umar. 


Maa BU jai A Sa Sa a 
EA a A PEI A A UY gal 3 


s (Mengikuti jumhurul ulama): isim dlohir yang 
diathofkan pada isim dlomir yang mahal jar itu wajib 
mengulangi amil yang mangejarkan. 

% Sedangkan mengikuti Imam ibnu Malik hal ini 
hukumnya tidak wajib, kerena terjadi dalam Kalam 
Nadzam dan Kalam Natsar yang shohih (Al-Qur'an). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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MENGULANG AMIL YANG MENGEJARKAN MA 'THUF 
ALAIH.32 


Para ulama terjadi khilaf didalam mengathofkan isim 
dlohir pada ma thuf alaih yang dijarkan, yaitu: 
e Mengikuti mayoritas ulama Basroh. 

Wajib mengulangi amil yang mengejarkan ma'thuf alaih 
pada ma thuf bail amilnya berupa huruf atau yang berupa 
isim. Contoh: 

D Yang amilnya berupa Huruf. 

O Hg hp Aku telah berjumpa kamu dan 
Zaid 

o Dan seperti firman Allah: 

PN G JG 


oea A Jos ale, Kalian berada di atas bumi, dan di 
atas kapal. 
D Yang amilnya berupa isim. 
LI, UG) JG  Meraka menjawab: kita 


menyembah Tuhanmu dan tuhan 
leluhurmu. 


Apabila amilnya berupa isim, maka mengulanginya 
tidak wajib, 33 dengan catatan tidak terjadi 
keserupaan, jika terjadi keserupaan maka wajib 
diulangi,seperi: 


3 Ibnu Agil, hal.136 — Asymuni, Shobban III, hal.114 
3 Ibnu Agil, hal.136 —Asymuni, Shobban II, hal.114 
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HN BE ak Telah datang padaku 
pembantunya Zaid dan saya. 


Mutakallim menghendaki satu orang pembantu milik 
dua orang. 


e Mengikuti Imam Ibnu Malik 
Yang sesuai dengan pendapat Imam Yunus, Al-ahfasy 
dan ulama Kufah hukumnya tidak wajib mengulangi amil 
jar, karena wujudnya mengathofkan isim dlohir pada 
dlomir yang mahal jar, tanpa mengulangi amil jarnya, baik 
didalam kalam natsar yang shohih (al-Qur'an) atau 
didalam nadzom. Contoh: 
> Yang ada didalam al-Qur'an (mengikuti giroah Imam 
Hamzah) 
AU a Oya IA, Dan bertagwalah kepada 
Allah, yang dengan 
(memakai) namaNya kalian 
saling meminta satu sama 
lain (an Nisa :1) 
D Yang ada didalam nadzom (syair) 
mh ye UU Bk US LAU H RN Up LS FU 
“Hari ini engkau telah melakukan penghinaan dan 
caci maki terhadap kami, maka enyahlah kamu 
dariku, karena tiada hal yang dikagumi lagi dari 
orang seperti kamu dan orang orang yang hidup 
dalam zaman (yang rusak ini)”. 


214 


Lafadz Xi dibaca jar karena diathofkan pada dlomir 
kaf yang dijarkan huruf ba. 


” r "e ” -Er r 
SAN Ag d Y G Celah G aa a 


ay AR AS IA Jae saban 


“ Ma 'thufnya fa' bersamaan dengan fa’ itu diperbolehkan 
dibuang, begitu pula ma'thufnya wawu bersamaan 
dengan wawu, dengan syarat tidak ada keserupaan 
(karena adanya gorinah yang menunjukkan). 

% Huruf wawu itu tertentu di gunakan mengathofkan amil 
yang dibuang yang ma'mulnya masih tetap, untuk 
menghindari kesalah pemahaman. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMBUANGAN WAWU DAN FA 34 

Huruf athof wawu dan fa' bersamaan ma thufnya itu 
diperbolehkan dibuang, apabila tidak ada keserupaan 
dengan yang lain, karena adanya gorinah yang 
menunjukkan pada pembuangan. 
Contoh: 
> Pembuangan fa' bersamaan ma'thufnya. 

i pi Lg ah ja Ae Cai (Ka DS Lah 
Jika diantara kalian ada yang sakit atau dalam 

perjalanan (lalu ia berbuka) maka (wajiblah baginya 


4 Ibnu Agil, hal.137 
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berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada 
hari-hari yang lain. (al-Baqoroh: 184 


A F ”. 


Tagdirnya: sis siw fsi 
Daku mbl Ian Lp Sal ol 
Maksudnya pukullah batu itu dengan tongkatmu, (lalu 
Nabi Musa memukul) maka mengalirlah air dari batu 
tersebut. 
Tagdirnya: 7G Das 
> Pembuangan wawu bersamaan ma'thufnya. 
ska BH Ls, Pengendara unta (dan untanya), kedua- 
duanya merasa payah. 
Tagdirnya: ska BU) BW LSN, 


Terkadang huruf athofnya saja dibuang 35seperti: 
o perkataan seorang penyair: 
Hap GIA H Kusus selus 
Bagaimana keadaanmu di pagi hari, (dan) bagaimana 
keadaanmu di sore hari, dari perkara yang 
menumbuhkan kecintaan pada hati orang yang mulia. 
Tagdirnya: Lina 3S tel LS 
o Diriwayatkan dari orang Arab 
CAS AI 1 ASI Saya makan roti (dan) 
daging (dan) kurma. 


2. KEISTIMEWAAN HURUF ATHOF WAWU.:6 


3 Asymuni ill, hal 116 
% Ibnu Agil, hal.137 
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Huruf athof wawu memiliki satu keistimewaan yang 
tidak bisa diganti huruf-huruf athof yang lain, yaitu 
digunakan untuk mengathofkan amil yang dibuang yang 
mamuinya masih ditetapkan untuk menghindari 
kesalahan pemahaman, baik makmulnya dibaca rofa’, 
nashob atau jar. Contoh: 

e Yang ma mulnya dibaca nashob. 

Seperti perkataan penyair: 

Kay Sai AMA) E C Oa OA GI 

Apabila wanita-wanita penyanyi itu tampil pada suatu 

hari, dan menipis alisnya serta (mencelaki) matanya 37 

Tagdirnya: VJ U55 karena mata tidak bisa ditipiskan 
e Yang ma'mulnya dibaca rofa’ 

Hamdi Ur E Diamilah oleh kamu dan 

istrimu surga ini (al 
Baqoroh: 35) 
Taqdirnya : 2&5; Xia, Supaya tidak menetapkan fiil 


amar merofa kan isim dlohir. 
o ES aa Yg Kena a SU Tidak semua perkara 
yang putih 
itu lemak dan tidak setiap 
yang hitam itu kurma 


, P ae” co. Ba £ 
Tagdirnya : 355 dp JS YG 
a . "z 7e rott pa . 23. ranr 
mua Jail de Jadi! ibs AA GA Ku p gia a 
He hit JAE ESG Si ad A pl le S6 
” a 
37 Minhat al jalil il, hal, 242 


271 


“ Membuang perkara yang diikuti (mathuf) yang 
maknanya sudah jelas itu diperbolehkan, mengathofkan 
fiil pada fiil yang lain itu diperbolehkan 

2 Fiil bisa diathofkan pada isim yang serupa dengan fiil, 
begitu pula sebaliknya (yaitu isim yang menyerupai fiil 
bisa diathofkan pada fiil). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MEMBUANG MA'THUF ALAIH. 

Mathuf alaih yang sudah jelas maknanya itu 
diperbolehkan dibuang, karena adanya perkara yang 
menunjukkan. Contoh: 

O Si ERER) Apakah belum ada ayat- 
ayatku yang dibacakan pada kalian (al jatsiyah:31) 
Menurut Imam Zamahsyari taqdirnya: 

A Baiki 
Lalu ma'thuf alaihnya dibuang, yaitu «Sit Hi karena 
maknanya sudah bisa diketahui dengan jelas. 

o Dan seperti jika ada pertanyaan: 

3 Dapat di Apakah kamu tidak memukul 
Zaid? 

Lalu dijawab: x55 & Ya, (saya memukul Zaid) dan 
Umar. 

Tagdirnya : 1453 372 Ji 
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2. MENGATHOFKAN FIIL PADA FIIL. 

Diperbolehkan mengathofkan fiil pada fiil yang lain, 
dengan syarat zamannya sama (sama-sama zaman madli, 
atau hal atau istigbal) baik jenis fiilnya sama atau 
berbeda. Contoh: 

e Yang fiilnya sejenis. 


Ko dR 


O duga Ae Zaid akan berdiri dan akan duduk. 
o S3 ie Zaid telah datang dan lelah 
berkendaraan. 
OA sel  pukullah Zaid dan berdirilah. 
e Yang fiilnya tidak sejenis. 
JA Ann aa G3 Gp ai 


Sani SNI Ta US UII at AO sad DG 


3. MENGATHOFKAN FIIL PADA ISIM YANG SIBIH FIIL.28 
Fiil diperbolehkan diathofkan pada isim yang serupa 

fiil, seperti isim fail, isim maful dan lain-lain, begitu pula 

sebaliknya isim yang serupa fiil bisa diathofkan pada fiil. 

Contoh: 

e Mengathofkan fiil pada isim yang sibih fiil 


o Wi y OY Uno Sau Dan kuda yang menyerang 
di 
waktu pagi dengan tiba- 
tiba, maka ia 
menerbangkan debu ( al 
Adityat: 3-4) 


*£ Ibnu Agil, hal. 137 
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o a Se a o Sesungguhnya orang-orang 
yang 
membenarkan (Allah dan 
Rosulnya) baik laki-laki, 
maupun perempuan, dan 
meminjamkan pada Allah ( 
al Hadid:15) 


Mengathofkan isim yang sibih fiil pada fiil 
o Seperti perkataan penyair: 
jan Pas Up ENG H PEN png Alah Pa 
Lalu aku jumpai dia disuatu hari sedang 
memusnahkan musuhnya, dan mengalirkan 
pemberiannya yang layak untuk dijadikan bekal 
hidup. 
o Dan Seperti perkataan penyair: 
Ae Bra dak H PU Laka ehi DG 
Di waktu sore hari ia selalu berada ditengah-tengah 
untanya, serasa membawa pedang yang tajam untuk 
memotong kaki-kaki unta yang layak untuk 
disembelih dan membiyarkan yang tidak layak. 
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Jadi 
BAB BADAL 


Aa Ia aa HA 

podus fari an 

A y Il Ka Ogah Lio Ma OL A N 13 

SI Nb TA G N EA PEU — 
% Badal yaitu tabi' (lafadz yang mengikuti pada Probnya 
lafadz sebelumnya), dengan tanpa perantara huruf athof, 
dan yang dimaksud dengan hukum. 
% Badal itu dibagi menjadi empat, yaitu: 1) Badal 
Muthobig, yang disebut juga Badal Syai' atau badal kul 
minkul, 2) Badal Ba'di min kul, 3) badal Isytimal, 4) Badal 
yang maknanya seperti ma'thufnya FX, (yang disebut badal 
mubayin). 
% Badal yang seperti ma'thufnya , (badal mubayin) itu 
dibagi dua: Apabila mengucapkan mubdal minhunya 
disengaja, maka dinamakan badal Idirob dan apabila 
mengucapkan mubdal minhunya tidak disengaja (karena 
terpelesetnya lisan atau lupanya hati) maka dinamakan 
Badal Ghoad, 


+ 


% Seperti contoh: Us <; dan seterusnya. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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1. DEVINISI BADAL. 

Yaitu Tabi' yang dimaksud dengan hukum dan tanpa 
perantara hukum athof. Contoh: 
OSN ea Telah datang Zaid, Umar. 


o We EN si Saya makan roti, separuhnya. 
Lafadz Xx, dan wi dinamakan mubdal minhu (perkara 
yang dibadali) 
Lafadz 7; dan “ae dinamakan badal (pengganti) 
Trobnya badal mengikuti pada mubdal minhunya, dan 
dia yang dikehendaki dengan hukum, dalam contoh 


yang pertama yang datang adalah Umar, dalam contoh 
kedua, yang dinamakan adalah separuhnya roti. 


2. PEMBAGIAN BADAL.! 

Badal dibagi menjadi empat, yaitu: 

e Badal Kul Minkul (muthobia) 
Yaitu badal yang maknanya cocok dan sesuai dengan 
mubdal minhunya. Contoh: 


Au Dra Aku telah berjumpa 
saudaramu, yakni si 
Zaid. 

IM a Kunjungilah dia, 
yakni si Kholid. 


Dan seperti firman Allah: 
ANE AAN UAN Ia (A Int tol Cabai (Tunjukkanlah 
pada kami jalan yang 
' Ibnu Agil, hal.138, Asymuni II, hal. 124-125 
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lurus, yaitu jalanya 
orang-orang yang kau 
nikmati). 
(Al Fatihah:6) 
e Badal Ba'dh Min Kul 
Yaitu apabila badal merupakan juz (bagian) dari 
mubdal minhu, baik sedikit, atau menyamai atau lebih 
banyak. Contoh: 
o lis UI Saya makan roti, yakni 


separohnya 
/ sepertiganya. 
o 15 Ciumlah dia, yakni tangannya. 


Dan disyaratkan pada badal ba'dl min kul bertemu 

dengan dlomir yang ruju pada mubdal minhu, baik 

disebutkan secarga lafadz, seperti firman Allah: 
a KN EGE g ea aa yi Ia A 

Allah mewajibkan atas manusia berhaji pada 

Baitulloh, yaitu bagi orang orang yang mampu 

perjalanannya (dari mereka). 


Badal Isytimal. 
Yaitu badal yang menunjukkan pada satu makna (sifat) 
yang ada pada mubdal minhu. Contoh: 


o VIS | En | Ale NS AA Aku kagum pada Zaid, 
yakni 


ilmunya / ketampanannya/ 
ucapannya. 
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Ima tor 


Oo Rp Rp NI T Zaid kecurian, yakni 


pakaiannya/ 
kudanya. 
o iia Hormatilah dia, yakni 
haknya. 


Disyaratkan pada badal isytimal mengandung dlomir 
yang rujuk pada mubdal minhu, baik secara lafdzon 
seperti contoh diatas, atau dalam taqdirnya, seperti 
firman Allah: 
Fu sana LAS Ja 
Ashabul Uhud dibunuh yakni apinya. 

Tagdirnya: 4 Fu 
Badai Mubayin. 
Yaitu badal yang berbeda dengan mubdal minhunya, 
hal ini diisyarohi mushonif dengan istilah badal yang 
maknanya seperti ma'thufnya J: 
Badal Mubayin dibagi 3, yaitu: 
© Badal idrob. 

Yaitu badal yang mengucapkan mubdal minhunya 

disengaja, lalu diganti dengan badal, 


Seperti: 

o Se ASI Aku telah makan roti (bahkan) 
daging. 

o aa KI Ia Ambilah panah, yakni pisau. 


(Pertama mutakallim menghendaki memerintah 
mengambil panah, lalu ia berpindah memerintah 
mengambil pisau, seakan hal yang pertama tidak 
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pernah diucapkan, yang lebih baik sebenarnya 
diucapkan dengan 4). 

& Badal Gholad. 
Yaitu badal yang mengucapkan mubdal minhunya 
tidak disengaja tetapi karena terpelesetnya lisan. 
Seperti: 
CU id Ambillah panah, yakni pisau 
(Mutakallim bermaksud memerintah mengambil 
pisau, tetapi lisannya terpelset memerintah 
mengambil panah, lalu diganti dengan pisau). 

& Badal Nisyan. 
Yaitu badal yang mengucapkan mubdal minhunya 
disengaja, teryata yang disengaja itu salah, lalu 
diganti dengan badal. 
Seperti : ck W1 Ambilah panah, yakni pisau 
(Mutakallim menghendaki memerintah mengambil 
panah, teryata tujuannya tersebut salah, yang benar 
adalah mengambil pisau, lalu diganti dengan badal. 


Perbedaan antara badal Ghoiad dan Nisyan, yaitu 
apabila badal gholad berhubungan dengan kesalahan 
lisan sedangkan badal nisyan berhubungan dengan 
kesalahan hati, namun sebagian ulama tidak 
membedakan, bahwa badal yang ditimbulkan dari 
kekeliruan, baik dari lisan atau hati dinamkan hati 
dinamakan badal Gholad. ? 


* Ibnu Agil, hal, 138, Asymuni III, hal.126 
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3. BADAL MENGIKUTI PADA MUBDAL MINHU.3 

Secara global hukum badal dalam mengikuti mubdal 
minhu adalah sebagai berikut : 

eMengikuti dalam segi l robnya. 

eTidak wajib mengikuti dalam hal nakiroh dan ma'rifat. 
Contoh: 


& Badal Ma'rifat dari mubdal minhu ma'rifat 
MMA be di pada jalannya Dzat yang mulia 


dan terpuji yaitu Alloh. 
D Badal Nakiroh dari mubdal minhu nakiroh 
gas gi EN o Sesungguhnya bagi orang- 


orang yang taqwa ada tempat-tempat yang 
membahagia yakni taman. 

> Badal Ma'rifat dari mubdal minhu nakiroh 

D bie pois bire d 33 IN 

Sesungguhnya kamu menunjukkan pada jalan yang 
lurus, yaitu jalan Alloh. 

— Badal Nakiroh dari mubdal minhu ma'rifat. 

WS Kap Ke Il Ga 


e Sedangkan badal dalam mengikuti mubdal minhu dalam 
hal mufrod, tasniyah dan jama itu ditafsil: 


» Wajib mengikuti, bertempat pada dua tempat, yaitu: 
o Pada badal kul minkul (muthobig), yang tidak ada 


yang mencegah seumpama ditasniyahkan atau 


3 Asymuni III, hal.127-128 
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dijama'kan, seperti salah satu dari keduanya berupa 
masdar: Contoh: ga ru 
o Badalnya dikehendaki untuk mentafsil. 
Tah DL G3 Ih Jah Hata Ja ng 5 ES 
“Aku seperti orang yang memiliki dua kaki, yakni 
yang satu berupa kaki yang sehat dan yang satu kaki 
yang terpeleset lalu menjadi lumpuh”. 
» Tidak Wajib mengikuti. 
Apabila pada selainnya dua tempat diatas. 


Ne BN AMA YAN pa aa 
JL Ball DS Yuzi Kaki dai l 
SERI GAS Td Ii GA aa JA 


& Mubdal Minhu yang berupa dlomir Hadlir (mutakallim 
atau muhotob) itu tidak boleh diberi badal dengan isim 
dhohir, kecuali jika berupa ( badal muthobig) yang 
menunjukkan arti syumul (menyeluruh). 

% Atau terdiri dari badal ba'ddl minkul atau terdiri dari 
badal isytimal. 

“s Mubdal Minhu yang berupa lafadz yang mengandung 
makna Istifham, maka badalnya harus bersamaan 
Hamzah Istifham 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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1. MEMBUAT BADAL DARI ISIM DLOHIR.4 


Isim dlomir tidak diperbolehkan dijadikan badal dari 


mubdal minhu yang berupa dlomir hadlir, yaitu dlomir 
mutakallim atau muhotob, kecuali pada badal muthobig 
yang menunjukkan arti syumul (menyeluruh) atau pada 
badai Ba dl minkul atau pada badal asytimal. Contoh: 


pada badal muthobig yang menunjukkan arti syumul. 
Kat GS Ae do LA ga aa ee ya, HI 
“ Ya alloh ya tuhan kami, turunkanlah kepada kami 
hidangkan dari langit (yang hari turunnya) akan 
menjadi hari raya bagi kami, yaitu bagi orang-orang 
yang datang sesudah kami". 
(Al- Maidah: 114) 
Lafadz 35 Menjadi badal dari dlomir mutakallim pada 
lafadz G jika tidak menunjukkan arti Ihathoh 
(menyeluruh) maka tidak diperbolehkan, seperti: 81, 
IN 
Yang pada Badal Ba'di Minkul 
o Seperti perkataan Syair: 
mei Et IRI dag A HARI 
“Dia telah mengancamku dengan tahanan penjara 
dan dengan belenggu rantai pada kakiku, maka ( 
ketahuilah) kakiku memiliki telapak kaki yang kasar 


dan kuat”. 
(Udail bin Farkh ). * 


1 Ibnu Agil, hal. 138 
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Lafadz dx, Menjadi badal bad! minkul dari dlomir 
mutakallim pada lafadz SAE 
o Dan seperti Firman Alloh: 

IA OS ad Kata a HS 0 
"Sesungguhnya ada bagi kalian pada diri Rosululloh 
suri tau ladan yang baik, bagi orang yang berharab 
(rohmat) Allah”. 

Lafadz » Menjadi badal dari dlomir muhotob pada 
lafadz Si 
e Yang pada Badal Isytimal. 
o WM UR Sesungguhnya kamu, yakni keceriaanmu 
membuat simpati (hati manusia). 
Lafadz “si menjadi badal isytimal dari dlomir 
muhotob pada lafadz «1 
o Dan seperti Syair: 
Ghi Lele ENG Hala TIA i 
“ Tinggalkanlah diriku, sesunguhnya perintahmu tidak 
akan ditaati, dan engkau tidak akan menjumpaiku, 
yaitu kesabaranku yang telah hilang”. 
(Adi Bin Zaid Al-Ubadi)s 
Lafadz 'J- menjadi badal isytimal dari dlomir Ya’ 
mutakallim pada lafadz #4! 


5 Minhat Al- jalil II, hal.251 
8 Minhat Al-jalil Il, hal. 
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Dlomir Hadlir tidak boleh dibadali dengan isim dlohir, 
karena makna yang ditunjukkan dlomir hadlir sudah 
sangat jelas, maka tidak ada faidahnya diberi badal. 

Dari uraian diatas dapat difahami, bahwa isim dlahir 
dapat menjadi badal dari mubdal minhu yang berupa 
dlohir ghoib atau isim dlomir, secara mutlak. 


2. BADAL YANG BERSAMAAN DENGAN HAMZAH 
ISTIFHAM.7 
Apabila Mubdal Minhu mengandung istifham, maka 
badalnya harus bersamaan hamzah seperti: 


EEA Siapakah orang ini, Sa'id 
atauykah Ali? 
o Parl ja 3 Apakah yang kamu kerjakan, baik 
ataukah buruk? 
AA A Kapankah kamu datang 
pada kami, 


besok ataukah lusa 
A a A a a da 


Fiil itu bisa menjadi badal dari Minhu yang berupa fiil 
seperti contoh : Har G yi El Ji Sya 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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1. BADAL BERUPA FIIL.?* 

Sebagaimana isim diperbolehkan menjadi badal dari 
isim, maka fiil pun juga bisa dijadikan badal dari mubdal 
minhu yang berupa fiil. Contoh: 

O A G i Jaa c Barang siapa yang sampai 
padaku, 
yakni meminta tolong padaku, 
maka ia akan mendapatkan 
pertolongan 
Lafadz ¿s24 menjadi badal dari lafadz Lai 
o Dan seperti firman Alloh: 
ai Le GET Gk AB Jaka 535 
Barang siapa yang melakukan demikian, niscaya Dia 
Akan mendapatkan (pembalasan) dosa (nya), (yaitu) 
Akan dilipat gandakan adzab untuknya (Al: Furgon: 68- 
69) 
Lafadz Ka menjadi badal Istimal dari lafadz 3 
o Yang berupa badal Ba'dl Minkul 
M BA Mn Ka òl Apabila kamu sholat, yakni 
bersuhud maka Alloh akan 


merohmatimu. 
o Yang berupa Badal Munthobiq. 
viie AN J Pergilah kamu, yakni jangan 


berada disisiku. 


2. PEMBAGIAN BADAL DARI FIIL ? 


8 Ibnu Agil hgal. 138 
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Sebagaimana badal dari isim ada empat, badal dari fiil 
juga ada empat, hanya untuk badal mubayin, para ulama 
terjadi khilaf, mengikuti Imam Sibawaih dan segolongan 
ulama nahwu diperbolehkan. 


? Asymuni lli hal 131. 
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KAH 
NIDA 
an dása G ss PA SA, 


El ma SA Eh SE A 


“Huruf Nida $ «si d dad dan & digunakan untuk 
memanggil Munada (ghoiru Mandub) yang berjarak 
jauh atau dekat yang dihukumi jauh (Seperti orang 
tidur, lupa dan lain-lain) 

“ Huruf Nida Hamzah (1!) digunakan untuk memanggil 


Munada (ghoiru mandub) yang dekat atau yang 
dihukumi dekat. Adapun mu nada mandub itu 
menggunakan huruf Nida 5, atau €, sedangkan huruf « 


jika terjadi keserupaan tidak boleh digunakan. 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MUNADA GHOIRU MANDUB. 

Munada itu adakalanya yang Mandub, yaitu memanggil 
sesuatu yang dikhawatirkan atau sesuatu yang dirasakan 
sakit dan adakalnya yang bukan mandub. Munada Ghoiru 
Mandub yang jauh atau dekat tapi dihukumi jauh (seperti 
orang tidur, orang lupa atau karena tinggi atau rendahnya 
derajat seperti hamba dengan Tuhannya) itu untuk 
memanggilnya menggunakan huruf sebagai berikut: 

o Huruf Ya ( 6) bisa masuk pada semua munada 
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o Huruf id dengan dibaca sukun Ya'nya dan 


terkadang hamzahnya dibaca panjang. 
o Huruf 1 


o Huruf vi 
o Huruf! 
o Huruf G 
Contoh: gsf 56 Hai Zaid menghadaplah. 


Munada ghoiru mandub yang dekat menggunakan huruf 
hamzah. 
Seperti: Jsf 35 Í Hai Zaid menghadaplah. 


2. MUNADA MANDUB. 

Yaitu memanggil sesuatu yang dikhawatirkan 
(Mutafajja Aliah), atau sesuatu yang dirasakan sakit 
(Mutafajja Minhu). Sedangkan hurufnya menggunakan 1, 


atau 4 
Contoh: 3x5 1, Aduh anakku . 
Ay Aduh (sakitnya) kepalaku. 
Nb 13 Aduh (sakitnya) punggungku. 


Lafadz ⁄ņ adalah huruf Nida dan nudbah. 
Lafadz «5, Munada yang dimabnikan Dhommah yang 


dikira-kirakan diakhir yang tidak ditampakkan karena 
Istighol dengan harokat yang sesuai, huruf Alif 
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digunakan untuk Nudbah (sambat-sambat) dan ha'nya 
merupakan Ha Saktah.1 
Yang memakai huruf « : 
TEA Aha ut, A doda Gen al al 
"Engkau diberi beban Amanat yang sangat berat dan 
engkau melaksanakannya dengan penuh kesabaran, 
karena mengikuti perintah Alloh, aduh Umar bin Abdul 
Aziz” 
(Jarir yang memuji Umar bin Abdul Aziz). 


Apabila dikhawatirkan ada Iltibas (keserupaan dengan 
lafadz lain yang bukan mandub sehingga menyebabkan 
kekeliruan pemahaman) maka munada mandubnya harus 
menggunakan huruf 1. 


GDU AI II MEA G UG jatah nata 2033 


DG Pia LI ag IPS GAN iH lal 3 V3 


% Munada selainnya Mandub, isim dhomir dan yang 
didatangkan untuk Mustaghost ( dimintai pertolongan) 
itu huruf Nida'nya diperbolehkan dibuang. 

“ Sedangkan pembuangan huruf Nida’ pada isim jinis dan 
isim Isyaroh para ulama' terjadi khilaf, mengikuti 
mayoritas ulama' diperbolehkan sedang mengikuti 
Imam Ibnu Malik diperbolehkan tetapi hukumnya Qolil. 


! Hasyiyah Shobban III hal.134 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMBUANGAN HURUF NIDA’. 

Pada selainya Munada mandub, isim Dhomir dan 
Musthaghost huruf Nida diperbolehkan dibuang. Contoh: 
e Lafadz Jafa 6 Hai Zaid menghadaplah! 

Bisa diucapkan : j4 35: 
e Lafadzis a Hai Abdullah, naiklah! 
Bisa diucapkan :L5 jai xx 

Sedangkan membuang Munada dan menetapkan huruf 
Nida, mengikuti Imam Ibnu Malik diperbolehkan apabila 
terletak sebelum Amar dan Do'a, karena keduanya 
merupakan dugaan adanya Nida dan wujudnya Nida 


bersama keduanya itu banyak terjadi maka dianggap baik 
untuk diringankan dengan adanya sesuatu yang dibuang:.2 


2. PEMBUANGAN HURUF NIDA PADA ISIM ISYAROH 

DAN ISIM JINIS. 

Para ulama terjadi perbedaan pendapat didalam 
membuang huruf Nida, jika munadanya berupa isim 
isyaroh atau isim Jinis yaitu: 

e Mengikuti jumhurul Ulama' 

Tidak diperbolehkan dibuang 
e Mengikuti Imam Ibnu Malik 

Diperbolehkan dibuang tetapi hukumnya Oolil, karena 

terdengar secara Sima'i pembuangan tersebut didalam 

kalam Arab. Contoh: 


2 Hasyyiyah Shobba III hal 134 
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o Yang pada Isim Isyaroh. 
© Seperti firman Alloh: 

Sal 03 dp HG Kemudian kalian (hai kalian 
bani Isroil) membunuh diri 
kalian sendiri (saudara 
kalian sebangsa. (Al- 
Baqoroh:85) 

Makna yang dimaksud adalah «W « (hai kalian bani 

Isroil) 

© Seperti perkataan Syair: 
A JAE AG Ce A HE Jala aa NI 

(Hai) orang ini, hentikanlah berbuat jelek ! karena 

sesungguhnya tidak sekali-kali ada jalan bagi masa 

tua untuk kembali pada masa muda. 
o Yang ada pada isim jinis, seperti: 
Dg macet (Wahai) malam ! cepat pergilah engkau. 
Asalnya : #6 
Dus uk (Wahai) burung karwan (swari), 
tundukanlah kepalamu. 
Asalnya:s$ « 


3. HURUF NIDA YANG TIDAK BOLEH DIBUANG.4 

Ada beberapa tempat huruf Nida wajib disebutkan 
dan tidak boleh dibuang, yaitu: 
e Pada Munada mandub. 


3 Ibnu Agil hal 139 
* Asymuni III hal 137 
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Seperti: si Aduh (sakitnya) kepalaku 

e Pada Munada Mustaghost. 

Seperti: xJ V Hai Zaid (tolonglah aku) 

e Pada Munada yang berupa Dhomir. 

Seperti: ss 3G Hai kamu, Aku telah diberi 
kecukupan untukmu. 

e Pada Munada yang dikagumi (Muta'ajjub Minhu) 
Seperti: si « Aduh aku kagum (pada 
banyaknya) air. 

e Pada Munada yang jauh. 

e Pada Munada yang berupa lafadz & 


Sejak SARA ai 


Munada Mufrod marrifat itu dimabnikan sesuai dengan 
Rofa'nya yang telah diketahui. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMBAGIAN MUNDA. 

> Munada Mufrod Ma'rifat Mufrod Alam) 
© Munada nakiroh Magsudah 

> Munada nakiroh Ghoiru Maqsudah 

& Munada Mudhof 

> Munada Sibih Mudhof 


2. HUKUM MUNADA 
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> Munada mufrod Ma'rifat. 
Munada mufrod Ma'rifat hukumnya dimabnikan sesuai 
dengan tanda Rofa'nya (ketika sebelum dijadikan 
munada) dengan rincian sebagai berikut: 
a. Ditandai dhommah. 
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Apabila berupa isim Mufrod, jama'taksir dan 
jama Muannast. 


Contoh: 

o MEA Hai Zaid, rajinlah kamu. 

ON IRI Hai orang laki-laki, rajinlah 
kalian. 


o SAN Hai para wanita muslim, rajinlah. 


. Ditandai Alif. 


Apabila berupa isim tasniyah atau yang mulhag 
dengannya (disamakan dengan isim tasniyah) 
Contoh: 
o WA On y Hai dua Zaid, Rajinlah 
o GH dije ASN in ani 
Hai ayah ibu, bimbinglah putra-putramu pada jalan 
yang benar. 


, Ditandai Wawu. 


Apabila Munadanya berupa jama’ Mudzakar salim 
atau yang dimulhagkan denganya. Contoh: 
AA jua Ga Hai orang-orang Islam, 


bertagwalah kalian pada alloh. 


Munada pada contoh-contoh diatas hukumnya 
mabni, karena munada dalam maknanya menjadi 


maful bih dan yang menashobkan adalah fiil yang 
disimpan yang tempatnya diganti ya nida'.» 

Lafadz 45; « asalnya adalah &; $3 (saya panggil Zaid), 
kemudian lafadz 'ssi dibuang dan diganti Ya'Nida'. 


Yang dimaksud mufrod pada bab ini yaitu berupa 
mudhof atau serupa mudlof. 


ə Munada Nufrod Nakiroh Maqsuda. 
Hukumnya sama dengan munada mufrod ma'rofat, 
yaitu dimabnikan dengan ditandai sesuai dengan 
alamat rofa'nya (ketika sebelum dijadikan munada), 
dengan perincian seperti dalam munada mufrod 
ma rifat. Contoh: 


o Ir Ja 4 Hai orang laki-laki, rajinlah! 
Oo Tag PA y Hai dua orang laki-laki, Rajinlah! 
OM ONSU Hai para lelaki kecil, Rajinlah! 


Untuk tiga munada lainnya akan dijelaskan pada bait 
nadzam selanjutnya 


BAS el 33 Sa Pai NI IP IG a IN 
Kira-kirakanlah mabni dhommahnya lafadz yang sebelum 


dijadikan munada sudah mabni dan lakukanlah seperti 
lafadz yang baru dimabnikan. 


? Ibnu Agil Hal 139 


287 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
MABNI SEBELUM DIJADIKAN MUNADA . 


Munada Mufrod Ma'rifat dan Mufrod nakiroh apabila 
sebelum dijadikan munada sudah mabni maka setelah 
masuknya huruf nida' dimabnikan dhommah yang dikira- 
kirakan dan dilakukan seperti lafadz yang menjadi 
tabinya, maka bisa dibaca dhommah karena melihat 
pada dhommah yang dikira-kirakan dan bisa dibaca 
nashob karena melihat mahalnya, yaitu menjadi maf'ul.$ 
Contoh: 

o jaia y Hai orang ini yang berakal. 
Juga bisa diucapkan: pw tis & 
e Jl is 4 Hai Sibaweh yang alim 
Juga bisa diucapkan: JI 437 4 
Sebagaimana juga diperbolehkan dua wajah pada lafadz 
yang baru dimabnikan, seperti: 
G P3 2G Hai Zaid yang cedik 


Juga bisa diucapkan: Kal 15 6 
VIa Cant Lali Syaa Bag 7 SEN Sang 


Munada mufrod nakiroh Ghoiru Magsudah, munada 
Mudhof dan Munada sibih mudhof semuanya hukumnya 
dibaca nashob. 


* Ibnu agil hal 139 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MUNADA MUFROD NAKIROH GHOIRU MAQSUDAH.” 
Hukumnya wajib dibaca nashob, seperti: 
e Ucapan orang yang buta. 
San i W6 Hai orang laki-laki — peganglah 
tanganku. 
e Ucapan orang yang memberi nasehat. 
ds oi WE Hai orang yang lupa, maut selalu 
mencari. 
e Seperti ucapan: 
Gw if aras ye semi Ha na un 
Hai orang yang berkendaraan, apabila engkau sudah 
sampai ditanah makah, madinah dan daerah diantara 
keduanya, sampaikanlah pada teman-temanku yang 
dari tanah najron, hendaklah mereka jangan bertemu 
denganku lagi. 
(Abdu Yaghust bin Wagos Al-Khoiru). 


2. MUNADA MUDHOF. 
Hukumnya juga dibaca nashob, baik idhofah Mahdhoh 
atau Ghoiru Mahdhoh, seperti: 
ON BEN Hai pembantu Zaid. 
o a Wahai tuhanku, ampunilah diriku. 


Ody Hai orang yang tanpan wajahnya. 


' Asymuni III hal 140 
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3. MUNADA SIBIH MUHDHOF. 

Yaitu setiap kalimah isim yang berhubungan dengan 
lafadz setelahnya sebagai penyempurna maknanya, 
sehingga lafadznya menjadi panjang seperti mudhof, baik 
lafadz yang terletak setelahnya itu menjadi ma mulnya 
(seperti menjadi fail, naibul fail, maf'ul bih, dhorof atau jar 
majrur) atau sebagai ma'thufnya atau sebagai naatnya, 
hukumnya munada sibih mudhof juga dibaca nashob, 
seperti: 

o Sebagai failnya : Ye Ce Hai orang yang 


tampan wajahnya. 


o Sebagai naibul fail : Hz 8546 Hai orang yang 


terpuji 
Ahlagnya. 
o Sebagai maful SE WB Hai orang yang 
mendaki 
gunung. 


o Sebagai jar Majrur : sal Ws, 4 Hai Dzat yang 


penyayang pada 


hambanya. 
o Sebagai Dhorof  : Sis tut 4 Hai orang yang 
duduk 
disisiku. 
o Sebagai Ma'thuf : 15 95 SU Hai pak 
Tsalasah 
wasalasin 
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o Sebagai Naat: wi á #1 SY Hai Dzat yang Agung, 
yang diharapkan 
dalam 
kesusahan. 


. sN 8. r a .g. Pa 54, . rB z7 
OE Y dee t UJI Pu a oa MAU PU) 
u Le AN aa 


“ Sesamanya lafadz 5%; dari contoh: sx- 5 į itu boleh 
dibaca Mabni dhommah atau dibaca nashob dengan 
ditandai fathah. 

*% Jika lafadz ¿x1 dan H yang menjadi naat tersebut tidak 
terletak setelah isim alam dan tidak dimudhofkan pada 


isim alam maka munada yang disifati harus dimabnikan 
dhommah (tidak boleh dibaca Fathah) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MUNADA MUFROD MA'RIFAT YANG DISIFATI 
LAFADZ “ji 
Munada Mufrod Ma'rifat (Mufrod Alam) yang disifati 
lafadz ¿i atau aj) dan bertemu secara langsung tanpa ada 
pemisah serta sifatnya dimudhofkan pada alam, maka 
diperbolehkan dua wajah, yaitu: 
o Dimabnikan Dhomah 
Karena mengikuti hukum asal. 
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o Dibaca fathah 
Karena diikutkan fathahnya lafadz gl yang dibaca 


Nashob 

Contoh : 

IEEE GAN Hai Zaid bin Said, jangan 
merasa hina. 
Bisa diucapkan: Anto Ai NG 

bar ey Hai Fatimah putri Zaid. 
Bisa diucapkan: NG AR Tabu G 


Dalam contoh tersebut alifnya lafadz 54 dan a) wajib 


dibuang dan pembuangan tersebut hanya dalam 
penulisan saja. 


2. MUNADA YANG DISIFATI TIDAK BERUPA ALAM 

Jika munada yang disifati dengan s4 dan a tidak berupa 
alam atau tidak dimudhofkan pada alam, atau antara 
munada dan sifatnya tidak bertemu secara langsung (ada 
pemisahnya), maka munadanya harus dimabnikan 
Dhommah (tidak boleh dibaca nashob dengan ditandai 
fathah). Contoh: 
o Munadanya tidak berupa alam 

EK Hai pembantu putra Amr 


o Lafadz yi) yang tidak dimudhofkan pada alam. 


Cot a Hai Zaid putra saudaraku 


8 Ibnu Aqil hal 140 
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o Diantara sifat dan munadanya ada pemisah. 

se AA 15 g Hai Zaid putra Amr yang cerdik. 

Dalam contoh-contoh diatas dalam penulisannya 
alifnya lafadz yj harus ditetapkan. 


BP BA un a 
Sari Kama am Plasa 
AF SANA apih al SN 


% Munada yang wajib dimabnikan dhommah (munada 
mufrod alam dan munada mufrod nakiroh) ketika 
tingkah dlorurot Syair boleh dibaca dhommah dan 
nashob dengan disertai tanwin. 

“ Tidak diperbolehkan mengumpulakan ya’ nida’ (dan 
huruf nida') yang lain dengan al, kecuali dalam keadaan 
dlorurat syiir, atau bersamaan denga lafadz & atau 


jumlah yang dihikayahkan (nama orang yang berupa 
jumlah dan terdapat Al) 
& Yang paling banyak pada Munada lafadz &% yaitu 


diucapkan #1 (dengan membuang Ya’ Nida’ dan 


diganti dengan Mim yang bertasydid yang diletakkan 
diakhir) dan dihukumi Syaz didalam kalam Syair 
diucapkan dengan lafadz “ily (mengucapkan Ya’ 


Nida' dan Mim bertasdid yang menggantinya). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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1. MUNADA DALAM SYAIR 
Ketika tingkah dlorurot Syair, Munada yang wajib 
dimabnikan dhommah (munada mufrod alam dan 
munada mufrod nakiroh) boleh dibaca dhommah dan 
nashob dengan disertai tanwin . Contoh: 
o Yang dibaca Dhommah dan bertanwin. 
Wahai Mathor! Semoga salam sejahteraan Alloh 
terlimpahkan pada dia (Kekasihku), tetapi tidak ada 
salam sejahtera atas dirimu hai pak Mathor. 
(Akhwas Al-Anshori, yang masih mencintai mantan 
istrinya, yang kemudian dinikahi oleh lelaki yang 
bernama Mathor).* 
o Yang dibaca Nashob dan bertanwin. 
SU UE Ia Una HIU II a 
Wanita itu memukul dadanya (karena heran dan kagum 
padaku), sambil berkata: “Hai Adi, Demi Allah engkau 
telah dilindungi para pelindung” ( Muhalhal bin 
Robiah).10 


2. MENGUMPULKAN YA’ NIDA’ DENGAN AL. 

Tidak boleh mengumpulkan ya Nida dengan Al, 
karena akan menyebabkan berkumpulnya dua adat 
ma'rifat, kecuali pada tiga tempat, yaitu: 

e Dalam keadaan dlorurot nadhom. 


? Minhat Al-jalil II hal 262-163 
0 Minhat Al-jalil II hal 262-163 
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eous RA 
Hai kedua pembantuku yang melarikan diri, hati-hatilah 
kamu berdua, jangan sekali-kali mendatangkan pada 
kami. 
e Bersama dengan lafadz & 


Hal ini diperbolehkan karena banyak digunakan dan 
boleh membaca gotho' pada alif atau membuangnya 
(membaca washol) seperti: du 


e Pada jumlah yang dihikayahkan. 
Yaitu jumlah yang ada Alnya dan dijadikan nama orang. 
Seperti: Jif kn JG 
Hai pak Rojul Muntholig, menghadaplah! 


3. YANG UMUN PADA MUNADA LAFADZ & 
Yang paling banyak terlaku pada Munada lafadz &i 
yaitu diucapkan dengan lafadz «4 dengan membuang ya’ 


nida’ dan diganti dengan mim bertasdid yang diletakan 
diakhir, hal ini dengan tujuan untuk tabarruk (ngalap 
barokah) agar pertama kali yang diucapkan adalah lafadz 
$ 11 


Sedang apabila didalam kalam Nadhom diucapkan « 
f , dengan mengumpulkan ya’ nida dan mim yang 
bertasdid, yang menggantinya itu hukumnya syadz. 
Seperti: 

Mn kuat H om us 


11 Hasyiyah Shobban III hal 146 
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Sesungguhnya saya apabila tertimpa bencana, maka saya 


mengucapkan : Ya Allohumma, Ya Allohhumma (Umayah 


bin Abi sholt). 
Selain tiga tempat diatas, diperbolehkan 


mengumpulkan ya nida dengan al pada tempat dibawah 
ini, yaitu: 12 


Munada yang berupa isim jinis yang menjadi musyabah 
bih. 
Contoh: Wis X9 Hai (orang yang menyerupai) 
harimau 

datanglah ! 
Karena tagdirnya : X0 Ju & 
Dan munada yang terdiri dari isim alam, yang 
merupakan perpindahan (mangul) dari isim maushul 
yang ada Al nya (seperti «sài « ,$) bersamaan dengan 
shilahnya. 
Contoh: FA sai y Hai pak Alladzi Goma Abuhu. 


. PENGGUNAAN LAFADZ #45 


Lafadz %4 dipergunakan untuk tiga hal, yaitu: 


e Dipergunakan sebagai munada. 


Haa “al Ya Alloh, Ampunilah diriku. 


e Untuk mengukuhkan dan menguatkan jawaban. 
Seperti ada pertanyaan : ws M3 (Apakah Zaid 


berdiri), lalu dijawab: %4 48 


12 Asymuni III hal 146-147 
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Dipergunakan untuk menunjukkan bahwa lafadz 
yang terletak setelah 441 adalah langkah dan sedikit 
terjadi, seperti: 

SES AN Bat Gi Saya akan berkunjung 
padamu ya Alloh, ketika 
kamu tidak mengundangku. 

(Ketahuilah bahwa berhasilnya ziaroh tanpa do'a 

adalah sesuatu yang sedikit terjadi). 
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SEN ad 3 Kas 
FASHAL MENJELASKAN TABI' NYA MUNADA 


Jabal Ss Usah Ufo Ulat dal ul 
Ya Wa Jan at Tea IA Wp G3 
Bana Ud Uda SA Uh 

* Tabi’ (lafadz yang mengikuti yang berupa na'at, athof 
bayan dan taukid) dari munada yang mabni dlommah 
(munada mufrod alam dan munada nakiroh magsudah) 
yang dimudhofkan dan tidak bersamaan al itu 
hukumnya wajib dibaca nashob. 

“ Tabi' selainya tersebut diatas ( yaitu tabi'nya bersamaan 
al atau berupa mufrod, tidak dimudhofkan) maka 
diperbolehkan dua wajah, yaitu dibaca rofa' atau nashob 
dan jadikanlah seperti munada terdiri pada badal dan 
athof nasag. 

% Apabila Tabi' dari Munada yang dimabnikan dhommah 
itu berupa Athof Nasag itu bersamaan dengan Al maka 
diperbolehkan dua wajah yaitu Rofa' atau nashob, 
namun yang lebih baik dibaca Rofa' 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
1.TABI DARI MUNADA YANG MABNI DLOMMAH 
Seperti keterangan bait nadzam diatas bahwa Tabi’ 


(lafadz yang mengikuti yang berupa na'at, athof bayan dan 
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taukid) dari munada yang mabni dlommah (munada 
mujrod alam dan munada nakiroh maqsudah) yang 
dimudhofkan dan tidak bersamaan al itu hukumnya wajib 
dibaca nashob. Contoh : 

e Yang menjadi Na at. 


JA PE Hai Zaid yang memiliki tipu daya 
ang 13 sa Hai Umar yang memiliki wibawa 
e Yang menjadi Athof bayan. 
PASET" Hai Zaid, yaitu saudara Amr 
e Yang Taukid. 
Kaki 93 G Hai Zaid, dirinya. 
Ks Hai Qobilah tamim, mereka semua. 


Yang dimaksud tabi' disini yaitu selainnya athof nasaq 
dan badal.! 


2. TABI' MUFROD ATAU DIMUDHOFKAN TANPA AL.2 
Jika tabi' dari munada yang dimabnikan dlommah itu 
mufrod (tidak dimudhofkan) atau dimudhofkan tetapi 
bersamaan dengan al, maka diperbolehkan dua wajah, 
yaitu: 
e Dibaca Rofa. 
Karena disamakan dengan lafadznya munada, karena 
lafadznya munada menyerupai pada lafadz yang dibaca 
rofa dengan melihat bahwa dhommahnya adalah baru 
datang (bukan mabni sejak asal) 


| Shobban III hal 148 
2 Asymuni IM hal 148-149 
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e Dibaca Nashob. 
Karena di ikutikan mahalnya munada. 


Contoh: 

OI jam S G Hai Zaid yang tampan wajahnya 
Bisa diucapkan: ji SJ 45 Ç 

o Kal Yu EU Hai pembantu, yaitu Bisri 


o yeee | oyal es y Hai Gobilah Tamim, semuanya. 


3. TABI' NYA BERUPA ATHOF NASAQ ATAU BADAL.’ 
Bila tabi' dari munada yang dimabnikan dlommah itu 

berupa athof nasaq atau badal, maka dijadikan seperti 

menjadi munada sendiri, karena badal mengira kirakan 

mengulangi amil dan huruf athof seperti mengganti dari 

amil, seperti: 

o Yang menjadi Badal 


Fa AN Hai Zaid, yaitu Bisri 
a ye Wu Hai Zaid yaitu ayahnya Abdullah 


o Yang menjadi Athof Nasag 
PK NG Hai Zaid, yaitu Bisri 
Me WAY Hai Zaid dan Abu Abdulloh 


4.TABI BERUPA ATHOF NASAO DAN BERSAMAAN 
AL.4 


3 Asymuni III hal 148-149 
* Ibnu Agil hal 141 dan Asymuni III hal 149 
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Tabi yang menjadi athof nasaq wajib dijadikan seperti 
munada terdiri itu apabila lafadznya tidak dima rifatkan 
dengan al, sedang apabila bersamaan dengan al, maka 
diperbolehkan du wajah, yaitu: 

e Dibaca Rofa' 
Ini yang paling banyak digunakan dan merupakan qoul 
yang diunggulkan, karena terjadi keserasian dalam 
harokat (Musyakalatul harokat) 

e Dibaca Nashob 
Karena mengikuti pada mahalnya munada, karena 
ketika tabi bersamaan dengan al, maka tidak 
diperbolehkan mentaqdirkan ya' nida pada tabi', 
karena akan menyebabkan berkumpulnya dua adat 
ma rifat (yaitu ya niada dan al). 
Contoh: 
o Dea Hai Zaid dan pembantu 
o Seperti firman Alloh. 

Alan 4 dk Hai gunung gunung dan burung 
burung, bertasbilah berulang 
ulang bersama dia (Dawud) (US. 
As-Saba' : 10) 


i Ge SA APU IN asa IN Jl To pan Galy 


SATIN Sp Ca 1103 373 Sa a Let 


“ Lafadz Gi yang dijadikan munada itu harus disifati 


dengan isim yang bersamaan al yang dibaca rofa’. 
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“ Atau disifati dengan isim isyaroh atau dengan isim 
maushul yang bersamaan al beserta shilahnya, 
sedangkan mensifati lafadz Y# dengan selainya tiga hal 


diatas itu tidak diperbolehkan. 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MUNADA BERUPA LAFADZ Gi 
Lafadz Gi yang dijadikan munada itu harus disifati 


dengan salah satu dari tiga isim,yaitu: 

9 Disifati dengan isim yang bersamaan dengan al yang 
dibaca rofa. 
Karena yang dimaksud untuk dipanggil adalah sifat 
(tabi'nya), sedang {f sebagai perantaraan dalam 


memanggilnya . Contoh: 
It ANG Hai orang laki-laki datnglah! 
Dalam contoh diatas « adalah munada mufrod yang 


dimabnikan dlommah dan ha nya merupakan ha' 
ziyadah/ ha’ tanbih, sedangkan lafadz A1 dibaca 


menjadi sifatnya lafadz «! , karena lafadz inilah yang 


sebenarnya yang dipanggil. 


Bila mengikuti Imam Al-Mazini, 5 lafadz j% boleh 


dibaca rofa’ atau nashob karena disamakan dengan 


3 Ibnu Agil hal 141 dan asymuni III hal 150 
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sifatnya munada yang dimabnikan dhommah selain 

lafadz ¿f Seperti: ai fn Mx Bh A5 G 

e Lafadz isi dimuanastkan, diucapkan G5 apabila 
sifatnya muanats seperti: kt a di Wi Hai 


wanita, datanglah! 


© Disifati dengan isim Isyaroh 
Seperti: ui ligik Hai oarang ini! Janganlah 
dirimu 
Oa e JA 8G Hai laki laki ini, jagalah 


dirimu! 


Disyaratkan Isim Isyaroh yang menjadi sifatnya isi 
tidak terdapat kaf khitob, karena sebenarnya isim 
isyaroh itulah yang dimaksud dipanggil, sedangkan 
lafadz Ii sebagai perantara saja, sedangkan apabila 


terdapat kaf khitob, maka akan menetapkan bahwa 
musyar ilaih (perkara yang diisyarohi) bukan 
muhotob, maka terjadi saling berlawanan (tanafi).6 
Maka tidak boleh mengucapkan: j1 35 GX 

Mengikuti Imam Ibnu Malik yang sesuai dengan 
pendapatnya Imam Ibnu Usfhur, tidak disyaratkan 
isim Isyaroh tersebut disifati dengan lafadz yang 
bersamaan Al. Namun mengikuti selain beliau 


ê Asymuni, Shobban Il hal 152 
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berdua disyaratkan disifati dengan lafadz yang 
bersamaan dengan Al.” 


© Disifati dengan isim maushul yang bersamaan dengan 
al beserta shilahnya. Contoh: 
OS Ja AN Wu Hai orang laki laki yang 
melakukan hal 
ini. 
o lis ala ad Gi Hai orang wanita yang melakukan 
hal 
ini. 


BA SISI E a E 33 


buat Va AB pang DE Lena Nl AL Ia Pa A 


“Isim isyaroh yang dijadikan munada itu harus disifati 
dengan sifatnya lafadz á dan wajib dibaca rofa’ (yaitu 
disifati dengan isim yang bersamaan dengan al atau isim 
maushul bersamaan dengan shilahnya), apabila 
meninggalkan sifat tersebut akan menyebabkan tidak 
diketahuinya munada oleh muhotob. 

& Munada mufrod alam apabila diulangi dan lafadz yang 
kedua dimudhofkan, maka yang pertama dimabnikan 
dhommah dan boleh dibaca nashob dengan ditandai 
fathah, sedang lafadz yang kedua wajib dibaca nashob. 


' Asymuni, Shobbna lli hal 152 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MUNADA BERUPA ISIM ISYAROH. 

Isim isyaroh uang dijadikan munada itu hukumnya 

ditafshil, yaitu: 

e Apabila isim Isyaroh tersebut hanya dijadikan 
perantara Nida dan sebenarnya yang dimaksud 
dipanggil adalah sifatnya dan tanpa menyebutkan sifat 
maksudnya munada tidak diketahui, maka sifatnya 
wajib dibaca rofa' dan harus disifati dengan salah satu 
dari sifatnya lafadz cs! yang dijadikan munada, yaitu: 


o Disifati dengan isim yang bersamaan dengan al. 

o Disifati dengan isim isyaroh yang bersamaan dengan 
al beserta shilahnya. Contoh: 
DU SWA Hai pelajar, rijinlah dalam 


pelajaranmu 
DIS ala Lab sili ag Hai orang yang 
mencari ilmu, 
rajinlah. 


e Bila isim isyarohnya yang dimaksud dipanggil, seperti 
mutakallim bisa menentukan maksud musyar ilaih 
tanpa disifati, seperti musyar ilaihnya sudah dipegang, 
maka wajib mensifati dan seumpama disifati, sifatnya 
boleh dibaca rofa dan nashob sebagaimana sifat yang 
ada dalam munada yang dimabnikan dhommah. 
Contoh, seperti muatakallim memegang tangannya 
orang yang diisyarohi sambil mengatakan: 
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Jt JA ia y Hai orang laki laki 
datanglah. 
Sifatnya boleh diucapkan: Ja jai in ý 


2.MUNADA MUFROD ALAM YANG DIULANG 
LAFADZNYA 

Munada mufrod alam apabila diulangi dan lafadz yang 
kedua dimudhofkan, maka yang pertama dimabnikan 
dhommah dan boleh dibaca nashob dengan ditandai 
fathah, sedang lafadz yang kedua wajib dibaca nashob. 
Contoh: 
O r U aaa da u Hai Sa'ad dari kabila Aus. 


O Sa au Hai Taim, yakni Ta'im dari kabilah Adi 


o KESAN Hai Zaid, yakni Zaid pemilik unta-unta 
kerja 
yang kuat. 
Apabila lafadz yang pertama dibaca dlommah, maka 
lafadz yang kedua dibaca nashob menjadi taukid atau 
mentagdirkan lafadz „$f atau menjadi badal atau athof 


bayan atau menjadi nida, 8 

Apabila lafadz yang pertama dibaca nashob, maka 
pada lafadz yang kedua, ulama terjadi khilaf, yaitu: 
© Mengikuti Imam Sibawaih. 


8 Ibnu Agil hal 141 
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Lafadz yang pertama dimudlofkan lafadz yang 
setelahnya lafadz yang kedua, sedangkan lafadz yang 
kedua dimudlofkan diantara mudlof dan mudlof ilaih. 

© Mengikuti Imam Mubarrod. 
Lafadz yang pertama dimudlofkan pada lafadz yang 
dibuang yang menyamai pada lafadz yang diidlofahi 
lafadz yang kedua. 
Lafadz é 5 » pasalnya ss Su EU 
Lafadz is. yang pertama dibuang, karena lafadz «sx 


yang kedua bisa menunjukkan pada yang pertama. 


Ulama Basroh tidak mensyaratkan isim yang diulangi 
berupa alam, tetapi bisa juga berupa isim jinis atau sifat. ? 
Contoh: 

o Yang berupa isim jinis 

YAA" Hai lelaki, yakni lelakinya kaum. 
o Yang berupa sifat 
yj er a Hai teman, yakni temannya Zaid 


Apabila lafadz yang kedua tidak dimudlofkan, maka 
lafadz yang kedua boleh dibaca dlommah menjadi badal 
atau dibaca rofa atau nashob menjadi athof bayan, yang 
mengikuti pada lafadz atau mahalnya lafadz yang pertama 
seperti: 5 /X5 MSG 


? Asymuni lll hal. 154-155 303 


KE dR SE 


MUNADA YANG DIIDLOFAHKAN PADA YA’ 
MUTAKALLIM 


= F, 


ISIAN GUA Ol A Jaa 
DATA a EA Bang AS pai 
rAMA S eias 


“ Jadikanlah Munada yang berupa isim yang shohih akhir 
yang dimudlofkan pada ya mutakallim itu seperti 
contoh yas 1% AE sat beb 

& Didalam munada yang berupa lafadz ,,! atau x yang 
diidlofahkan pada lafadz yang diidlofahkan pada ya’ 
mutakallim, itu ya' mutakallimnya wajib dibuang, dan 
huruf akhirnya diperbolehkan dibaca fathah atau 
kasroh. 

& Lafadz «dan # yang diidlofahkan pada ya' mutakallim 
(selain lima wajah diatas) juga boleh mengganti ya’ 
mutakallim dengan ta', yang dibaca kasroh atau fathah. 
Diucapkan SAN (AN 


1. MUNADA DARI ISIM SHAHIH AKHIR 
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Munada yang berupa isim yang shohih akhir yang 


dimudlofkan pada ya mutakallim itu memiliki lima 
wajah, yaitu:! 


Membuang ya mutakallim, dan mencukupkan dengan 
kasroh. dan inilah yang paling banyak terlaku. Contoh: 
AS op seh 

Menetapkan ya mutakallim dengan disukun 

Seperti: 6x4 « Kara SN ah 

Wajah ini banyak digunkan, tetapi sebawahnya yang 
pertama. 

Mengganti ya mutakallim dengan alif lalu dibuang, dan 
dicukupkan dengan fathahnya huruf akhir. Diucapkan : 
LG 

Wajah ini diperbolehkan oleh Imam Ahfasy, Al-Farisi, 
walaupun mengumpulkan membuang iwad (pengganti 
dan mu'awwad (yang diganti). 

Menganti ya mutakallim dengan Alif dan membaca 
Fathah pada huruf akhir. Seperti: KG. Us g 


Menetapkan ya mutakallim dan dibaca fathah, wajah 
ini adalah yang asal. Seperti: a84 «Il YA Kotek 


2.MUNADA YANG DIIDLOFAHKAN PADA YA' 


MUATAKALLIM. 
Munada yang berupa lafadz yang diidlofahkan pada 


ya mutakallim itu hukumnya wajib menetapkan ya 
mutakallim, kecuali jika berupa lafadz » atau al yang 


' Asymuni III hal. 154-155 
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diidlofahkan pada lafadz „á atau (Lc, maka wajib 
membuang ya mutakallim serta baca kasroh atau fathah 
pada huruf akhir, hal ini karena sering digunakan dan 
menuntut untuk diringankan. Seperti: 
e Lafadz giy Hai putra ibuku 

Bisa diucapkan ĉi 5 4 
e Lafadz #6 Hai putra pamanku 


Bisa diucapkan $$ 516 


Terkadang munada yang berupa lafadz ¿| yang 
diidlofahkan pada lafadz # atau « , ya’ mutakallimnya 


ditetapkan atau diganti dengan alif, hal ini biasanya 
terjadi dalam keadaan dlorurot sya'ir, seperti: 


ah AA Ela GH gadi Gb Up AA GI 
Hai putra Ibuku, hai Saudaraku kecil kandungku, kamu 
telah menjadi teman setiaku pada masa masa sulit 
(Abu Zaid harmalah Ibnu Mundzir)? 
SEA aa He el AG 
Hai putri pamanku jangan mencelaku, dan bangunlah 
dari tidurmu, karena sungguh Ummu Khiyar sejak 
pagi telah memanggilmu.3 


3. MENGGANTI YA' MUTAKALLIM DENGAN TA' 


2 Asymuni ili, hal, 157 Syarh Syawahid lil-aini, Hal, 157 
3 Asymuni III, hal. 157 Syarh Syawahid lil-aini, Hal. 157 
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Lafadz | dan yang diidlofahkan pada ya 
mutakallim (selain lima wajah diatas) juga boleh 


mengganti ya mutakallim dengan ta, yang dibaca kasroh 
atau fathah. Diucapkan «#4 «yá 


Dan seperti dalam al-Qur'an: 


Giaa A aa Dl ini PER Ja Oait 
“ Hai (Nabi Ibrohim) ayahku! Lakukanlah apa yang 
diperintah Alloh padamu, Insya Alloh kamu akan 
menemukan diriku termasuk orang yang sabar.” 


4. TANBIH 
6 Tidak diperbolehkan mengumpulkan antara ya’ dan ta’ 
(diucapkan „Á « $) , karena menyebabkan 


berkumpulnya iwad dan mu'awwad. Juga tidak boleh 
mengumpulkan antra ta dan alif yang merupakan 
pengganti dari ya’ mutakallim (diucapkan Gi). 

6 Para Ulama terjadi khilaf didalam membaca dłomah ta’ 
(diucapkan fy dA y), mengikuti Imam Al-Farro” dan 
Abu Jafar An- Nuhas diperbolehkan, sedangkan 
mengikuti Imam Az-Zujaj tidak diperbolehkan, dengan 
demikian wajah bacaan lafadz «! dan si yang 
diidlofahkan pada ya' mutakallim itu memiliki delapan 
wajah. 

#6 Mengganti ya’ mutakallim dengan ta’ didalam lafadz ti 


dan # hanya terjadi pada nida’ saja. 
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è Menganti ya dengan ta itu hukumnya tidak wajib, dan 
lafadz wi dan ẹ, juga memiliki lima wajah yang lain 


yang telah disebutkan. 
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ata CA AA 
ISIM-ISIM YANG SELALU DILAKUKAN NIDA' 


J J+ | Š 3 | 3 f 
GAG IIS lagi Olag KA Gasa ja J3 
-f pp Ju Pa r „Ža "a © - 

II Ia tia PI Sea 
2. 2, . Ar e gaar 3? : # $ - Tot Ea 
SENI Pb Ny Je SN ea SA 


% lafadz ý « WP « 06 adalah isim-isim yang harus 
dilakukan sebagai munada. 

“ Adapun lafadz yang mengikuti wazan Jú digunakan 
untuk mencela orang perempuan, wazan ini juga 
menjadi wazannya isim fi'il amar yang qiyasi dari fi'il 
tsulasi. 

% Lafadz yang ikut wazan JW itu masyhur digunakan 
untuk mencela orang laki-laki, dan hukumnya sima'i 
(bukan qiyas). Lafadz y didalam kalam sya'ir ada yang 


dibaca jar. 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ISIM-ISIM YANG HARUS DILAKUKAN MUNADA. 
e Lafadz p 
Digunakan untuk laki-laki, dan & untuk wanita. Seperti: 
o Saó py Hai Fulan/ hai laki-laki/ hai zaid, 
kenapa kamu sembrono? 
o ba 5 Was Hai Fulanah/ hai wanita/ hai Hindun, 
kenapa kamu semborono? 


Para Ulama terjadi khilaf pada maknanya lafadz p «ib : 
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& Mengikuti Imam Sibawaih. 
Keduanya adalah kinayah dari isim nakiroh, lafadz } 
kinayah dari lafadz 5, dan lafadz a kinayah dari 
lafadz ita 

& Mengikuti Ulama Kuffah. 
Dua lafadz tersebut misalnya 6s dan x% , kemudian 
dijadikan munada murohhom (diringankan dengan 
membuang huruf akhir). 

ə Mengikuti Imam Asy-Syalubin, Ibnu Usfur dan dipilih 
Imam Ibnu Malik dan putranya. 
Bahwa dua lafadz tersebut adalah kinayah dari alam 
(nama), lafadz p kinayah Zaid (misalnya) lafadz 1% 
kinayah dari Hindun (misalnya). 


e Lafadz oGy 
Bermakna 3 ks , orang yang paling tercela. 
Begitu juga lafadz st, pc, seperti: 
o JSA cy Hai orang yang tercela, jangan malas. 


o SA Hai orang yang tercela, 
bertagwalah pada 
Alloh. 
oma Hai orang yang sangat tercela, 
bertagwalah 
pada Alloh. 


e Lafadz o'y 
Yang bermakna Orang yang banyak tidur,seperti: 
BA Jai oGs G Hai orang yang banyak tidur, 
lakukan pekerjaanmu. 


307 


Lafadz-lafadz diatas penggunaannya adalah sama'i, 
kecuali lafadz oute, para Ulama terjadi khilaf, ada yang 
berpendapat simai juga ada yang berpendapat giyasi. l 

Lafadz yang mengikuti wazan sx: sepeti suk itu 
yang paling banyak digunakan untuk mencela, namun 
juga terkadang digunakan memuji, seperti yang 
diriwayatkan Imam Sibawaih dan Al-Ahfasy, seperti: 
gu Sa Hai orang yang sangat mulia. 
aisy Hai orang yang sangat baik. 


2. WAZAN UNTUK MENCELA WANITA 
Wazan Ju dilakukan khusus untuk munada, dan 


digunakan untuk mencela orang wanita, sedangkan 
hukumnya giyasi. 


Seperti: g5- Hai wanita yang jorok/ tak 
bermoral. 

Sad Hai wanita fasik (durhaka). 

PN Hai wanita yang buruk 
perangainya. 


Wazan Jws juga menjadi wazannya isim fi'il amar yang 
giyasi. 


Seperti: J5 Turunlah (bermakna J5) 
Lag pukullah (bermakna 2,5) 


3. WAZAN MENCELA LELAKI 
Wazan JW digunkan untuk mencela orang laki-laki dan 


hukumnya simai. 


' Asymuni III, hal. 159-160 


308 


Contoh: 3s 6 Hai orang yang fasik (durhaka). 


riy Hai Penghianat. 
ay Hai lelaki yang buruk 
perangainya. 


4. LAFADZ fF DIDALAM KALAM SYAIR 
Lafadz didalam kalam sya'ir ada yang dibaca jar dan 
tidak dilakukan munada, seperti: 


PE A HJ dl i Ja 


Ditanah Haujal, ketika terdengar suara gemuruh perang 
dan debu yang berhamburan aku kehilangan unta 
lainnya. (lalu kukatakan) peganglah si Fulan supaya 
tidak bercampur Fulan lainya. 

(Abi An-Najm Al-Ijłi)? 


Untuk memanggil sesuatu yang majhul (belum diketahui) 
diucapkan: untuk laki-laki, dan #4 untuk wanita 


Dan ditasniyahkan: pa « ay 
Dan dijama'kan: say « wah 


309 2 Minhat Al-jalil, II hal. 278 


AFO 
MEMANGGIL MINTA PERTOLONGAN 


- a2 " A. -# #3 "jd ia na ... T 
Mai LS lan paia (IL Lai (salin qanl ena | aj 
P . 5 P. - Pi a " F ..” . : t. rA e r 
EA SI A Su ES OL h laali aa ai 


Il ani pua “SR ERA AN, 


% Isim yang dijadikan munada mustaghots (munada yang 
dimintai pertolongan) itu harus dijarkan dengan lam 
yang dibaca fathah. 

& Mustaghots yang diathofkan pada mustaghots lain 
apabila ya' nida'nya diulangi, maka lam huruf jarnya 
wajib dibaca fathah, sedangkan pada selainnya 
(mustaghots yang diathofkan tidak mengulangi ya), 
maka lam huruf jarnya wajib dibaca kasroh. 

% Lam huruf jarnya mustaghots diperbolehkan dibuang 
dan diganti alif, muta'ajjub minhu (sesuatu yang 
dikagumi) itu hukumnya seperti mustaghots. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI ISTIGHOTSAH. 
TP Da FA De Lin ya et La 
Yaitu memanggil orang/ dzat untuk menyelamatkan atau 
menolong dari kesengsaraan atau beban yang berat. 
Contoh: 5-8 «j4 Hai minta tolong pada Zaid untuk 


menyelamatkan Umar. 
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Lafadz «34 dinamakan mustaghost (yang dimintai tolong) 
Lafadz 1 dinamakan mustaghost lah/ li-ajlih (yang 


menerima pertolongan). 


2. HUKUMNYA MUSTAGHOTS. 

Mustaghots itu hukumnya selain harus mutlak mu'rab , 
wajib dijarkan dengan lam huruf jar yang dibaca fathah, 
karena untuk membedakan pada lam yang masuk pada 
Mustaghots-lah yang dibacajar, seperti: 

o el aras Hai minta tolong pada Sayyidina Ali 
yang bergelar Al-Murtadlo (orang yang diridloi) untuk 
menyelamatkan orang-orang islam. 

o Seperti ucapan Sayyidina Umar ketika ditikam Abu 
Lu lu! 
an AG Hai minta tolong pada Alloh untuk 


menyelamatkan orang Islam. 


Munada mustaghots diperbolehkan mengumpulkan 
antara ya nida dengan al, karena tidak bertemu langsung, 
disebabkan dipisah lam huruf jar. Huruf nida yang bisa 
digunakan dalam munada mustaghots hanya ya nida saja 
dan tidak boleh dibuang. 


3. MUSTAGHOTS YANG DIATHOFI 
Mustaghots yang diathofkan pada mustaghots yang 
lain itu hukum lam jarnya ditafsil, yaitu:? 


' Shobban III Hal, 163 
? Ibnu Agil, Hal. 142 
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e Apabila ya nida nya diulangi, 
Maka mustaghots yang diathofkan lamnya wajib 
dibaca fathah. 


Seperti: 
SI GNU Hai Zaid, dan hai Amr tolonglah 
Bakar. 


e Apabila ya nida'nya tidak diulangi, maka mustaghots 
yang menjadi ma'thuf lamnya wajib dibaca kasroh. 
Seperti: 


SE pn SPG Hai Zaid, dan hai Amr tolonglah 
Bakar. 


Ketika mustaghots bersamaan ma'thuf, maka pada 
ma thufnya boleh menetapkan lam atau membuangnya, 
diucapkan: ? 

S3 PET AG 

Membaca kasroh pada mustaghots lah/ mustaghots li- 
ajlih itu pada asalnya adalah wajib, dan ini tampak pada 
isim dhohir, sedangkan ketika bersamaan isim dlomir 
selain ya' mutakallim, lamnya dibaca fatkah, seperti: 

GREEN Hai Zaid, tolonglah dirimu. 

Ketika orang mengucapk Wi, maka ihtimal menjadi 
mustaghots atau mustaghots lah. 

#6 Terkadang mustaghots lah dijarkan dengan huruf i», 
sepeti: 
Ban H A aa AE Lgi JG 


3 Asymuni Ili, hal. 165 
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Hai laki-laki yang berakal sempurna, tolonglah golongan 
yang selalu melakukan kebodohan pada agama. 


4. MEMBUANG LAMNYA MUSTAGHOTS.4 
Lamnya mustaghots diperbolehkan dibuang dan 
diganti alif, seperti: Lafadz «jt boleh diucapkan 1x54 
Dan tidak diperbolehkan mengumpulkan antara lam 
dan alif, diucapkan: NN 
Dan terkadang mustaghots disepikan dari keduanya, 
seperti: 
email ima PPI Ingatlah, hai kaumku, 
selamatkanlah dari sesuatu yang 
sangat mengagumkan. 


5. HUKUNYA MUTA AJJUB MINHU.: 

Sesuatu yang dikagumi itu hukumnya seperti mustaghots, 
yaitu: 

e Dijarkan dengan lam yang dibaca fathah. 

e Lamnya boleh dibuang dan diganti alif. 


Contoh: 
o súly Aduhai, aku kagum pada banyaknya air. 
O a AN Aduhai malapetaka. 
o Lali 4 Aduhai sungguh mengherankan. 
Bisa diucapkan ts « 


t Ibnu’ Agil, hal. 142 Asymuni III, hal, 166-167 
? Ibnu’ Agil, hal, 142 Asymuni lil, hal, 166-167 
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Apabila mustaghots atau muta ajjub minhu ditemukan 


dengan alif, maka ketika waqof boleh ditemukan ha' sakat. 
6 


Seperti diucapkan : As « anik 
Terkadang mustaghots dibuang, dan ya nida’ 
berdampingan dengan mustaghots lah. 
Dan Terkadang mustaghots juga menjadi mustaghots 
lah, seperti :x3x56 Hai Zaid, aku mengajak dirimu 


untuk intropeksi diri (erei "ya Load V3 


é Ibnu’ Agil, hal. 142 Asymuni III, hal. 166-167 
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aai 
(MEMANGGIL MERATAP ATAU MERINTIH) 
Ket V3 LAN KI SAR J EG 


"r Wa - e Pal te, a 4 x "+ 
A A AS AEA GAN Ino oig 


“Isim yang bisa dijadikan munada juga bisa dijadikan 
munada mandub, kecuali isim nakiroh dan isim yang 
mubham (masih samar) maknanya (yaitu isim isyaroh 
dan isim maushul yang belum tertentu). 

“Isim mubham yang berupa isim maushul itu 
diperbolehkan dijadikan munada mandub apabila 
memiliki silah yang masyhur (yang dengan shilah 
tersebut maksudnya bisa diketahui) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEFINISI NUBDAH ! 
KEADAAN ayia S MPA S ii le pE atu La 


Yaitu memanggil orang yang diratapi karena ketidak 

adaannya atau seperti orang yang tidak ada atau karena 

derita yang dialami atau karena sesuatu yang 

menyebabkan derita. 

Contoh : 

& Memanggil orang yang diratapi, karena tidak bersama 
orang yang meratapi. 


t Asymuni II hal.167 
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ai Aduh (kasihan) Zaid. 

©» Memanggil orang yang diratapi yang dianggap tidak 
bersama orang yang meratap, seperti ucapan sahabat 
Umar ketika mendengar berita krisis pangan yang 
mengenai sebagian orang Arab. 
aas KS Aduh (kasihan) Umar. 

> Merintih sebab derita yang dialami (mutawajja'lah) 
o Pas Aduh (kasihan) hatiku yang 

mencintai orang yang tidak mencintaiku. 

o al Aduh (sakitnya) kepalaku. 
o “gb Aduh (sakitnya) punggungku. 

> Memanggil sesuatu yang menyebabkan derita. 
any, Aduh musibah. 


2. LAFADZ YANG BISA DIJADIKAN MUNADA MANDUB 
2 
Semua lafadz yang bisa dijadikan munada bisa 
dijadikan munada mandub, baik berupa lafadz yang 
mufrod atau mudiof, kecuali isim nakiroh dan isim yang 
mubham, seperti : 


© Yang Mufrod 

o ai Aduh (kasihan) Zaid 

o a Aduh (sakitnya) punggungku. 
op Yang Mudlof 


o gatt alg Aduh pemimpin orang-orang mukmin. 


* Ibnu Aqil hat.143, Asymuni III hal.167-168 
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o Ips Uas Aduh orang yang memukul Umar 


Munada mandub tidak bisa terjadi pada isim nakiroh 
dari isim yang mubham (yaitu isim isyaroh dan isim 
maushul) karena tujuan dari nudbah (merintih, maratap) 
tidak akan tercapai, yaitu memberitahukan besarnya 
musibah yang dirasakan/diratapkan, maka tidak boleh 
mengucapkan : 


0 aji Aduh lelaki 
Er Aduh lelaki ini 
r Aduh orang yang bepergian 


3. ISIM MAUSHUL YANG SHILAHNYA MASYHUR 3 

Isim maushul yang shilahnya sudah masyhur, (yang 
bisa menghilangkan kesamarannya dan menentukan pada 
orangnya) maka boleh dijadikan munada mandub, seperti 


CP a i ca Aduh orang yang menggali sumur Zam- 

zam. 

Karena sudah masyhur yang menggalinya adalah Abdul 
Mutholib, maka ucapan tersebut menempati lafadz si, 


Ha 


sdai 
ù. a a i ” dor f] s? eie # AbD e 
a Alta OS Of aa iy Ap nk A 


3 Ibnu Agil hal.143, Asymuni III hal.167-168 


316 


PS 


+ Begitu pula tanwin yang berada pada shilah atau lainnya 


JSI Gb aa Pile Lp JS a sii HT AS 


% Temukanlah akhirnya munada mandub dengan alif (yang 


dinamakan alif nudbah), apabila akhirnya munada 
mandub berupa alif, maka alifnya dibuang, lalu 
ditemukan alif nudbah. 


yang menjadi penyempurna kalimat juga dibuang. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MENAMBAH ALIF NUDBAH 4 


Didalam munada mandub akhirnya ditemukan 


dengan alif nudbah (namun hukumnya tidak wajib). 
Contoh : 


Yang mufrod 135515 Aduh (kasiahan) Zaid. 

Yang mudiof 4; Su, Aduh (kasihan) pembantu Zaid. 
Ka% Aduh (kasihan) Abdul Malik. 

Yang sibih mudlof SW, 2, Aduh (kasihan) pak Salasah 

Wa Salasin. 

Dalam Shilah G5 A Vs ay Aduh (kasihan) orang yang 

menggali Zam-zam. 

Dalam jumlah yang dihikayahkan ix: #si/Aduh (kasihan) 

Pak Goma Zaidun. 

Dalam tarkib marji Lx, Aduh (kasihan) Ma'di 


Kariba. 


* Asymuni III hal.167-168 
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2. MEMBUANG ALIF DAN TANWIN ° 

e Munada mandub yang huruf akhirnya berupa alif, 
sebelum ditemukan alif nudbah wajib dibuang dahulu, 
seperti : 
o Lafadz Ay diucapkan UG, 
o Lafadz ms diucapkan tesis 
Ulama’ Kufah memperbolehkan mengganti alif menjadi 
ya. Diucapkan (ye, kamis 

e Begitu pula tanwin yang ada pada akhirnya shilah atau 
pada mudlof ilaih juga wajib dibuang sebelum 
ditemukan alif nudbah, seperti : 
o au sal ay Aduh (kasihan) orang yang menolong 

Muhammad. 

ON DE, Aduh (kasihan) pembantunya Zaid. 


” 5. doe t Po » Ad PET ir ” 
CA ph EA S g Ki dl Uta GEE 
5 Y úg MU er og AA at 


SA GUN 3 AN Ya "PU, 


s Harokatilah akhirnya munada mandub dengan harokat 
yang sesuai apabila diharokati fathah menimbulkan 
dugaan keserupaan dengan lafadz yang lain. 

% Munada mandub apabila dibaca wagof maka 
diperbolehkan ditambahkan ha' sakat (ha' untuk wagof) 


` Ibnu Agil hal.143 
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setelah alif nudbah atau diucapkan dengan membaca 
panjang pada alif nudbah, tanpa menambahkan ha' sakat. 
% Munada yang dimudhofkan pada ya’ mutakallim yang 
mengikuti lughot menetapkan ya’ yang disukun, ketika 
dijadikan munada mandub memiliki dua wajah, yaitu : 
a. Menambahkan Alif Nudbah pada Ya’ mutakallim yang 
dibaca fathah. Seperti yas; Aduh (kasihan) 


sahayaku. 
b. Membuang Ya’ mutakallim lalu manambahkan alif 
nudbah seperti : isis 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MENGHAROKATI MUNADA MANDUB $ 

Harokat huruf akhir munada mandub ditafsil sebagai 

berikut : 

v Apabila akhir munada mandub yang ditemukan alif 
nudbah berupa fathah, maka langsung ditemukan alif 
nudbah dengan tanpa merubah, seperti : 

Sia SSI Aduh (kasihan) pembantu Ahmad. 


v Apabila akhirnya munada mandub berharokat selain 
fathah (kasroh atau dhomah), maka ditafsil menjadi dua, 
yaitu : 


6 Ibnu Agil hal 143 
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a. Apabila diharokati fathah tidak menyebabkan labsu 


(salah pengertian) maka wajib diharokati fathah, 
seperti : 
Si diucapkan ig sr, 


35 diucapkan 151, 


b. Apabila diharokati fathah menyebabkan labsu (salah 


pengertian karena ada keserupaan dengan lafadz 

lain), maka alif nudbahnya diganti dengan wawu atau 

ya, dengan disesuaikan dengan harokat akhirnya 

munada mandub, seperti : 

1) Lafadz 45% 
Ketika dibuat munada mandub diucapkan 1,49, 
dengan mengganti alif nudbah menjadi wawu 
karena bila akhirnya mandub diharokati fathah, 
diucapkan i456 maka terjadi keserupaan dengan 
mandub yang siidlofahkan pada dlomir ghoib, yaitu 
lafadz W56 yang diucapkan 2363 

2) Lafadz «Se 
Ketika dibuat mandub diucapkan 4535, dengan 
mengganti alif nudbah menjadi ya, karena bila 
akhirnya mandub diharokati fathah, diucapkan 
Áu maka terjadi keserupaan dengan munada 
mandub, yang diidlofahkan pada dlomir muhottob, 
yaitu lafadz 256 yang diucapkan se 


2. MUNADA MANDUB KETIKA WAOOF 
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Munada mandub ketika diwaqofkan diperbolehkan dua 
wajah yaitu : 
e Ditambahkan ha' saktah setelah Alif Nudbah 
Diucapkan a 
e Dibaca panjang Alif Nudbahnya tanpa menambahkan ha' 
sakat 
Diucapkan KG 


Ha saktah tidak diperbolehkan ditetapkan ketika 
keadaan washol. 7 Terkadang ha’ sakth ditetapkan dengan 
harokat dlommah atau kasroh ketika keadaan dhorurot 


Syair, Seperti : aa ar 
la ng yang HE oat pel VI 


Ingatlah hai Amr, aduhai Amr, dan Amr Ibnu7 Zubair 


3. MUNADA YANG DIMUDHOFKAN PADA YA’ 
MUTAKALLIM 

Munada yang dimudhofkan pada ya mutakallim yang 
mengikuti lughot menetapkan ya’ yang disukun, ketika 
dijadikan munada mandub memiliki dua wajah, seperti 
yang telah dijelaskan diatas . 

Apabila munada yang dimudhofkan pada ya 
mutakallim mengikuti lughot yang lain, maka hanya 
memiliki satu wajah saja, yaitu membuang Ya mutakallim 
lalu ditambahkan alif nudbah, diucapkan : tis, 


7 321 
Asymuni HI hol.170 


a 
(MUNADA DENGAN MEMBUANG HURUF AKHIR) 
BA G5 TA AL SI A DAA a 


Buanglah huruf akhirnya munada apabila membuat 
munada murohhom, seperti orang yang bernama tax 


diucapkan keg 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEFINISI TARKHIM 1 
Tarkhim secara lughot yaitu menipiskan dan 
melemaskan suara. Secara istilah yaitu membuang 
sebagian dari kalimah dengan cara yang tertentu, tarkhim 
dibagi menjadi dua, yaitu : 
e Tarkhim Tasghir 
Yaitu membuang sebagian huruf untuk tujuan tasghir. 
Seperti lafadz 3, diucapkan Ny. 
e Tarkhim Nida 
Yaitu membuang huruf akhir dari munada. Tarkhim 
inilah yang dikehendaki dalam bab ini. 
Seperti: Lafadz sk diucapkan Wa 


Lafadz ku diucapkan sir 


! Ibnu Agil hal.144, Asymuni II hal.172 
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Lafadz vi diucapkan tuh 


J. a p ” 23 ATI IA Ao o 

C3) 38 sa úr eA G JS a alka ag 

a ro “43 Ga p 
IE WIL AA SG MEA AA G Gda 


PI TM UP BANI 


% Munada yang berupa lafadz yang dimuannaskan dengan 
ha' ta'nis itu diperbolehkan dijadikan tarkhim secara 
mutlaq (baik berupa alam atau bukan, baik terdiri tiga 
huruf atau lebih). 

% Sedangkan cara membuat  tarkhimnya dengan 
membuang ha’ ta'nis, dan hal itu sudah dianggap 
sempurna. 

& Dan tidak diperbolehkan membuat tarkhim dari lafadz 
yang bukan berupa lafadz yang dimuannaskan dengan 
ha', kecuali jika memenuhi 4 syarat yaitu : 

1. Terdiri dari empat huruf keatas 
2. Berupa isim alam 

3. Tidak berupa tarkib idlofi 

4. Tidak berupa tarkib isnadi 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. CARA MEMBUAT TARKHIM 

e Lafadz yang tidak dimuannaskan dengan ha 2 
Munada yang berupa lafadz dimuannaskan dengan ha’ 
bisa dibuat tarkhim secara mutlag, baik berupa alam 


* Ibnu Agil hal.194, Asymuni II hal.174-175 
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atau bukan, baik tiga huruf atau lebih, sedangkan 
caranya yaitu dengan membuang ha' ta'nisnya. 
Contoh : 
a. Yang berupa alam 
aa Hai Fatim (Fatimah) 
b. Yang bukan alam 
Babel Hai jari (Jariyah pembantu wanita muda) 
c. Yang tiga huruf 
PENA Hai Kambing (syatun) menetaplah 
d. Lebih tiga huruf, seperti dua contoh yang diatas 
e Lafadz yang dimuannaskan dengan ha 3 
Lafadz yang tidak dimuannaskan dengan ha tidak 
diperbolehkan ditarkhim kecuali jika memenuhi empat 
syarat, yaitu : 
a. Terdiri dari empat huruf keatas 
Maka tidak diperbolehkan mentarkhim lafadz tsulasi 
baik huruf tengahnya sukun, seperti x5 atau huruf 


tengahnya berharokat, seperti «Ss. Sedang mengikuti 
Imam Ahfasy dan Al-Faro' boleh mentarkhim lafadz 
tsulasi yang tengahnya berharokat. Seperti lafadz «5x 
diucapkan 2-4 
b. Berupa alam 

Karena alam sering dipanggil, layak untuk 
diringankan dengan ditarkhim, namun sebagian 
Ulama memperbolehkan mentarkhimkan lafadz yang 
nakiroh magsudah. 


* Ibnu Agil hal.144, Asymuni II hal.174-175 
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Seperti lafadz `+ diucapkan 1x55 4 

c. Tidak berupa tarekib idlofi 
Sedang mengikuti Ulama Kufah boleh mentarkhim 
pada mudlof ilaih, seperti : 
ya JU Si para Lakukan kewaspadaan, hati 
keluarga Ikrimah. 

d. Tidak berupa tarkib isnadi 
Karena jumlah itu dipindah dijadikan nama secara 
keseluruhan, maka tidak boleh dirubah. Maka orang 
yang bernama X; 48, sx 8 á tidak boleh ditarkhim. 
Contoh yang memenuhi empat syarat : 
1)Lafadz ox diucapkan Lx 


2)Lafadz 7 diucapkan i4 


Tarkib Mazji diperbolehkan ditarkhim dengan cara 
membuang juz akhir (ajuz)nya. Lafadz % Karan diucapkan 


Sina 


SS USU UI AA Ol (AI BASA 2 ah 
m E Paa ” ERA oem 
B3 laa sby ala SALA eLa aw jl 


PA Sab Sa Ig Sa OA PN, 


“ Apabila lafadz yang dijadikan munada murokham 
terdapat ziyadah berupa huruf lain (wawu yang terletak 
setelah harokat diommah, ya’ yang terletak setelah 
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kasroh dan alif yang terletak setelah fathah) dan berada 
pada urutan huruf keempat keatas, maka cara membuat 
tarkhimnya dengan membuang huruf akhir dan huruf 
lain tersebut. 

& Jika huruf lainnya berupa wawu atau ya' yang terletak 
setelah fathah, maka para Ulama' terjadi khilaf, ada yang 
berpendapat dibuang dan adapula yang tidak. 

% Orang yang namanya berupa tarkib mazji bila dibuat 
tarkhim, maka caranya dengan membuang juz yang 
kedua, sedangkan alam yang berupa jumlah (tarkib 
isnadi) itu tidak boleh ditarkhim, sedang Imam Amr 
(Imam Sibaweh) memperbolehkan tetapi hukumnya Qolil 
(sedikit terjadi) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. TARKHIM DARI LAFADZ YANG TERDAPAT 
ZIYADAH HURUF LAIN 4 
a. Terletak setelah harokat yang sesuai 
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Apabila lafadz yang dijadikan munada murokhom 
berupa lafadz yang terdapat huruf lain yang mati yang 
terletak setelah harokat yang sesuai dan berada pada 
urutan empat keatas, maka cara membuat tarkhim 
dengan membuang huruf akhir dan huruf lainnya, 
seperti wawu terletak setelah dlommah, ya' terletak 
setelah kasroh, alif terletak setelah fathah. 

Contoh : 

1) Yang huruf lainnya berupa alif 


* Ibnu Agil hal.144, Asymuni III hol.177 


Lafadz oC diucapkan «#6 (Hai Usman) 
2)Yang huruf lainnya berupa wawu 
Lafadz "as diucapkan yess (Hai Manshur) 
3)Yang huruf lainnya berupa ya’ 
Lafadz “xx. diucapkan et (Hai orang 
miskin) 
Apabila huruf lainnya bukan Ziyadah, seperti lafadz 
“S4 atau huruf lainnya tidak mati, seperti lafadz 555 
atau bukan huruf lain, seperti lafadz "ks atau huruf 
lannya tidak berada pada urutan empat keatas 
seperti xi, maka huruf lain tersebut tidak boleh 
dibuang. 
Contoh : 
e Lafadz "GS. diucapkan & (Hai Mukhta) 
e Lafadz "55 diucapkan 5 (Hai Qonawwa) 
e Lafadz "kudiucapkan 44 (Hai Qimath) 
e Lafadz diucapkan 4 (Hai Maji) 
e Lafadz Sy: diucapkan A (Hai Samu) 
e Lafadz diucapkan YY (Hai Sai) 


- 


e Lafadz 3# diucapkan “sę (Hai Ima) 
e Lafadz pi diucapkan ¿5% (Hai Safarja) 
b. Terletak setelah harokat yang tidak sesuai 


Apabila huruf lainnya terletak setelah harokat yang 
tidak sesuai seperti wawu atau ya yang terletak 
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setelah harokat fathah, maka para Ulama' terjadi 
khilaf (perbedaan pendapat) yaitu : 
1)Mengikuti Imam Faro' dan Al-Jarma 

Huruf lainnya dibuang bersamaan huruf akhir 

e Lafadz o3 diucapkan pt 

e Lafadz 5y diucapkan biy 


2)Mengikuti Ulama’ Nahwu yang lain 
Huruf lainnya tiodak diperbolehkan dibuang 


F 
are, du! ANI IN IKA 


e Lafadz ò% diucapkan 4 


e Lafadz sig diucapkan KA 


2. CARA MEMBUAT TARKHIM TRKIB MAZJI 
Tarkib mazji bila dibuat tarkhim caranya dengan 
membuang juz yang kedua. 
Contoh : 
a. Lafadz wi diucapkan jus (Hai Ba'la) 
b. Lafadz «xx diucapkan isy (Hai Siba) 


c. Lafadz W7 diucapkan as (Hai Hadro) 


Mayoritas Ulama' Nahwu tidak memperbolehkan 
mentarkhim tarkib mazji yang akhirnya berupa lafadz 43, 
sedang mengikuti Imam Faro yang dibuang ha'nya. 
Diucapkan set 

Sedang mengikuti Imam Ibnu Kaisan dalam 
mentarkhim lafadz yang murokkab tidak boleh membuang 
juz kedua, tetapi dengan membuang satu atau dua huruf. 

Contoh : 


327 


e Lafadz dg diucapkan Lu 
e Lafadz Sya diucapkan 72-4 


> Tarkhimnya tarkib adadi juga disamakan tarkib mazji. 


3. CARA MENTARKHIM TARKIB ADADI 5 
Orang yang namanya berupa tarkib adadi, cara 
mentarkhimnya dengan membuang juz yang kedua. 
e Lafadz "asia diucapkan Lust 
e Lafadz 7 Gi diucapkan ji (alifnya dibuang) 


e Lafadz & A diucapkan cy 


4. CARA MENTARKHIM TARKIB ISNADI “ 

Orang yang namanya berupa tarkib isnadi, mengikuti 
mayoritas Ulama’ tidak boleh ditarkhim. Sedangkan 
mengikuti Imam Sibaweh diperbolehkan. Caranya 
dengan membuang juz yang akhir. Namun hal ini 
merupakan bahasa yang sedikit digunakan (lughot 
golilah). 

Contoh : 

e Lafadz (3 Mdiucapkan 4y 


e Lafadz ey dj diucapkan 8 


SI Ab jak JG ja Gia Ai GA Ol 


CA eng IL OS PUS Gina PE Ol AR 


` Asymuni II hal.178 
* Ibnu Agil hal.144 
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” a ya K Ar az ore Iu . SE Ta 3 
SAAT HAH IN ja 
PN Mg . Brp r Ka ana JS 9 Et” 
GESS GAP ja) CS GI Ah 


“ Apabila kamu masih mentagdirkan pada huruf yang 
dibuang, maka jadikanlah huruf akhir yang tersisa, 
berharokat tetap seperti aslinya. 

% Dan apabila tidak mentagdirkan pada huruf yang 
dibuang maka sebagian dijadikan sebagaimana lafadz 
tersebut kita anggap sebagai isim yang sempurna yang 
dicetak dengan sighot seperti itu (yaitu dimabnikan 
dlommah) 

& Lafadz 355 bila ditarkhim mangikuti lughot yang pertama 


diucapkan £X bila mengikuti lughot yang kedua 
diucapkan «(dengan mengganti wawu menjadi ya’) 


& Isim yang huruf akhirnya berupa ta' yang membedakan 
antara muannas dan mudzakkar, seperti lafadz iku 


yang ditarkhim maka wajib mengikuti lughot yang 
pertama, sedang lafadz ya ta'ta'nisnya tidak untuk 
membedakan muannas dan mudzakkar, seperti is 


diperbolehkan dua wajah. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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1.HAROKAT HURUF AKHIR DARI  MUNADA 
MUROKHOM 7 
Lafadz munada yang ditarkhim itu harokat akhirnya 
diperbolehkan dua wajah/dua lughot, yaitu : 
e Bila mengikuti lughot 55 4/3 PSA SY 
Yaitu masih mengira-ngirakan dan memandang pada 
huruf yang dibuang, maka huruf akhir yang tersisa 
diharokati seperti asalnya (didiommah, fathah, kasroh 
atau sukun, dengan tanpa dirubah) 
Contoh : 
o Lafadz $3 diucapkan “Sg 
o Lafadz i+ diucapkan sý (difathah) 
o Lafadz &,& diucapkan 4 (dikasroh) 
o Lafadz "ks diucapkan Li (disukun) 


o Lafadz “ya diucapkan i4 (didlommah) 


e Bila mengikuti lughot Syal) ys p zA 
Yaitu lughotnya Ulama’ yang sudah tidak mengira- 
ngirakan dan memandang pada huruf yang dibuang, 
maka dijadikan seperti kalimah yang sempurna yang 
dicetak dengan sighot seperti itu, maka huruf akhir yang 
tersisa dimabnikan dlommah, dan diberi sesuatu yang 
menjadi haknya seandainya ia menjadi akhir dari suatu 
kalimah, yang berupa i'lal atau tidak di i'lal. 
Contoh : 
o Lafadz '&& diucapkan L4 (mabni dlomah) 


' Ibnu Agil hal.145, Asymuni II hal.179-180 
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o Lafadz %6 diucapkan jzy (mabni dlomah) 


o Lafadz "ks diucapkan kay (mabni dlomah) 


hr 


o Lafadz jas diucapkan je (mabni dlommah) 


Bila mengikuti lughot ini, bila huruf akhir yang tersisa 
berupa huruf ilat, maka dimabnikan dlommah yang dikira- 
kirakan, dan jika menuntut di i'lal juga di i'lal. 

Seperti : 

a. Lafadz $5 diucapkan , 
Wawu diganti ya' karena tidak ada dalam lughot 
arab isim yang mu'rob yang akhirnya berupa wawu 
yang sebelumnya berharokat dlommah. 

b. Lafadz 6 diucapkan A4 
Dimabnikan dlommah yang ditaqdirkan. 

Bila sebelum dimabnikan dlommah sudah berharokat 
dlommah, seperti ja maka harus ditaqdirkan bahwa 


mabni dlommahnya bukan dlommah yang pertama.” 


2.MUNADA MUROKHOM YANG AKHIRNYA BERUPA 
TA TANIS 
Munada murokhom yang akhirnya berupa tatanis 
hukum ditafsil sebagai berikut : 
e Bila ta ta'nisnya untuk membedakan antara mudzakkar 
dan muannas maka harus mengikuti lughot yang 
pertama (mengira-ngirakan pada huruf yang dibuang) 


8 Asymuny III hal.181 
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dan huruf akhir yang tersisa diharokati dengan harokat 
asalnya. 
Contoh : 
o Lafadz x4 hanya diucapkan AW 
o Lafadz% hanya diucapkan pey 
o Lafadz is hanya diucapkan s4 
e Bila tatanisnya tidak untuk membedakan, maka 
diperbolehkan dua wajah/ dua lughot, seperti : 
o Lafadz x4 diucapkan say dan ag 
o Lafadz xú diucapkan u dan GN 


o Lafadz wwe diucapkan :wey dan ‘pey 


KS leas SAI G a D WAS) YS 


Didalam keadaan dhorurot syi'ir para Ulama’ mentarkhim 
(membuang huruf akhir) pada lafadz yang tidak menjadi 
munada, tetapi dengan syarat lafadznya memenuhi syarat 
jika dijadikan munada murokhom (yaitu lafadz yang ada 
ha' tasniyah, atau jika tidak ada ha ta'nis terdiri dari lafadz 
yang empat huruf keatas dan bukan merupakan tarkib 
idlofi atau tarkib isnadi) seperti lafadz xxi 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 
TARKHIM DARURAT 


Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
tarkhim adalah membuang akhir kalimat didalam munada, 
namun terkadang akhir kalimah dari tarkhim juga dibuang 
diselain dari munada sebab darurat nadzam tetapi dengan 
syarat lafadznya memenuhi syarat jika dijadikan munada 
murokhom. 

Contoh : 

Fang PAN an Harga A Ad 
Sebaik-baik pemuda adalah Thorif bin Mal, yang api 
unggunnya selalu menjadi tujuan orang-orang ketika 

musim paceklik dan cuaca dingin. 
(Imri' Al-Qois bin Hajar Al-Kindi)” 


9 Minhatul nAl-Jalil IN hal. 245 
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PA 
(MENGKHUSUSKAN HUKUM) 


GAN A AA GE G O AS A 


JE Sula TAN A JS dl js lo 3 up 


“ Ihtishos itu mirip seperti nida’ dengan tanpa memakai & 
seperti lafadz & %1 yang terletak setelah lafadz 5x7 
(harapkanlah diriku, hai pemuda) 

% Terkadang ihtishos diungkapkan setelah Al 
memakai lafadz & seperti Jy 5 sel DA Sad (kami 
khususnya orang Arab adalah orang yang paling 


tanpa 


dermawan). 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEFINISI IHTISHOS 1 


Yaitu mengkhususkan hukum yang disandarkan pada 
dlomir mutakallim, (dikhususkan) pada isim dhohir yang 
ma rifat yang terletak setelahnya. 


Contoh : 


' Tagrirot Al-Fiyyah III hal.24 
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anto NA, HIP AU eta Ha 
Kami (khususnya) golongan para Nabi tidak bisa 


diwaris hartanya, harta yang kami tinggalkan adalah 
shodagoh. 


Hukum tidak bisa diwaris yang disandarkan pada 
dlomir mutakallim (kita) dikhususnya pada ma'asyirol 
Anbiya' yang merupakan isim dhohir yang ma'rifat. 


Kami (khususnya) orang arab adalah orang yang 
paling dermawan. 


Hukumnya ihtishos itu wajib dibaca nashob dengan fiil 
yang disimpan secara wajib, yang tagdirnya vas! 


2. SEBAB-SEBAB MEMBUAT IHTISHOS? 
Sebab orang membuat Ihtishos yaitu : 
e Al-Fakhru (membanggakan diri) 


Seperti : AAN Ia Sad Ul Ia 
Padaku (khususnya) orang-orang yang dermawan, 
orang fagir bersandar 
e Tawadlu' (rendah diri) 
Seperti : II ye IBAN WN 


? Hasyiyah Shobban III hal.185 
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Sesungguhnya saya (khususnya) dari hamba Allah 
sangat membutuhkan ampunan Allah 


e Menjelaskan maksud dari isim dlomir 


Seperti : a Ši SAS “ai 


Kami (khususnya) orang Arab adalah yang paling 
banyak menjamu tamu. 


3. PERBEDAAN IHTISHOS DENGAN NIDA : 


Sebenarnya ihtishos adalah Kalam khobar yang 


didatangkan seperti Nida dalam segi lafadznya, 
sebagaimana halnya khobar yang didatangkan dalam 
bentuk perintah, atau Amar yang didatangkan dalam 
bentuk Kalam Khobar. Sedangkan Ihtishos memiliki 
perbedaan dengan Nida dalam beberapa hal, yaitu : 


Tanpa menggunakan huruf Nida’ 

Baik berupa ya atau lainnya, baik dalam lafadz atau 
tagdirnya 

Tidak bisa terletak diawal kalam, tetapi berada ditengah 
kalam, yang paling banyak didahului dlomir mutakallim 
atau (terkadang) dlomir muhottob. 

Harus terdiri bdari isim ma'rifat, selainnya isim isyaroh, 
dan yang paling banyak berupa lafadz W/W4 yang 


disifati dengan isim yang bersamaan Al, dan terkadang 
juga berupa isim yang bersamaan Al (tanpa disertai 


3 Ibnu Agil hal.145 
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Gi/G3), atau berupa isim yang dimudlofkan pada isim 
yang bersamaan Al. 
Contoh : 
a. Yang berupa W/X 
o Ag SP Harapkanlah diriku hai 
pemuda 
o NN GA OKU si Kamu (khususnya) orang 
tua perempuan dituntut atas pendidikan anak- 
anak. 
b. Yang berupa lafadz yang bersamaan Al, tanpa lafadz 
Ga 
c. Yang berupa lafadz yang dimudhofkan pada lafadz 
yang bersamaan Al. 
pla ea Dah Tanba PA ias 
Kita (khususnya) orang-orang Islam dituntut 
mencari Ilmu 
e Ihtishos sedikit yang berupa alam 
Seperti : al ISU les 4 Dengan kita (Khususnya) 
Oobilah Tamim dibersihkan dari 
debu-debu yang beterbangan. 
e Bila berupa alam dan mufrod dibaca nashob, sedang 
dalam munada dimabnikan dlommah. 
e Ihtishos lafadznya bersamaan dengan al. 


335 


e Lafadz Isi yang dijadikan ihtishos tidak disifati, sedang 


didalam nida’ disifati dengan isim isyaroh. 


Kemudian , lafadz yang dijadikan ihtishos yang paling 
banyak terletak setelah dlomir mutakallim, seperti contoh- 
contoh diatas dan terkadang terletak setelah dlomir 
muhottob, f seperti: 
o Jana Dengan Mu (khususnya) Allah, 
kita berharap anugrah. 
O pelan! A1 Ular Maha Suci Engkau 
(khususnya) Allah yang Agung. 
Dan tidak ada ihtishos yang terletak setelah dlomir 
ghoib. 
Semua lafadz yang dijadikan ihtishos (makhsus) 
semuanya dibaca nashob, kecuali lafadz W/W maka 


dimabnikan dlommah, dan lafadz yang terletak setelahnya 
dibaca rofa’. 

Yang menashobkan ihtishos (makhsus) adalah fiil yang 
wajib disamping yang tagdirnya "as 


" Asymuni III hal.187 
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SA Gas 
(TAHDZIR DAN IGHRO”) 


a BAE ag Gilas Ui BAS AJ DU 
Ch Lada E Baar Ma LA AYI yalah D433 
SS HARAM JS ji palaai Aa S) 


<% Orang yang membuat tahdzir seperti lafadz ján; 34 dan 
sesamanya, hukumnya wajib dibaca nashob dengan amil 
yang disimpan secara wajib. 

“Dan bila tanpa diathofi (diucapkan 3) maka 
nisbatkanlah hukum dibaca nashob dengan amil yang 
disimpan secara wajib pada lafadz 44 

“ Sedangkan tahdzir yang tidak menggunakan lafadz 3g! 


dan sesamanya itu menyimpan amilnya hukumnya tidak 
wajib, kecuali jika bersamaan athof atau mengulangi 
pada muhadzar minhu (sesuatu yang ditakutkan). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEFINISI TAHDZIR 1 

Cam IA PA E GP HAN 
Tahazir yaitu mengingatkan muhotob atas perkara yang 
tidak disukai agar dijauhi. 


| Asymuni III hal.188 
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Contoh : “sr, BG) Hati-hatilah kamu terhadap 


kejahatan. 
US Jai sol AG Awas kamu jangan mengerjakan hal ini. 


2. DEFINISI IGHRO' 
Ighro' yaitu mengingatkan muhotob atas perkara yang 
terpuji agar dilakukan. 


Contoh : & ox, 3 Saudaramu berbuatlah baik 


padanya (tetaplah selalu bersama saudaramu) 


3. LAFADZNYA TAHDZIR 2 
Lafadz tahdzir ada dua macam, yaitu : 
e Menggunakan lafadz 34 dan sesamanya 


Maka hukumnya #4 dibaca nashob dengan amil yang 
wajib disimpan, baik lafadz su diathofi atau tidak. Hal ini 
karena tahdzir menggunakan lafadz vi itu banyak 


digunakan maka dijadikan sebagai pengganti dari 
mengucapkan amil/fiil. Contoh : 
a. 34 yang bersamaan athof 


pa BG) Takutlah kamu terhadap kejahatan. 
Asalnya : ai, Dai 3 33 Takutlah menemukan 


dengan kejahatan. 
Prosesnya : 
e Lafadz "is (fiil dan failnya) dibuang. 


' Ibnu Agil hal.146, Asymuni III hal.188-189 
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e Kemudian mudlof yang pertama dibuang, dan 


mudlof yang kedua (lafadz ',4) ditempatkan pada 


tempatnya dan dibaca nashob, menjadi ui ji 

e Kemudian mudlof yang kedua (lafadz ;,4) dibuang, 
dan lafadz yang ketiga (dlomir Kaf) ditempatkan 
pada tempatnya dan dibaca nashob dan berubah 
menjadi dlomir munfasil menjadi 7x1, 34 

b. 34 yang tidak bersamaan athof 

Baik lafadz #4} diulangi atau tidak, seperti : 

e IE ESA IR Bra aý 
Jauhkanlah dirimu, jauhkanlah dirimu dari 


bertengkar karena hal itu mengajak dan 
menimbulkan sesuatu yang buruk. 


Bermakna : kw 55 Jagalah/jauhkanlah 
dirimu. 
Aa ya 34 Jauhkanlah dirimu dari macan 


(aku menakut-nakuti dirimu dari macan) 
Tagdirnya : K1 2 Bai Dot, AN a DAS 
IS Ja a Si Jauhkanlah dirimu dari melakukan hal 
seperti ini. 


Yang dimaksud sesamanya lafadz su yaitu : 44), GSu, 
SU, dan SÅ 
e Menggunakan selainnya lafadz 54 dan sesamanya 3 


Maka hukumnya ditafsil menjadi dua, yaitu : 
a. Apabila tidak bersamaan athof dan tidak diulangi 
maka mu'adzar minhu (lafadz yang ditakuti) dibaca 


* Ibnu Agil hal.146, Asymuni, Shobban III hal. 189-190 
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nashob dengan fiil yang tidak wajib disimpan, boleh 
disimpan juga boleh ditempatkan seperti : 
39 Takutlah kamu npada macan 


Boleh diucapkan : 14 yi 


b. Apabila bersamaan athof atau diulangi 
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Maka dibaca nashob dengan fiil yang wajib disimpan. 
Hal ini karena para Ulama' menjadikan athof dan 
mengulangi seperti pengganti dari mengucapkan fiil. 
Seperti : 
1)Yang diulangi 
IKA PRO ip Jagalah kepalamu, Jagalah 
kepalamu. 
Tagdirnya : Lt J 
Dalam contoh ini mengingatkan bahwa 
menyebutkan  muhadzar (sesuatu yang 
ditakutkan) sudah mencukupi dari menyebutkan 
muhadzar minhu (sesuatu yang ditakuti). 
ee pen, Takutlah pada macam/awas 
macan 
Tagdirnya : al 34 
2)Yang bersamaan athof (khusus menggunakan 
wawu) 


PI p” PIP TP 


hati dengan pedang itu. 
Tagdirnya : Kdi ji US, 8 06 


AN GA Spa Mi ata a GA iag 
r 3. y $ á A i - -A 
Kai i G JS a a SAN S 


Membuat tahdzir dengan lafadz «W (dan Aj) itu 
hukumnya syadz, dan lebih syadz lagi menggunakan 
lafadz e4 dan jauhilah orang yang dengan sengaja 
menjadikannya sebagian hal yang giyasi. 

% Lafadz yang dibuat ighro' itu hukumnya seperti 
lafadz yang dibuat tahdzir dengan tanpa 
menggunakan «didalam seluruh perincian yang telah 


disebutkan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. TAHDZIR MENGGUNAKAN SELAINNYA DLOMIR 
MUKHOTOB # 

Dihukumi syadz tahdir menggunakan dlomir 
mutakallim seperti xvi dan vý dan dihukumi lebih syadz 
lagi apabila menggunakan dlomir ghoib seperti ti. Contoh : 
e Yang berupa dlomir mutakallim 

Seperti ucapan Umar : 

TA SIA Bibi oh Gu H A JAS (SI Big 
Hendaklah menyembelih untuk kalian menggunakan 
pedang, tombak dan anak panah. Jauhkanlah saya (bila 
hendak menyembelih) melempar kelinci dengan 
ketapel, dan jauhkanlah diri kalian jangan ada salah 
seorang diantara kalian yang melempar kelinci dengan 
batu. 

Tagdirnya : AN (Sab Dijon of ye SUK Nie II Lae Gel 


AI 


* Asymuni III hal.192 
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Pentaqdiran ini mengikuti Jumhurul Ulama', sedang 
mengikuti Imam Az-Zujaju, taqdirnya : SV) SU S5 A 
A E | 
Kemudian dibuang dari jumlah yang pertama mahdzur 
(SV aw) dan dibuang dari jumlah yang kedua 
muhadzarnya (Si) 

e Yang berupa dlomir ghoib 


Ng us sup Sau JA adi Si 
Apabila seseorang telah mencapai umur enam puluh 
tahun. Maka hati-hatilah dia dan hati-hatilah pada 
jiwa -jiwa yang masih muda. 
Taqdirnya : N pd aiya sam GX Yang 


2. HUKUMNYA LAFADZ YANG DIJADIKAN IGHRO' : 

Hukumnya hukumnya lafadz yang dijadikan ighro ( 
mughro bih) itu seperti hukumnya lafadz yang dijadikan 
tahdzir menggunakan « yaitu : 


e Apabila terdapat athof atau diulangi 
Maka mughro bih dibaca nashob dengan fiil yang wajib 
disimpan. Contoh : 
a. Yang diulangi 


e SGAN SNI Selalu rajinlah kamu 
Tagdirnya : WI F3 

o Jui dad Tetaplah selalu bersama 
saudaramu 


Tagdirnya : 36 #31 
b. Yang bersamaan athof 


` Ibnu Agil hal.146, Asymuni NI hal.192 
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o AL SI Us (tetaplah selalu bersama) 
saudaramu, dan berbuat baiklah padanya. 
e I N (tetaplah selalu) dengan sifat 
muru'ah dan pemberani. 
e Apabila tidak terdapat athof dan diulangi 
Maka mughro bih dibaca nashob dengan fiil yang 
disimpan secara tidak wajib, boleh disimpan juga boleh 


ditetapkan. 
Contoh : 
Ha (tetaplah selalu bersama) saudaramu 


Juga bisa diucapkan 381 pj 
IA ARI Sie ena 
Saudaramu, saudaramu, sesungguhnya orang yang tidak 


punya saudara, seperti orang yang berangkat ke medan 
perang tanpa membawa senjata (Miskin Ad-Darimi)? 


ê Syarh Syawahid lil Aini II hal.192 
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San Juh olah 
ISIM FIIL DAN ISIM SHAUT 


a3 SA AS Jak al Kp) OES ja 3 DU Ce 


Isim fiil yaitu isim yang mengganti fiil (didalam makna 
dan pengamalannya) serta tidak bisa dipengaruhi oleh 
Amil. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEFINISI ISIM FIIL 
Yaitu kalimah isim yang mengganti fiil didalam 
menunjukkan maknanya, dan didalam pengamalannya 
serta tidak bisa dipengaruhi oleh Amil dan bukan 
merupakan fudlah 1 
2. PEMBAGIAN ISIM FIIL 
e Isim Isim Fiil 
Yaitu isim fiil yang mengganti maknanya fiil madili, 
seperti : 
a. oi bermakna gal Berpisah/berbeda 
Contoh : 453 45 ot Zaid dan Umar telah 


berpisah 
buya bermakna 4 (jauh) 


| Asymuni III hal.194 
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Contoh : sa SG Alangkah jauhnya jurang 
Agig itu 
e Isim fiil mudlori' 
Yaitu isim fiil yang mengganti maknanya fiil mudlori', 
seperti : 
a. ayi bermakna SA Saya sedang sakit/aduh 
b. «53 bermakna Lis Saya kagum/wow 


e Isim fiil amar 
Yaitu isim fiil yang mengganti maknanya fiil amar, 


seperti : 
a. Ke bermakna ti diamlah 
b. x bermakna ¿asi cegahlah 


A GA GP E S AS Ji aa 3 
rar, Fan Pi apa P Li A epr 
SA Hg a SEE Sta a 


iba jak GG ga Uk Ai 


“Isim fi'il yang menggunakan maknanya fiil amar itu 
banyak terlaku seperti lafadz el sedangkan isim fiil yang 
menggunakan makna selain fiil amar (fiil madli dan fiil 
mudlori') itu sedikit terlakunya seperti lafadz cs, dan tja 

% Sebagian dari isim fiil amar (ada yang merupakan 
perpindahan dari jar majrur) seperti lafadz ck (yang 
bermakna f#jh tetaplah) dan seperti lafadz &£j (yang 
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bermakna -# menjauhlah), dan ada yang perpindahan 
dari athof, seperti lafadz 2⁄5 (yang bermakna á 


ambillah). 
s Begitu pula isim fiil amar ada yang perpindahan dari 


Pn 


masdar seperti lafadz x; dan & apabila keduanya 


menashobkan lafadz setelahnya, apabila keduanya 
mengejarkan maka tetap dilakukan sebagai masdar. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ISIM FIIL AMAR BANYAK DIGUNAKAN 

Isim fiil yang menggunakan maknanya fiil amar itu 
lebih banyak dibandingkan isim fiil yang menggunakan 
maknanya fiil madli atau fiil mudlori', karena perintah itu 
banyak sekali yang dicukupkan dengan isyaroh tanpa 
adanya ucapan, begitu pula banyak sekali lafadz-lafadz 
yang menempati tempatnya perintah.” 
Contoh : 

e Lafadz „+ bermakna = (kabulkaniah) 


Lafadz ini memiliki tiga lughot, yaitu : 
a. Lafadz „i 


Dengan dibaca panjang hamzahnya, mengikuti wazan s6 


dengan tanpa imalah. 
b. Lafadz „i 


? Hasyiyah Shobban III hal.196-197 (Asymuni) 
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Dengan dibaca panjang hamzahnya mengikuti wazan j6 
dengan dibaca imalah. 
c. Lafadz 1 


Dengan dibaca pendek hamzahnya, mengikuti wazan „jx 


Sedangkan lafadz ,.| (dengan dibaca panjang hamzahnya 


dan dibaca tasydid mimnya) bukan merupakan lughotnya 
xl yang bermakna Kabulkanlah, tetapi merupakan 


kalimah tersendiri, yaitu merupakan jama'nya lafadz s1 
yang bermakna 4486 (orang yang menyengaja)? 

e Lafadzxe bermakna Xu Diamlah 

e Lafadz bermakna asi Cegahlah 

e Lafadz bermakna 4 Tunggulah 
Dengan membaca fathah pada ta, dan membaca sukun 
pada ya 

e Lafadz 4 bermakna SY Keinginanku 
Atau bermakna & + Saya menginginkanmu 


Tanya lafadz ini diperbolehkan tiga wajah, yaitu : dibaca 
fathah, kasroh dan dlomah. Seperti firman Allah wW cs 


Ta'nya diperbolehkan tiga wajah. 
e Lafadz% bermakna ¿>i Cepatlah 


Dengan dibaca fathah/kasroh hanya dan mentasydid ya 
e Lafadz &, bermakna '# 


* Hasyiyah Shobban III hal.196-197 (Asymuni) 
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e Lafadz 4 bermakna ix- œ Teruskanlah 
bicaramu 

e Lafadz k bermakna «« Datanglah 
Atau Jai atau Jis Cepatlah 
Lafadz ini disusun dari lafadz {> yang bermakna Jsi 
(menghadaplah/kemarilah) dan lafadz ja, yang digunakan 
istifham, lalu digabung menjadi satu. 

e Lafadz yang mengikuti wazan JW 


Dengan dimabnikan kasroh, untuk setiap fiil tsulasi seperti 


a. Ae bermakna Le Pukullah 
b. Jý bermakna JA Turunlah 


c cs bermakna OS Tulislah 


Lafadz yang mengikuti wazan JW hukumnya Qiyasi, 


sedangkan selainnya itu hukumnya Simai. 


2. ISIM FHIL AMAR YANG MANQUL 
Isim fiil amar itu ada yang perpindahan dari lafadz lain 
(manqul), isim fiil yang seperti ini ada tiga yaitu : 
e Perpindahan dari jar majrur, seperti : 
a. Lafadz 2X bermakna ji Tetaplah 


Contoh : Susi Xie bermakna (Sudi ob Aj 
Menetaplah kamu pada keadaanmu 
b. Lafadz x bermakna x Menjauhlah 
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Contoh : & xi Menjauhlah dariku 


e Perpindahan dari dhorof, seperti : 
a. Lafadz ws bermakna & 


Contoh : tj 3 Ambillah Zaid 
b. Lafadz xx bermakna -&  Menetaplah 
c. Lafadz uci bermakna x Majulah 
d. Lafadz 4.5, bermakna "s6  Mundurlah 


Isim fiil amar yang asalnya perpindahan dari jar majrur 
dan dhorof itu hukumnya wajib ditemukan dlomir 
muhotob. 


e Perpindahan dari masdar, seperti : 
a. Lafadz 43 bermakna Jei Berilah 


tempo/tangguhkanlah. 
Contoh : 1355 43 Tangguhkanlah Zaid. 

b. Lafadz ik bermakna  Tinggalkanlah. 
Contoh : 15 ak Tinggalkanlah Zaid, 


Dua lafadz ini dilakukan sebagai isim fiil amar apabila 
menashobkan pada lafadz setelahnya, sedang apabila 
mengerjakan pada lafadz setelahnya, maka dilakukan 
sebagai masdar yang dii robi nashob yang menunjukkan 
makna tholab karena mengganti fiilnya. 


Contoh : 
a A a Tangguhkanlah Zaid. 
b. as ik Tinggalkanlah Umar. 
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Pa Si AG jan ia Te LA IG, 


Pengamalan nya fiil yang diganti oleh isim fiil juga dimiliki 
isim fiil, dan wajib mengakhirkan ma'mulnya isim fiil. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. AMALNYA ISIM FIIL 4 

Isim fiil itu bisa beramal seperti fiil yang digantinya, 
jika fiil yang digantinya adalah lazim, maka hanya bisa 
merofa'kan pada fail, dan jika fiil yang digantinya 
mutaaddi maka bisa merofakan pada fail dan 
menashobkan pada maful. 
Contoh : 


e Yang hanya merofa'kan pada Fail 
a. 35 Ta Alangkah jauhnya Zaid. 
Seperti mengucapkan : X5 3x 
b. & Diamlah. 
Seperti mengucapkan X4 yang dirofa'kan berupa 
dlomir mustatir 


e Yang merofa'kan Fail dan menashobkan Maful 
a. 5 93 Susullah Zaid. 


* Ibnu Agil hal.147, Asymuni II hal.225 
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Seperti mengucapkan : tx, 8 Pl yang dirofa'kan berupa 
dlomir mustatir dan yang dinashobkan lafadz 1x: 
b. (as ea Pukullah Umar. 


Seperti mengucapkan 1; we! 


Begitu pula isim fiil yang mengganti yang mutaaddi 
dengan sendirinya atau mutaaddi dengan huruf jar yang 
tertentu, hal itu juga diikuti oleh isim fiil » 

Contoh : 

a. Yang mutaaddi dengan sendirinya 
Seperti lafadz K% yang bermakna «4 Datangkanlah 
Contoh : 3 A cl Datangkanlah 
jenang Tsarid 

b. Yang mutaaddi dengan huruf ba' 


É- 


Seperti lafadz yy yang bermakna P 
Bersegeralah 
Contoh : Ay Ii Sali 5 Apabila disebutkan 
orang-orang yang baik maka segeralah menyebut 
Umar. Bermakna 74 S4 a 

c. Yang mutaaddi dengan „6 
Seperti jua yang bermakna Hi 
Menghadaplah/kemarilah 
Contoh : ús & Je Hadapkanlah perkara ini 


2. MA MUL ISIM FIIL WAJIB DIAKHIRKAN 
` Ibnu Agil hal.147, Asymuni II hal.225 
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Yang membedakan isim fiil dengan fiil yaitu kalau 
mamulnya fiil boleh mendahului fiilnya. Sedangkan 
ma mulnya isim fiil harus diakhirkan darinya. 

Seperti: 5 313 Susullah Zaid 
Tidak boleh diucapkan : 555 1x5 
Sedangkan pada fiilnya boleh diucapkan : & AS Ss 


Pa PA I.. „6 2 gaa A apar a a r 
A Aga PR a Oa SAN bi (SA 


Isim fiil yang ditanwini itu hukumnya Nakiroh, sedangkan 
isim fiil yang tidak ditanwini itu hukumnya ma'rifat. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. NAKIROH DAN MA'RIFATNYA ISIM FIIL 6 

Isim fiil ditinjau dari segi maknanya adalah fiil, 
sedangkan ditinjau dari segi lafadznya adalah isim, oleh 
karena itu isim fiil ada yang ma'rifat dan ada pula yang 
nakiroh. Isim fiil yang nakiroh ditandai dengan ditanwin, 
sedangkan yang ma'rifat ditandai dengan disepikan dari 
tanwin, sdalam hal nakiroh dan ma'rifat, isim fiil terbagi 
menjadi tiga, yaitu : 
e Isim fiil yang selalu dalam keadaan Ma'rifat 

Seperti : lafadz J5 & dan g 


e Isim fiil yang selalu dalam keadaan nakiroh 


ô Asymuni II hal.207 
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Seperti : lafadz ún dan (z3 
e Isim fiil yang bisa dilakukan dua wajah, yaitu : 
Ditanwini apabila dikehendaki ma rifat 
Seperti : Lafadz & bisa diucapkan &  (diamlah) 
Lafadz S1 bisa diucapkan >! (jangan 
berkata kotor) 


2. PERBEDAAN MAKNANYA 7 
Mengikuti Imam  Ar-Rodl, yang dimaksud 
menakirohkan isim fiil, bukan berarti menakirohkan 
maknanya, karena fiil tidak bisa dinakirohkan dan 
dima'rifatkan, sedangkan yang dinakirohkan adalah 
kembali pada masdarnya, yang merupakan asal cetaknya 
fiil. 
e Apabila ada orang mengucapkan x- 
Maka maknanya 6i Sui yang dimaksud «Sus! gila ya 
(lakukan diam secara mutlaq dari seluruh jenis 
pembicaraan) 
e Apabila diucapkan x 
Maka diucapkan xl Du Ku 
(diamlah dari suatu pembicaraan yang tertentu, dan 
berbicara dengan selainnya) 


Jini Gye JI ah daan ya JEY G bp Gi 
US 3 RB II G RI LAS Sa at ga NS 


7 Hasyiyah Shobban Il hal.207 
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& Isim shout yaitu lafadz yang digunakan menghitobi 
(ngomongi) perkara yang tidak berakal. 

& Atau lafadz yang digunakan menirukan perkara lain, isim 
fiil dan isim shout itu hukumnya wajib dimabnikan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEFINISI ISIM SHOUT 
Yaitu lafadz-lafadz yang dilakukan seperti isim fiil 

dalam hal mencukupkan pada lafadz tersebut yang 
digunakan untuk menghitobi perkara yang tidak berakal 
atau digunakan untuk menirukan suatu perkara. 
Contoh : 
e Yang digunakan menghitobi perkara yang tidak 

berakal atau yang disamakan dengannya 

a. Lafadz% Digunakan untuk menghardik kuda. 


b. Lafadz xs /zx Digunakan untuk mencegah anak kecil 


dari mengambil sesuatu. 
c. Lafadz as Digunakan menghardik dighol 


e Yang digunakan menirukan sesuatu 
a. Lafadzs Menirukan suara yang jatuhnya pedang. 


b. Lafadz ue Menirukan suara burung gagak. 


c. Lafadz Menirukan suara jatuhnya batu. 
2. ISIM FIIL DAN ISIM SHOUT WAJIB DIMABNIKAN 
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Isim fiil dimabnikan karena ada keserupaan dengan 
kalimah huruf, yaitu shibih niyabahfisti'mali, yakni bisa 
beramal tetapi tidak bisa diamali. Sedangkan isim shout 
(dengan dua macamnya) dimabnikan karena ada 
keserupaan dengan huruf-huruf yang muhmalah (huruf 
yang tidak beramal), yaitu sama-sama tidak bisa beramal 
dan tidak bisa diamali.? 

Dalam bentuk lafadznya isim fiil dan isim shout 
memiliki kesamaan yaitu bisa menunjukkan pada makna 
yang dimaksud tanpa membutuhkan pada kalimah yang 
lain, hanya perbedaannya yaitu isim fiil mengandung 
dlomir mustatir sebagai failnya, sedangkan isim shout 
tidak mengandung dlomir mustatir. 


' Tagrirot Alfiyyah III hal.26 
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SA 
MENJELASKAN DUA NUN TAUKID 
ya GASI HS Uh gia LSP Jual 


Fiil itu bisa ditaukidi dengan dua macam nun, yaitu : 
1. Nun Taukid Tsagilah (nun yang bertasydid) seperti 
lafadz 333 
2. Nun Taukid Khofifah (nun yang sukun) seperti lafadz 
Jhai 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PERBEDAAN ULAMA’ DALAM NUN TAUKID 
e Mengikuti Ulama’ Bashroh 

Bahwa nun taukid Khofifah dan nun taukid tsaqilah 

keduanya adalah asal, karena keduanya memiliki 

hukum yang berbeda, yaitu : 

a. Nun taukid khofifah ketika waqof bisa diganti alif dan 
ketika bertemu dua huruf mati dibuang. 

b. Nun taukid tsaqilah bisa terletak setelah alif fariqoh 
dan alif tsaniyah dan lain-lain yang akan disebutkan 
dibelakang. 

e Mengikuti Ulama Kufah 

Nun taukid khofifah adalah cabangan dari nun taukid 

tsaqilah karena bentuk lafadznya yang merupakan 

peringkasan dari nun taukid tsaqilah. 
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2. PERBEDAAN DALAM SEGI MAKNA 1 
Mengikuti Imam Kholil dan mayoritas Ulama bahwa 
makna nun taukid tsagilah itu lebih baligh (memiliki 
kelebihan dalam mentaukidi) dibanding nun taukid 
khofifah, dengan mengikuti  qoidah. Kelebihan 
bentuk/huruf menunjukkan adanya kelebihan dari segi 
makna. Keduanya terkumpul dalam ayat : 

daa an 

“Niscaya dia (Yusuf) akan dipenjarakan dan dia akan 
termasuk golongan orang-orang yang hina” (Yusuf : 32) 

Karena Dewi Zulaikho ingin sekali memenjarakan 
(mengurung) Nabi Yusuf didalam kamarnya, agar ia bisa 
mendekat dan melihat Yusuf sewaktu-waktu, karena ia 
masih kecil. 


geria PAN g in Ji oas g 
EAEN TE E 


GAS BN ASI aT ATA Spb a CL 253 


& Fiil amar bisa ditaukidi dengan dua nun diatas secara 
mutlag, tanpa syarad apapun, sedang fiil mudlori' bisa 
ditaukidi dengan dua nun tersebut berada pada beberapa 
tempat yaitu : 1) menunjukkan zaman istigbal dan 
bermakna tholab, 2) menjadi fiil syarad yang terletak 
setelah 4 yang bersamaan č“ Ziyadah (diucapkan U), 3) 


' Hasyiyah Hudlori II hal.92, Asymuni, Shobban lii hal.212 
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menunjukkan zaman istiqbal dan musbat yang 
digunakan untuk jawabnya qosam (sumpah) 

% Fiil mudlori itu ada yang ditaukidi dengan dua nun 
taukid hukumnya sedikit (Qolil) yang berada pada 
beberapa tempat yaitu 

e Terletak setelah ú Ziyadah yang tidak bersamaan ¿y 


e Terletak setelah J 

e Terletak setelah y Nafi 

e Terletak pada setelah adat syarad selainnya UU (oi 
yang bersamaan dengan L Ziyadah) 


% Fiil yang ditaukidi dengan nun taukid itu huruf akhirnya 
dibaca fathah 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. FIIL-FIIL YANG BISA DITEMUKAN DUA NUN TAUKID 
2 
Tidak semua fiil bisa ditemukan dua nun taukid yang 
bisa yaitu fiil amar, fiil mudlori' dengan syarad-syarad 
tertentu, sedang fiil madli tidak bisa ditemukan dua nun 
taukid yang perinciannya sebagai berikut : 
a)Fiil Amar 
Fiil amar bisa ditemukan dua nun taukid secara mutlaq 
tanpa syarad apapun menyamai amar yaitu do'a, contoh 


* Ibnu Agil hol. 148 
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P Pukullah dengan sungguh-sungguh pada 
Zaid. 

e Yang berdo'a seperti ucapan Rosulullah : 

EN AV un ab 
Sungguh turunkanlah ketenangan hati pada kami, 
dan tetapkanlah kaki-kaki kami (sehingga tidak lari 
dari peperangan) ketika bertemu musuh. 
b)Fiil Mudlori 3 

Fiil mudlori bisa ditaukidi dengan dua nun taukid ada 

pada beberapa tempat, yaitu : 

1. Apabila berzaman istigbal dan menunjukkan makna 
tholab (meminta sesuatu) yang mencakup Amar, Nihi, 
irid (meminta sesuatu secara halus), tahdid 
(meminta sesuatu secara keras) istifham, tamanni 
dan do'a. 

Contoh : 
a. Mudlori yang menunjukkan makna amar 
A saga Sungguh hendaknya Zaid berdiri 
b. Bermakna nahi 
wÉ Ai Sani Sungguh jangan menyangka 
Allah adalah dzat yang lupa 
c. Yang bermakna 'iridl 
Us Sungguh hendaknya kamu singgah 
disisiku 
d. Yang bermakna tahdlil 
E en PN IMAM US H AA GP ap YLSA 


3 Asymuni III hal.213-214 
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Sungguh kenapa kamu tidak berharap pada janji 
yang tidak diingkari, seperti halnya aku berjanji 
padamu (kekasihku) pada hari-hari yang penuh 

kedamaian. 
e. Yang bermakna tamanni 
TAN TA An E AS AD a 
Mungkin pada hari perjumpaan nanti, sungguh 
kamu (kekasihku)akan bisa melihat diriku, 
supaya engkau mengetahui bahwa diriku adalah 
orang yang mabuk kepaya karena merindukanmu 
f. Yang bermakna istifham 
M3 Naa Gurat Ja Apakah kamu sungguh akan memukul 


Zaid 
g. Yang bermakna do'a 
æ sy Yang Allah sungguh jangan jauhkan 


kaumku dari diriku 


Yang dimaksud tholab# yaitu tholab hagigi, 
sedangkan kalam khobar yang dilakukan tholab 
secara majaz, tidak boleh ditaukidi dengan dua nun 
taukid, seperti ketika mendo'akan orang bersin ct 


A 


2. Pada fiil mudlori' yang menjadi fiil syarad yang 
terletak setelah adat syarad o| yang bersamaan 


dengan ú ziyadah (diucapkan ù) 


3 Hudlori lil hal.92 
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a NG Jika kamu hendak memukul Zaid 


sungguh, maka pukulah dia. 
b. Seperti Firman Allah : 
HA pa SAS SAI HE UN 
Jika kamu menemui mereka dalam peperangan, 
maka cerai beraikanlah orang-orang yang ada 
dibelakang mereka 

(Al-Anfal : 57) 
Catatan: ° 
Jika tidak menjadi fiil syarad dari Gi, maka ditaukidi 
dengan nun taukid hukumnya Qolil. 

3. Pada fiil mudlori yang berzaman mustagbal dan 
musbat yang dilakukan sebagai jawab dari gosam. 
Contoh : 

45 gue WM, Demi Allah, sengguh pukullah Zaid 

Apabila fiil mudlori'nya tidak musbat, tetapi dinafikan 

atau menunjukkan zaman hal, maka tidak boleh 

ditaukidi dengan nun, seperti :* 

o ús HE Y Ar, Demi Allah, jangan kamu melakukan hal 
seperti ini 

e oN i5 An Demi Allah Zaid sekarang benar- 


benar berdiri 


2. MENTAUKIDI FIIL MUDLORI' YANG HUKUMNYA 
QOLIL 


? Asymuni III hal.215 
* Ibnu Agil hal.148 


356 


Fiil mudlori' yang ditaukidi dengan dua nun taukid ada 
yang hukumnya Qolil, yang berada pada beberapa tempat, 
yaitu : 

1. Terletak setelah ú Ziyadah yang tidak bersamaan «1 

Contoh : 

a. Wu Cu Dengan mata manapun, sungguh saya 
bisa melihatmu disini. (lafadz ini diucapkan pada 
orang yang belum jelas pada suatu perkara, sedang 
kamu sudah sangat mengetahui) 

b. ai Cu Dengan payah, Sungguh kamu akan 
sampai. (diucapkan pada orang yang kamu bebani 
pekerjaan tetapi ia tidak mau, yang maksudnya kamu 
harus melakukannya dengan susah payah)” 

c. IL OME CG, & Kapanpun kamu duduk, maka saya juga 
akan duduk 

2. Terletak setelah «5 


Seperti perkataan penyair : 
Orang yang tidak tahu akan menduga, Selama ia belum 
mengerti bahwa gunung yang subur yang penuh 
dengan tumbuh-tumbuhan adalah seperti orang tua 
yang duduk diatas kursi dan memakai sorban 
(Abu Hayyan Al-Fag'asi)s 

3. Terletak setelah y Nafi 

Seperti Firman Allah : 


7 Shobban III hal.217 
* Syarkh Syawahid lil Aini IM hal.218 
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ob: An a Pa YA, 

Dan peliharalah diri kalian dari siksaan yang tidak 
khusus menimpa orang-orang yang dzolim diantara 
kalian (Al-Anfal : 25) 

4. Terletak pada setelah adat syarad selainnya ui (| yang 
bersamaan dengan u Ziyadah) 
Hal ini mencakup terletak setelah & tetapi tidak 
bersamaan ú Ziyadah, juga mencakup bila terletak pada 
fiil jaza’ /jawab. 
Contoh : 
a. Yang terletak setelah ŭi 
SG S i Si H t ab ab ya 
Siapapun musuh-musuh yang kami jumpai maka 
selamanya ia tidak akan pernah kembali, karena 
membunuh Bani Qutaibah adalah yang memuaskan 
hati (Binti Maroh bin Ahan)?’ 
b. Yang berada pada fiil jaza’ 
WAS AG Kas ugg H ng SA 
Kapan-kapan Fazaroh menginginkannya, maka ia 
akan memberi pada kalian, dan kapanpun ia 


menginginkannya, maka ia tidak akan memberi kalian 
(Al-Kamit bin Ma'ruf) 


3. HURUF AKHIR FIIL YANG DITAUKIDI 
Huruf akhir dari fiil yang ditaukidi dengan nun taukid 
itu hukumnya dimabnikan fathah, karena antara fiil dan 


? Minhat Al-Jalil iH hal.311 
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nun taukid ditarkib seperti tarkibnya lafadz 72; <45, dalam 
hal ini tidak ada perbedaan antara fiil yang akhirnya 
berupa huruf sohoh atau huruf ilat, antara flil mudlori' 
ayau fiil amar. 

Contoh : 

e OA Sungguh tampaklah kamu 


© a Sungguh takutlah kamu 


e Sail Sungguh lemparlah 
e os Sungguh akan tampaklah kamu 


e ‘ai a Apakah kamu akan melempar dengan sungguh- 


sungguh 


ULE D ii ya p Ca Patah J3 UKM 


AAA Man TAI BASA ANN 


% Fiil mudlori' yang ditaukidi dengan nun taukid bila 
disandarkan pada dlomir lain (alif tasniyah, wawu jama' 
atau ya' muannasah muhotobah) maka huruf akhirnya 
harus diharokati dengan harokat yang sesuai. 

s Dan buanglah dlomir lainnya kecuali alif tasniyah. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


FIIL YANG DISANDARKAN PADA DLOMIR LAIN 
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Fiil amar atau fiil mudlori' yang ditaukidi dengan 
nun taukid bila disandarkan pada dlomir lain maka huruf 
akhirnya harus diharokati dengan harokat yang sejenis 
dengan diomir lain, dan dlomir lainnya dibuang untuk 
menghindari iltigous sakinain (bertemunya dua huruf 
mati) selain dlomir alif, karena dihukumi ringan dan 
supaya tidak ada keserupaan dengan yang wafig mufrod. 
Contoh : 

e Yang disandarkan pada alif tasniyah 
Seperti : OG tas ON ja 
Asalnya adalah 4 nun alamat rofa’ dibuang karena 


bencinya orang Arab pada berturut-turutnya nun 
Ziyadah. Maka menjadi 04x, lalu nun diharokati kasroh 


karena disamakan dengan nun tasniyah (sama-sama 
ziyadah dan terletak setelah alif) menjadi ^a. Dalam 


contoh tersebut alif tidak dibuang, walaupun terjadi 
iltiqo us sakinain, karena alif dihukumi ringan dan 
supaya tidak serupa dengan wagi mufrodnya.!" 

Alif dihukumi ringan karena alif itu wujud dari 
membaca isba' (panjang) pada fathah, sedangkan fathah 
adalah harokat yang paling ringan, karena dalam 
mengucapkannya cukup membuka dua bibir saja, 
berbeda dengan dlommah yang harus mengumpulkan 
dua bibir, atau kasroh yang harus menggerakan bibir 
ditarik kebawah. 

e Yang disandarkan pada wawu jama' 


Ibnu Agil hol.148, Asymuni II hal.222 Al iial 
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BY. 


Seperti : gypa 
Asalnya #4, proses Plalnya : nun alamat rofa’ dibuang 


karena bencinya orang Arab pada berturut-turutnya 
nun Ziyadah, menjadi $y pa, huruf akhirnya fiil diharokati 


dengan harokat yang sejenis dengan wawu, yaitu 
dlommah, agar bisa menunjukkan pada wawu yang 
dibuang. 

e Yang disandarkan pada ya’ muannasah muhotobah 
Seperti : yel 
Asalnya 727, nun alamat rofa’ dibuang menjadi gape 
lalu diomir ya dibuang untuk menghindari bertemunya 


dua huruf yang mati, menjadi x dan akhirnya fiil 


P 


diharokati dengan harokat yang sesuai dengan dlomir 
ya', agar bisa menunjukkan pada ya' yang dibuang. 


I,” 

f AA aT PSG OG seeesesereraesrrenresereenn 
a AAE G IG I TA a Aa AAU 
A s teea F pa Br F au” # arb 


» Ja, Je p 


Wa LA pel Oya Pp Gg PASI Ka Lea S 


“ Apabila akhirnya fiil yang ditaukidi berupa alif dan 
merofa'kan (disandarkan) pada selainnya dlomir wawu 
dan ya, maka alif tersebut diganti menjadi ya' seperti : 


mi 


aa 
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“ Dan apabila merofa'kan (disandarkan) pada dlomir 
wawu atau ya' maka alif tersebut harus dibuang dan 
dlomir wawu dan ya' diharokati dengan harokat yang 
sesuai. 

“ Seperti lafadz 5: x dengan dibaca kasroh. Dan lafadz 
0s) psk dengan dibaca dlommah wawunya, dan 


giyaskanlah untuk contoh-contoh lain. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. FIIL YANG HURUF AKHIRNYA BERUPA ALIF 
Fiil yang huruf akhirnya berupa alif secara lafadz A5, Aw 


ketika ditemukan dengan nun taukid hukumnya diperinci 

sebagai berikut : 

e Apabila tidak merofakan wawu jama atau ya 
muannasah, dalam hal ini mencakup merofa'kan pada 
alif tasniyah, dlomir mustatir, nun jama' inas, dan isim 
dlohir, maka hukumnya alif wajib diganti ya 11 
Contoh : 

a. Yang merofa kan alif tasniyah 
OA OA ja Apakah kamu sungguh-sungguh 
ketakutan hal 2 Zaid. 
ONSU Ola "Ja Hai 2 Zaid, apakah kamu 


sungguh-sungguh berjalan 


1 Ibnu Agil hal.148, Asymuni III hal.223 
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b. Yang merofa'kan dlomir mustatir 


OA Sungguh berjalanlah kamu 
e An Sungguh takutlah kamu 


c. Yang merofa'kan isim dlohir 
en Apakah Zaid sungguh-sungguh takut ? 


H ab g 


0 saias Apakah Hindun benar-benar berjalan ? 
d. Yang merofa'kan nun jama’ inas 
o ijuk OGA ja Hai para wanita apakah kalian benar- 


benar ketakutan 


Dalam contoh tersebut Alif wajib diganti ya’, 12 
karena pembicaraan didalam fiil yang ditaukidi 
dengan nun, itu pada fiil mudlori dan fiil amar, dan 
tidak ada pada dua fiil tersebut alif kecuali pengertian 
dari ya yang bukan pengertian seperti lafadz x atau 


pergantian dari ya yang merupakan pergantian dari 
wawu. Seperti lafadz -4 


e Apabila fiilnya merofa kan dlomir wawu 
Maka hukumnya alif yang ada diakhir wajib dibuang dan 
dlomir wawu diharokati dlommah dan dlomir ya' 
diharokati kasroh. 


Contoh : 
a. Yang merofa kan wawu 
Oa PU Hai kaum, Sungguh takutlah kalian ! 


b. Yang merofa'kan ya’ 


+2 Asymuni iil hal. 223 
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aoi San Hai Hindun, Sungguh takutlah kamu ! 


Wawu dan ya diharokati dengan harokat yang sejenis 
dan tidak dibuang, karena huruf sebelumnya tidak 
berharokat sejenis, seandainya keduanya dibuang maka 
tidak ada yang menunjukkan pembuangannya. 13 


2. FIIL YANG AKHIRNYA BERUPA WAWU ATAU YA 14 
Fiil yang akhirnya berupa wawu seperti w atau berupa ya’ 


seperti »s ketika ditemukan nun taukid, hukumnya 


diperinci sebagai berikut : 


Apabila merofa'kan dlomir wawu atau ya' 

Maka yang harus dilakukan yaitu membuang nun 

alamat rofa dan membuang dlomir wawu dan ya. 

Contoh : 

OM ok Hai para Zaid, apakah kalian benar- 
benar akan menyerang ? 

b. #5 a oae Hai para Zaid, apakah kalian akan 
benar-benar melempar ? 

c. oj¥ Jai Hai Hindun, apakah kamu akan benar- 
benar menyerang ? 

d. #s$ jaka Hai Hindun, apakah kamu akan benar- 


benar akan melempar ? 
Apabila merofa kan Alif 


13 Asymuni III hal.223 
1 Ibnu Agil hal.148 
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Maka huruf akhirnya tidak dibuang, dan alif juga 

ditetapkan dan huruf sebelumnya diharokati yang 

sesuai, yaitu fathah. 

Contoh : 

a. oi ya Hai kedua Zaid, apakah kamu benar-benar 
akan menyerang ? 

b. ogs ja Hai kedua Zaid, apakah kamu akan benar- 


benar akan melempar ? 


LA AAS Kata IU LSI Ang Riana Ga Ab 


A P ” » # r Op 
Oa SN pi Ji Ia tp SW, 


% Nun taukid khofifah itu tidak boleh terletak setelah Alif, 
tetapi harus menggunakan nun taukid sagilah, dan 
nunnya dibaca kasroh. 

% Fiil yang diisnadkan pada nun jama' inas ketika 
ditemukan nun taukid tsagilah maka wajib 
menambahkah alif sebelum nun taukid. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. NUN TAUKID KHOFIFAH TERLETAK SETELAH ALIF 15 

Nun taukid khofifah tidak boleh terletak setelah alif, 
karena akan menyebabkan bertemunya dua huruf mati, 
baik alif tasniyah, alif yang berdampingan dengan jama' 
inas, atau alif yang merupakan huruf, seperti fiil yang 


5 Ibnu Agil hal,149, Asymuni III hal.224 
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disandarkan pada isim dlohir, mengikuti lughot esr 531 
maka tidak boleh mengucapkan : 
a. Lafadz ai 
Tidak boleh diucapkan o% 
b. Lafadz ya: 
Tidak boleh diucapkan oja 
c. Lafadz oii 9G 
Tidak boleh diucapkan pa dst 
Tetapi lafadz-lafadz tersebut harus ditaukidi dengan 
nun taukid tasqilah, dengan dibaca kasroh nunnya, karena 
iltiqo' as-sakinain yang ala haddihi (bertemu dua huruf 
mati yang diperbolehkan), karena huruf mati yang 
pertama berupa huruf lain (alif) dan huruf yang kedua 
berupa huruf yang bertasydid, maka contoh diatas 
diucapkan : 
a. oai 
b. o jas 
C a ISU 
Nun taukid khofifah tidak boleh terletak setelah alif 
adalah pendapat Imam Sibawaih dan Ulama Bashroh 
selain Imam Yunus, sedang mengikuti Imam Yunus nun 


taukid khofifah boleh terletak setelah alif dan diharokati 
kasroh. 


2. FIIL YANG DI ISNADKAN PADA NUN JAMA INAS 
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Fiil yang diisnadkan pada nun jama’ inas, seperti yi pai 
ketika ditemukan nun taukid maka antara nun taukid dan 
nun jama inas dipisah dengan alif (dinamakan alif 
fashilah), maka diucapkan 2G rs dengan membaca kasroh 


pada nun taukid, karena disamakan dengan nunnya isim 
tasniyah (sama-sama terletak setelah alif ziyadah) 


Sa Dl SA Us pakan Dj 
Lae OLS Pagi a Lea aU na 33315 
Ae Tara ae n a rar ror af 
W yä à Jaw US g CREES an 


s Nun taukid Khofifah wajib dibuang pada dua tempat, 

yaitu : 

1. Apabila bertemu dengan huruf mati 

2. Diwagofkan dan terletak setelah selainnya harokat 
fathah (dlommah atau kasroh) 

«e Huruf-huruf yang ketika keadaan washol dibuang 
(seperti wawu jama dan ya muannas muhotobah) maka 
ketika keadaan wagof harus dikembalikan. 

& Nun taukid khofifah ketika keadaan wagof dan terletak 
setelah harokat fathah, maka wajib diganti alif karena 
serupa dengan tanwin. Contoh : lafadz ¿4 ketika wagof 


diucapkan tä (sungguh berdirilah) 


1. MEMBUANG NUN TAUKID KHOFIFAH 16 


t$ Ibnu Agil hal. 149 


367 


Nun taukid khofifah wajib dibuang pada dua tempat, yaitu 


e Apabila bertemu dengan huruf yang mati 
Hal ini untuk menghindari bertemunya dua huruf yang 
mati. 
Contoh : 
a. JA Coal 
Yang asalnya Je% 14/24 lalu nun dibuang karena terjadi 
iltigo' as-sakinain antara taukid khofifah dengan al 
tarif 
b. Seperti perkataan penyair : 
SEA A Yo ole Yaa AN 
Janganlah kamu sungguh-sungguh menghina orang 
yang fagir, barang kali disuatu waktu nanti kamu akan 
hormat padanya, ketika waktu telah mengangkat 
derajatnya 
(Adiba' bin Qori’ As-Sa'di) 
Asalnya: 549 
e Apabila nun taukid khofifah diwagofkan dan terletak 
setelah harokat dlommah atau kasroh. 


Contoh : 
a. "pl yang asalnya La 
b. g} yang asalnya apal 


Dan dalam penulisannya, mengikuti qoidah khot, ketika 
wagof juga ditulis dengan alif seperti : : 17 
KSU Ag otd KY 
17 Asymuni Ili hal.226 
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‘jangan menyembah syetan, hanya pada Allah 
menyembahlah”" 


2. HUKUM MENTAUKIDI FIIL MUDLORTI 18 
Nun taukid yang masuk pada fiil mudlori' hukumnya ada 
enam, yaitu : 


Wajib 

Yaitu didalam fiil mudlori' yang berzama mustagbal, 
musbat dan digunakan sebagai jawab dari gosam 
(sumpah) 

Seperti: 45 aipa p Kip 

Mendekati wajib 

Yaitu dalam fiil mudlori' yang menjadi syarad yang 


terletak setelah W (ə syarthiyah yang bersamaan ú 


ziyadah) 
Seperti: ápi i ipa Ui 





Banyak terlaku 
Yaitu didalam fiil mudlori' yang berzaman istiqbal dan 
bermakna tholab. 


Seperti: 65 id 
Sedikit terlaku 
Yaitu dialam fiil mudlori yang terletak setelah ù ziyadah 
atau y nafi. 
Seperti: - Ha BE U gm 
- EA Senat Y Yan ih, 


8 Hudlori Il hal.92-93 
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e Sangat sedikit terlaku 
Yaitu didalam fiil mudlori' yang terletak setelah huruf s5 


atau syarad selainnya W 
Seperti: - Kk JG jai ás Nun taukidnya diganti alif 
e Tercegah ditaukidi 
Yaitu didalam fiil mudlori yang menjadi gosam yang 
dinafikan, atau fiil mudlori yang berzaman hal. 
Seperti: - tis HA ày 
- ò aa AT, 
Sedang fiil madli tidak diperbolehkan ditaukidi dengan 
nun taukid karena akan menyebabkan bertentangan, 


karena nun taukid itu menunjukkan pada zaman 
mustagbal. 


3. MENGEMBALIKAN HURUF YANG DIBUANG SAAT 
WAOAF 
Huruf-huruf yang ketika keadaan washol dibuang 
(seperti wawu jama’ dan ya muannas muhotobah) maka 
ketika keadaan wagof harus dikembalikan. 


Contoh: 1) isi Ketika waqof diucapkan! 451 
2) uye Ketika wagof diucapkan -e! 


4. NUN TAUKID KHOFIFAH KETIKA KEADAAN WAQOF 
Nun taukid khofifah ketika keadaan wagof dan terletak 
setelah harokat fathah, maka wajib diganti alif karena 
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serupa dengan tanwin. Contoh : lafadz :, ketika waqof 


diucapkan ts (sungguh berdirilah) 
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BAG 
MENJELASKAN ISIM GHOIRU MUNSHORIF 
SEN OA api Bihan 


Ash-Shorfu yaitu tanwin yang apabila masuk pada kalimah 
isim, maka isim tersebut menjadi mutamakkin amkan 
(menetapi keaslian keisimannya, karena mu'rob dan 
memungkinkan menetapkan tanda isimnya, karena bisa 
menerima tanwin) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMBAGIAN KALIMAH ISIM 1 
Kalimah isim hukum aslinya adalah mu'rob, sedang 
isim ditinjau dari hukum aslinya, dapat menerima tanda 
isim atau tidak, terbagi menjadi tiga yaitu : 
e Isim Ghoiru Mutamakkin 
Yaitu isim yang tidak menetapi asal keisimannya, yaitu 
isim-isim yang mabni. Seperti isim dlomir, isim isyaroh 
dan lain-lain. 
e Isim Mutamakkin Amkan 
Yaitu isim yang menetapi asal keisimannya, karena 
mu rob dan memungkinkan menetapkan tanda isimnya, 
yaitu bisa menerima tanwin. 
e Isim Mutamakkin Ghoiru Amkan 


1 Ibnu Agil hal.149 
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Yaitu isim yang menetapi asal keisimannya, karena 
mu'rob akan tetapi tidak memungkinkan menetapkan 
tanda isimnya, karena tidak bisa menerima tanwin. Isim 
yang seperti ini adalah isim ghoiru munshorif. 


2. PENGERTIAN ASH-SHORFU 2? 

Yaitu tanwin selainnya tanwin iwadl dan mugobalah, 
yang apabila masuk pada kalimah isim, maka isim tersebut 
menjadi mutamakkin amkan. Tanwin yang seperti ini 
dinamakan tanwin Tamkin, yang masuk pada lafadz yang 
mu rob, seperti : 3:5 
Sedang tanwin iwadl (tanwin pengganti huruf atau 
kalimah) dan tanwin mugobalah (tanwin yang masuk pada 
jama muannas} itu bisa masuk pada isim ghoiru 
munshorif, seperti lafadz : HÈ, J3 dan pé j 

Shorfu dita'rifi dengan tanwin adalah pendapat Ulama’ 
muhaqqiq sedang sebagian Ulama' memberi definisi 
dengan tanwin dan jar yang alamat asalnya adalah kasroh. 

Sedang menentukan shorfu dengan tanwin tamkin 
adalah qoul masyhur. 3 
3. DEFINISI ISIM GHOIRU MUNSHORIF 

Yaitu isim yang memiliki dua ilat far'iyyah (dua 
sebab yang bersifat cabangan) yang satu kembali pada 
lafadz dan yang lain kembali pada makna, atau memiliki 
satu ilat yang mencukupi dari dua ilat. 

Contoh : 


* Ibnu Agil hal.149 
* Asymuni II hal.228-227 
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a. Lafadz KH 


Lafadz ini tercegah dari tanwin shorfu, ilat yang kembali 
pada lafadz berupa wazan fiil yang merupakan 
cabangan dari wazan isim (karena fiil itu musytaq 
(tercetak) dari masdar), dan ilat yang kembali pada 
makna berupa alam (dijadikan nama) yang dilalahnya 
adalah ma'rifat, cabangan dari nakiroh. 

b. Lafadz sr 


Lafadz ini tercegah dari shorfu, karena memiliki satu 
ilat tetapi mencukupi dari dua ilat, yang kembali pada 
lafadz karena ada ziyadah alif mamdudah yang 
merupakan cabangan dari lafadz yang mujarrod 
(disepikan dari tambahan) yang kembali pada makna 
yaitu muannas yang merupakan cabangan dari 
mudzakkar. 


Hukum asal kalimah isim adalah mu'rob munshorif, dan 
isim tidak mengikuti pada hukum asal apabila ada 
keserupaan dengan kalimah huruf atau kalimah fiil, 
apabila serupa dengan huruf maka dimabnikan, apabila 
serupa dengan fiil maka tercegah dari tanwin (shorfu) 4 

Kalimah fiil tercegah dari shorfu (tidak bisa 
ditanwini dan tidak bisa menerima Trob jar) karena 
memiliki dua ilat yang fariyah, yang satu kembali pada 
lafadz dan yang lain kembali pada makna, yaitu : 

a. Yang kembali pada lafadz 


* Asymuni III hal.228-227 
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Fiil itu tercetak dari masdar, lafadz yang tercetak 
itu vabang dari lafadz yang mencetak. 
b. Yang kembali pada makna 

Secara makna dilalahnya fiil murokkab, yaitu 
menunjukkan makna dengan disertai zaman, 
sedang dilalahnya isim itu basith (tidak rangkap), 
perkara yang rangkap itu cabang dari basith. Oleh 
karena itu jika ada isim yang menyerupai fiil, yaitu 
memiliki dua ilat far'iyah, maka diberi hukumnya 
fiil yaitu tidak bisa menerima tanwin. 


a GES Wp AN o aia alhs es ab 


Alif ta'nis secara mutlaq bisa mencegah pada tanwinnya 
isim yang ia tempati. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
ILAT FAR'IYAH : 

[lat fariyah yang mencegah tanwin itu ada sembilan 
yaitu : 1) udul, 2) wasfiyah, 3) ta'nis, 4) ma'rifat 
(alamiyah), 5) ajmiyah, 6) jama', 7)tarkib mazji, 8) ziyadah 
alif nun, 9) wazan fiil, 

ILAT BERUPA ALIF TA'NIS 


* Asymuni lli hal.230 
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Alif tanis secara mutlaq, baik mamdudah atau 
magsuroh, itu bisa mencegah tanwin pada isim yang ia 
tempati, baik berupa lafadz yang nakiroh, ma'rifat, mufrod, 
jama’, sifat atau isim (bukan sifat) 


Contoh : 
a. Yang nakiroh 
P Wanita hamil 
Tp Tanah lapang 
b. Yang marrifat 
Se) Nama Gunung di Madinah 
Ns Pak Zakariya 


c. Yang mufrod (seperti contoh-contoh diatas) 
d. Yang jama' 


KA Beberapa orang terluka 
KAA Teman-teman akrab 


e. Yang sifat,seperti 45, Je 


f. Yang isim, seperti contoh-contoh diatas. 


Alif tanis bisa mencegah dari shorfu, dengan satu 
ilat yang mencukupi dua ilat, yaitu : 
a. Yang kembali pada lafadz 
Alif ta nis itu selalu menetap (lazimah) pada isim yang 
ia tempati, berbeda dengan ta'ta'nis yang ditagdirkan 
terpisah (mugoddarul infishol) maka lafadz yang 
lazimah itu cabang dari yang mugoddaarul infishol. 
b. Yang kembali pada makna 
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Yaitu makna tanis yang merupakan cabang dari 
mudzakkar 


Aa ea ep Oh ja Me Kla 3 DI IG 


Bisa mencegah dari tanwin (menjadikan ghoiru munshorif) 
yaitu ziyadah alif nun didalam isim sifat yang mengikuti 
wazan 5$ yang muannasnya tidak mengikuti wazan 185 


dengan menggunakan ta’ tetapi wazan jai 


KETERANGAN BAIT NDZAM 
ZIYADAH ALIF NUN 


Ziyadah alif nun yang bersamaan dengan sifat, bisa 
mencegah tanwin didalam wazan ¿5w dengan syarad 
muannasnya tidak menggunakan ta', tetapi mengikuti 
wazan JJ atau tidak memiliki muannas. 


Contoh : 

a. Ku muannasnya SS (orang 
yang mabuk) 

b. oké — muannasnya as (orang yang 
haus) 

c. oG muannasnya Sak (orang 
yang marah) 
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d. ad Tidak memiliki muannas (lelaki yang 


berjenggot) 


Sedang apabila muannasnya menggunakan ta, maka 
termasuk isim yang munshorif, bisa menerima tanwin dan 
jarnya ditandai dengan kasroh. 

seperti : 


Kru (lelaki yang jangkung), muannasnyatu: 
dua dari masdar 4%% bukan dari masdar «# muannasnya 


dilas 


TANBIH !!! 6 


, Lafadz xXx tercegah dari tanwin karena memiliki dua 


ilat far iyah, yaitu: 

a. Yang kembali pada makna 
Yaitu menunjukkan makna sifat yang merupakan 
cabang dari maushuf 

b. Yang kembali pada lafadz 
Yaitu terdapat dua ziyadah yaitu alif dan nun yang 
menyerupai pada dua alif lafadz svx& (lafadz ini 


asalnya dua alif, lalu yang satu diganti hamzah), 
bahwa alif dan nun pada bentuk kalimah yang 
tertentu pada mudzakkar, seperti halnya dua alifnya 
Ia tertentu pada bentuk kalimah yang muannas, 


* Asymuni IH hal,233 
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yang keduanya sama-sama tidak boleh ditemukan 
dengan ta' 
2 Lafadz yang ikut wazan ¿$ yang tidak memiliki 
muannas, para Ulama terjadi khilaf, mengikuti goul 
shohih termasuk isim ghoiru munshorif. Seperti : apí 


dar ant P W 0719 Choi La 


Sifat yang asli (dari asal cetaknya menunjukkan makna 
sifat) dan mengikuti wazan xl yang muannasnya tidak 
bersamaan ta' juga menjadikan isim terjadi ghoiru 
munshorif (tidak bisa menerima tanwin dan jarnya ditandai 
fathah) seperti lafadz Jasi(kelawu matanya) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


SIFAT BERSAMAAN WAZAN FIIL jsi 


Sifat bersamaan wazan ji itu juga menjadikan isim 


menjadi ghoiru munshorif dengan syarad muannasnya 
tidak menggunakan ta, dalam hal ini mencukupkan tiga 
hal, yaitu :7 

1. Muannasnya mengikuti wazan 5x3 


' Asymuni III hal.235 
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Seperti : Ja (orang yang kelawu matanya/hitam 
bercampur kelawu). Muannasnya sg 
2. Muannasnya ikut wazan (ss 
Seperti: yi (lelaki yang utama) muannasnya fa 
3. Tidak memiliki muannas 
Seperti: si (orang laki-laki yang besar hasyafahnya) 
s1 (orang laki-laki yang kedua biji 


dzakarnya besar) 
TANBIH !!!8 


e 3 jenis lafadz diatas ghoiru munshorif karena 
memiliki dua ilat far iyah, yaitu : 
a. Yang kembali pada makna 
Berupa sifat yang merupakan cabang dari maushuf. 
b. Yang kembali pada lafadz 
Berupa wazan fiil yang merupakan cabang dari 
wazan Isim. 

e Jika muannasnya menggunakan ta, maka tetap 
munshorif bisa menerima tanwin dan jarnya ditandai 
kasroh. 

Seperti lafadz ji (lelaki yang faqir) muannasnya “kj 
Ketika jar diucapkan : J Pacs Saya berjumpa 


lelaki yang faqir. 


2 ibnu Agil 150, Asymuni İli hal.235 
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e Didalam nadzom disebutkan sifat dan wazan yi 
sebenarnya penekanan ilatnya bukan pada wazan „jii, 
tetapi mengikuti wazan fiil, hal ini agar bisa 
memasukkan lafadz 'x&t (lelaki merah kecil) 
tasghirnya i, dan lafadz yes! (lelaki kecil utama) 
tasghirnya ja, karena dua lafadz ini juga ghoiru 
munshorif. 

e Sedang lafadz Jis, jk tetap munshorif walaupun ada 


ilat wasfiyah dan wazan fiil (Ja), tetapi wazan fiilnya 


adalah wazan yang musytarok (penggunaannya 
antara fiil dan isim) 


"E o "o 2 wS obo 2 2. . Gu £, 
dam PNE E ial le A 


a ial Wo YAI a ah a A (AS 


“ Sifat yang Aridloh (dilakukan sebagai sifat bukan dari 
asal cetaknya) itu tidak dianggap dalam mencegah 
shorfu, (sehingga isimnya tetap munshorif) seperti lafadz 
«gi (yang asalnya isim adad lalu dilakukan sebagai sifat. 

% Begitu pula sebaliknya, ismiyah yang ardloh (asalnya 
sifat lalu dilakukan sebagai isim) juga tidak dianggap, 
(sehingga isimnya tetap ghoiru munshorif) seperti lafadz 
«as! yang asal maknanyahitam, lalu dilakukan sebagai 


isim (bukan sifat) yang bermakna rantai. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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1. SIFAT A'RIDLOH * 

Lafadz yang asal maknanya isim (bukan sifat), lalu 
dilalukan bermakna sifat (inilah yang dimaksud dengan 
sifat Aridlah) itu tidak dianggap dalam mencegah tanwin, 
sehingga tetap dihukumi munshorif, seperti lafadz x) yang 
asal maknanya adalah isim adad (isim yang menunjukkan 
hitungan) lalu dilakukan sebagai sifat, maka tetap 
menerima tanwin dan jarnya ditandai kasroh. 

Contoh : Ha ae ya Saya berjumpa empat orang 
wanita. 
Aj yen Sp Saya berjumpa lelaki yang hina. 
(asal maknanya kelinci) 
2. ISMIYAH YANG ARIDLOH 10 

Lafadz yang asal maknanya sifat, lalu dilakukan 
bermakna isim (bukan sifat) inilah yang dimaksud Aridloh 
Washfiyah juga tidak berpengaruh apa-apa, sehingga 
isimnya tetap ghoiru munshorif, tidak bisa menerima 
tanwin dan jarnya ditandai fathah, karena melihat asalnya. 
Seperti lafadz sasi 


Asal maknanya adalah sifat untuk perkara yang ada warna 
hitamnya, lalu dilakukan isim (bukan sifat) yang bermakna 
rantai/belenggu. Ketika jar diucapkan : 4354 Lisi Saya 


memegang rantai. 


° Ibnu Agil 150, Asymuni IN hal.235 
“Ibnu Agil 150, Asymuni III hal.235 
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GA GA i aa A JA Jaa, 


Lafadz Jii (burung bido, elang, falcon) lafadz {=í (burung 
yang dijadikan tanda pembawa sial) lafadz ai (ular) itu 


hukumnya munshorif, dan terkadang dijadikan isim ghoiru 
munshorif (dengan memandang sifat pada 3 lafadz 
tertentu). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
SIFAT PADA ISIM 11 


Lafadz-lafadz dibawah ini, yaitu : 


e Ji Yang bermakna burung bido/elang/falcon 

° Ie Burung yang dijadikan pertanda tidak 
baik/pembawa sial. 

e Al Ular 


Adalah bukan sifat murni merupakan isim, maka 
hukumnya adalah munshorif, namun sebagian Ulama’ ada 
menghukumi ghoiru munshorif (tervegah dari tanwin 
dan jarnya ditandai fathah) karena memandang 
(menghayalkan) sifat yang menonjol pada 3 lafadz 
tersebut, yaitu : 

e Sifat kuat pada burung elang/falcon (J2) 


H Asymuni ill hal.236, Tagrirot Alfiyah III hal.29 
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e Sifat lurik-lurik pada burung yang dijadikan tanda sial 
(J 
e Sifat menyakiti pada ular (A) 


h SG a dai HA gita) RA Jaz A 
CR MN del a GAS SA A Vj) 


* Ilat far'iyah udul bersamaan sifat itu bisa menyebabkan 
isim menjadi ghoiru munshorif didalam isim adad yang 
mengikuti wazan „Kä dan Jus seperti lafadz 5 e% gr 

% Wazan Ki Jwi didalam adad digunakan untuk hitungan 


satu sampai dengan empat. 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEFINISI UDUL 
MG SAY SI s PARA Ru Les e MS g TA 3 


Yaitu merubah kalimah dari bentuk asalnya bukan untuk 
tujuan membalik lafadz (golb) atau untuk meringankan 
lafadz, atau untuk menyamakan satu lafadz dengan lafadz 
yang lain, atau untuk tujuan suatu makna. 

Contoh : 
Lafadz '-s yang dipindah dari lafadz '-w 
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Lafadz A yang dipindah dari lafadz A3 yA 


Maka tidak termasuk udul, lafadz dibawah ini yaitu : 


2. 


Lafadz {„ yang merupakan golb dari lafadz :.& 

Lafadz 3s perpindahan dari is untuk tujuan 
meringankan 

Lafadz "5,8 perpindahan dan 75 untuk tujuan disamakan 


dengan 75 
Lafadz `£% perpindahan dari >; untuk menghasilkan 
makna tasghir. 


FAIDAH UDUL 12 


Yaitu untuk meringankan lafadz dan memurnikan untuk 
digunakan alamiyah (dijadikan nama) setelah sebelumnya 
ihtimal dilakukan sebagai sifat, seperti yang ada pada 
lafadz ':2 dan %5 


3. 


PEMBAGIAN UDUL 13 


Udul dibagi menjadi dua yaitu : 


Udul Hagigi 

Yaitu memindah lafadz pada bentuk yang lain, yang 
selainnya ghoiru munshorif juga bisa menunjukkan 
bahwa lafadznya adalah udul. 

Udul Tagdiri 


2 Shobban ili hal.237 
13 Shobban Iti hal.237 
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Yaitu memindah satu lafadz pada bentuk yang lain, yang 
hanya ghoiru munshorif (tercegah dari tanwin) yang 
bisa menunjukkan bahwa lafadznya adalah udul. 

Seperti : x 


4. PROSES MEMBUAT UDUL 14 
Proses membuat udul ada 4 macam cara yaitu : 


Merubah harokat saja 


J-J 


Seperti: lafadz ¿> perpindahan dari x 

Dengan mengurangi saja 

Seperti: lafadz '- perpindahan dari sad 
lafadz „4 perpindahan dari (as! 

Dengan mengurangi dan merubah harokat 

Seperti: lafadz '-s perpindahan dari 7: 
lafadz '5: perpindahan dari 's 


Dengan mengurangi menambah dan merubah 
harokat 
Seperti: lafadz six perpindahan dari & #5 


5. ILAT UDUL BERSAMAAN WASFIYAH (SIFAT) 

Ilat udul yang bersamaan dengan sifat itu juga bisa 
mencegah tanwin, dan isimnya menjadi ghoiru munshorif 
didalam isim adad (isim yang menunjukkan makna 
hitungan) yang mengikuti dua wazan ini, yaitu : 

1. Wazan jai 


14 Shobban Ili hal,237 
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Seperti: ,& perpindahan dari så 41 
2. Wazan jw 
Seperti: « perpindahan dari 1x IX 
e Cr Kaum itu telah datang, tiga orang tiga 
orang 
e Silk Kaum itu telah datang, dua orang dua 


orang 


6. ISIM ADA YANG DIIKUTKAN WAZAN xi, Jú 15 


Penggunaan dua wazan ini yang terdengar dari orang arab 
(masmu ) mulai bilangan satu, dua, tiga dan empat, seperti 


1361425 (satu satu), perpindahan dari 4-13 4-13 
2.6.  (duadua) perpindahan dari AA 
3.054 (tigatiga) perpindahan dari 2x aw 


P f Aa 


4. PV lempatempat) Perpindahan dari aji ji 


Sebagaimana pernah didengar juga penggunaan kedua 
wazan ini didalam bilangan lima dan sepuluh, maka 
dikatakan : 


A >j 3 po F 


5. ea Aa Lima-lima 
6. Jós. yaaa Sepuluh-sepuluh 


Sebagian Ulama' Nahwu ada yang menduga, bahwa 
mereka pernah mendengar penggunaan dua wazan ini 


8 Ibnu Aqil hal.151 
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didalam bilangan enam, tujuh, delapan dan sembilan, 
maka dikatakan : 


7T. Jaa Lyla Enam-enam 


P da 


8. # ee ama Tujuh-tujuh 


9. okk 445 Delapan-delapan 


J- P 


10. $ Lage Gama Sembilan-sembilan 


Lafadz-lafadz diatas ghoiru munshorif (tercegah dari 
tanwin) karena memiliki dua ilat far'iyah, yaitu : 
a. Yang kembali pada lafadz 
Yaitu udul cabangan dari sighot aslinya 
b. Yang kembali pada makna 
Yaitu sifat cabangan darimaushuf 
Lafadz-lafadz diatas yang merupakan sifat dalam 
penggunaannya selalu dilakukan nakiroh, adakalanya 
menjadi sifat/naat atau hal atau khobar, seperti :16 
a. Yang menjadi Hal 
EI SA) E AA Ga (SI LL AKU 
Nikahlah kalian pada wanita yang baik untuk kalian 
dari orang-orang wanita, dua atau tiga atau empat 
(apabila kalian takut tidak bisa berbuat adil maka 
satu saja) 
(Q.S. : Al-Fathir) 
b. Yang menjadi Naat 


Pend da 


1 Asymuni III hal.238-239 
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Yang memiliki beberapa sayap, dua dua, atau tiga tiga 
atau empat-empat 
c. Yang menjadi Khobar 
Sholat sunnah malam itu dua rokaat salam, dua rokaat 
salam. 


7 LAFADZ '51 17 

Lafadz ini jama'nya mufrod si, muannasnya lafadz 
‘=, yang bermakna 4& (yang lain), lafadz ini dilakukan 
untuk sifat dari jama' muannas. Lafadz "st lawannya lafadz 
is, jama'nya 74, sifat untuk jama’ mudzakkar. Seperti : 


Al Im wp Saya lewat bertemu wanita-wanita yang lain 


Lafadz ^= tercegah dari tanwin karena memiliki dua ilat 
far iyah yaitu : 
a. Yang kembali pada lafadz 
Yaitu udul cabang dari sighot aslinya, lafadz 51 
perpindahan dari lafadz 7x4, karena lafadz ini 


termasuk babnya afalu tafdluil, yaitu tidak bisa 
ditasniyahkan atau dijama kan kecuali menggunakan 
alif dan lam. 

b. Yang kembali pada makna 
Yaitu sifat cabang dari maushuf 


Y Asymuni III hal.238-239 
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Terkadang ada lafadz Si menjadi jama'nya lafadz S4 
yang bermakna x7 (yang akhir), maka hukumnya 
munshorif karena tidak adanya udul, sedangkan 
mudzakkarnya lafadz 7-1, bukan termasuk babnya af'alul 
tafdiil. 

Seperti: ss dan Ie bhe HA KI eh MG (OS : An- 

Najm 47) 

Sedang perbedaan antara S| muannasnya 741, dan « 
yang bermakna akhiroh yaitu : 

e Bahwa s yang pertama tidak menunjukkan makna 
batas akhir (Intiha') dan bisa diathofi sesamanya. 
Seperti : San SMA es Telah datang wanita 

yang lain dan yang lain 

e Sedang sx! yang kedua menunjukkan makna batas 
akhir (Intiha') dan tidak bisa diathofi sesamanya. 
Seperti : ALA SAY HB orang-orang 

awalnya umat berkata pada orang-orang yang 
akhir. 

Sifat/washfiyah bisa mencegah dari tanwin apabila 
bersamaan ziyadah alif dan nun, atau wazan fiil atau udul. 


SS pera i5 Pas 3 Ty 
Si 2 yak SI Ta h Tatar 


P “JJ 


ang Ana HT ya dg g Ca jl Ce g ola 
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“ Jadikanlah jama’ yang menyamai wazan je dan Jetis 
tercegah dari tanwin (ghoiru munshorif) 

% Sighot muntal jumu’ yang akhirnya berupa huruf ilat, 
seperti lafadz os, itu dalam keadaan rofa’ dan jarnya 
dilakukan seperti isim mangush. Seperti ,& 

& Lafadz Jis- (isim mufrod ajam) itu tercegah dari tanwin 


(ghoiru munshorif) karena serupa dengan sighot 
muntahal jumu. 

% Sighot muntahal jumu’ dan lafadz yang menyerupainya 
apabila dijadikan nama (alam) maka hukumnya tetap 
ghoiru munshorif. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. SHIGHOT MUNTAHGAL JUMU' 18 
Yaitu setiap jama yang setalah alif taksirnya terdapat 

dua huruf atau tiga huruf yang tengah mati, baik awalnya 
dimulai dengan mim atau tidak. 
seperti : 
a. Wazan jet 

Contoh: sx Beberapa masjid 
b. Wazan jus 

Contoh: getas Beberapa lampu 


c. Yang awalnya tidak dimulai min 


3 Ibnu Agil hal.151 
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e 3 Beberapa dinar 


e d3 Beberapa dirham 


Lafadz yang mengikuti wazannya sighot muntahal 
jumu' itu keluar dari sighot mufrod, maksudnya tidak ada 
lafadz yang mufrod didalam kalam Arab yang sighotnya 
menyamai sighot muntahal jama’, sedang sighot jama’ 
yang lain masih ada lafadz mufrod yang menyamai 1? 

e Lafadz "sis (unta yang sangat kuat, namanya harimau) 
Itu tidak menyamai karena huruf awalnya 
didlommah. 

e Lafadz “Sg tidak menyamai, karena huruf setelah alif 


difathah 
e Lafadz 5) tidak menyamai, karena huruf setelah alif 


didlomah 
e Lafadz Xu ditanwin, karena setelah alif taksir 


terdapat tiga huruf tetapi yang tengah berharokat, 
begitu pula lafadz ats, xe1,k 
Sighot muntal jumu’ tercegah dari tanwin, dengan satu 
ilat yang mencukupi dua ilat : 
a. Yang kembali pada lafadz 
Sighotnya berupa sighot muntahal jumu' yang keluar 
dari bentuk mufrod, yang merupakan cabang dari 
sighot mufrod 
b. Yang kembali pada makna 
Menunjukan makna jama cabang dari mufrod 


P Asymuni III hal.241-242 
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2. SIGHOT MUNTAHAL JUMU' YANG MU'TAL AKHIR 20 

Hukumnya ketika rofa dan jar diberlakukan seperti 

isim manqush, yaitu huruf akhirnya ditanwin setelah 
membuang huruf ilat ya, dan alamat Irobnya dikira- 
kirakan pada ya' yang dibuang. Adapun tanwinnya disebut 
tanwin iwadl (pengganti) dan tanwinnya isim mangush 
adalah tanwin tamkin. 

Contoh : 

a. Yang didalam keadaan rofa' 

AP A Semua itu adalah perahu-perahu yang 
berlayar dan pembawa-pembawa 
malapetaka. 

Seperti: ia 

b. Yang dalam keadaan jar 

MA Ip Sp Aku telah bertemu dengan perahu- 
perahu yang berlayar dan pembawa- 
pembawa malapetaka. 

Dan dalam keadaan nashob, huruf yanya ditetapkan 

dan diberi harokat fathah tanpa memakai tanwin. 

Seperti : 

PT Tara il, Aku telah melihat perahu-perahu yang 
berlayar dan  pembawa-pembawa 
malapetaka. 


Catatan : 


2 Ibnu Agil hal.151 
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Dalam contoh diatas isim ghoiru munshorif bisa 
menerima tanwin iwadi, karena yang dimaksud shorfu 
yaitu tanwin tamkin. 


3.ISIM MUFROD AJAM YANG MENYAMAI SIGHOT 
MUNTAHAL JUMU' 

Telah kita ketahui bahwa tidak ada dalam kalam Arab, 
lafadz mufrod yang sighotnya menyamai sighot muntal 
jumu, sedang jika ada lafadz mufrod ajm (bukan Arab) 
yang menyerupai sighot ini, lalu di muarrobkan 
(digunakan dalam kalam Arab) maka mengikuti Imam 
Ibnu Malik hukumnya ghoiru munshorif, dengan ilat 
serupa dengan sighot jama’ dalam segi wazannya. 

Seperti : 
a. Lafadz jp Celana 


b. Lafadz Jep namanya dari sahabat dan muhaddisin?! 


Lafadz Ji, sebenarnya ada dua goul yaitu : 


a. Dihukumi ghoiru munshorif 
Dan goul ini dipilih Imam Ibnu Malik 
b. Dihukumi munshorif (menerima tanwin) 
Karena tidak menunjukkan makna jama’ 
Lafadz yss adalah alam manusia, bila dijadikan nama 
mudzakkar lalu ditasghir, diucapkan 4 hukumnya tetap 


ghoiru munshorif, dengan ilat ta'nis dan tarif (dijadikan 
nama). Seandainya tidak ada ilat tanis maka hukumnya 


4 Hudlori If hal.102 
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munshorif, seperti lafadz (1 ketika ditasghir diucapkan 

Is. Karena sudah tidak ada keserupaan dengan sighot 

muntal jumu'. 

e Dalam kitab Al-Qomush, disebutkan bahwa lafadz ji, 
adalah bahasa persi lalu diarabkan, terkadang 
dimudzakkarkan diucapkan #5, Ji? 

e Orang yang menduga bahwa lafadz ji, jama’ dari 


lafadz #5 adalah dugaan yang salah 23 


4. SIGHOT JAMA’ DIJADIKAN ALAM 24 
Lafadz yang ikut wazan js apabila dijadikan nama 


maka hukumnya ghoiru munshorif, baik asalnya dipindah 
dari jama’ seperti lafadz Jek atau lafadz yang menyamai 


sighot jama dari lafadz mufrod yang asalnya ajami, seperti 
Jis, atau lafadz yang murtajal (langsung dicetak sebagai 


alam, bukan perpindahan dari hal lain) seperti lafadz oj 


Contoh : 
ea Ini adalah orang yang bernama masajidu 


e nn ai, Saya melihat pak Sarowi 
e oya Dis Saya lewat bertemu pak Hawazin 


Sedang ilat yang menyebabkan tercegah dari tanwin yaitu 


a. Yang kembali pada lafadz 


2 Shobban lli hal,246 
23 Shobban Ili hal.246 
2 Ibnu Agil hal,51, Asymuni III hal248 
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Berupa serupa ajam (sibhul ajamiyah), karena tidak ada 
dalam kalam Arab, lafadz mufrod yang mengikuti sighot 
tersebut. 

b. Yang kembali pada makna 
Yaitu alamiyah (dijadikan nama) yang dilalahnya 
ma'rifat, cabang dari nakiroh. 


Apabila lafadz yang dijadikan nama tersebut 
dinakirohkan, maka para Ulama’ terjadi khilaf, 28yaitu : 
v Mengikuti Imam Sibawaih 
Hukumnya tetap ghoiru munshorif, karena serupa 
dengan sighot asalnya. 
v Mengikuti Imam Mubarrod 
Hukumnya munshorif, karena kehilangan sifat jama'. 
v Mengikuti Imam Ahfasy 
Memperbolehkan munshorif dan ghoiru munshorif, 
diantara 3 goul ini yang sholih adalah goulnya Imam 
Sibawaih, karena para Ulama' menjadikan lafadz Sisa 


ghoiru munshorif, walaupun bukan jama’. 


US ana yi CP SP Sp Ajo pa ball 
US OGLAS UN AN Ga Wis 


& Alam (dijadikan nama) bersamaan dengan tarkib mazji, 
juga merupakan ilat yang menjadikan isim tercegah dari 
tanwin (ghoiru munshorif) seperti lafadz 15 aas 


2 Asymuni II hal,249 
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“ Begitu pula mencegah dari tanwin (menjadikan ghoiru 
munshorif) ziyadah alif nun yang ada pada wazan suk 
(yang bersamaan dengan alamiyah) seperti lafadz Olga 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ALAMIYAH BERSAMAAN TARKIB MAJ3JI 


a) Definisi tarkib mazji 26 
MET a Ta Same JA E MENYUSUL I g US GNI Yaa Ol SA 


Yaitu menjadikan dua kalimah isim dijadikan satu tidak 
sebab diidhofahkan dan disanadkan, bahkan juz akhirnya 
dijadikan menempati tempatnya ta' tanis (dijadikan 
tempatnya Irob, dan huruf sebelum juz akhir menempati 
tempatnya huruf sebelum ta' ta'nis yang wajib dibaca 
fathah, selama bukan merupakan huruf ilat) 

Seperti: ik Nama kota yang sejuk udaranya 
ditanah Syam 

LS sam Nama seseorang 


b)Ilat far'iyyah tarkib mazji 
Tarkib mazji yang tidak diakhiri dengan lafadz +; yang 


bersamaan alamiyah hukumnya tercegah dari tanwin 
(ghoiru munshorif) karena memiliki dua ilat fariyah yaitu 
a. Yang kembali pada lafadz 


26 Aymuni ill hal.249 


392 


Yaitu berupa tarkib mazji cabang dari lafadz yang 

mufrod (tidak ditarkib). 
b. Yang kembali pada makna 

Dijadikan alam yang dilalah maknanya ma'rifat cabang 

dari nakiroh. 

Contoh : 

e L Ad Ini Ma'dekariba 

eL F3 sa ui, Aku telah melihat Ma'dekariba 

eL Si Axa Wp Saya lewat bertemu Ma'dekariba 
Sedangkan tarkib mazji yang diakhiri dengan lafadz «4 
hukumnya mabni kasroh, seperti lafadz & 


Dikecualikan dalam nadzom dengan perkataan tarkib 
mazji, yaitu terkib-tarkib yang lain dijadikan nama, seperti 
tarkib idlofi, tarkib isnadi, tarkib adadi dan tarkibul ahwal 
dan tarkib beberapa dhorof, dengan perincian sebagai 
berikut : 27 

a. Tarkib idlofi 

Hukum juz akhirnya dibaca jar 
b. Tarkib isnadi 
Hukumnya menceritakan jumlah, tidak boleh dirubah 
c. Tarkib adadi 
Mengikuti Ulama Bashroh hukumnya dimabnikan 
fathah. 
Seperti : Ap Ka 

d. Sedangkan tarkib yang terdiri dari beberapa hal dan 

beberapa dhorof apabila dijadikan nama, maka juz 


“ Asymuni, Shobban lli hal.251 
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awalnya diidlofahkan pada juz yang kedua, dan 
hilanglah sifat tarkibnya, ini adalah pendapat Imam 
Sibawaih, mengikuti pendapat yang lain tarkib 
bersamaan dimabnikan seperti : 
e Tarkib dari hal 

Art 3s Kaum bepergian dengan terpisah- 


pisah (532) 
Lafadz 7 asal maknanya jauh, dan lafadz '& asal 


maknanya jatuh, lalu ditarkib menjadi satu. 
Tarkib dhorof 
cS aje Zaid berjalan dari rumah kerumah. 


Asalnya susu & 

Ca pke Eko Fulan datang padaku setiap pagi 
dan sore. 

Asalnya elang x 35, lalu huruf athofnya dibuang 


dan ditarkib. 


2. ZIYADAH ALIF NUN BERSAMAAN ALAMIYAH 
Begitu pula bisa mencegah dari tanwin ziyadah alif nun 
bersamaan dengan alamiyah, baik didalam wazan 095 atau 


yang lain, seperti : 
a. oks úa Ini (orang) qobilah ghothofan 


b. os ii, Saya melihat kota Asbihan (nama kota di 


Persia) 
C. u ia Saya lewat bertemu Hamdan 


d. de da Ini Imron 
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Lafadz-lafadz diatas tercegah dari tanwin (ghoiru 
munshorif)karena memiliki dua ilat far'iyah yaitu : 
a. Yang kembali pada lafadz 
Berupa ziyadah alif nun cabangan dari lafadz yang 
mujarrod (disepikan dari Ziyadah) 
b. Yang kembali pada makna 
Berupa alamiyah yang dilalahnya ma'rifat cabang dari 
nakiroh 


SES AN Ip BA oa ya LIS 
SANTA Pa Nike IPS PI 
SAN Ag Ag Taat Ga SA GA GA 


“s Begitu pula mencegah dari tanwin (alamiyah) yang 
bersamaan dengan lafadz yang dimuannaskan dengan 
ha' secara mutlag, sedang lafad yang muannasnya tidak 
menggunakan ta' bisa mencegah dari tanwin dengan 
syarad hurufnya lebih dari tiga. 

% Atau seperti lafadz j~ (lafadz ajm, nama kota), atau 


seperti lafadz jí (tiga huruf yang tengah berharokat) 
atau seperti lafadz XX; yang dijadikan nama wanita, buka 


nama orang laki-laki. 
“s Diperbolehkan dua wajah, munshorif dan ghoiru 
munshorif, (pada alam yang terdiri dari tiga huruf yang 
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huruf tengahnya mati) yang bukan perpindahan dari 
lafadz mudzakkar dan ajam, namun yang lebih baik 
adalah ghoiru munshorif, seperti : 42 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ALAMIYAH BERSAMAAN MUANNAS 28 
Begitu pula mencegah dari tanwin yaitu alamiyah 
yang bersamaan muannas, dengan perincian sebagai 
berikut : 
a)Muannasnya dengan ta'/ha (muannas haqiqi) 
Maka hukumnya ghoiru munshorif secara mutlaq, baik 
muannas secara makna atau tidak, baik lebih dari tiga 
huruf atau tidak, baik huruf tengahnya mati atau tidak. 
Seperti: xx: Aisyah 
db Tholhah 
xa Hibah (nama) 
b)Muannasnya tidak dengan ta’ (muannas maknawi) 
Muannas maknawi bisa tercegah dari tanwin dengan 
rincian sebagai berikut : 
v Hurufnya melebihi 3 huruf 
Karena huruf yang keempat menempati tempatnya ta' 
Seperti : C3 Zainab 


saw Suada 
y 3 huruf tetap huruf yang tengah berharokat 


28 Asymuni, Shobban lii hal.252 
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Karena harokat menempati tempatnya huruf yang 
keempat yaitu : 
e Lafadz% (nama neraka) Saqor 


e Lafadz „$ (nama neraka) Ladzo 


Hal ini khilaf dengan Ibnu Ambari yang 
memperbolehkan dua wajah, munshorif dan ghoiru 
munshorif. 


v 3 huruf yang tengah mati 


Tetapi merupakan lughot Ajam karena ajamiyah 
(bukan lughot arab) bersamaan alamiyah dan tanis 
itu mewajibkan tercegah dari tanwin, walaupun 
sebenarnya ajamiyah saja tidak mencegah dari 
tanwin. 

Seperti : y kota Juur 


a> kota Himsy 
ss kota Mahu 


Sebagian Ulama memperbolehkan dua wajah 


Y Lafadz mudzakkar yang dipindah untuk nama 


muannas 

Karena dengan dipindah pada muannas maka 
lafadznya menjadi berat, yang diimbangi dengan tidak 
menerima tanwin. 

Seperti : lafadz &5 (nama orang wanita) 


2. DIPERBOLEHKAN DUA WAJAH ? 


2 Ibnu Agil hal.152 
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Isim alam muannas maknawi yang terdiri dari tiga 
huruf yang tengah mati yang bukan perpindahan dari alam 
mudzakkar dan ajamiyah diperbolehkan dua wajah yaitu : 
a. Ghoiru Munshorif 

Karena melihat pada wujudnya dua ilat, yaitu muannas 
dan alamiyah tanpa memandang pada ringannya lafadz, 
qoul ini merupakan qoulnya mayoritas Ulama' (jumhur) 
Seperti: e Mbak Hindun 

& Mbak Dadun 


b. Munshorif 
Karena memandang pada ringannya lafadz, tanpa 
memandang pada wujudnya dua ilat. 


TANBIH !!! 30 


e Dalam hal diperbolehkan dua wajah, tidak ada 
perbedaan antara lafadz yang sukun tengahnya asli, 
seperti X atau tidak asli. 


e Apabila ada lafadz yang terdiri dari dua huruf dan 
dijadikan nama wanita, maka juga diperbolehkan dua 
wajah, seperti lafadz 3: 

e Didalam nadzom, diungkapkan dimuannaskan dengan 
ha karena memandang ketika keadaan wagotf. 


+ AA ater -s 1. be br AE m a,” PRA 
an ab a DWN AE NG A AIG ng Pa 


30 Asymuni III hal,254 
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Lafadz yang wado'nya ajami (sejak asal cetaknya bukan 
lughot arab) dan bersamaan alamiyah, serta hurufnya lebih 
dari tiga, juga tercegah dari tanwin (ghoiru munshorif) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ALAMIYAH BERSAMAAN AJAMIYAH 
Alamiyah yang bersamaan dengan ajamiyah bisa 
mencegah dari tanwin dengan nun syarad, yaitu : 
a. Menjadi nama sejak asa cetaknya dalam lughot ajami 
(ajami ta'rif) 
b. Hurufnya melebihi dari tiga huruf 
Seperti : (AA, Jet, Sal 
Contoh : 
e sagilia Ini Ibrahim 
e Sci, Saya melihat Ibrahim 


e mak op Saya lewat bertemu Ibrahim 


Ilat yang kembali pada lafadz yaitu sighotnya berupa 
lafadz ajami, yang dalam pembahasan lughot arab, tentu 
merupakan cabangannya. Yang kembali pada makna yaitu 
alamiyah yang dilalahnya ma'rifat cabang dari nakiroh. * 

Apabila lafadz ajami bukan merupakan alam dalam 
bahasanya akan tetapi dianggap sebagai nama (alam) 
dalam bahasa arab saja, atau lafadz tersebut nakirohdalam 


1 Ibnu Agil hal.152, Asymuni II hal.256 
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dua bahasa, maka hukumnya munshorif (menerima 
tanwin dan jarnya ditandai kasroh) seperti lafadz sm 


Contoh : 

© Kia lin Ini lijam (kendali) 

o Ula Saya melihat lijam (kendali) 

o ad Lp Saya lewat bertemu lijam 
(kendali) 


Demikian pula dihukumi munshorif apabila lafadz 
ajami yang menjadi alam tersebut terdiri dari tiga huruf, 
karena lemahnya keserupaan dalam segi lafadz, 
disebabkan bentuknya seperti bentuknya lafadz-lafadz 
mufrod dalam kalam arab. 

Seperti L lafadz -'5, b, 2 
> Yang dimaksud ajami yaitu lughot selain bahasa 
Arab, tidak tertentu bahasa persia. 


2. CARA MENGETAHUI ISIM YANG AJAMI:32 
Isim yang ajami bisa diketahui dengan beberapa cara yaitu 


1. Mengutip dari pendapat para Imam 
2. Keluar dari wazan-wazannya isim yang Arabiah 
3. Apabila berkumpul beberapa huruf yang didalam kalam 
arab tidak pernah berkumpul, seperti : 
e Jim dengan qof tanpa ada pemisahnya 
Seperti : ~>  Larilah (bahasa Turki) 


gœ Burung (bahasa Turki) 


** Asymuni, Shobban III hal.257 
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e Shod dengan jim tanpa ada pemisahnya 
Seperti : ore Tameng 
e Kaf dengan jim 
Seperti : & Xu nama jenis wadah yang tertentu 


Ji Gan Sa Laba PA 


Isim alam yang terdiri dari lafadz yang khusus digunakan 
untuk fiil atau lebih banyak pada fiil (dari pada isim ) maka 
hukumnya ghoiru munshorif ( tercegah dari tanwin ) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ALAMIYAH BERSAMAAN WAZAN FIIL 
Isim alam yang lafadznya terdiri dari lafadz yang 

khusus digunakan pada fiil atau lebih banyak digunakan 
pada fiil daripada isim, maka hukumnya ghoiru munshorif 
(tercegah dari tanwin dan jarnya ditandai dengan fathah) 
Karena memiliki dua ilat far'iyah, yaitu : 
a. Yang kembali pada lafadz 

Yaitu wazan fiil yang merupakan cabang dari wazan 

isim 
b. Yang kembali pada makna 

Yaitu alamiyah yang dilalahnya ma;rifat cabang dari 

nakiroh. 
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2. MAKSUD WAZAN YANG KHUSUS PADA FIIL?3 
Yaitu wazan yang hanya ada pada fiil saja, bisa ada 

pada selainnya fiil tetapi langka (Nadir), atau menjadi 

alam atau bahasa alami. 

Seperti : 

e Wazan fiil madli yang dimulai ndengan ta muthowah 
(Ji) seperti : AS 

e Wazan fiil madli yang dimulai hamzah washol, seperti 
Si 

e Wazan fiil mudlori' selain JA « JA jë « Jaka 

e wazan fiil amar dari selainnya madli ju dan selainnya 
tsulasi 

e fiil madli yang mabni maful, seperti 7, 

e wazan js seperti JS 

Jika ada orang yang namanya Ls atau pis maka hukumnya 

ghoiru munshorif. 

Contoh : 

e Si oyo ini duriba Kallama 

e ioti saya melihat duriba atau Kallama 

Torr jacy saya lewat bertemu duiba atau Kallama 


Wazan yang khusus pada fiil ada yang digunakan pada 
isim,“ tetapi Nadir (langka/sangat sedikit sekali), seperti : 
e Lafadz 43 nama jenis hayawan yang melata 


e Lafadz LS bermakna khorzah 


3 Ibnu Agil hal. 152, Asymuni III hal 258 
34 Asymuni, Shobban Ill hal 258 
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e Lafadz x nama burung 


Atau terdapat pada isim karena menjadi alam, seperti : 

e Lafadz «as nama orang laki-laki 

e Lafadz #8 nama kuda 
Atau terdapat pada isim tetapi merupakan bahasa ajam, 
seperti : 

e Lafadz ai nama pewarna 


e Lafadz 32, sutera tebalfkasar 


3. WAZAN YANG GHOLIBNYA PADA FIIL 

Yaitu wazan yang lebih utama pada fiil, karena dalam 
penggunaannya banyak pada fiil dari pada isim, atau 
lafadz yang awalnya terdapat huruf ziyadah yang 
menunjukkan makna pada fiil bukan pada isim. 
Seperti : 
a. Yang banyak pada fiil 

e Lafadz 151 nama celak 


e Lafadzxzei jari (mufrodnya we) 
e Lafadz Ni bermakna jidi 


Wazannya lafadz ini sedikit sekali pada isim dan yang 
paling banyak pada fiil amar dari tsulasi. 

b. Yang ada ziyadah yang menunjukkan makna pada fiil, 
seperti : 
e Lafadz ii beberapa anjing 
e Lafadz SSI petir 
e Lafadz yg Pak Yazid 
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e Lafadz xi Pak Ahmad 


Jika ada isim alam lafadznya dari wazan yang gholibnya 
pada fiil maka hukumnya ghoiru munshorif. 


Contoh : 
1. 4S) lha ini istmid 
Lil eh, saya melihat ismid 
tesh A saya lewat bertemu ismid 


2. 35 siia ini Ahmad dan Yazid 


BA AP I a> 


epy Kl, saya melihat Ahmad dan Yazid 


Ku D 


Iga XS D3 saya lewat bertemu Ahmad dan Yazid 


Apabila ada alam yang wazannya tidak khusus pada fiil 
atau tidak gholib pada fiil, tetapi bisa terjadi pada isim dan 
fiil (Imusytarok) maka hukumnya munshorif. 35 

Contoh : 


e L i ini pak Dhoroba 
Pu saya melihat pak Dhoroba 
è Ira yg saya lewat bertemu pak Dhoroba 


Pn 


Karena wazannya lafadz 7 juga bisa dijumpai pada 


da a 


isim, seperti lafadz 7 


3 Ibnu Agil hal.152 
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O pai a BAY Sa Ul 133 Da 


Isim yang huruf akhirnya berupa alif maqshur untuk tujuan 
ilhaq itu jika dijadikan alam maka hukumnya ghoiru 
munshorif. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
DEFINISI ALIF ILHAQ 


Yaitu alif yang ditambahkan pada suatu kalimah untuk 
menyamakan lafadz tersebut dengan lafadz lain dalam 
wazannya. 

Seperti menjadikan lafadz tsulasi sewazan dengan ruba' 
agar dalam tashrifnya bisa disamakan, maka dengan cara 
ditambahkan alif. 

e Seperti alif pada lafadz | agar sewazan dengan lafadz 


“as. Dan seperti alif pada lafadz sj» agar sewazan 
dengan lafadz a) 


e Lafadz yang terdapat alif magshuroh ilhaq dan bersama 
alamiyah (dijadikan nama) itu hukumnya ghoiru 
munshorif, karena memiliki dua ilat yang kembali pada 
lafadz berupa alif ilhaq, yang kembali pada makna yaitu 
alamiyah. 

Contoh: otai, spa dri Artho sedang melakukan 


puasa Romadhon 
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Wis sa, begitu pula Dzifro 


Alif ilhag magshuroh yang bersamaan alamiyah bisa 
membuat isim menjadi ghoiru munshorif, karena memiliki 
dua keserupaan dengan alif ta nis yaitu : 36 

1. Merupakan huruf ziyadah yang bukan merupakan 
pergantian dari huruf lain, berbeda dengan alif 
mamdudah yang merupakan pergantian dari ya" 

2. Menempati pada tempat yang layak ditempati alif 
tanis, karena sama-sama tidak bisa ditemukan 
dengan ta nis. 

Seperti halnya lafadz (is tidak bisa diucapkan úi. 
Maka lafadz  &''juga tidak bisa diucapkan aii 

Isim alam yang bersamaan dengan alif mamdudah itu 

hukumnya tetap munshorif, seperti lafadz -de yang 


disamakan dengan '&'3 

Hukumnya alif taksir sama dengan alif ilhag, bisa 
menjadikan ghoiru munshorif. 

Seperti lafadz : 

e sj unta yang besar, anak unta yang kurus 

e ik nama tumbuhan yang lembut tangkainya yang 

digunakan untuk menyapu 37 
e ky (asalnya) nama tumbuhan 


3 Asymuni III hal.262-263 
37 Godlil Gudlot Ili hal.334 
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Kas PAS Jai Ya Ol Sp a IN 


rani a (rara da Va a Ka CAN JAR 


% Isim alam atau sibih alamiyah yang bersamaan ilat udul 
itu hukumnya ghoiru munshorif, seperti lafadz yang ikut 
wazan , Ki yang digunakan taukid atau seperti lafadz KK 


% Ilat udul yang bersamaan ilat sibih alamiyah (tarif) 


a ë 


keduanya menjadikan ghoiru munshorif pada lafadz 7— 


apabila dikehendaki waktu yang tertentu. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
1. DEFINISI UDUL 


Ku SA SA e A A KAA 
Yaitu memindah kalimah isim dari sighot (bentuk) aslinya 
bentuk yang lain tanpa melalui Plal dan Ilhag, bersamaan 

tetapnya makna. 


Udul dibagi du yaitu : 
a)Udul hagigi 

Seperti lafadz ,«& yang dipindah dari lafadz 1 55! 
b)Udul hagigi 


Seperti lafadz -s yang dalam tagdirnya perpindahan 


dari 4G 


2. ILAT UDUL DAN ALAMIYAH 
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Ilat Udul bersamaan alamiyah atau syibhul alamiyah 
bisa mencegah kemunshorifan isim berada 3 tempat yaitu 


e Syibhul Alamiyah bersamaan Udul 

Yaitu yang terdiri dari lafadz-lafadz taukid maknawi 

yang mengikuti wazan yaitu lafadz An xS, pama, Ki 

Seperti: x scis wanita-wanita itu telah datang 

semuanya 

Lafadz tersebut diatas dikatakan Syibhul Alamiyah 
(menyerupai alam) karena semua lafadz tersebut 
hukumnya marrifat dengan mentagdirkan mengidlofahkan 
pada isim dlomir yang ruju pada muakkad (lafadz yang 
ditaukidi), oleh karena itu menyerupai pada isim alam, 
yaitu sama-sama dihukumi ma'rifat tanpa adanya gorinah 
lafaziyah?? lafadz 5, asalnya Ss karena mufrodnya 
A lalu lafadz 5 dipindah (udul) pada x yang 
ma'rifat dengan mengkira-kirakan idlofah (asalnya px)? 
e Alamiyah bersamaan Udul 

Yaitu setiap isim alam yang mengikuti wazan , yang 

kesemuannya berjumlah 15 yaitu : 

1) ss dipindah dari 7& 

2) 5: dipindah dari %5, nama seorang ulama 

Hanafiyah (maknanya penolong, pembawa). 
3) & dipindah dari je“, gigi tambahan yang 
tumbuhnya tidak rata. 


** Asymuni III hal.263 
* Ibnu Agil hal.153 
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4) 3 dipindah dari b5; 

5) «as dipindah dari met 

6) ad dipindah dari AN 

7) > dipindah dari ag 

8) & dipindah dari 1s 

9) z8 dipindah dari; jó 

10) dipindah dari șa 

11).2* dipindah dari tx 

12) dipindah dari ú 

13) dipindah dari 6 

14)já dipindah dari jaa 

15)J8 dipindah dari 4s 

Lafadz-lafadz diatas dinamakan udul tagdiri, artinya 
perpindahan sighot asalnya pada sighot yang lain hanya 
dalam kira-kiranya, bukan dalam hagigotnya hal ini 
karena dua hal: 

1) Lafadz-lafadz diatas bila tidak ditagdirkan 
perpindahan dari lafadz lain maka akan menetapkan 
ada lafadz ghoiru munshorif hanya memiliki satu ilat 
saja yaitu alamiyah. 

2) Alam pada umumnya perpindahan dari lafadz lain 
Seperti J perpindahanh dari 7 


Sebagian Ulama' berpendapat lafadz diatas dijadikan 
udul taqdir memiliki dua faidah, yaitu :40 


"0 Asymuni III hal.264 
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1) Faidah Lafdziyah 
Yaitu untuk takhfif (meringfankan) dengan cara 
membuang alif 

2) Faidah Maknawiyah 
Yaitu memurnikan alamiyahnya agar tidak disangka 
isim sifat lafadz udul taqdiri hukumnya sama'i 
karena banyak isim alam yang mengikuti wazan Ja 
yang munshorif, seperti %1 hal ini karena lafadznya 
bukan udul. 

e Syibhul Alamiyah bersamaan Udul 

Yaitu yang terdapat pada lafadz 7— yang menunjukkan 

arti waktu sahur pada hari tertentu. 

Seperti : 5. kl Uk Aku telah datang kepadamu 


pada hari jum'at diwaktu sahur. 
Lafadz 4 ghoiru munshorif (tercegah dari tanwin) 


karena memiliki dua ilat yaitu udul dan syibhul 
alamiyah, karena lafadz 7— itu perpindahan dari lafadz 


ud (dengan disertai Al), oleh sebab itu lafadz '-x. 


hukumnya ma'rifat, sedangkan hukum asalnya lafadz 
yang dima rifatkan itu disertai Al, lalu dipindah menjadi 


ta 


se (tanpa Al), maka marifatnya menyerupai pada 


ma rifatnya isim alam, yaitu tanpa adanya lafadz yang 
mema rifatkan secara lafadz 4 


Gak D Wp Ce Ji AS é dai 


1 Ibnu Agil hal. 153 
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AO NAN US Da IE a a 


Isim alam muannas yang mengikuti wazan Jt itu 


(mengikuti Ulama' hijaz) dimabnikan kasroh, sedang 
mengikuti lughot bani Tamim dihukumi ghoiru munshorif 


Fr A 


seperti lafadz me (dengan ilat alamiyah dan adal) 


“Isim ghoiru munshorif yang sebabnya karena 
dima'rifatkan (ilat alamiyah) jika dinakirohkan maka 
menjadi munshorif (ditanwin dan dijarkan dengan 
ditandai kasroh) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ALAM MUANNAS YANG IKUT WAZAN ju 
Para Ulama terjadi khilaf pada alam muannas yang 
mengikuti wazan Jú yaitu : 
a. Mengikuti lughot hijaz 
Dimabnikan kasroh, karena menyerupai pada lafadz Jis 
(isim fiil amar dalam wazan dan ma rifatnya. 
Seperti : 
ia IBU JAN Op H Wild oli IU t) 
Apabila ning hadzami berkata maka percayalah, karena 
ucapan yang layak dipercayai adalah ucapan ning 


hadzami. 
(Lujaim Bin Sob)? 


"2 Asymuni ili hal.268-269 
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b. Mengikuti lughot Tamim 
Dihukumi ghoiru munshorif seperti lafadz et 


dn 3 


Seperti: Alis si Ini mbak Hadzam 
alan al Saya melihat mbak Hadzam 
is wa Saya berjalan bertemu mbak 


Hadzama 
Dalam ilat ghoiru munshorifnya para Ulama' juga terjadi 
khilaf, yaitu 48 
1. Mengikuti Imam Sibawaih 
Ilatnya adalah alamiyah dan udul (perpinpindahan 
dari aaa) 


ta a 


Seperti halnya lafadz «se (perpindahan dari lafadz 


35) 
2. Mengikuti Imam Mubarrod 


Ilatnya adalah alamiayah dan ta'nis maknawi seperti 
halnya lafadz «55, ini merupakan goul yang kuat. 


Isim alam muannas yang ikut wazan JW jika akhirnya 


berupa huruf ro maka mayoritas ahli tamim juga 
memabnikan kasroh seperti ahli hijaz, 4 karena lughot 
mereka adalah membaca imalah, sedang memabnikan 
kasroh sebagai lantara agar bisa dibaca imalah, seperti 
lafadz Mb, ps 


*3 Asymuni ili hal.268-269 
44 Asymuni II hal.269 
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Lafadz yang ikut wazan JW apabila dijadikan alam 
mudzakkar maka tidak boleh dimabnikan kasroh, tetapi 
dihukumi mu'rob ghoiru munshorif dengan ilat alamiyah 
dan muannas maknawi (dengan melihat asalnya) atau 
dihukumi munshorif. 


2. PENGGUNAAN LAFADZ YANG IKUT WAZAN Jú 
a)Dipergunakanm sebagai alam muannas 
Seperti lafadz pis, x, ja yang merupakan adal 
(pindahan) dari lafadz tot, Le, SC 
b)Dipergunakan sebagai isim fiil amar dari fiil 
tsulasi yang tam dan mutashorif, hal ini hukumnya 


giyasi 
Seperti : J5 dari madli Jy (turunlah) 


45  darimadlidks — (menyusullah) 
c) Dipergunakan sebagai masdar 
Seperti : 5 perpindahan dari x5 (turunlah) 
d)Dipergunakan sebagai hal 
Seperti : AK Anta 3 AK sd, Kuda-kuda itu berlari 
ditengah jalan dengan berpencar (Auf bin Attiyah). 
Lafadz 3 perpindahan dari 214 
e)Dipergunakan sebagai sifat yang selalu berstatus 
sebagai munada untuk mencela orang perempuan 
Seperti : Sa, On, p$ 
Contoh : 
du Hai wanita fasiq 
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Semua lafadz yang ikut wazan JW diatas hukumnya 


dimabnikan kasroh. 


3. ISIM GHOIRU MUNSHORIF YANG DINAKIROHKAN 


Isim ghoiru munshorif yang memiliki dua ilat yang 


salah satu ilatnya berupa marifat, karena dijadikan alam 
maka ketika dinakirohkan hukumnya menjadi munshorif, 
hal ini berada pada tujuh tempat yaitu : 


Alamiyah bersamaan tarkib mazji yang diakhiri 
dengan lafadz «, 

Seperti: % Siska aia 

Ketika dinakirohkan diucapkan : 

di o Sis Banyak Ma'dikariba yang kujumpai. 
Alamiyah bersamaan ziyadah alif nun 

Seperti: OKE, ols 

Ketika dinakirohkan diucapkan : 

Si OA 3 Banyak Usman kujumpai 
Alamiyah bersamaan muannas selain alif (muannas 
dengan ta' atau dengan makna) 

Seperti: tsi, 55 

Ketika dinakirohkan diucapkan : 

Ga LL) Banyak Aisyah yang kujumpai. 
Alamiyah bersamaan ajamiyah 

Seperti: sali, SG 


Ketika dinakirohkan diucapkan : 
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A a 23 Banyak Ibrohim yang kujumpai. 
e Alamiyah bersamaan wazan fiil 
Seperti: ási, X 5 
Ketika dinakirohkan diucapkan : 
Ae aa CP Banyak Ahmad yang kujumpai. 
e Alamiyah bersamaan alif ilhag 
Seperti: JL) 
Diucapkan: yu, Banyak Artho yang 
kujumpai. 
e Alamikyah bersamaan udul 
Seperti: '-x 
Diucapkan : #5 7 © Banyak Umar yang kujumpai. 
Sedangkan isim ghoiru munshorif yang ilatnya bukan 
berupa alamiyah baik dalam keadaan marifat (dijadikan 
alam) atau dinakirohkan hukumnya tetap ghoiru 
munshorif, hal ini berada pada lima tempat yaitu : 
1. Alif ta nis magshuroh atau mamdudah 
Seperti: AL, As 
2. Washfiyah bersamaan ziyadah alif nun 
Seperti: 0, oak 
3. Washfiyah bersamaan wazan fiil 
Seperti: Bagi, 75 
4. Washfiyah bersamaan udul 
Seperti: 3G, s$ 
5. Sighot muntahal jumu' 
Seperti: dolan, palgi 
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KR Sa 


SA EPSA At Pe ya aa Ana NG 


“Isim ghoiru munshorif yang berupa isim mangush itu 
Frobnya diberlakukan seperti Probnya lafadz JF 

% Isim ghoiru munshorif ketika dlorurot syair atau tanasub 
(keserasian dengan lafadz setelahnya) itu boleh 
diberlakukan munshorif, isim munshorif (dalam keadaan 
seperti diatas) terkadang diberlakukan ghoiru munshorif. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ISIM GHOIRU MUNSHORIF YANG MANQUSH 
Isim ghoiru munshorif yang manqush itu Irobnya 
seperti lafadz js, ketika rofa dan jar ditanwin dan 


alamatnya yang berupa dlommah dan kasroh dikira- 
kirakan pada ya yang dibuang. Ketika nashob ditandai 
fathah yang dlohir tanpa ditanwin, tanwinnya dinamakan 
tanwin iwadl. 

Contoh : 

1. Lafadz AA yang dijadikan nama wanita 


Hatnya alamiyah dan ta'nis 
2. Lafadz «, yang dijadikan nama 


Ilatnya alamiyah dan wazan fiil 
Diucapkan : #55 ő sia Ini mbak Qodlin dan mas Yarmin 


416 


on Ak Oya Saya bersua mbak Qodlin dan mas 
Yarmin 
ea 3 A, Saya melihat mbak Oodli dan 


mas Yarmin 


2.1SIM GHOIRU MUNSHORIF DALAM KEADAAN 
DLORUROT 
Isim ghoiru munshorif ketika dlorurot syair atau 
tanasub boleh diperlakukan munshorif (ditanwin dan 
dijarkan dengan tanda kasroh). 
Seperti : 
a. Ketika dlorurot Syair 
a Sajan Gd Ui UN aa E Ad Da sj Ja dia Ya 
Renungkanlah kekasihku ! apakah dikau pernah melihat 
wanita-wanita dalam sekedup yang berjalan diatas 
gunung diantara tanah tandus mata air Aya'ab. 
b. Untuk tujuan Tanasub 
(aah NOT SS GAS Vas Vj 
Sesungguhnya kami (Allah) menyediakan bagi orang- 
orang kafir rantai, belenggu dan neraka yang menyala- 
nyala. 
(Surat Al-Insan 04) 


Begitu pula isim munshorif ketika dlorurot syair boleh 
diberlakukan ghoiru munshorif, hal ini mengikuti Ulama’ 
Kufah, Imam Akhfasy dan Imam Ali Ai-Farisi. Namun 
mayoritas Ulama Bashroh tidak memperbolehkan. 


"5 Asymuni III hal.275, Ibnu Agil hal, 154 
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Seperti : 
a. PAG Siah 35 a A 203 
Diantara orang-orang yang dilahirkan mereka (suku 
quraisy) adalah Amir, yang berbadan tinggi dan besar. 
b. LIA oG yi E b I Yan USG, 
Pak Hisun dan pak Habis tidaklah mengungguli pada 
mirdas pada perkumpulan manusia. (Abas bin Mirdas 
As-Shohabi) 
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